PART 1 Pertemuan Pertama 


Assalamu'alaikum 
Ini adalah cerita kedua aku. Semoga suka dan 
bermanfaat:)) 


--Selamat Membaca--- 


Umi, masih lama ya? Tanya Anna berbisik pada uminya yang 
berada di sebelahnya. Sudah tidak terhitung berapa kali ia 
menanyakan itu pada uminya sejak ia baru saja masuk ke 
dalam masjid. 


Hari ini ia terpaksa ikut uminya datang ke pengajian rutin 
ibu-ibu jamaah yasinan di perumahannya dengan alasan 
Karena tidak mau di rumah sendiri. Biasanya ia di rumah 
dengan abangnya, tetapi abangnya sedang dinas ke luar 
Kota. Kalau tidak begitu, ia jalan bersama dengan 
sahabatnya. 


Anna memekik tertahan lantaran mendapat cubitan kecil 
oleh uminya di lengannya. Bibirnya mencebik kesal. Ia ingin 
segera pulang karena sudah tidak tahan dengan rasa 
kantuknya yang sudah menyerang dari awal pengajian di 
mulai. Matanya sudah memerah dan semakin memberat. Ia 
heran mengapa setan selalu berhasil menggodanya di saat- 
saat seperti ini. Namun tidak berhasil saat ia harus 
begadang karena menonton drama korea. 


Umi, Anna ngantuk. la terus saja merengek seperti anak 
kecil. la sama sekali tidak mempedulikan bagaimana 
pandangan orang-orang di dekatnya. Pokoknya ia ingin 
pulang dan tidur sekarang. 


Ssssttt, didengerin itu pak ustadznya lagi ceramah. Bagus 
loh, dek, temanya tentang pernikahan. Itung-itung kamu 


belajar. Ustadznya masih muda dan ganteng loh. Siapa tau 
bisa jadi mantu Umi. Ucap uminya dengan suara lirih 
setengah menggoda. 


Pernikahan? la tak pernah memikirkan itu sebelumnya. Atau 
bahkan mungkin kata itu tidak pernah ada dalam kamus 
hidupnya. la seperti takut menjalin sebuah komitmen 
setelah perceraian kedua orang tuanya. 


Tapi Anna ngantuk umi. Ucapnya kekeh tidak peduli 
walaupun ustadznya seganteng jungkook sekalipun. la 
bahkan tak memperhatikan sama sekali siapa ustadz yang 
sedang berceramah. Dalam pikirannya sejak tadi hanya 
kapan pulang. 


Beginilah sifat Anna. Annasya Syafa Nafeeza, yang selalu 
membuat uminya menggelengkan kepalanya. Dan akhirnya 
sang umi selalu menyerah. 


Ya sudah ini kunci rumahnya. Langsung pulang. Peringat 
uminya. 


Anna tak akan membuang-buang waktu. Ia berjalan jongkok 
menuju pintu keluar dengan sopan ketika melewati barisan 
di depan ibu-ibu. 


Letak rumahnya hanya berjarak beberapa meter saja dari 
Masjid jadi tidak masalah jika ia berjalan kaki. Baru sampai 
di depan gerbang, ia merasakan perutnya keroncongan 
berdemo minta diisi. Ia teringat tadi uminya tidak masak. 
Akhirnya ia buru-buru masuk dan mengambil kunci motor, 
ia ingin mencari pengganjal perut. 


Sepanjang perjalanan matanya melirik kanan kiri sesekali 
hidungnya membau makanan yang menggugah seleranya. 
Matanya berbinar kala melihat penjual gado-gado 
kesukaannya. 


Pak Amat, gado-gadonya satu ya, dibungkus. Ucapnya. 
Eh, mbak Anna. Siap, mbak. Tumben sendirian mbak? 
Iya, pak. Jawabnya singkat. 

Pacarnya kemana? 


Ga ada. Jawabnya sambil mencebik kesal. Ia sebal sedari 
sore tadi Rafa, kekasihnya tidak bisa dihubungi, begitu pula 
Nindia, sahabatnya. Mereka seperti hilang di telan bumi. 
Karena mereka, ia jadi memutuskan untuk ikut uminya ke 
pengajian. 


Lagi marahan ya? Tanya Pak Amat lagi setengah menggoda 
yang membuat Anna mendelik tajam. 


Bapak do ain saya putus? pekiknya hingga membuat 
beberapa pejalan kaki melihat ke arahnya. Baru saja Pak 
Amat akan menimpali, tetapi ada seorang pria datang ingin 
membeli gado-gado juga. 


Pak, gado-gadonya tiga ya, dibungkus. Ucap pria itu sopan. 


Setelahnya ia melihat sekitar mencari tempat duduk untuk 
menunggu pesanan. Menyadari itu, Anna menggeser sedikit 
duduknya menyisakan tempat untuk pria itu. Namun pria itu 
hanya tersenyum dan tetap memilih berdiri. 


Sombong amat sih, dikira aku penyakitan apa. Batinnya 
mendumal. 


Pria itu membuat udara yang terasa panas semakin tambah 
panas saja. la mengebat-ngebatkan tangannya di depan 
wajahnya merasa gerah. Tidak puas, akhirnya ia melepas 
jilbab yang ia kenakan. 


Lo mbak kok dilepas kerudungnya? tegur Pak Amat. 


Gerah. Jawabnya cuek. Anna selalu bersikap tidak peduli 
dengan sekitar. Selama apa yang diperbuat tidak merugikan 
orang lain, mengapa ia harus pusing-pusing mendengarkan 
gunjingan mereka. 


Astaghfirullahal azdim pria tadi yang berdiri tak jauh 
darinya beristighfar pelan sambil menggelengkan kepalanya 
yang tengah menunduk. 


Anna sontak menoleh dan memandang sinis pria itu. 
Mas nyindir saya? ujar Anna sengit. 


Pria itu mendungak dan balas menatap Anna. Saya tidak 
merasa sedang menyindir seseorang. Lagipula mengapa 
anda harus merasa tersindir? Apakah anda merasa 
melakukan kesalahan? balas sarkasme pria itu telak 
membuat Anna terdiam. 


Benar juga kenapa ia harus merasa tersindir. la segera 
berdiri mengambil gado-gadonya dan membayarnya. 


Ini mbak Anna, 15 ribu seperti biasa. Ngomong-ngomong, 
mbak Anna lebih cocok loh sama masnya itu. 


Anna sontak kembali mendelik. 

Hih Nauzdubillah serunya tidak terima. la segera membayar 
dan setelah mengucapkan terimakasih ia berjalan sambil 
menghentakkan kakinya dengan keras menuju tempat 
motornya diparkir. 


Dasar cowok sok alim, aneh, nyebelin. Anna menggerutu 
sebal di sepanjang perjalanan. Segala umpatannya keluar 
untuk pria yang menurutnya aneh tadi. 

Semoga ga ketemu lagi sama cowok kaya gitu, ya Allah. 


Amit-amit. Batinnya sambil bergidik ngeri teringat ucapan 
Pak Amat tadi. 


aaa 


Ya gitu, Mas, sikap anak muda jaman sekarang. Terkadang 
memang membuat orang tua sering istighfar. Mohon 
maklum saja, Mas. 


Sang lawan bicara tertawa kecil, Iya, Pak. Saya sudah sering 
menemui anak muda seperti itu. 


Bukan sekali dua kali ia menemui anak muda seperti itu, 
bahkan sering. Dulu adiknya sendiri juga seperti itu, suka 
lepas pakai hijab entah di rumah atupun di tempat umum. 
Tetapi begitu ia beranjak dewasa, ia mau berhijrah dengan 
sendirinya. 


Memang menutup aurat hukumnya wajib, tetapi itu semua 
tidak bisa dipaksakan. Saat ini hijab seakan menjadi trend di 
Indonesia. Banyak sekali artis-artis maupun selebgram yang 
memutuskan untuk berhijab. Namun tak jarang juga pria itu 
menemui mereka yang memutuskan untuk melepasnya. 


Banyak hal yang melatar belakangi mengapa banyak sekali 
perempuan yang memutuskan untuk berhijab, murni ingin 
menjalankan syariat islam, menjaga diri, atau hanya sekedar 
mengikuti trend. Mungkin alasan terakhir lah yang membuat 
mereka begitu mudah memakai dan melepasnya. 


Tapi mbak Anna aslinya baik kok, Mas. 


Dahi pria itu mengernyit, Oh jadi namanya Anna. Batinnya. 
la merasa seperti pernah mendengar nama itu. Namun ia tak 
terlalu memikirkannya karena yang memiliki nama Anna 
banyak. 


Ini mas gado-gadonya. Ucap Pak Amat mengembalikan ia 
dari lamunannya. 


Oh, iya Pak. Terimakasih banyak, Pak. Ucapnya sambil 
mengangsurkan selembar uang seratus ribuan. 
Kembaliannya ambil saja, Pak. 


Alhamdulillah, terimakasih banyak, nak. Semoga urusan 
masnya selalu diberi kelancaran. Masnya namanya siapa? 


Aamiin ya rabbal alamiin. Nama saya Zidan, Pak. Kalau 
begitu saya pamit dulu pak. Assalamu alaikum. 


Wa alaikumussalam. 


Begitulah Zidane. Sifatnya yang ramah dan rendah hati 
pada siapapun membuat orang lain senang padanya. Tak 
jarang ibu-ibu di pengajian maupun kompleks rumahnya 
menawarinya untuk menjadi menantu. 


Zidan mengecek handphonenya yang bergetar sebentar 
sebelum melajukan mobilnya. Nama seseorang yang sangat 
ia cintai setelah ibunya terlihat di layar. Sudut bibir Zidan 
membentuk lengkungan senyum kecil membaca pesan itu. 
Lalu ia bergegas kembali pulang. 


Tbc 


Sabtu, 1 Februari 2020 


PART 2 Dosen Baru 


--Selamat Membaca---- 
Astaghfirullah, anak gadis jam segini belum bangun! 


Pagi-pagi sekali sudah terjadi keributan kecil di dalam 
rumah minimalis dengan cat dinding berwarna putih dan 
perpaduan warna biru muda, tepatnya di salah satu kamar 
rumah itu. Sang ibu sedang membangunkan putri tidurnya 
yang masih nyaman bergelung dengan selimut. Padahal 
burung-burung gereja sudah bekerja mencarikan makan 
untuk anak-anaknya. 


Anna lagi ga sholat kok. Ujar Anna dengan suara serak khas 
baru bangun tidur. 


Mendengarnya, sang ibu langsung berkacak pinggang, 
menatap garang anaknya yang bandel itu. 


Kamu tau sekarang jam berapa? teriak sang ibu. 


Anna menghela napas, dengan mata setengah terpejam ia 
mencari keberadaan ponselnya. Seketika ia terlonjak dan 
bangun setelah melihat jam di ponselnya yang 
menunjukkan pukul enam kurang lima belas menit. Gawat, 
ia ada kelas pagi hari ini. 


Anna mandi kilat dan memakai asal bajunya yang ia ambil 
secara random. la hanya sempat memakai pelembab dan lip 
tint saja agar tak terlihat pucat. Tanpa mempedulikan 
kamarnya yang masih acak-acakan, Anna segera mengambil 
totebag putih miliknya dan segera turun. 


Umi, Anna berangkat dulu ya. Assalamu alaikum. Anna 
menyalimi uminya dan langsung keluar rumah. la tak 


sempat untuk sarapan. la melangkahkan kakinya dengan 
cepat menuju depan gang yang lumayan jauh dari 
rumahnya. 


Hampir setiap hari ia akan berdiri disana untuk menunggu 
jemputan dari seseorang yang tak lain adalah kekasihnya. 
Jika ketahuan uminya, pasti ia sudah diceramahi tiada henti. 
Kepalanya celingukan, namun ia tak menemukan 
keberadaan seseorang yang dicarinya. 


Kemana, sih batinnya kesal. 


Anna melirik jam tangan di pergelangan kirinya dengan raut 
khawatir. Tersisa waktu 25 menit lagi sebelum ia terlambat. 
Perjalanan dari rumah ke kampusnya saja 20 menit, itupun 
jika tidak macet. Akhirnya ia memutuskan untuk naik ojol. 
Selama perjalanan ia sudah berkomat-kamit merapalkan do 
a semoga dosennya belum tiba. 


Anna menetralisir napasnya yang terengah-engah setelah 
berlari dari parkiran fakultas hingga di depan ruang 
kelasnya yang sialnya juga berada di lantai tiga. la melirik 
lagi jam tangannya. Bagus! la terlambat. 


Nindiarahma 

Lo dimana Na? 

Lo nelat? 

Atau bolos? 

Nyesel lo ga masuk hari ini 
DOSENNYA GANTENG BANGET 


Annasyafaa 
Dosennya udah dateng? 


Nindiarahma 
Sudah sepuluh menit yang lalu 
Semoga lo bakalan selamat:) 


Mata Anna terbelalak. Jantungnya mulai berdetak kencang. 
Balasan terakhir sahabatnya tentu bukanlah pertanda yang 
baik. la merapalkan do a terlebih dahulu sebelum mengetuk 
dan membuka knop pintu. 


Assalamu alaikum. Ucap Anna menghentikan sang dosen 
yang sudah berdiri tegas memberikan penjelasan di depan 
para mahasiswa. 


Nah, ini adalah salah satu contoh mahasiswa yang akan 
mendapatkan bonus akhir dari saya. Semua mahasiswa 
terdiam mendengar pernyataan itu dari sang dosen yang 
tengah menunjuk dirinya. 


Rasanya seperti terkena serangan jantung mendadak. Anna 
yang sejak awal masuk tidak berani menatap langsung sang 
dosen pun terbelalak. Sekarang masih awal ia masuk kuliah 
untuk semester ini, dan ia sudah mendapat hukuman. 
Akhirnya ia memberanikan diri untuk mengangkat 
kepalanya menatap sang dosen. 


Jantung Anna berdetak kian tak normal. Tangan Anna 
meremas kuat kemeja yang dipakainya. Bagaimana tidak 
jika ternyata dosen itu adalah pria yang dengan seenak 
jidatnya menyindir dirinya. Pria yang telah ia katai secara 
terang-terangan. la tak menyangka jika pria itu adalah 
dosen di jurusannya karena ia tak pernah bertemu 
sebelumnya. 


Habislah sudah, semoga dia tidak ingat wajahku. Ya, 
wajahku kan pasaran. la pasti lupa, Pikir Anna. 


Ehm . Deheman keras menyadarkan Anna dari lamunannya. 
Maaf, Pak. Saya terlambat. Ujar Anna sedikit takut. 


Saya tau anda terlambat. Lalu? Tanya Zidan sarkasme. 


Anna menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Nyalinya 
menciut. Rasanya ia ingin menghilang saat ini juga. Semua 
pasang mata menatap prihatin dirinya. 


Ini pembelajaran untuk semuanya. Saya sangat tidak suka 
dengan mahasiswa yang sering terlambat. Tetapi saya tetap 
memberi kesempatan bagi mereka untuk tetap mengikuti 
perkuliahan saya. Dan sebagai gantinya yaitu bonus akhir 
dari saya sebanyak kalian terlambat. Jika kalian tidak 
melaksanakannya, tentu saja saya dengan senang hati 
bertemu kalian kembali semester depan. Ucap Zidan tegas 
hingga membuat mahasiswa seakan lupa dengan caranya 
bernapas. 


KKK 


Anna berdecak kesal seusai kelas hari ini. la sangat kesal 
dengan dosennya yang bernama Zidan. Sudah kedua 
kalinya ia bermasalah dengan laki-laki itu. Mungkin Zidan 
sudah masuk dalam daftar orang yang Anna benci. 


Anna melangkahkan kakinya dengan lemas menuju kantin. 
Jika tau ia akan dipermalukan di depan kelas, ia lebih baik 
untuk izin pura-pura sakit saja tadi. Bahkan ia rela 
meninggalkan sarapannya. 


Anna mencelingukan kepalanya mencari meja yang kosong. 
la heran, ini masih termasuk pagi tetapi kantin terlihat 
sudah penuh oleh para mahasiswa yang sedang haha-hihi 
bersama setelah tak bertemu selama hampir sebulan 
lamanya. Anna melihat pada arah seseorang yang tengah 
melambaikan tangan padanya. Belum juga memutuskan, 
Nindia sudah menarik tangannya kesana. 


Dengan wajah kesal Anna duduk di samping seseorang itu 
yang tak lain adalah Rafa kekasihnya. Bagaimana bisa pria 


itu tersenyum manis tanpa rasa bersalah padanya setelah 
beberapa hari ini sulit sekali ia hubungi. 


Kok gitu mukanya? goda Rafa sambil mencubit pipi Anna. 
Sedangkan Nindi yang menyaksikan itu terkikik kecil 
dengan tingkah keduanya. 


Ga usah sentuh-sentuh gue. Anna menampik tangan Rafa 
keras. 


Maaf, sayang. Mama sakit beberapa hari ini. Jadi aku jarang 
buka Hp. Ujar Rafa dengan suara meyakinkan. 


Kok kamu ga bilang sama aku. Mata Anna menyipit mencari 
tau keseriusan Rafa atas alasannya. Tak sengaja ia 
menangkap kecanggungan antara kekasihnya itu dengan 
Nindi. Tidak seperti biasanya. Apakah ada sesuatu yang 
mereka sembunyikan darinya. Mereka sudah bersahabat 
sejak SMA. Anna dan Nindi mengambil jurusan yang sama, 
sedangkan Rafa berbeda dengan mereka namun tetap satu 
fakultas. 


Aku Cuma ga mau buat kamu khawatir. 


Anna memberikan tatapan penuh selidik, Kamu ga lagi 
bohong kan sama aku. 


Nggak, sayang. Nanti sepulang dari kampus kamu boleh 
jenguk Mama ke rumah. 


Anna menghembuskan napas panjang. Mau tak mau ia 
menganggukan kepalanya mempercayai penjelasan dari 
Rafa. Bukannya ia tidak peduli dengan keadaan Mama Rafa, 
tetapi ia masih merasa ganjal dengan kekasihnya itu. 


Tbc 


Bagaimana menurut kalian? Hehe mungkin biasa aja ya 
karena masih part perkenalan. 


Mungkin cerita ini bakalan slow update ya. Sebenarnya ini 
cerita sudah ada beberapa part. Tapi karena harddisk laptop 
aku rusak dan ga ke backup jadi ilang huhuhu. Aku cuma 
punya copyannya 2 part aja:(( 


Jangan lupa add ke library ya 
Terimakasih 


Wassalamu'alaikum 
@almairaaa 


Sabtu, 1 Februari 2020 


PART 3 Perkara Jodoh 


Asslamu' alaikum, bagaimana kabarnya teman-teman? Lama 
ya nungguin cerita ini update wkwkwk 


Jangan lupa vote dan komen sebanyak-banyaknya ya biar 
aku semangat ngelanjutin. Ehehe 


Dah gitu ajaaaa 
--Selamat Membaca--- 


Matahari hampir terbenam, namun Zidan masih betah 
duduk tegak dalam ruangannya hanya ditemani oleh suara 
keyboard yang ditekan. Hingga bunyi ponsel pintar miliknya 
menyadarkan dirinya jika siang segera berganti malam. 
Sudut bibir Zidan terangkat begitu melihat nama sang 
pemanggil. 


Assalamu alaikum, Ma. Zidan mengucap salam dengan 
lembut pada Mamanya. 


Wa alaikumussalam. Mas masih di sekolah? Tanya Mamanya 
di sebrang sana. 


Iya, Ma. Ini Mas lagi berkemas. 
Mama sama Papa ada di stasiun sekarang. Mas jemput ya? 


Mama kok ga bilang-bilang kalau mau nyusul Mas. Mas kan 
sudah bilang kalau minggu depan baru bisa pulang. 


Mama lumutan nunggu kamu pulang bawa mantu, Mas. Ujar 
Mamanya. 


Zidan terkekeh kecil setelah menangkap maksud sindiriran 
halus Mamanya. Anak gadis siapa lagi yang mau Mama 
jodohin sama Mas? 


Ada-lah pokoknya. Mas tenang aja, kenalan Mama ini 
banyak. Terdengar suara Mamanya di sebrang sana yang 
sangat antusias. 


Kali ini Zidan dibuat terbahak oleh Mamanya yang gencar 
sekali mencarikan dirinya jodoh. Mamanya sering 
memarahinya lantaran tak kunjung mengenalkan seorang 
gadis sebagai mantu. Beliau juga mengatakan kalau teman- 
temannya sudah banyak yang menikah dan menggendong 
anak. Padahal teman-teman Zidan yang lajang juga masih 
banyak. 


Ya sudah. Mas jemput sekarang ya. Mama tunggu sebentar. 
Assalamu alaikum. 


Zidan menggelengkan kepalanya pelan sebelum ia 
menghela napasnya panjang. Setelah mengemasi barang- 
barangnya, Zidan lantas menuju tempat mobilnya terparkir. 
Suasana kampus sudah terlihat sepi, hanya beberapa 
rekannya dan mahasiswa saja yang masih tinggal di 
kampus. 


Mari, Pak. Saya duluan. Sapa Zidan ramah pada satpam 
yang biasa menjaga tempat parkir dosen dan mahasiswa. 


Zidan melirik jam di pergelangan tangannya yang sudah 
menunjukkan 17.50 WIB. Sebentar lagi azan maghrib, ia 
memutuskan berhenti di sebuah masjid yang masih tak jauh 
dari kampusnya untuk sholat. Memang Zidan tak suka 
menunda-nunda urusan sholat, karena sekali ia menunda 
maka ia takut akan lalai di kemudian. 


Selesai sholat, Zidan memakai sepatunya kembali. Sesekali 
ia membalas sapaan beberapa mahasiswa yang 
mengenalnya. Saat ia berjalan menuju mobilnya tak sengaja 
ia melihat salah satu mahasiswi yang ia ketahui mengikuti 
kelasnya hari ini. Gadis itu duduk di pinggiran jalan tampak 
kesal sambil menghentakkan kakinya kecil. Tak lama 
kemudian ia melihat seorang laki-laki menghampirinya 
dengan wajah menyesal. Zidan menggelengkan kepalanya 
kecil. Pemandangan seperti ini sudah sering ia jumpai. la 
mempercepat langkahnya tak ingin membuat orangtuanya 
menunggu lama. 


aaa 


Mamaaaa Teriak Kia heboh begitu melihat sang kakak yang 
pulang bersama kedua orangtuanya. 


Lebay... Minggu lalu juga baru ketemu, Ki. Ujar Zidan. 
Kia memandang kakaknya sewot. Bilang aja Mas Zid iri kan. 


Zidan hanya mengendikkan bahunya dan mempersilahkan 
kedua orangtuanya masuk. Mama sama Papa mau bersih- 
bersih dulu? 


Kamu aja dulu Mas. Pasti lelah baru sekolah. Biar Mama 
siapin makan malam. Walaupun Mamanya sering mengomeli 
dirinya karena tak kunjung menikah, tapi Mama Zidan 
begitu sayang dan rindu dengan putranya itu. 


Zidan mengangguk dan pamit untuk membersihkan diri 
terlebih dahulu. Tubuhnya terasa lengket karena seharian 
bekerja. Belum lagi jika ia memiliki tugas-tugas dari jurusan 
yang harus segera diselesaikan. Maka Zidan akan betah 
untuk terus berada di kampus hingga diusir halus oleh 
penjaga. Itu sebabnya Mamanya Zidan gencar sekali 
mencarikan dirinya jodoh. 


Zidan kembali ke ruang keluarga setelah membersihkan diri. 
Dari anak tangga terakhir ia melihat Kia yang sedang 
bermanjaan dengan Papanya. Zidan hanya menggeleng- 
gelengkan kepalanya dengan tingkah adiknya yang masih 
saja manja diusianya yang menginjak 20 tahun. la memilih 
menuju dapur untuk membantu Mamanya yang sedang 
menyiapkan makan malam. 


"Sudah selesai, Ma?" tanya Zidan. 
"Sana panggil adik sama papamu." ucap Mamanya. 


Zidan mengangguk. Namun sebelum Zidan memanggil, adik 
dan papanya sudah tiba disana. Zidan tersenyum kecil. Ia 
sangat merindukan momen seperti ini. Sejak ia berusia 15 
tahun ia sudah hidup jauh dengan kedua orangtuanya 
karena harus sekolah di luar kota demi mendapat 
pendidikan yang baik. 


"Kamu kurusan, Mas." 


"Mas Zid ini suka pulang malam-malam, Ma. Dan sampai 
rumah cuma di dalam kamar aja ga keluar-keluar. Sok sibuk 
dia, kayak anak perawan." adu Kia. 


"Hus, Kia yang sopan sama kakakmu." Tegur Papanya yang 
dibalas cebikan oleh Kia. 


"Makanya, Mas. Cepet cari istri biar ada yang merhatikan. 
Biar ada yang ngurus." Akhirnya topik yang paling Zidan 
hindari dibahas lagi. 

"Ini Zidan juga sambil nyari, Ma." 


"Jangan banyak-banyak milih, Mas. Nanti Mama lama dapat 
mantunya." 


" Ma, perkara jodoh dan rezeki itu sudah dijamin. Mas tidak 
ingin terlalu merisaukan dan terburu-buru. Mas ingin 
menemukan seorang istri sholilah yang mau Mas ajak 
bekerjasama dalam berumah tangga, dan tentunya baik 
kepada Mama sama Papa." 


"Tapi..." 


"Sudahlah, Ma. Zidan kan laki-laki, biarkan dia menemukan 
pilihannya sendiri." Papanya Zidan yang sejak tadi hanya 
diam pun menengahi. 


"Besok ikut Mama sama Papa makan malam di rumah teman 
mama ya." 


Zidan menghela napasnya pelan dan menganggukkan 
kepalanya. Begitulah Mamanya apabila sudah memiliki 
keinginan. Tidak bisa dijawab tidak. 


KKK 


"Mama kamu apa kabar, sayang?" Tanya seorang wanita 
paruh baya yang tak lain adalah ibu kekasihnya. Sepulang 
dari kuliah tadi, Anna memutuskan untuk berkunjung ke 
rumah Rafa dengan maksud menjenguk ibunya yang sakit. 


"Alhamdulillah baik, Tante." 


Ibu Rafa mengangguk sambil tersenyum menatap kekasih 
putranya itu. Ini sudah ketiga kalinya Anna berkunjung ke 
rumah. Ia pun sudah akrab dengan ibu Rafa. Bahkan ibu 
Rafa sudah menganggapnya seperti anak perempuan 
sendiri karena Rafa seorang anak tunggal. 


Tak lama kemudian Rafa yang baru saja membersihkan diri 
datang dan duduk di sebelah Anna. Ibu Rafa memilih 
memberikan ruang kepada mereka berdua. Ibunya sering 


kali memperingatkan keduanya agar berpacaran tak 
melampaui batas. 


"Jangan marah lagi, dong. Senyum..." Goda Rafa sambil 
menarik pipi Anna gemas. Tak ayal hal tersebut membuat 
Anna mengulum senyumnya. 


"Nah gitu dong, senyum. Jadi tambah cantik." Goda Rafa 
kembali. 


"Nggak usah nggombal." Anna memanyunkan bibirnya. 
"Jangan manyun gitu, aku jadi pengen nyium kamu." 


Anna melotot dan reflek memukul lenganRafa keras, "Nggak 
boleh cium-cium, belum halal." tegasnya. 


"Aw santai dong, sayang. Aku kan hanya bercanda." 
Anna mencebik, "Kalau mau cium halalin aku dulu." 
"Emang eneng udah siap?" Goda Rafa. 


"Belum." Anna dan Rafa terkekeh kecil. Rafa mengelus pelan 
rambut Anna karena gemas dengan kekasihnya itu. 


Hal inilah yang membuat Anna jatuh cinta pada sosok Rafa. 
Karena menurutnya Rafa adalah laki-laki yang pengertian 
dan penyayang. la selalu berharap jika memang Rafa lah 
jodohnya kelak. 


TBC 
Bagaimana? 
Sampai jumpa di part selanjutnya 


Rabu, 1 April 2019 


PART 4 Apakah Dia 


Assalamu'alaikum 
---Selamat Membaca--- 


Anna lari tergopoh-gopoh dari gerbang masuk kampusnya 
hingga ke kelasnya. Hari ini ia bangun kesiangan lagi 
lantaran ia kembali tidur setelah sholat subuh. Niatnya 
hanya tidur 15 menit, namun kebablasan hingga hampir 
satu jam dan akhirnya membuat ia terlambat untuk ke 
kampus. 


Pagi ini adalah jadwal mata kuliah salah satu dosen killer di 
jurusannya. Lebih killer daripada Zidan menurutnya. Banyak 
kakak tingkatnya yang bercerita bahwa mereka sekelas 
mendapat nilai C karena terlambat mengumpulkan tugas 
beberapa jam saja dari jadwal. Dan dosen itu terkenal tidak 
ada toleransi keterlambatan sama sekali. 


Anna melirik jam tangannya. Tiga menit lagi adalah jam 
pertama perkuliahan dimulai membuat Anna menambah 
kecepatan larinya. la bahkan tak mempedulikan bagaimana 
tatapan mahasiswa lain yang melihatnya. Hingga ia melihat 
di ujung lorong menuju kelasnya, dua orang dosen yang 
dikenalnya sedang berbincang. 


Anna mendesah lega karena ia tidak terlambat. la 
memelankan langkahnya sambil menetralkan napasnya 
yang tersengal-sengal. 


Huh gila, hampir mati muda gue, batinnya. 


Dari luar, ia dapat mendengar suara ramai teman-temannya. 
la membuka pintu itu pelan dan seketika suara ramai dari 
dalam kelas itu berubah menjadi senyap seketika. Anna 


tertawa terpingkal-pingkal melihat ekspresi teman- 
temannya yang tegang. 


Elaahhh lo ngagetin aja, Na. celetuk salah satu temannya. 


Sorry gais. Anna menyengir tanpa dosa dan mengambil 
duduk di bangku paling belakang pojok dekat jendela. la 
butuh angin segar karena ia merasa gerah sekali setelah 
berlari-lari pagi. 


Namun tak berapa lama kemudian, suasana kelas kembali 
senyap. Sekarang benar-benar seorang dosen yang masuk. 
Tetapi kenapa malah Pak Zidan yang sekarang ini sudah 
berdiri di depan kelas setelah mengucapkan salam. 


Selamat pagi semuanya. Sebelumnya saya ingin 
menyampaikan permintamaafan dari Pak Burhan karena 
beliau berhalangan hadir. Namun beliau memberikan 
amanah kepada saya untuk menghandle kelas beliau pagi 
ini. Sesuai apa yang beliau amanahkan, hari ini kita isi 
kuliah dengan kuis. 


Seketika terdengar suara ricuh protesan mahasiswa lantaran 
hari pertama perkuliahan ini diisi dengan kuis. Bahkan 
mereka tidak ada persiapan apapun. Pak kami tidak diberi 
tahu jika hari ini ada kuis. Ucap salah satu teman Anna yang 
bertindak sebagai ketua kelas. 


Pak Burhan berkata jika beliau sudah mengirimkan handout 
materi minggu lalu. Itu berarti kalian mempunyai waktu satu 
minggu untuk belajar. Ucap Zidan santai. 


Semuanya terdiam walau Anna yakin batin mereka 
mengumpat seperti dirinya saat ini, mau tak mau mereka 
harus menerima. Zidan meminta ketua kelas untuk 
membagikan lembar soal kepada teman-temannya. 


Ehmm kamu yang di pojok belakang. Jantung Anna seperti 
berhenti berdetak ketika Zidan tiba-tiba memanggilnya. la 
merasa tak membuat kesalahan. Isi bangku yang kosong di 
depan. Lanjut Zidan. 


Anna berdecak kecil. Bangku yang kosong di depan tepat 
dimana meja dosen berada. Itu berarti ia harus duduk di 
depan Zidan. Tamatlah dia. Pasti laki-laki itu mengingatnya. 
Lalu bagaimana dengan kesehatan jantungnya saat ini. 


Anna merasa sangat tidak nyaman karena merasa 
diperhatikan. Padahal Zidan sama sekali tidak melihatnya. 
Laki-laki itu fokus pada layar kecil di depannya namun 
sesekali ia tetap memantau kerja mahasiswanya untuk 
memastikan tidak ada satupun yang mencontek. 


Sudut bibir Zidan terangkat, raut muka frustasi 
mahasiswanya mengingatkan dirinya yang saat dulu juga 
sedang menempuh kuliah. Hingga perhatiannya tertuju 
pada gadis didepannya itu. Ia tahu jika gadis didepannya ini 
hampir saja terlambat jika dirinya dan Pak Burhan tidak 
bercengkrama terlebih dahulu. Bahkan la melihat gadis itu 
sejak memasuki gerbang. Zidan tidak mengerti kenapa ia 
sering kali tak sengaja bertemu gadis yang ia ketahui 
bernama Anna. Nama yang tidak asing menurutnya atau 
mungkin hanya perasaannya saja. 


Tuk, pen di tangan Anna terjatuh tepat di dekat kaki Zidan. 


Zidan yang menyadarinya reflek mengambil dan 
memberikannya pada Anna. Tanpa sengaja tangan mereka 
bersentuhan. Jantung Anna kian berdetak tak normal saja. Ia 
tidak tau mengapa bisa segerogi ini di dekat laki-laki. 
Bodoh, batinnya. 


Terimakasih, Pak. Ucapnya tanpa melihat ke arah Zidan. 


Ya. Balas Zidan. Sudut kecil bibirnya terangkat melihat 
perempuan itu yang salah tingkah. Zidan juga tidak tau 
mengapa ia merasa detak jantungnya menjadi aneh. 


KKK 


Sesuai yang dikatakan Mama Zidan, malam ini mereka 
tengah bersiap untuk bertamu ke rumah salah satu sahabat 
Mamanya. Malam ini Zidan memakai kemeja casual 
berwarna abu-abu dengan lengan digulung hingga ke siku 
yang membuatnya terlihat sangat tampan. 


Kamu sudah lihat fotonya kan, Mas yang Mama kirim tadi? 


Zidan mengangguk seenaknya, Ya. Jawabnya. Padahal ia 
sama sekali belum melihatnya. 


Bagaimana, cantik kan? Tanya Mamanya kembali. 


Zidan terkekeh kecil. Semua perempuan menurut Zidan 
cantik, Ma. Apalagi Mama, sudah tua pun masih terlihat 
cantik. Zidan mencoba untuk menggoda Mamanya hingga 
semua yang ada di dalam mobil tertawa, sedangkan Mama 
Zidan cemberut kesal. 


Tak terasa mereka sudah sampai. Zidan dapat melihat dua 
orang paruh baya yang tengah menyambut kedatangan 
mereka dengan senyum ramah. Raut bahagia terpancar 
pada wajah tua mereka yang melepas rindu karena sudah 
bertahun-tahun tidak bertemu. 


Ini Zidan, Nu? Sudah dewasa ya dan tampan seperti kamu 
saat jaman muda dulu. Ujarpria paruh baya itu. Papa Zidan 
terkekeh kecil. Sedangkan Zidan tersenyum ramah dan 
kemudian menyalimi beliau. 


Ayo-ayo masuk. Ajak sang tuan rumah. 


Selesai makan malam, para tetua berbincang-bincang 
banyak hal, nostalgia masa-masa muda mereka. Sedangkan 
Zidan dan Kia, serta perempuan di sebrangnya hanya 
menyimak dan sesekali tersenyum kecil. 


Sebenarnya, kedatangan kami kesini selain untuk 
menyambung silaturrahmi, kami juga bermaksud untuk 
memperkenalkan putra putri kami dengan harapan mereka 
dapat saling mengenal hingga jika mereka berjodoh bisa 
sampai ke hubungan yang lebih serius. Ujar Papa Zidan 
masuk pada inti pembicaraan. Papa Zidan meliriknya untuk 
meminta Zidan memperkenalkan dirinya. 


Perkenalkan saya Zidan. Zidan tersenyum menatap 
perempuan di depannya yang tengah menundukkan 
kepalanya sedari tadi. 


Saya Naila. Perempuan itu juga balas tersenyum kecil. Zidan 
akui bahwa perempuan itu cantik. Sangat cantik malah. 
Entah mengapa Zidan dapat merasakan ketenangan saat 
melihat wajah perempuan itu yang membalas menatapnya 
saat ini. Apakah dia orang yang selama ini ia cari, batin 
Zidan bertanya. 


Seperti yang sudah Papa saya katakan, saya berniat untuk 
mengajak putri Bapak untuk ta aruf. Zidan dengan sopan 
mengutarakan maksudnya. Zidan melakukannya bukan 
karena paksaan ibunya. Tetapi Zidan memang benar-benar 
ingin mengenal perempuan itu lebih jauh. 


Pria paruh baya itu Papa Naila- mengangguk dan 
tersenyum, Baik. Kami sebagai orangtua hanya dapat 
berharap yang terbaik untuk anak-anak kita. Untuk 
keputusan selanjutnya kita serahkan kepada putra putri 
kita. Bagaimana, nak? 


Naila masih menundukkan kepalanya. Perempuan itu 
terlihat gusar, ia seperti ingin menjawab tetapi ada sesuatu 
yang menahannya. Ehmm, baiklah. Naila mau. Balasnya 
kemudian yang pada akhirnya membuat semuanya 
tersenyum lega. 


Zidan berdo a semoga Allah mempermudah jalannya jika 
memang dialah tulang rusuknya yang hilang. 


Tbc 


Alhamdulillah bisa menyapa kalian lagi di cerita ini. Jangan 
lupa vote dan komen ya teman-teman. Membuat Author 
senang adalah pahala wkwkwk 


Terimakasih:) 

Selamat menjalankan ibadah puasa semuanyaaa. Jangan 
lupa perbanyak zikir dan mengaji ya. Semangat juga 
puasanya 


Wassalamu' alaikum 


Selasa, 12 Mei 2020 


PART 5 Kecerobohan Anna 


Assalamu'alaikum 
---Selamat Membaca--- 


Zidan tersenyum memandangi sisa chat terakhir dari Naila. 
Sudah seminggu sejak peretemuan kedua keluarga itu. Dan 
sampai saat ini Zidan sudah mengenal sedikit banyak 
tentang Naila. Perempuan sholihah yang saat ini sedang 
menempuh pendidikan dokter di universitas yang sama 
dengan tempat Zidan mengajar. Hanya saja Zidan mengajar 
di jurusan manajemen bisnis. 


"Cieee yang lagi kasmaran." Goda Kia yang tiba-tiba masuk 
ke dalam kamarnya. 


Zidan terkejut dan segera merubah ekspresinya menjadi 
wajah datar seperti biasa. "Biasakan mengetuk pintu 
sebelum masuk." Ujarnya. 


"Kia sudah manggil berkali-kali. Tapi Mas Zid ga ada respon 
sama sekali. Eh ternyata orangnya lagi falling in love. 
Hahahaha...." Kia senang sekali menggoda kakaknya itu dan 
ia terlihat puas saat melihat wajah Zidan yang memerah. 
Jarang sekali ia melihat Zidan salah tingkah. 


"Ada apa?" Tanya Zidan mengalihkan perhatian. 
"Ayo, Mas nyari makan. Kia laperrr." 


Zidan mengangguk dan memintanya menunggu di depan. 
Kedua orangtua Zidan sudah kembali ke kota Semarang, 
kota dimana ia dilahirkan dan dibesarkan. Tak 
membutuhkan waktu yang lama, Zidan mengendarai 
mobilnya menyusuri jalan menuju warung gado-gado yang 
beberapa hari lalu pernah ia beli. 


"Pak, yang satu pedas banget ya." Zidan dapat mendengar 
permintaan dari salah satu pembeli yang sedang mengantri. 
Kini ia sudah berdiri dan mengantri di dekat salah satu 
pembeli tadi. Sedangkan Kia memilih untuk menunggu di 
mobil. Malas mengantri katanya. 


"Wah, Mas Zidan...." Ucap Pak Amat yang tak lain adalah 
penjual gado-gado itu yang tampaknya masih mengingat 
Zidan. 


Anna yang juga tengah berdiri mengantri di sebelah laki-laki 
itu melotot. Tidak salah lagi, itu pasti Zidan yang sama. Di 
sekian luas negeri ini kenapa ia harus bertemu lagi dengan 
Zidan di tempat gado-gado ini. 


Rasanya Anna ingin segera menghilang dari tempat itu. 
Bagaimana bisa ia bertemu dengan dosennya dalam 
keadaan seperti ini. Haruskah ia menyapa, atau pura-pura 
tidak tau saja. Anna melihat penampilannya saat ini yang 
hanya memakai celana training dan kaos pendek yang 
dibalut dengan jaket. Rambutnya pun juga tercepol asal- 
asalan. Ini sangat memalukan. 


Anna melirik laki-laki itu dari ujung matanya. la tampak 
biasa saja. Apakah laki-laki itu tidak mengenali dirinya. 
Anna menghela napas lega dan menutup sedikit wajahnya 
dengan beberapa rambutnya yang terurai bebas supaya 
Zidan tak mengenalinya. 


"Kebetulan sekali ya. Mbak Anna ketemu lagi sama Mas 
Zidan disini. Jangan-jangan kalian berjodoh." Celetuk Pak 
Amat tiba-tiba. 


Jantung Anna seperti dipompa begitu cepat mendengarnya. 
Jika begini, Zidan pasti jadi mengetahuinya. Anna 
mencebikkan mulutnya sebal kepada Pak Amat yang 


memang suka bercanda. Padahal ia sudah sangat berharap 
jika dosennya itu tak menyadari dirinya. 


"Berjodoh dengan gado-gado saya maksudnya." lanjut Pak 
Amat dan tertawa. 


Anna mendengar Zidan terkekeh kecil menanggapinya. 
Bagaimana bisa ia sesantai itu menanggapinya. Apakah 
laki-laki itu sudah mengenali dirinya sejak tadi. Ini gila. 
Tiba-tiba Anna merasakan tubuhnya yang memanas. 


"Wahhh Pak Zidan." Ucap Anna yang pada akhirnya harus 
menyapa dosen mudanya itu. la memasang ekspresi 
terkejut seperti baru menyadari kehadiran laki-laki itu. 
"Selamat malam, Pak" lanjutnya. 


"Ya." Balas Zidan datar seperti biasa. Setelah itu mereka 
kembali terdiam. 


"Saya duluan, Pak." Ucap Anna pada Zidan setelah ia 
menerima pesanannya. Tanpa menunggu jawaban laki-laki 
itu, Anna langsung pergi begitu saja. la benar-benar merasa 
malu. 


Ciitttttt, terdengar suara motor yang di rem mendadak 
berbarengan dengan teriakan orang-orang di sekitar situ. 


Anna yang tak melihat kanan kiri saat menyebrang hingga 
membuat kecelakaan kecil terjadi. Anna menangis 
sesenggukan setelah ia ditolong beberapa orang di sekitar 
situ. Untung saja pengendara motor yang menyerempet 
dirinya tidak apa-apa. Dan ia hanya mengalami beberapa 
luka lecet di lengan dan kakinya. Mereka menyelesaikan 
permasalahan itu dengan kekeluargaan. 


Anna menangis bukan karena ia merasa kesakitan, tapi ia 
lebih karena merasa malu. Apalagi yang pertama kali 


menolongnya adalah Zidan. Sungguh ia benar-benar malu. 


"Kamu tidak apa-apa? Apakah ada yang sakit?" Tanya Zidan 
padanya setelah ia sudah sedikit tenang. 


Anna menggelengkan kepalanya lemah. la mencoba untuk 
menenangkan dirinya. la merasakan tubuhnya yang masih 
sedikit bergetar karena kaget dengan kejadian yang baru 
saja ia alami. 


"Biar saya antar pulang." Ucap Zidan. 


Karena tubuhnya yang terasa lemas, Anna tak mampu 
menolaknya. Kia yang juga ikut menghampirinya membantu 
menuntun Anna ke mobil mereka. 


Mereka semua terdiam selama perjalanan. Rumah Anna 
tidaklah jauh mungkin hanya butuh waktu sepuluh menit 
saja untuk sampai. Anna memejamkan matanya, mencoba 
menghalau rasa sakitnya yang sekarang baru mulai terasa. 
la masih tidak percaya dengan kejadian yang dia alami hari 
ini. la benar-benar ceroboh dan itu sangat memalukan. 


"Apakah perlu ke rumah sakit?" Tanya Zidan saat menyadari 
Anna mendesah manahan sakit. 


Anna menggeleng, "Tidak perlu, saya tidak apa-apa kok." 
Jawab Anna sungkan karena merepotkan. Tak lama 
kemudian mereka sudah sampai. Anna segera turun dari 
mobil setelah ia mengucapkan terimakasih. 


"Tunggu," Zidan menghentikan Anna. "Ini bawalah. 
Makananmu berserakan di jalan tadi. Nanti biar saya beli 
lagi." Zidan tersenyum ramah dan memberikan gado-gado 
miliknya pada Anna. 


"Tidak perlu, Pak. Untuk Bapak saja. Terimakasih banyak." 
Anna menolaknya halus dan segera membuka pintu mobil 
itu dan turun. Sekuat tenaga ia menahan rasa sakit kakinya 
yang terasa linu. 


Tiba-tiba saja Zidan sudah berdiri di sebelahnya membantu 
memapah dirinya. Anna benar-benar merasakan dirinya 
yang tegang dan canggung. Di depan sana ia dapat melihat 
Kakaknya yang sepertinya hendak menyusulnya. Anna 
sudah menyiapkan mental jika ia akan diceramahi habis- 
habisan nanti. 


Zidan menyipitkan matanya saat melihat kakak Anna yang 
terasa familiar. 


"Reza." Ucap Zidan. 


"MasyaAllah, ini lo Zid." balas Reza, kakak Anna lalu mereka 
berpelukan. 


"Apa kabar, Zid? Lo tinggal disini?" tanya Reza antusias 
setelah sekian lama tidak bertemu dengan sahabat semasa 
kuliahnya saat menempuh S1 di UI. Dan mengabaikan 
keadaan Anna. 


"Alhamdulillah baik, Za. Iya gue ngajar disini." 


Anna mencebikkan bibirnya sebal karena kedua laki-laki itu 
justru asik bercengkrama sedangkan dirinya sudah 
setengah mati menahan sakit disekujur tubuhnya. 


"Abang." Panggil Anna kesal hingga kedua laki-laki itu 
mengalihkan perhatian padanya. 


"Oh iya, kenalin, Zid. Ini adek gue yang gue ceritain itu." 
ujar Reza yang justru mengenalkan dirinya pada dosennya 
itu. Anna semakin cemberut. Kenapa dunia ini sempit sekali. 


Ternyata abang dan dosennya ini saling mengenal. Dan apa 
yang abangnya bilang tadi. Dia sering menceritakan dirinya 
ke dosennya itu. Anna benar-benar ingin menghilang. 


Zidan terkekeh kecil melihat respon Anna, "Dia mahasiswa 
gue, Za. Sepertinya dia kesakitan tadi habis jatuh. Lebih 
baik kamu ajak dia istirahat. Lain kali hati-hati ya, Anna." 
Zidan mengucapkan itu sambil tersenyum ke arah Anna. 


Kampret kenapa jantung gue deg deg an sih, batin Anna 
menjerit. 


Setelah itu, Zidan pamit pulang. 


Sekarang Anna sedang berbaring di kamarnya. Ia 
memejamkan matanya mengingat kembali kejadian 
memalukan tadi. Sungguh berdekatan dengan Zidan sangat 
berbahaya baginya. 


Tbc 


Pernah ga sih kalian jadi bodoh dan ceroboh banget pas di 
deket orang yang kalian suka wkwkwk 


Nih buat yang nungguin cerita ini update:) 
Jangan lupa vote dan komennya. Yuk ramein 


Senin, 18 Mei 2020 


PART 6 Tidak Berjodoh 


Assalamu'alaikum 
Jangan lupa vote dan komen ya. Yuk ramaikan 


--Selamat Membaca--- 


Hal yang paling menyenangkan bagi mahasiswa seperti 
Anna adalah ketika dosen killer yang mengajar hari ini tidak 
hadir. Entah alasan apa yang membuat beliau absen hari ini. 
Yang jelas sekarang suasana kelas sudah bagaikan pasar 
ayam. Suara riuh gurauan dan tertawa penuh kebebasan 
menggema di seluruh isi kelas. 


Anna tersenyum bahagia karena ia tak harus menahan 
kantuknya selama proses perkuliahan untuk hari ini. "Jadi, 
hari ini kita enaknya mau ngapain?" Tanya Anna 
bersemangat pada Nindia. 


"Nongki, yuk" jawab Nindia tak kalah bersemangat. 
"Boleh banget tuh." 


Seperti biasa, mereka akan nongkrong di caf dekat kampus 
setiap kelas berakhir. Mereka mengambil tempat duduk di 
dekat jendela untuk mendapatkan pemandangan aesthetic 
yang ditawarkan oleh caf itu. 


"Gimana ceritanya lo bisa jatuh sih, An?" Tanya Nindia 
setelah pesanan mereka datang. 


"Sumpah, gue malu banget, Nin." Anna memegang dan 
memijit dahinya dengan kedua tangannya. la menceritakan 
pengalaman memalukannya itu kepada Nindia tanpa ada 
yang kurang. Mulai dari awal pertama ia bertemu Zidan 


sampai ia yang terserempet motor karena tak fokus gara- 
gara ada Zidan. 


"Buahahahaha, sumpah konyol banget lo." Tawa Nindia 
meledak. 


"Nindia! Kenapa malah ngetawain gue sih." Anna 
melemparkan stik kentang tak bersalah itu ke arah Nindia. 


"Eh eh btw itu Pak Zidan bukan, sih?" tanya Nindia tiba-tiba 
sambil menunjuk arah di belakang Anna. 


Anna dengan refleks menolehkan kepalanya, matanya 
menyipit. Panjang umur sekali, ternyata yang menjadi topik 
perbincangan keduanya berada tak jauh dari mereka. 


"Gue tadi nyerocosnya kenceng ga, Nin?" tanya Anna 
dengan suara rendah. Matilah dia kalau sampai Zidan 
mendengarnya. Mau ditaruh dimana lagi mukanya. 


Anna melihat laki-laki itu sedang bercengkrama dengan 
seorang gadis. Entah apa yang mereka bicarakan, tampak 
sangat serius sekali jika dilihat dari raut Zidan yang tegang. 
Anna menaikkan pundaknya. Kenapa juga ia harus peduli. 


"Calon istrinya tuh kayaknya." celetuk Nindia yang tak 
menjawab pertanyaan Anna. 


"Sok tau banget lo, Nin." 


"Gue kan asal nebak aja haha. Kok lo ngegas sih. Jangan- 
jangan lo naksir Pak Zidan yaaaa." 


"Nindia'!" teriak kesal Anna. 


"Sayang," panggil seseorang tiba-tiba mengalihkan 
perhatian kedua gadis itu yang tak lain adalah Rafa. Laki- 


laki itu mengambil duduk di samping Anna. 


"Kamu baik-baik aja? Ada luka serius?" tanya Rafa khawatir 
pada Anna. 


"Nggak, kok." Anna tersenyum kepada Rafa karena 
mendapat perhatian dari kekasihnya itu. 


"Ehmm, masih ada aku kalau kalian lupa." Nindia 
mengingatkan sepasang kekasih itu yang malah asyik 
bermesraan sendiri di depannya. Begitulah nasib Nindia 
sebagai seorang jomblo yang tak jarang menjadi obat 
nyamuk diantara kedua sahabatnya itu. 


Ketiganya terkekeh kecil. 
"Makanya cepat cari pacar, Nin." ujar Anna. 


Nindia hanya tersenyum kecil, bagaimana bisa ia mencari 
pacar sedang sampai saat ini hatinya masih mengharapkan 
laki-laki yang saat ini menjadi kekasih sahabatnya itu. 


Ya, sudah sejak lama Nindia menyimpan perasaan itu dalam 
diam. Mungkin hanya dirinyalah yang tau. la tak ingin 
merusak persahabatan mereka yang sudah terjalin sejak 
lama. Walaupun ia harus siap dengan segala sakit yang ia 
rasakan setiap mereka bersama. 


KKK 


Siang ini Zidan sedang menikmati secangkir moccacino di 
sebuah cafe yang tak jauh dari tempatnya mengajar. Cafe 
yang saat ini sedang digandrungi anak-anak muda. 


la sesekali menyesap moccacino itu sambil menunggu 
kedatangan seseorang. Matanya sesekali melihat ke arah 
pintu masuk. Memastikan jika seseorang sudah itu tiba. 


Sudut bibirnya terangkat, saat melihat seorang gadis yang 
berjalan dengan dipapah temannya sedang memasuki cafe 
yang sama dengannya. Ya gadis itu adalah Anna, yang 
ternyata adalah adik dari sahabatnya. Pantas saja Zidan 
merasa familiar saat pertama kali bertemu dengannya. 


Mereka mengambil duduk tepat tiga meja di depannya. 
Namun sepertinya mereka tidak menyadari keberadaanya. 
Jika tak salah mendengar, ia sedikit menangkap namanya 
disebutkan dalam perbincangan mereka. Apakah dia yang 
sedang menjadi topik perbincangan gadis itu? Tanpa sadar 
Zidan terkekeh kecil. 


"Assalamu'alaikum, Mas." suara sapaan lembut seseorang 
menyadarkannya. 


"Wa'alaikumussalam, Naila." Zidan balas tersenyum lembut. 
Ini adalah pertemuan mereka yang kedua. Entah kenapa 
tiba-tiba Zidan merasa canggung karena bertatapan 
langsung hanya berdua dengan Naila. Ya walaupun cafe ini 
sedang ramai pengunjung. 


"Sudah lama, mas?" 
"Tidak kok." 


"Maaf membuat menunggu lama. Naila baru selesai ngelab 
tadi." Naila merasa bersalah karena ia terlambat hampir 
setengah jam dari janji. 


Semalam Zidan mendapatkan pesan dari calon istrinya itu 
yang meminta untuk bertemu. Mungkin ia ingin membahas 
mengenai pertemuan keluarga akhir pekan nanti untuk 
membahas perihal pernikahan mereka. 


"Tidak apa-apa. Kamu mau pesan apa?" tanya Zidan ramah. 


"Emmm, samakan saja dengan Mas Zidan." 


Mereka memakan pesanan mereka dalam diam. Sesekali 
Zidan melirik ke arah Naila yang tampak tak berselera 
dengan makanan didepannya. Zidan juga dapat merasakan 
dengan jelas kegusaran gadis itu. 


"Apakah ada masalah?" tanya Zidan pada akhirnya. 


Naila terkejut, entah pikirannya sedang berkelana kemana. 
la menggeleng pelan. Tapi sejak tadi ia merasakan 
kegundahan dalam hatinya. 


"Jangan khawatir, katakanlah jika ada yang menganggu 
pikiranmu. Siapa tau saya dapat membantu." 


Senyum ramah Zidan padanya seakan menambahkan 
dilema dalam hatinya. "Mas, Naila minta maaf." ujarnya 
kemudian dengan mata berkaca-kaca menatap Zidan. 


"Naila mencintai laki-laki lain." dengan lirih akhirnya Naila 
berhasil mengucapkan kalimat itu. 


Zidan terkejut mendengarnya. Namun ia berusaha 
mempertahankan ekspresinya dan bersikap setenang 
mungkin. Bohong jika ia tak merasa kecewa. Tapi ia juga 
tidak tau harus bersikap bagaimana. Haruskah ia marah 
kepada gadis itu karena merasa dipermainkan? 


"Siapa?" tanyanya kemudian. 


Naila menatap Zidan dalam. Walaupun mungkin mereka tak 
saling mencintai, tapi Naila tau ini sangat tidak adil bagi 
Zidan. "Dia Alvian, anak sahabat orangtua saya." 


Zidan menghela napasnya panjang, "Apakah kamu sudah 
memikirkan semuanya baik-baik?" 


Naila mengangguk, "Naila yakin ini yang terbaik untuk kita, 
Mas. Naila benar-benar minta maaf. Maaf sudah 
mengecewakan, Mas. Naila janji akan bertanggungjawab. 
Naila akan menjelaskannya kepada om dan tante." gadis itu 
tak sanggup menahan tangisnya. 


Zidan terenyuh melihat bagaimana keseriusan gadis itu 
pada keputusannya. Zidan menepuk pundak Naila untuk 
menenangkannya. 


"Tidak apa-apa, memang lebih baik kamu mengatakannya 
sekarang sebelum terlambat. Jujur saya kecewa 
mendengarnya. Saya hanya memastikan jika laki-laki itu 
memang baik untuk kamu. Saya yang akan menjelaskannya 
kepada orangtua saya nanti. Kamu tidak perlu khawatir." 
Zidan memaksakan senyumannya menatap Naila yang 
masih sesenggukan. 


Kalimat itu membuat Naila sedikit tenang mendengarnya. 
Satu masalahnya terselesaikan. 


"Berjanjilah kepada dirimu sendiri, kamu harus bahagia 
setelah ini. Kamu tidak perlu merasa bersalah lagi. Kejarlah 
kebahagianmu, Naila." Zidan memberikan senyuman tulus 
kepada gadis itu. 


"Kamu laki-laki baik, Mas. Semoga Mas Zidan mendapatkan 
pendamping yang jauh lebih baik daripada, Naila." 


Zidan menatap kepergian gadis itu dengan tersenyum 
kecut. Memang inilah akhir cerita antara dia dan Naila. 
Mereka tidak berjodoh. Jika memang begitu, bukankah tak 
ada hal lain bagi Zidan selain menerimanya dengan lapang 
dada. 


Mulai saat ini, penantiannya akan berulang kembali. 


Tbc 
No edit. Maaf ya kalau banyak typo hehe:) 
Rabu, 27 Mei 2020 


PART 7 Segores Luka 
Assalamu'alaikum 


Ternyata banyak yang ga sadar ya kalau laki-laki yang 
dipilih Naila (Part sebelumnya), Alvian itu anaknya Arkan 
sama Ayesha. Dan Tebakan kalian bener, Naila itu anak 
Farhan dan Ayana 


Tapi di cerita ini tidak akan membahas kisah mereka ya. 
Mungkin dicerita lain. Nanti 


Jangan lupa vote dan komen ya. Yuk ramaikan 


Follow juga akun wp aku ini almairaaa_ dan instagram aku 
@almairaaaa_ 


Makasih 
---Selamat Membaca--- 


Malam ini adalah malam yang telah dijanjikan oleh kedua 
keluarga untuk bertemu. Zidan berdiri, menikmati udara 
malam kota Jakarta sembari menanti kedua orangtuanya 
bersiap. Harusnya malam ini adalah malam yang 
menyenangkan bagi Zidan. Namun nyatanya keadaan 
hatinya sedang dirundung gundah gelisah. 


Janjinya pada Naila belum ia tepati. la masih menyimpan 
rapat keadaan apa yang sebenarnya terjadi. Malam inilah ia 
berencana untuk meyampaikannya, sekaligus dihadapan 
dua keluarga. Walaupun bukan karena dirinyalah yang 
bermasalah, tetapi ia merasa harus bertanggungjawab 
sebagai seorang laki-laki. 


Zidan mengusap wajahnya dan menghembuskan napasnya 
kasar. la pikir menerima suatu kenyataan yang tak sesuai 
harapan adalah perkara mudah. 


"Kamu kenapa, Le? Apakah ada masalah?" Tanya Papa Zidan 
tiba-tiba yang sudah berada di belakangnya. 


Zidan tersadar dari lamunannya dan tersenyum 
memandang wajah lembut laki-laki paruh baya itu. 


"Tidak ada apa-apa, Pa." jawabnya. 


"Kamu tampak seperti sedang menanggung beban yang 
berat. Apakah tentang perjodohan ini?" 


Zidan terkesiap, tepat sekali tebakan Papanya. 


"InsyaAllah semua baik, Pa." Zidan tersenyum memamerkan 
deretan giginya untuk meyakinkan Papanya. Biarlah nanti 
kedua orangtuanya akan tau. 


KKK 


Di ruang tengah yang tampak megah itu mereka semua 
berkumpul. Zidan duduk tepat di depan Naila yang malam 
ini tampil sangat cantik. Zidan melirik gadis itu yang 
menunduk tak berani sedikitpun menatap ke arahnya. 
Sepertinya ia juga sedang gundah, memikirkan bagaimana 
ia akan menyampaikan keputusannya pada mereka. Dari 
apa yang ia lihat, Naila belum menceritakan kepada kedua 
orangtuanya. 


Para tetua itu sedang bermusyawarah menentukan tanggal 
yang tepat untuk pernikahan mereka. Bertolak belakang 
dengan apa yang ada di dalam pikiran Zidan dan Naila. 


"Maaf menyela pembicaraan, emmm sebelumnya bolehkah 
Naila berbicara berdua dengan Mas Zidan?" 


Para tetua mengangguk dan mempersilahkan mereka 
berdua untuk berdiskusi menuju halaman samping rumah 
yang terasa sunyi dan tenang. 


"Kamu belum bercerita kepada orangtuamu?" tanya Zidan 
memecahkan keheningan setelah beberapa saat saling 
terdiam dengan pikiran masing-masing. 


Naila masih menunduk, "Naila takut mengecewakan 
mereka." ucapnya lirih. 


Zidan menoleh menghadap Naila, "Nai, menikah itu sekali 
seumur hidup. Jangan sampai kamu menerima khitbahan 
seorang laki-laki hanya karena kamu takut mengecewakan 
orangtuamu. Kebahagianmu di masa depan adalah yang 
terpenting." 


Dengan berkaca-kaca Naila menatap Zidan. 


"ika kamu sudah yakin dengan keputusanmu, kita 
sampaikan pelan-pelan, insyaAllah mereka akan mengerti." 
lanjut Zidan. 


Gadis itu tersenyum setelah mendengarnya. Sungguh laki- 
laki di hadapannya ini tanpa cela sedikitpun. Namun hati 
Naila terlanjur terpatri pada seseorang yang selama ini telah 
berhasil mencuri hatinya. 


"Ayo kita masuk." ajak Zidan kemudian. 


Naila mengangguk dan berjalan terlebih dahulu. Dan Zidan 
mengikutinya di belakang. 


"Bagaimana, nak? Ada ide kapan?" tanya ibu Naila. 


"Emm Na-" 


"Sebelumnya kami mau minta maaf. Setelah kami saling 
mengenal, ternyata kami tidak menemukan kecocokan kami 
berdua." Zidan memotong pembicaraan Naila. 


Suasana tegang mulai terasa. Semua pasang mata 
mengarah kepadanya. Meminta penjelasan lebih. 


"Kami memutuskan untuk tidak melanjutkan ta'aruf. Zidan 
mencintai perempuan lain." 


"Zidan..." Zidan dapat merasakan remasan kuat di 
tangannya dari Mamanya. 


Naila menatap Zidan tidak mengerti. Mengapa laki-laki itu 
mengatakan demikian untuk menolongnya. Apakah laki-laki 
itu tidak ingin mempermalukan dirinya dihadapan 
orangtuanya. Mata Naila sudah berair. 


"Tidak. Bukan seperti itu." ucap Naila dengan lantang 
hingga perhatian teralih kepadanya. "Naila yang 
memutuskannya. Maaf Abi, Umi, Om, Tante, dan Mas Zidan. 
Naila mencintai laki-laki lain. Naila mencintai Alvian." Tangis 
Naila pecah seketika. 


Semuanya terdiam. Naila menangis di dalam pelukan 
uminya. 


Malam itu keluarga Zidan pulang dengan rasa kekecewaan 
yang teramat besar. Terutama Mama Zidan yang sangat 
berharap pada perjodohan itu. Sepanjang perjalanan pulang 
hanya dihiasi oleh kesunyian. Zidan menyugesti dirinya 
untuk setenang mungkin dan fokus pada mobil yang ia 
kendarai. 


Sesampainya di rumah, kedua orangtuanya memilih untuk 
langsung beristirahat. Mereka merasa sangat lelah luar 
biasa setelah perjalanan yang panjang dari kota Semarang 
menuju Jakarta kemudian langsung menghadiri pertemuan 
keluarga itu. Mereka tak mengucapkan sepatah kata apapun 
pada Zidan. Papa Zidan hanya memberikan tepukan pada 
bahunya kemudian berlalu. 


Zidan mendudukan dirinya pada kasur kamarnya yang 
terasa sangat dingin. Ia menangkupkan kedua tangannya 
pada wajahnya dan menghela napas kasar. Lalu ia memilih 
untuk melakukan sholat isya' yang belum ia laksanakan. 
Kemudian tidur. 


Hingga pagi menjelang, Zidan tidak merasakan suasana 
yang normal. Suasana canggung masih menghiasi bahkan 
saat mereka sarapan. Mamanya banyak diam bahkan 
cenderung mengabaikannya. Mungkin beliau masih sangtat 
kecewa. Sedangkan Papanya hanya berbicara seperlunya 
kepadanya. 


"Ma, Pa," panggil Zidan. Lalu Zidan berjongkok di hadapan 
Mamanya dan menggenggam dengan lembut kedua tangan 
yang sudah keriput itu. 


"Zidan minta maaf karena tidak mengatakan sebelumnya. 
Zidan ingin membuat semuanya jelas dihadapan keluarga 
kita dan Naila," 


Zidan menatap Mamanya yang saat ini tengah berkaca- 
kaca, "Mama tidak perlu mengkhawatirkan Zidan. Zidan 
sudah dewasa. Zidan bisa menjaga diri Zidan sendiri. Jika 
sudah saatnya nanti Zidan pasti akan mengenalkan 
seseorang yang Zidan pilih menjadi pendamping hidup 
Zidan kepada Mama dan Papa. Percayakan kepada Zidan 
untuk memilihnya sendiri. InsyaAllah dia adalah perempuan 


terbaik untuk Zidan yang Allah titipkan untuk Zidan 
bahagiakan. Perempuan yang insyaAllah akan berbakti 
kepada Zidan dan baik kepada Mama dan Papa." 


Tangis Mama Zidan pecah dalam pelukan Zidan. Zidan 
mengelus punggung ringkih Mamanya dan tersenyum 
menatap Papanya yang juga saat ini tengah menatapnya 
dengan bangga. Putranya memang sudah sangat dewasa. 


"Kami percaya kepadamu, Nak." 


Pagi itu, dipenuhi oleh suasana haru. Dalam hati Zidan 
selalu berdo'a, memohon agar jalannya dipermudah untuk 
menemukan tulang rusuknya yang hilang. 


KKK 


Anna terkikik mendengar gombalan Rafa yang tak ada 
habisnya dalam telepon. Sambil rebahan ia asyik mengobrol 
dengan kekasihnya itu. Tak lupa sebelumnya ia mengunci 
rapat kamarnya agar suaranya tak terdengar oleh Uminya. 


Tok tok 


Anna yang panik segera mematikan teleponnya tiba-tiba. la 
yakin itu adalah Uminya. 


"Dek..." panggil Uminya. 


"Iya, Umi. Sebentar," Anna bergegas membukakan pintu 
kamarnya setelah mengirim pesan kepada Rafa. 


Anna menyengir manampilkan rentetan gigi rapinya itu. 
"Kenapa, Umi?" 


"Tumben pintunya di kunci." 


Anna menegang di tempat, memang ia tak pernah 
mengunci pintu kamarnya sebelumnya. Sehingga Umi dan 
Abangnya bebas keluar masuk. "Anna lagi fokus nugas tadi. 
Biar ga ada yang ganggu." 


"Bener? Kamu ga pacaran kan? Umi sering denger kamu 
telponan malem-malem." tanya Uminya yang curiga dengan 
gelagat putrinya itu. 


Uminya memang punya ndra perasa yang kuat. "Enggak, 
Umi. Itu Anna telponan sama temen Anna. Bahas tugas 
kuliah." Alibi Anna yang saat ini kembali rebahan dengan 
memeluk guling sambil mendengarkan Uminya berbicara. 
Jika Abangnya tau ia pacaran, ia pasti akan dimarahi habis- 
habisan. 


"Ya sudah, Umi kesini tidak akan membahas itu." Umi Anna 
berbalik menghadap putrinya dan mengelus rambutnya 
lembut. 


Anna tersenyum senang. la sangat suka ketika Uminya 
memperlakukannya seperti ini. Anna merebahkan kepalanya 
pada paha Uminya dan memeluk pinggang Uminya erat. 
Umi Anna terkekeh kecil. Benar-benar manja. 


"Abi kamu tadi mengirim pesan kepada Umi. Katanya kamu 
tidak pernah mengangkat telponnya. Benar?" 


Tubuh Anna menegang. la sangat membenci topik ini. 
Perpisahan kedua orangtuanya meninggalkan segores luka 
yang mendalam bagi Anna yang saat itu masih berusia 10 
tahun. 


"Anna tidak mengenalnya." jawab Anna seenaknya tidak 
peduli. 


"Anna... Bagaimanapun beliau adalah ayah kandung kamu. 
Kamu juga harus menghormati beliau." Umi Anna mencoba 
memberikan pengertian kepada putrinya itu, walaupun 
selalu gagal. 


Mata Anna mulai memanas, "Jika dia memang ayah kandung 
Anna, dia tidak akan meninggalkan kita Umi. Dia bukan 
ayah Anna. Umi adalah ibu sekaligus ayah bagi Anna." 


"Nak, jangan seperti ini. Tidak baik memendam kebencian 
kepada orang lain. Apalagi beliau adalah ayah kamu sendiri. 
Itu justru akan merugikan diri kamu sendiri, Nak. Karena jika 
kamu tidak memaafkannya selamanya kamu akan 
menyimpan rasa sakit itu." 


Bayangan Uminya menangis malam itu selalu 
membangkitkan emosi di dalam diri Anna. Ingatan 
bagaimana seseorang yang dulu ia panggil Abi 
meninggalkannya dan memilih wanita lain benar-benar 
melukai hatinya. Kejadian itu masih terekam dengan jelas 
dalam ingatannya. 


Dan sekarang dia mencari-cari dirinya mengaku sebagai 
orang ayah. Batin Anna berdecih. Selama ini Anna 
menganggap bahwa Uminya lah ibu sekaligus ayah baginya. 
Uminya lah satu-satunya orang yang harus ia bahagiakan. 


Setiap kali ia mendapat pesan dari ayahnya, Anna langsung 
memblokir nomor itu hingga ia tak lagi mendapat telpon 
atau pesan darinya. Walaupun setitik hati kecil Anna sangat 
merindukan sosok seorang ayah, tapi luka yang sudah 
terhunus dalam itu jauh lebih besar. 


"Terimalah telponnya, sayang. Dengarkan penjelasannya. 
Jika kamu menutup diri seperti ini, selamanya luka dalam 
hati kamu tidak akan tersembuhkan. Umi mohon, semua 


demi kebaikan kamu juga. Bagaimanapun beliau adalah wali 
kamu kelak jika kamu menikah." 


Anna menangis sesenggukan di dalam pelukan Uminya. 
Selama ini ia melupakan fakta itu. Sangatlah sulit baginya 
untuk menerima bahkan setelah bertahun-tahun lamanya. 


Benar, sesulit itu memberikan maaf kepada seseorang yang 
telah memberikan luka terdalam. Sekalipun dia adalah 
orang yang paling kita sayangi sebelumnya. 


Tbc 
Haduuhh ikutan nangis pas nulis part ini 
Semoga kalian suka 


Oh iya abis ini aku mau fokus revisian cerita 'Jodoh Terbaik'. 
Jadi mungkin slow update ya untuk cerita ini. Hehehe tetap 
tunggu kelanjutannya 


Terimakasih 
Wassalamu'alaikum 


Ahad, 31 Mei 2020 


PART 8 Hukuman dari Zidan 
Assalamu'alaikum 
Jangan lupa vote dan komen ya. Yuk ramaikan 


Follow juga akun wp aku almairaaa_ dan instagram aku 
@almairaaaa_ 


---Selamat Membaca--- 
Anna. Panggil Ryan salah satu teman sekelas Anna. 


Hmm? Anna yang tampak tengah sibuk mengetik sesuatu di 
laptopnya itu menoleh sekilas, sebelum la kembali fokus 
pada pekerjaannya. 


Ngapain?" tanyanya. 
"Dugem." Balas Anna seenaknya. 


Laki-laki itu terkekeh kecil. Lalu memberikan sebuah 
undangan kepada Anna. 


"Undangan apa nih?" 
"Gue mau nikah." 


Anna menolehkan kepalanya menatap laki-laki itu tak 
percaya. "Serius kampret." Anna menggeplak tangan Ryan 
menggunakan buku bindernya. 


"Makanya dibuka dong undangannya, Sayang." Ryan 
mengacak rambut Anna dengan gemas. Playboy detected. 
Siapapun perempuan yang didekatinya akan diperlakukan 
seperti itu. 


"Ehm..." Tiba-tiba terdengar suara dehaman. 


Raut Anna berubah panik. Tugas powerpointnya belum 
selesai. Semalam ia ketiduran setelah lelah menangis di 
dalam pelukan Uminya. 


Seorang laki-laki bertubuh jakung itu masuk ke dalam kelas 
dengan sebuah laptop di tangannya. Seketika semua 
mahasiswa terdiam, berubah menjadi kaku. Aura dingin 
menguar dari diri Zidan. 


"Assalamu'alaikum wa rahmatullah, Selamat pagi." Sapa 
Zidan kepada mahasiswanya sebelum memulai perkuliahan. 
Lalu dengan serentak Anna dan teman-temannya 
membalas. 


"Seperti yang telah kita jadwalkan, hari ini kita akan 
berdiskusi. Untuk yang pertama presentasi silahkan Saudari 
Anna." Ucap Zidan dengan tenang seperti biasa. 


Mata Anna terbelalak. Jantungnya berdetak kian cepat. 
"Saya, Pak?" tanyanya dengan menunjuk ke arah dirinya 
sendiri. 


Zidan menatap gadis itu, "Memang ada yang bernama Anna 
selain kamu?" 


Anna menggaruk rambutnya yang tidak gatal. Matilah dia 
sekarang. la menolehkan wajahnya ke arah Nindia di 
sampingnya meminta pertolongan. 


Nindia paham dengan maksud Anna. Gadis itu membuka 
ponselnya dan terlihat mengetikkan sesuatu. 


Ting 


Sebuah pesan masuk ke ponsel Anna. Ternyat Nindia 
mengiriminya file ppt miliknya. Anna menatap Nindia 
dengan berbinar. Benar-benar sahabat terbaik. Anna 
memberikan kode terimakasih kepada Nindia. 


Anna maju ke depan kelas dengan percaya diri. Menyalakan 
laptopnya dan menyambungkannya dengan layar LCD. 
Seketika layar besar itu menampilkan powerpoint filsafat 
ekonomi yang akan dibahas hari ini. 


Anna memulai presentasinya. "Filsafat ilmu sangat berperan 
bagi ilmu ekonomi dengan 3 landasan pokoknya, yaitu: 1) 
landasan ontologi, 2) landasan epistemologi dan 3) 
landasan aksiologi dalam mencipatakan penemuan- 
penemuan baru, baik ekonomi secara teoritis maupun 
ekonomi terapan." Anna menjelaskan materinya hingga 
selesai. 


Anna melihat beberapa temannya yang memfokuskan 
perhatiannya padanya. Ada pula yang duduk di barisan 
belakang sudah setengah sadar. Sedangkan Zidan yang 
duduk di bangku tengah tepat di depannya tampak begitu 
fokus menyimaknya. Terlihat dari kerutan di dahinya. 


"Ehm... Materinya bagus. Tapi jika sedang presentasi mohon 
jangan fokus pada layar laptop anda. Tapi fokuskan pada 
audiens anda." Zidan diam sejenak, matanya menatap tepat 
pada Anna yang saat ini mengatupkan bibirnya rapat dan 
tersenyum masam kepadanya. 


"Saya minta tolong pindahkan ke slide pertama." Ucap 
Zidan. 


Tanpa berpikir panjang, dengan cepat Anna 
memindahkannya. 


"Setahu saya, nama kamu Annasya Syafa Nafeeza. Sejak 
kapan berubah menjadi Nindia Safitri?" tanya Zidan dengan 
ekspresi datarnya. 


Anna menajamkan matanya pada layar LCD. Bodoh! la telah 
menggali kuburannya sendiri. la lupa tak mengganti nama 
Nindia dengan namanya. Anna menggigit bibir bawahnya 
kuat-kuat. Dia benar-benar malu. 


"Jika anda tidak siap dengan kelas saya. Lebih baik anda 
tidak usah mengikuti kelas saya. Ini berlaku untuk 
semuanya." Ucap zidan lantang. "Saya tidak suka ketika 
kelas saya ada yang tidur atau bermain ponsel sendiri." 
Suasana kelas tiba-tiba berubah menjadi tegang. Bahkan 
yang semula mengantuk seketika menjadi segar bugar 
mendengar nada dingin suara Zidan. 


"Nanti jam istirahat silahkan kamu ke ruangan saya." Ucap 
Zidan pada akhirnya. 


Sejak tadi Zidan sudah berusaha menahan amarah dalam 
dirinya yang kapan saja siap meledak. Mood-nya yang 
memang tidak dalam keadaan baik semakin memburuk 
karena ulah mahasiswa pemalasnya itu. Zidan menghela 
napasnya dalam. 


Lalu kelas itu dilanjutkan dengan diskusi seperti biasa 
hingga jamnya berakhir. 


KKK 


Anna menelungkupkan kepalanya pada meja kantin. 
Wajahnya memerah padam. Rasanya ia ingin menangis saja 
dipermalukan seperti itu di depan teman-temannya. 
Walaupun ia sadar ini memang kesalahannya, tetapi ia 
merasa sangat kesal. 


"Udah, An. Lupain aja. Nanti temuin Bapaknya di kantor 
minta maaf." Ujar Nindia menenangkan sahabatnya itu 


"Gue malu, Nin." 


"Lo tadi ga baca pesan gue ya. Gue udah bilang ganti 
namanya, An." 


Anna menggelengkan kepalanya pelan, "Gue ga punya 
muka ketemu sama dia." Ucap Anna hampir putus asa. 


Obrolan mereka terhenti saat pesanan mereka datang. Anna 
menjadi kehilangan napsu makannya. la sedari tadi hanya 
mengaduk-aduk makanannya. 


Tiba-tiba Ryan datang bergabung dengan mereka. "Udah 
lupain aja, An. Nanti malem lo harus dateng ya?" Ujarnya 
kembali merayu Anna. 


Anna memberengut sebal ke arahnya, "Kemana, sih?!" 
"Lo belum buka undangannya?" tanya Ryan. 


Anna mengendikkan bahunya, lalu mengambil undangan 
Ryan dari dalam tasnya. Anna membaca baik-baik 
undangan itu. 


"Wah... Lo ulang tahun, Yan. Berarti lo bayarin makan kita 
ya!" 


"Enak aja!" 


"Ke Klub malam? Gilak!" Pekik Anna setelah membaca 
tempat di undangan Ryan. 


"Sekali-kali ga pa pa lah, An. Dari pada idup lu di kasur aja." 
Ryan terkekeh kecil. "Nindia aja dateng." Lanjutnya. 


Anna menatap Nindia memastikan kebenaran apa yang 
Ryan ucapkan, "Lo serius dateng, Nin?" 


Nindia mengangguk, "Gue lagi suntuk, An. Lumayan lah 
hiburan." 


"Iya, sih. Tapi gue takut ketahuan Umi sama Abang gue." 
Balas Anna. 


"Elah bilang aja lo nginep di kos Nindia lagi nugas." Celetuk 
Ryan. "Lo bisa ajak tu cowok lo si Rafa." tambahnya. 


Anna terdiam tampak sedang menimbang-nimbang apakah 
ia harus ikut mereka. "Okelah, nanti gue ajak Rafa." 
Putusnya kemudian. Ia ingin merefreshkan otaknya. 


la melirik jam di pergelangan tangannya. Sebentar lagi 
waktu istirahat. la memutuskan untuk pergi menemui Zidan 
di jurusan. 


Sepanjang perjalanan ia memikirkan kata-kata apa yang 
akan ia ucapkan kepada laki-laki itu. Anna memukul 
kepalanya yang terlampau bodoh hingga mendarah daging. 
la tak mau jika harus mengulang mata kuliah ini semester 
depan. la telah membuat banyak kesalahan kepada Zidan. 


Anna duduk di kursi depan ruangan Zidan menunggui laki- 
laki itu yang tidak ada di dalam ruangannya. Kakinya sedari 
tadi tak bisa diam untuk mengurangi kegugupannya. Detak 
jantungnya kian tak normal saat melihat dosen yang ia 
tunggu sejak tadi memasuki gedung jurusannya. 


Wajah laki-laki itu tampak bersinar dan segar. Benar-benar 
tampan apalagi ditambah rambut basahnya. Anna 
mengakuinya. Tapi itu bukan hal yang terpenting sekarang. 


Anna sontak berdiri dan menyapa laki-laki itu, "Pak Zidan, 
saya Anna." Ucap Anna berbasa-basi yang yakin jika laki- 
laki itu mengingat betul namanya. 


Zidan menatap Anna sebentar dan menyuruhnya untuk 
masuk ke dalam ruangannya. 


Anna menatap seluruh isi ruangan Zidan yang sangat rapi 
sekali. Ruangan ini diisi oleh satu dosen lagi selain Zidan. 
Namun sekarang hanya ada dirinya dan Zidan di dalamnya. 
Hal itu seakan menambah suasana mencekam yang Anna 
rasakan. 


"Ada apa?" tanya laki-laki itu. 


Pertanyaan yang bagus, Zidan. Batin Anna. Anna yakin 
Zidan sengaja ingin ia mengakui kesalahannya 
dihadapannya. 


"Saya mau minta maaf kepada, Bapak." Ucap Anna 
memandang takut ke arah Zidan. Laki-laki itu hanya 
meliriknya sebentar dan kembali fokus dengan laptopnya. 
Anna menggeram tertahan melihatnya. 


"Saya berjanji tidak akan mengulanginya lagi. Saya akan 
menerima apapun hukuman dari, Bapak." Lanjut Anna yang 
membuat Zidan menatapnya. 


"Setau saya, Kakak kamu itu orang yang rajin. Harusnya 
kamu mencontohnya." Ucap Zidan. 


Anna menatap Zidan dengan masam, "Saya tidak suka 
dibanding-bandingkan." 


Zidan tersenyum kecil, "Baiklah. Saya beri kamu hukuman 
membuat artikel ilmiah dengan tema materi tadi. Saya 
tunggu minggu depan." 


Mata Anna terbelalak. Tubuhnya melemas seketika. 
Sepertinya ia harus meralat ucapannya untuk menerima 
hukuman apapun dari Zidan. 


Tbc 
Semoga kalian suka 


Ahad, 7 Juni 2020 


PART 9 Birthday Party 
Assalamu'alaikum 
Jangan lupa vote dan komen ya. Yuk ramaikan 


Follow juga akun wp aku almairaaa dan instagram aku 
@almairaaaa 


--Selamat Membaca--- 


Di dalam kamar bernuansa biru itu Anna menanti Nindia 
yang sedang bersiap-siap. "Nin, lo yakin pake baju itu?" 
tanya Anna pada Nindia yang tengah mencoba sebuah gaun 
dengan potongan rendah di atas lutut. 


Gadis itu mengangguk dengan yakin. "Kita kan mau ke 
pesta, An. Lo ganti baju sini, deh. Gue pinjemin punya gue." 
ujar Nindia sambil menarik tangan Anna dan 
memberikannya gaun yang tak jauh berbeda dengan yang 
dipakainya. 


Sepulang kuliah Anna langsung menuju ke kos Nindia. Ia 
sudah berpamitan kepada Uminya jika ia akan menginap 
disana. Nindia memang memilih untuk tinggal di kos-kos an 
setelah perceraian kedua orangtuanya. 


Anna menuruti Nindia, mengganti pakaiannya dengan gaun 
berwarna hitam di atas lututnya itu. Gaun itu membuat 
bahunya terlihat sempurna. Anna menutup bahunya dengan 
kedua tangannya yang menyilang karena tidak nyaman. 


Ini pertama kalinya Anna memasuki tempat hiburan malam. 
Begitu ia masuk, terdengar suara dentuman musik yang 
diputar oleh DJ di atas panggung mengalun dengan keras. 


"Wiihh, gue kira lo ga dateng, An." Ucap Ryan menghampiri 
Anna. la merangkul bahu gadis itu dan menuntunnya ke 
sports bar. 


"Apa Ssi, jangan pegang-pegang." Teriak Anna tidak suka 
sambil melepaskan tangan Ryan dari bahunya. 


Ryan terkekeh kecil, "Santai, Bos. Nih sekarang lo boleh 
pesen sepuasnya. Tempat ini udah gue booking 
semaleman." Ujarnya kemudian meninggalkan Anna 
bersama Nindia disana. 


Sejak kedatangannya di tempat Ryan merayakan ulang 
tahunnya itu, Anna hanya duduk memeperhatikan teman- 
temannya yang melompat dan menari bersama-sama 
mengikuti irama musik. Bahkan Nindia sudah tidak 
diketahui dimana keberadaanya. Mungkin ia bergabung 
dengan teman-temannya di lantai dansa. 


Lampu klub malam yang berkelap-kelip membuatnya 
menyipitkan matanya. Tak terbiasa dengan suasana bising 
seperti ini membuat kepalanya terasa pusing. Sepertinya ia 
telah membuat keputusan yang salah. 


"Sayang," Panggil seseorang tiba-tiba menepuk pundaknya. 


Anna menolehkan kepalanya, "Rafa." Ucap Anna sambil 
mencebikkan bibirnya pura-pura kesal. 


Rafa mengacak rambut Anna yang terurai bebas dengan 
gemas, "Maaf aku terlambat." Lalu laki-laki itu 
mendudukkan dirinya di sebelah kekasihnya itu. 


"Kamu cantik banget malam ini, Sayang." Ucap Rafa sambil 
menatap Anna dengan penuh kekaguman. 


Anna tersipu malu. Walaupun sebenarnya ia merasa sangat 
tidak nyaman dengan pakaiannya itu. la seperti 
ditelanjangi. 


"Anna sini ikut kita." Panggil Nindia mengajak Anna agar 
mengikutinya. 


Disana terdapat sebuah sofa dan meja yang sudah tersedia 
banyak camilan. Tak kurang juga dengan minuman 
memabukkan itu. 


"Ayo kita main truth and dare." Usul Ryan sang empu acara. 
Mereka melakukan permainan itu dengan aturan apabila 
tidak mau mengungkapkan kejujuran dan melakukan 
tantangan mereka harus minum satu gelas. 


Anna bergidik ngeri hanya dengan melihat rupa minuman 
itu. la tahu betul hukum meminum sesuatu yang 
memabukkan adalah haram. "Gue ga mau ikutan." 


"Ayolah, An. Kita seru-seruan." Rayu Ryan kemudian diikuti 
yang lainnya. Akhirnya membuat Anna lagi-lagi menuruti 
ajakan temannya itu. 


Ryan memutar sebuah botol dengan semangat untuk 
memulai permainan. Dimana arah ujung botol itu berhenti, 
dia harus memilih antara truth atau dare yang mereka 
berikan. Putaran pertama berhenti di arah Johan, salah satu 
teman sekelas Anna juga. 


Sebagian dari mereka memilih truth dan tidak mau 
menjawab sehingga membuat mereka harus minum. 
Keberuntungan sepertinya sedang berpihak pada Anna, 
karena ia belum mendapatkan giliran. Namun sepertinya 
keberuntungan itu tidak lama lagi. 


"Truth atau dare." Ucap Ryan begitu ujung botol itu 
menunjuk ke arah Rafa. 


"Dare." Pilih Rafa. 


Ryan tampak berpikir akan memberikan tantangan apa 
kepada Rafa. "Cium Anna sekarang." 


"Oke." Balasnya santai. Anna memelototkan matanya tidak 
terima dengan tantangan itu. 


Rafa tampak mendekatkan wajahnya di depan wajah Anna 
yang saat ini hanya berjarak beberapa senti. Anna menatap 
Rafa dengan pandangan mencegah. 


Cup 


Rafa memberikan satu kecupan di dahi Anna untuk pertama 
kalinya sejak mereka berpacaran. Wajah Anna memerah 
padam. Bukan karena malu. la merasa benar-benar marah. 


KKK 


"Kamu udah lama ngajar disini, Zid?" tanya Reza kepada 
lawan bicaranya yang tak lain adalah Zidan. Sepulang 
mengajar mereka menyempatkan waktunya untuk bertemu. 
Menyambung pertemuan mereka yang tanpa disengaja 
malam itu. 


Zidan meletakkan kembali minumannya, "Alhamdulillah, 
baru mulai semester ini, Za." 


Reza tampak mengangguk, "Tinggal disini ya berarti. 
Ngontrak atau gimana?" 


"Aku ambil perumahan deket sini." 


"Barakallah. Ada niat nyari calon istri disini ya berarti." Goda 
Reza. 


Zidan tertawa renyah. "Hahaha, do'akan saja. Kamu sendiri 
Kapan, Za?" 


Reza tergelak, "Bentaran dulu lah, Zid. Nunggu adekku lulus 
kuliah dulu terus nikah baru aku." Reza merasa Anna adalah 
tanggungjawabnya. Walaupun sebenarnya ayah mereka 
masih hidup. 


Zidan mengangguk paham setelah mendengar cerita 
perceraian kedua orangtua Reza. Memang dulu saat mereka 
berteman orangtua Reza masih bersama. Zidan tersenyum 
miris. la sangat bersyukur diberikan keluarga yang lengkap 
dan rukun. 


Drrttt 


Suara panggilan telepon dari ponsel Reza menghentikan 
obrolan mereka sejenak. Tampak sebuah nama 'Umi' disana. 
Reza memberikan isyarat kepada Zidan untuk menjawab 
telepon dulu. Dan dibalas anggukan oleh Zidan. 


"Assalamu'alaikum, Umi." 

"Kamu dimana, Bang?" tanya Umi Reza diseberang sana. 
"Lagi ketemu sama temen, Umi." 

"Sama adekmu?" 

Reza mengernyit bingung, "Nggak, Umi. Anna nggak lagi 
sama Abang. Dia belum pulang?" Reza melirik jam 


dipergelangan tangannya yang hampir menunjukkan pukul 
9 malam. 


"Ndak biasanya dia belum pulang. Umi telpon juga ndak 
diangkat." Ujar suara diseberang sana dengan cemas. 


Rahang Reza mengetat dan helaan napas keluar dari 
bibirnya. Kebiasaan adiknya yang tidak berkabar apabila 
pulang malam. "Biar Reza cari, Umi. Umi segera istirahat 
saja. Sekarang sudah malam." Balas Reza pada akhirnya. 
Kemudian telepon itu berakhir setelah memastikan Uminya 
tenang. 


Zidan menegakkan tubuhnya, alisnya terangkat seakan 
bertanya 'ada apa' pada Reza setelah melihat kerutan di 
dahi laki-laki itu. 


"Jam segini kampus masih rame ya, Zid?" 


Zidan semakin bingung, "Masih ada sih, beberapa. Anak 
ormawa biasanya." Balasnya. 


Reza tampak menghubungi Anna. Tetapi ponsel gadis itu 
ternyata tidak aktif. "Kenapa nggak diangkat, sih." Gerutu 
Reza kesal. 


"Anna?" Tebak Zidan. 
Reza mengangguk dan menghela napasnya lelah. 


"Sepertinya aku tau dimana. Tapi aku tidak yakin." Lanjut 
Zidan. 


Lalu mereka menuju ke tempat itu dengan Zidan yang 
mengendarai mobilnya. Hingga mobil itu berhenti di sebuah 
tempat hiburan malam yang sering didatangi anak-anak 
muda yang letaknya dua puluh menit saja dari kampus 
tempat Zidan mengajar. 


Zidan menatap Reza disebelahnya yang rahangnya sudah 
mengetat. Selama perjalanan laki-laki itu berulangkali 
mencoba menghubungi Anna. Namun jawaban yang 
diperoleh sama. 


'Nomor yang anda hubungi sedang tidak dapat dijangkau 


Zidan memutuskan menunggu di dalam mobilnya. la 
menyandarkan tubuhnya dan memejamkan matanya sesaat. 
Hingga ia mendengar suara pertikaian di luar sana. Ia 
melihat Reza tengah menarik tangan Anna di belakangnya. 


"Sakit, Bang." Teriak Anna mencoba melepaskan cekalan 
tangan Reza yang kuat. Terlihat pergelangan tangannya 
yang merah. Napas keduanya memburu tampak saling 
tersulut emosi. 


Hingga akhirnya Reza mengalah dan memasangkan 
jaketnya untuk menutupi pakaian Anna yang terbuka. Reza 
tak habis pikir dengan apa yang Anna lakukan. Kali ini Anna 
benar-benar sudah melewati batasannya. 


Sepanjang perjalanan mereka semua terdiam. Zidan dapat 
melihat Anna yang menangis dari kaca mobil di tengah. 
Sedangkan Reza tampak terdiam memejamkan matanya. 
Zidan pun tak mau ikut campur. Karena memang ia bukan 
siapa-siapa. 


"Abang ga mau Umi dengar kita bertengkar." Ucap Reza 
tanpa menatap ke arah Anna begitu mobil berhenti di depan 
rumah mereka. "Kita selesaikan disini." Lanjutnya. 


Zidan memberikan ruang kepada keduanya. la memilih 
untuk menunggu keduanya di depan mobilnya. 


Anna menatap ke arah luar tak berani melihat ke arah Reza. 
Tangannya bergerak menghapus air matanya. 


"Abang kecewa sama kamu, An." Ucap Reza. 


Anna merasakan pukulan telak dalam hatinya. la memang 
bersalah. Tapi ia tidak suka disudutkan. "Anna ga mau 
dikekang." Ucapnya. 


Reza tertawa, "Dikekang katamu? Lalu apa kamu sadar 
dengan apa yang telah kamu lakukan?! Seperti orang tidak 
tau agama saja." 


"Berhenti mencampuri urusanku, Bang. Anna ga suka diatur- 
atur." Teriak Anna tidak mau kalah. la memang sangat keras 
kepala. Begitu pula Reza. 


"Baiklah, mulai sekarang Abang gak akan urusi urusanmu. 
Biar Abang kirim kamu ke Abi." 


Anna terdiam tak berkutik. la menatap Reza dengan 
pandangan yang sulit diartikan. Tanpa menunggu sahutan 
apapun, Anna segera membuka pintu mobil itu. la berlari 
memasuki rumahnya dan segera melangkah ke lantai dua 
dimana kamarnya berada. Lalu ia mengunci pintu kamarnya. 


Anna membanting tubuhnya di atas kasurnya. 
Menenggelamkan dirinya di balik selimut. Lalu menangis 
sejadi-jadinya. 


Mendengar suara Uminya yang sangat mencemaskannya 
semakin memukul batinnya. 


la sangat menyesal. 
Tbc 


Semoga kalian suka 


Do'ain banyak ide dan gak mager ya wkwkwk biar cepet 
updet lagi. Target aku cerita ini tamat sebelum masuk kuliah 
lagi 


See you soon 


Selasa, 9 Juni 2020 


PART 10 Hot Chocolate 
Assalamu'alaikum 
Jangan lupa vote dan komen ya. Yuk ramaikan 


Follow juga akun wp aku almairaaa dan instagram aku 
@almairaaaa 


--Selamat Membaca--- 


Anna terbangun saat matahari sudah tinggi akibat 
menangis semalaman. Mata bengkaknya melirik jam beker 
di nakas, pukul setengah tujuh. la melewatkan salat 
subuhnya. 


Dengan langkah sempoyongan ia menuju kamar mandi 
untuk membersihkan tubuhnya. Lalu menggada' salatnya. 


Dengan masih memakai mukenanya ia kembali merebahkan 
kepalanya di pinggiran ranjang. Kepalanya memutar 
kembali ingatannya tentang semalam. 


Cup 


Rafa memberikan satu kecupan di dahinya untuk pertama 
kalinya sejak mereka berpacaran. Terdengar gelak suara 
riuh teman-temannya yang menyaksikan itu. Wajah Anna 
memerah padam. Bukan karena malu. la merasa benar- 
benar marah dan dipermalukan. 


Anna memandang Rafa dengan kecewa. Hingga tiba-tiba 
kedatangan Reza merusak keriuhan itu. Reza menatap 
tajam Rafa, memberikan laki-laki itu peringatan. Tangannya 
menarik kuat lengan Anna hingga ia berdiri. 


"Jadi ini kelakuan kamu di belakang Abang sama Umi, ha!" 
Reza membentak Anna di depan teman-temannya. Seketika 
ruangan itu senyap. 


Bugh 


Reza memukul rahang Rafa yang mencoba membela Anna. 
"Dan kamu, jangan pernah dekati adik saya lagi." 


Anna sudah menangis sesenggukan melihatnya. Tak pernah 
menyangka akan terjadi seperti ini. Lalu lengannya ditarik 
oleh Reza dengan kuat keluar dari tempat laknat itu. 


Anna menegakkan tubuhnya. la seperti tersadar akan 
sesuatu. Jika tak salah lihat, ada Zidan kemarin disana 
bersama Abangnya. Bagaimana bisa, pikir Anna. Tiba-tiba ia 
merasakan wajahnya memanas. Anna menelungkupkan 
kembali wajahnya ke dalam kasur. Mengapa laki-laki itu 
selalu melihat setiap keburukannya. Anna mendesah berat 
tertahan. 


Dok dok dok 
Suara ketukan pintu mengalihkan perhatiannya. 
"Dek, sudah bangun kah?" Teriak Umi Anna dari luar sana. 


Seketika Anna teringat akan kekhawatiran Uminya. 
Semalam ia melihat Uminya yang menunggui dirinya di 
ruang keluarga. Wanita paruh baya itu dengan wajah 
menahan kantuknya begitu khawatir melihat 
kepulangannya dengan penampilan jauh dari kata baik. 
Apalagi ia yang dalam keadaan menangis. 


Rasa penyesalan menyergap dalam hatinya. la merutuki 
kebodohan yang telah ia lakukan. Karena kebodohannya ia 


telah mengecewakan Uminya yang sangat menyayangi 
dirinya. 


Dengan langkah tergesa, Anna segera membuka pintu itu. 


"Umi." Ucap Anna dengan suara bergetar dan memeluk 
tubuh tua Uminya yang sudah dimakan usia. 


Umi Anna tersenyum dan mengelus lembut punggung 
putrinya itu. "Adek kemarin kenapa?" tanya Uminya dengan 
lembut begitu Anna sudah tenang dalam tangisnya. 


"Anna minta maaf." Ucap Anna lirih tak berani menatap ke 
arah Uminya. "Anna salah." 


"Memang Anna membuat kesalahan apa?" 


"Anna bohong sama Umi. Niat Anna kemarin hanya datang 
ke pesta ulang tahun teman Anna, Umi. Sungguh." Jelas 
Anna. 


"Nak, kamu sadar betul tempat yang kamu datangi itu 
ladang kemaksiatan. Tidak ada yang menjamin kamu akan 
terhindar dari kemaksiatan disana. Dan itu dibenci Allah. 
Nak, Umi sayang kepada anak-anak Umi. Umi selalu 
memohon kebaikan kepada anak-anak Umi, kamu dan 
Abang Reza. Umi tidak mau terjadi hal-hal buruk kepadamu, 
Sayang." 


Anna memeluk kembali Uminya dan menggumamkan kata 
maaf. 


"Sudah, sekarang bersiap-siaplah. Ayo kita turun." 


Anna mengangguk. Lalu ia melepaskan mukenanya dan 
turun bersama Uminya untuk sarapan pagi. Dahi Anna 


mengernyit heran saat mendengar suara berat seseorang 
yang sangat ia kenal sedang bercengkrama. 


Di depan pintu menuju dapur itu, tiba-tiba tubuhnya 
menegang setelah mengetahui siapa seseorang itu. Dia 
adalah orang yang sangat tidak ingin Anna temui. Anna 
menghentikan langkahnya. Napasnya sudah memburu dan 
matanya memanas. la membalikkan badannya tak ingin 
menemui seseorang itu. Namun Uminya menahannya. 


"Anna belum siap bertemu dengannya, Umi." Ucap Anna 
lirih menahan gemuruh di dalam hatinya. 


"Nak, jangan selalu menghindar. Temuilah beliau. Kasihan 
beliau sudah jauh-jauh datang dari Surabaya. Tolong, demi 
Umi." Ucap Uminya sambil menggenggam tangannya 
lembut. 


Anna menghembuskan napasnya dan menghapus air 
matanya. Anna akhirnya luluh. la mau melakukannya karena 
Uminya. Anna menghampiri seseorang itu dan 
menyalaminya tanpa senyum. 


"MasyaAllah, ini anak Abi yang cantik." Ucap seseorang 
yang Anna panggil 'Abi' dulu. 


"Anna tidak punya Abi." 


"Anna." Tegur Uminya. Sedangkan Reza memilih diam 
karena ia masih bersitegang dengan adiknya itu. 


Abi Anna hanya tersenyum maklum, "Anna kuliahnya 
lancar?" tanya beliau. 


Anna hanya menganggukkan kepalanya seenaknya tanpa 
menatap Abinya. la tetap fokus pada makanannya. 


"Alhamdulillah. Kamu punya pacar?" 


Tubuh Anna menegang. la melirik Reza yang tak mau 
menatapnya. Lalu melanjutkan makannya tanpa menjawab 
pertanyaan dari Abinya. 


"Abi ingin melihat Anna menikah." Ucap laki-laki paruh baya 
itu tiba-tiba. 


Anna menghentikan suapannya, "Hahaha menikah katamu? 
Gue nggak tertarik tuh." 


"Anna, yang sopan sama orangtua!" Tegur Reza yang sudah 
tidak tahan dengan kelakuan adiknya. 


"Anna mau ke kampus dulu." Ucap Anna seenaknya 
kemudian meninggalkan tempat makan itu. 


Semuanya terdiam. Terdengar helaan napas berat dari laki- 
laki paruh baya itu. 


"Maafkan sikap Anna, Mas. Dia hanya perlu sedikit perhatian 
lebih." Ucap Umi Anna. 


"Tidak apa-apa. Ini memang kesalahan saya. Uhuk uhuk." 
Balas Abi Anna diikuti dengan batuk hebat. 


Umi Anna dan Reza berubah panik. Inilah alasan Abi Anna 
ingin melihat putri satu-satunya menikah. Karena beliau tau, 
mungkin saja waktunya di dunia tidak akan lama lagi. 


daaa 
Disinilah Anna sekarang, di sebuah cafe langganan tempat 


dia nongkrong bersama teman-temannya. la tidak benar- 
benar ke kampus karena memang ia tidak memiliki jadwal 


kuliah hari ini. la hanya ingin menghindar karena tak ingin 
memperkeruh suasana. 


Anna merasa marah. Bagaimana bisa laki-laki tua itu tiba- 
tiba datang menemuinya dan dengan santainya 
mengatakan ingin melihat dirinya menikah. Dalam 
mimpinya saja. Batin Anna. 


Menikah? Tak pernah ada dalam pikirannya. la takut 
mengikat hatinya pada seseorang. la tak ingin merasakan 
sakitnya terluka karena perpisahan seperti Uminya. 
Perceraian kedua orangtuanya seperti momok baginya. 


Bukannya Anna tak ingin jatuh cinta, karena pada 
kenyataanya ia telah jatuh cinta pada Rafa. Entah cinta atau 
sekedar rasa sayang, yang jelas Anna nyaman bersama 
Rafa. 


Anna mendesah berat dan menelungkupkan kepalanya di 
meja. Kepalanya terasa pening memikirkannya. 


Bodo amat perkara menikah, mending gue ngerjain tugas 
dari Zidan. 


Anna memulai fokusnya kembali pada laptopnya yang sejak 
menyala ia abaikan. Tugas yang Zidan kerjakan bukanlah 
perkara gampang. Membuat artikel ilmiah berupa jurnal 
ilmiah hasil review mengharuskannya membaca banyak 
sumber. Dan itu tak akan bisa diselesaikan dalam semalam. 


Anna mengurut dahinya yang semakin pening. Hingga tiba- 
tiba seorang pelayan menghampirinya dengan sebuah hot 
chocolate di atas baki yang dibawanya. 


Anna mengernyitkan dahinya, "Saya tidak memesan ini." 


Pelayan itu tersenyum, "Seseorang memesan ini untuk 
anda." Ucapnya dan meninggalkan Anna. 


Anna menolehkan matanya kesana kemari melihat banyak 
orang yang berlalu lalang disana jikalau ada yang ia kenal. 
Namun ia merasa asing semua. Anna mengendikkan 
bahunya tidak peduli dan menyesap hot chocolate 
kesukaannya itu. 


Anna berterimakasih dalam hati kepada kebaikan seseorang 
itu. Karena saat ini ia sangat membutuhkan ini. 


Tbc 


Nggak ada scene Zidan dan Anna di part ini hahaha tapi 
semoga kalian suka ya 


Teman-teman aku ingin sedikit curhat. 


Aku senang karena banyak yang nunggu dan baca cerita ini 
Tapiiii... Aku juga sedih. Ada sekitar 1k readers per part tapi 
yang votes cuma 100an dan yang komen cuma sedikit 


But, okelah. Mungkin karena cerita aku masih banyak 
kurangnya hehehe. Semoga ke depan bisa semakin baik 
lagi. Tetap dukung cerita aku ya. Aku senang membaca 
komentar-komentar dari kalian. Itu juga yang buat aku 
semangat buat lanjutin. 


Terimakasih banyak 


Oh iya satu lagi, buat yang penasaran sama versi novel 
'Jodoh Terbaik' bisa liat dan follow di instagram aku 
ya. Aku akan post cuplikan-cuplikan menarik disana. 
Dan juga sedikit spoiler dari cerita ini. InsyaAllah 


Sudah itu aja. 


See you soon 
Wassalamu' alaikum 
almairaaa 


Sabtu, 13 Juni 2020 


PART 11 Isyarat Hati 
Assalamu'alaikum 
Jangan lupa vote dan komen ya. Yuk ramaikan 


Follow juga akun wp aku ini dan juga instagram aku 
@almairaaaa 


--Selamat Membaca--- 


Zidan terbangun dari tidurnya. Lantunan adzan subuh 
membuat mimpinya harus terhenti. la mengerjapkan 
matanya sebentar dan mengusap wajahnya. 


Mimpi itu lagi, batinnya. 


la menyalakan lampu kamarnya dan berjalan menuju kamar 
mandi untuk mengambil wudhu. Lalu ia melaksanakan dua 
rakaat gabliyah subuh dan dilanjutkan dua rakaat subuh di 
rumah. 


Zidan meraba dadanya yang masih terasa bergetar 
mengingat mimpi tidurnya seusai salat tahajjud tadi. 
Bayangan gadis dalam mimpinya itu terekam jelas dalam 
ingatannya. la sudah memimpikan hal sama untuk ketiga 
kalinya. 


Sebuah isyaratkah? Zidan tak yakin dengan itu. Namun 
mimpi itu benar-benar terasa nyata. 


Sudah satu bulan sejak lamarannya ditolak oleh Naila. Zidan 
memasrahkan perkara jodohnya kepada Sang Maha Pemberi 
Cinta dalam istikharahnya. Zidan hanya meminta agar 
diberikan yang terbaik. Tak masalah kapan waktunya yang 
tepat. 


la ingin menikah bukan karena terburu usia. la ingin 
mendapatkan seorang istri yang terbaik untuknya. Tetapi 
kenapa justru bayangan gadis itu yang terus memenuhi 
pikirannya akhir-akhir ini. 


"Ma, Zidan pulang hari ini." Zidan sedang menelpon ibunya. 


"Iya, Mas. Kamu memang harus menyempatkan untuk 
pulang. Apalagi kalau bawa mantu juga untuk Mama, pasti 
Mama senang sekali." Ucap ibunya diseberang sana. 


Zidan terkekeh kecil, "Do'akan saja, Ma. Semoga 
disegerakan." Ucapnya dengan mantap. 


Mendengar kata mantu, mengingatkan kembali Zidan akan 
gadis dalam mimpi itu. Zidan menggelengkan kepalanya 
untuk menghalau pikiran liarnya. Astaghfirullah, semoga 
Allah senantiasa menjaga hati dan pikirannya dari zina. 


Akhir pekan ini Zidan memang memutuskan untuk pulang 
kampung. la mengambil libur kerja sehari di hari jum'at agar 
ia bisa lebih lama di rumah. la sudah sangat merindukan 
kota kelahirannya itu. 


Sebelum itu, ia memberhentikan terlebih dahulu mobilnya 
di sebuah cafe miliknya. Ya, cafe yang sudah Zidan rintis 
sejak ia lulus dari sarjana bersama kedua sahabatnya. 
Namun kedua sahabatnya itu telah memberikan hak 
sepenuhnya kepada Zidan untuk mengelolanya. 


"Kok kesini dulu, Mas?" tanya Kia. 


"Mas ada mau ngurus sesuatu sebentar. Kamu mau nunggu 
disini apa ikut turun?" 


"Ikut dong. Sekalian beliin cemilan ya, Mas." Kia menyengir 
memamerkan deretan giginya yang rapi. 


"Ya, terserah kamu." 


Mereka memasuki cafe itu yang tampak sudah mulai ramai 
pembeli. Zidan menuju sebuah ruangan khusus yang ia 
gunakan untuk mampir bekerja disana. Memeriksa beberapa 
berkas dan memasukkan beberapa ke dalam tas miliknya. 


Zidan menanti Kia memesan beberapa camilan. Tanpa 
sengaja matanya menangkap seorang gadis yang akhir- 
akhir ini menyita perhatiannya. Wajah gadis itu terlihat 
muram. Mata Zidan tak berhenti menatap hingga gadis itu 
mengambil duduk dekat jendela seperti biasanya. Mungkin 
tempat itu sudah menjadi favoritnya karena Zidan sering 
sekali melihat gadis itu duduk disana, entah sendiri atau 
bersama temannya. 


Sudut bibir Zidan sedikit terangkat tanpa sadar. Melihat apa 
yang gadis itu lakukan, menelungkupkan kepalanya ke 
meja, mengurut pelan dahinya, mengacak kasar rambutnya 
membuat Zidan tertarik untuk terus memperhatikannya. 


"Mbak..." Zidan memanggil seorang pelayan yang baru saja 
mengantarkan sebuah pesanan. Pelayan itu segera 
menghampiri Zidan. "Buatkan saya hot chocolate ya satu. 
Nanti antarkan ke meja itu." Ucap Zidan seraya menunjuk 
ke arah tempat gadis itu duduk. 


Zidan kembali menghentikan langkah pelayan itu, "Jangan 
bilang ya kalau dari saya." Zidan tersenyum kepada pelayan 
itu. 


Hot chocolate, minuman yang selalu gadis itu pesan jika 
berkunjung ke cafenya. Zidan tersadar, sepertinya ada yang 
salah dengan dirinya. Apakah ia tertarik dengan gadis itu, 
tetapi ia tidak yakin dengan perasaannya. 


"Mas Zidan suka ya sama Mbak Anna." Ucap Kia tiba-tiba 
mengejutkannya. 


Zidan seketika merubah ekspresinya. "Anak kecil mengerti 
apa." Balas Zidan. 


Kia menatap Zidan sangar, "Aku sudah dua puluh tahun, 
Mas. Mas Zid itu yang kayak perawan tua kesepian." 


Zidan terkekeh kecil dengan sebutan adiknya untuknya itu, 
"Sudah kan? Ayo." 


KKK 


Zidan tiba di Semarang saat matahari hampir terbenam. 
Tujuh jam perjalanan yang ia tempuh dari Jakarta menuju 
Semarang dikarenakan macet. Sebenarnya ia lebih memilih 
naik kereta daripada harus mengemudi sendiri. Namun 
karena rencana kepulangannya ini tidak terjadwal 
sebelumnya membuat ia kehabisan tiket kereta. 


Ibunya tampak sudah menantikan kedatangannya. Beliau 
sedang duduk berdua bersama ayahnya di teras rumah. 
Ibunya menghampirinya begitu ia turun dari mobil. 


"Alhamdulillah, anak laki-laki Mama ingat jalan pulang. 
Mana mantu Mama?" Ucap beliau sambil menengokkan 
kepalanya ke belakang Zidan. 


Zidan tergelak, "Mantu apa, Ma?" 


Wanita paruh baya itu menarik telinga Zidan hingga 
memerah. "Aw aw ampun, Ma." 


"Tahun ini kamu harus menikah, Mas. Mama malu sudah 
bilang ke tetangga dan saudaramu kalau kamu akan 
menikah tahun ini." 


Zidan mendesah, "Ya bagaimana lagi, Ma. Zidan belum 
ketemu yang cocok." Zidan menatap ibunya dengan 
menggoda. Ibunya sudah berancang-ancang untuk 
menjewernya kembali. Namun Zidan segera berlari ke dalam 
rumahnya diikuti gelak tawanya. 


"Anak bandel itu." Gumam ibunya kesal. 


Ayah Zidan tertawa kecil, "Sudah, Ma. Dia kan anak laki-laki. 
Walaupun usianya sudah hampir kepala tiga pasti masih 
kelihatan tampan, kan nurun Papa." Ujar Ayah Zidan dengan 
bangga sambil menepuk dadanya. 


"Papa!" 
Kia dan ayah Zidan tertawa. 


Itulah sisi lain dari Zidan. la akan terlihat dingin jika 
berhadapan dengan orang yang tidak dikenalnya. Namun 
akan bersikap manis dan renyah jika bersama keluarga dan 
orang terdekatnya. Bukankah tipe-tipe laki-laki idaman. 


KKK 


Le," 


Zidan yang tengah tenggelam dengan berkas-berkas di 
depannya mengangkat kepalanya. "Eh, Papa. Masuk, Pa." 
Zidan memepersilahkan ayahnya untuk duduk di sofa yang 
ada di kamarnya. Zidan menutup berkas itu dan 
menghampiri ayahnya, pasti ada suatu hal penting yang 
akan dibicarakan. 


"Kamu ini tidak di sana, tidak disini bekerja saja terus, Le. 
Apa kamu ndak lelah?" tanya laki-laki paruh baya itu 
dengan logat khas Jawa Timurnya. Memang ayah Zidan ini 


asli dari Jawa Timur tepatnya kota Surabaya, sedangkan ibu 
Zidan asli dari Semarang. 


Zidan terkekeh kecil, "Dikejar deadline, Pa." 


"Kamu ini cerdas, mapan, dan tentu tampan karena kamu 
itu anak Papa. Tapi sayang masih jomblo." Ayah Zidan 
terbahak. 


"Hahaha, bagi tipsnya dong, Pa. Gimana caranya mikat 
cewek." Bukannya tersinggung, Zidan justru membalas 
gurauan sang ayah. 


"Ah gampang itu. Perempuan itu tidak butuh banyak janji, 
tapi butuh bukti. Kalau suka langsung datangi orangtuanya. 
Beuh dijamin manjur itu. Ya tapi kalo ditolak jangan kapok 
itu aja." 


Zidan terbahak mendengarnya. Zidan tidak kapok karena 
ditolak. Tapi masalahnya siapa perempuan yang akan ia 
lamar. 


"Kamu beneran belum ada yang cocok, Le?" tanya ayahnya 
kembali setelah terdiam beberapa saat. 


Zidan tersenyum masam, "Zidan tidak tau, Pa. Tetapi akhir- 
akhir ini Zidan sering memimpikan seorang gadis yang 
sama." 


"Kamu mengenalnya?" 
Zidan mengangguk, "Dia mahasiswi Zidan." 
Ayah Zidan tampak terkejut, "Lalu apa masalahnya?" 


Zidan menyandarkan tubuhnya pada sandaran sofa. "Kami 
tidak pernah dekat. Bukankah aneh jika tiba-tiba Zidan 


datang melamarnya." Zidan menatap ayahnya itu dan 
terkekeh kecil. 


Ayah Zidan kembali terbahak, "Sebenarnya Papa ingin 
mengenalkanmu dengan seseorang. Dia anak teman Papa 
dulu waktu sekolah di Surabaya." 


"Dia tinggal di Surabaya?" Tanya Zidan dengan menatap 
serius ayahnya. 


Ayah Zidan menggeleng, "Dia tinggal di Jakarta bersama 
ibunya." 


Zidan mengangguk paham. 


"Kamu jangan terlalu memikirkannya, Le. Jika memang 
kamu yakin dengan gadis pilihanmu itu, maka seriuskanlah. 
Siapa tau jika dia memang gadis pilihan Allah langsung 
untukmu dengan menyampaikannya melalui mimpimu." 


Zidan terdiam dan merenungi apa yang ayahnya ucapkan. 
"Kalau boleh Zidan tau, siapa namanya, Pa?" 


Terlihat Ayah Zidan mengernyitkan dahinya tampak sedang 
mengingat-ingat, "Siapa ya, kalau Papa tidak salah ingat 
namanya Anna." 


Zidan terbelalak. Jantungnya berdegup kencang. Hatinya 
berdesir mendengar nama gadis itu terucap. Benarkah ini 
sebuah isyarat dari-Nya. Benarkah ini jawaban atas do'a- 
do'anya. 


Kedua sudut bibir Zidan membentuk sebuah lengkungan 
tipis. Zidan semakin yakin, gadis itu memanglah gadis 
pilihan Allah untuk dirinya. 


Tbc 


Siapa yang tebakannya benar kalo yg ngasih hot chocolate 
Pak Dosen cung 


Buat Zidan ayo gercep kau nak 
Semoga kalian suka ya sama part ini 


Jangan lupa klik tombol bintang dan kolom komentarnya 
Terimakasih atas dukungan kalian semua 


See you next chap 
Wassalamu' alaikum 


Senin, 15 Juni 2020 


PART 12 Kecemburuan Zidan 
Assalamu'alaikum 
Jangan lupa vote dan komen ya. Yuk ramaikan 


Follow juga akun wp aku almairaaa dan instagram aku 
@almairaaaa 


--Selamat Membaca--- 


Anna memperhatikan Zidan yang tengah merapikan laptop 
miliknya seusai mengakhiri perkuliahan hari ini. Lalu ia 
segera menghampiri Zidan ketika dosennya itu beranjak 
meninggalkan ruang kelas dengan sebuah file ditangannya. 
la akan mengumpulkan tugas artikel ilmiah yang laki-laki itu 
tugaskan kepadanya. 


"Pak Zidan," panggil Anna menghentikannya. Anna bersikap 
biasa saja seolah tidak terjadi apa-apa saat itu. Dimana 
ternyata laki-laki di hadapannya saat ini yang tak lain 
adalah dosennya sendiri menjemputnya bersama dengan 
kakaknya di klub malam. Sangat memalukan. Jika diingat 
Anna seperti hilang muka rasanya. 


Zidan refleks berhenti dan menolehkan kepalanya ke arah 
Anna, "Ya?" 


"Saya mau mengumpulkan tugas yang Bapak berikan." 


Zidan mengernyitkan dahinya, "Memang saya memberi 
tugas?" tanyanya kembali. 


Ekspresi Anna seketika berubah masam. Jika tau laki-laki itu 
akan lupa telah memberinya hukuman, maka Anna tidak 


akan memgerjakannya dengan susah payah. "Hukuman, 
Pak." Balas Anna dengan menekan ucapannya. 


Zidan menahan bibirnya yang ingin berkedut karena 
menahan tawa melihat ekspresi mahasiswinya itu. Senang 
sekali ia mngerjainya. "Kumpulkan nanti saja. Saya ada 
urusan penting sekarang." ucap Zidan santai. "Nanti siang 
waktu istirahat kamu hubungi saya saja. Siapa tau saya 
sudah di jurusan." lanjutnya sambil menatap Anna datar. 


Tidak ada yang tau seberapa Zidan berusaha keras 
menahan desiran dalam hatinya saat bersitatap dengan 
gadis itu. Bagaimanapun ia harus bersikap profesional. la 
tidak berbohong, ia memang harus menghadiri sebuah 
workshop yang diselenggarakan khusus bagi dosen muda di 
fakultas tempat ia mengajar. 


"Saya tidak punya nomor handphone Bapak." Anna refleks 
menutup mulutnya karena keceplosan. 


Sudut bibir Zidan tertarik, "Mana handphone kamu?" Zidan 
menengadahkan tangannya ke arah gadis itu. 


Anna mengernyitkan dahinya tak paham dengan maksud 
pertanyaan Zidan. Namun ia tetap mengangsurkan 
ponselnya. Zidan tampak mengetikkan sesuatu disana. Lalu 
mengembalikannya pada Anna. Anna menatap layar 
ponselnya yang menampilkan sebuah kontak bernama 
'Zidan' disana. Tanpa embel-embel apapun. 


Anna menatap laki-laki itu yang meninggalkannya begitu 
saja setelah mengembalikan ponsel miliknya. Anna 
mendesah tertahan. Mengapa laki-laki itu harus 
mempersulit dirinya. Bukankah hanya menerima hardfile 
darinya adalah hal yang tidak ruwet sama sekali. Lalu 
masalahnya akan beres. 


Anna berdecak, lalu mengganti nama kontak itu dengan 
'Dosen Menyebalkan'. Anna terkekeh kecil tanpa sadar. 


"Hayyoo Pak Zidan ngetik apaan tuh kamu senyum-senyum 
sendiri." ucap Nindia yang tiba-tiba menghampiri dan 
merangkul bahunya. 


Anna mendengus dan melepaskan rangkulan itu, "Apa sih. 
Gue masih marah ya sama lo." Anna memang sempat 
mendiamkan sahabatnya itu selama beberapa hari sejak 
kejadian di klub malam itu. la juga tidak menceritakan jika 
Zidan juga datang malam itu untuk menjemputnya. 


Nindia justru terkekeh kecil mendengarnya dan menjawil 
dagu Anna. "Udah hampir seminggu, loh. Bukannya ga baik 
marahan lebih dari tiga hari hmm?" 


"Siapa yang marah sih," balas Anna sewot. Padahal ia 
sendiri yang mengatakan jika ia masih marah kepada 
sahabatnya itu. 


"Siapa ya yang nggak balas whatsapp aku yang sampe 
ratusan cuma diread doang." Nindia mencebikkan bibirnya. 


Akhirnya Anna terkekeh kecil. Memang Nindia tidak 
bersalah, itu murni karena kesalahan dirinya sendiri karena 
keputusan ada padanya sepenuhnya. Andai saat itu ia 
menolak ajakan Ryan, pasti akan lain cerita. 


Tidak hanya mengabaikan Nindia. Anna juga mendiamkan 
Rafa. la kecewa karena kekasihnya itu melanggar perjanjian 
yang ia ajukan sebelum mereka pacaran. Anna tidak ingin 
ada skinship apapun, hanya berpegangan tangan. Tetapi 
yang namanya pacaran pasti itu tidaklah mungkin. 


KKK 


"Anna," sebuah suara menyergap Anna secara tiba-tiba. 


Anna menoleh ke arah sumber suara itu dan mendengus 
pelan. Lalu Nindia tiba-tiba berpamitan padanya karena ada 
urusan mendadak. 


"Sayang, plis jangan menghindar terus. Aku minta maaf." 
Rafa meraih tangan Anna dan mengelusnya lembut. 


Anna mendesah pelan, "Aku lapar." balas Anna lalu 
melangkahkan kakinya menuju kantin. la masih malas 
berbicara dengan kekasihnya itu. Entahlah ia merasa 
hubungannya dengan Rafa merenggang sejak sebulan yang 
lalu. 


Rafa tak menyerah. la mengikuti langkah Anna. "Sayang, 
maaf aku khilaf malam itu." ucapnya penuh penyesalan. 


Anna menatap datar Rafa. la menghembuskan napasnya 
pelan, melihat bagaimana kesungguhan kekasihnya itu 
Anna mau tak mau luluh. "Hmmm, jangan ulangi lagi. Aku 
tidak suka." ucap Anna. 


Anna melirik jam di pergelangan tangannya. Lalu 
menyalakan handphone-nya. Anna mengirim pesan kepada 
Zidan. Sesuai apa yang telah diperintahkan oleh dosen 
menyebalkan itu. 


Assalamu'alaikum, Pak Zidan. Saya Annasya mahasiswa 
Bapak pada mata kuliah Filsafat Ekonomi. Maaf menganggu 
waktu Bapak. Apakah Bapak ada waktu siang ini? Saya mau 
mengumpulkan tugas artikel ilmiah yang sudah Bapak 
tugaskan kepada saya. Terimakasih 


Tulis Anna pada kotak pesan itu. Anna masih paham betul 
bagaimana tata krama seorang mahasiswa kepada dosen 
sekalipun dibelakangnya ia sering mengumpati laki-laki itu. 


Belum sempat mata berkedip, dua centang abu-abu itu 
berubah menjadi biru. Terlihat laki-laki itu sedang mengetik. 
Andai semua dosen seperti ini, langsung membalas ketika 
mendapat pesan dari mahasiswanya. Pasti hidup mahasiswa 
akan tentram. Jangankan dibalas, dibaca saja sudah sangat 
bersyukur. Batin Anna. 


Baik, tunggu di ruangan saya pukul 12.30 


Anna mendesah lega. Semoga ini terakhir kalinya ia 
berurusan dengan dosen menyebalkannya itu. Harap Anna. 


"Siapa?" tanya Rafa yang sejak tadi memperhatikannya. 
"Pak Zidan." balas Anna tanpa menatapnya. 
Alis Rafa terangkat, "Ada masalah lagi?" 


Anna menganggukkan kepalanya lalu meletakkan 
kepalanya pada lipatan tangannya di meja. "Aku lupa nggak 
ngerjakan tugas Zidan. Terus disuruh buat artikel ilmiah 
untuk gantinya." Anna mencebikkan bibirnya. 


Rafa tersenyum dan mengelus puncak kepala Anna dengan 
lembut, "Tapi sekarang udah selesai kan?" 


Anna mengangguk, "Lihat ini kantung mata aku. Gara-gara 
dia jadi hitam begini." la menunjuk kantung matanya yang 
menghitam. 


Rafa terkekeh kecil, "Jam berapa bertemu?" 


Anna menegakkan kembali tubuhnya, "Harusnya sih 
sekarang." ucapnya dengan malas. 


"Ayo aku antar." 


Rafa mengantarnya hingga di depan ruangan Zidan. Anna 
dapat melihat jika laki-laki itu sudah ada dalam ruangannya. 
Anna mengucapkan terimakasih kepada Rafa dan dibalas 
oleh acakan kecil pada rambut Anna. Lalu Anna 
melambaikan tangannya pada kekasihnya itu. 


Anna mengetuk pintu ruangan Zidan dan mengucapkan 
salam. 


"Mencari siapa?" ucap seorang dosen rekan seruangan 
Zidan yang kebetulan akan keluar. 


Anna tersenyum kikuk, "Pak Zidan." 


"Oh... Saya kira mencari saya." balas dosen itu terkekeh 
kecil lalu meninggalkan ruangan. 


aaa 


Zidan menyisir rambutnya yang basah oleh sisa air 
wudhunya. Setelah selesai mengikuti workshop ia bergegas 
ke masjid yang tak jauh dari fakultas ekonomi dan bisnis 
untuk melaksanakan salat dhuhur berjamaah. Seperti yang 
telah ia lakukan setiap hari. 


"Pak Sholeh, makan siang untuk Bapak." Zidan memberikan 
kotak makan siang yang diperolehnya dari workshop untuk 
penjaga parkir masjid itu beserta sebuah minuman kemasan 
botol. 


"MasyaAllah, terimakasih Mas Zidan. Memangnya Mas Zidan 
sudah makan?" 


Zidan tersenyum ramah, "Saya puasa, Pak. Daripada 
mubadzir lebih baik saya berikan ke bapak saja." 


"MasyaAllah, nggih Mas Zidan. Semoga kebaikan Mas Zidan 
dibalas yang diatas sana." Zidan mengaminkannya dan 
berpamitan untuk kembali ke jurusan. 


Drrtt 


Zidan merasakan sebuah getaran di saku celananya yang 
berasal dari handphone-nya. Sebuah lengkungan tipis tanpa 
sadar tercipta begitu melihat nama gadis itu terpampang 
disana. Dengan semangat ia membuka pesan itu, lalu 
mengetikkan sesuatu sebagai balasan. Jika ada yang 
bertanya bagaimana bisa Zidan memperoleh nomor 
handphone gadis itu, maka jawabannya adalah ia 
memintanya langsung kepada Reza. 


"Aku takut kalau di ruangan kita ada hantunya, Zid." ucap 
Bagas, rekan seruangan Zidan. 


Zidan meletakkan kembali handphonenya dan menatap 
rekannya itu dengan alis terangkat sebelah. 


"Seorang Zidan Al Fatih dapat tersenyum-senyum sendiri 
adalah hal yang sangat langka." 


Zidan terkekeh kecil lalu kembali fokus pada laptopnya. 
Hingga kedatangan dua orang mahasiswa di depan 
ruangannya mencuri perhatiannya. Zidan menatap 
keduanya dari balik jendela kaca ruangannya dengan 
pandangan yang sulit diartikan. 


Tak lama kemudian terdengar suara ketukan pintu. 


"Diakah orangnya? Cantik." Bagas bertanya pada Zidan dan 
mengulum senyumnya menggoda Zidan. Sedari tadi ia 
memperhatikan tingkah rekannya itu yang tak seperti biasa. 
Laki-laki itu lebih berekspresi. 


Bagas yang sekalian akan pergi ke dapur mengambil minum 
itu membuka pintu, "Mencari siapa?" tanyanya berbasa-basi. 


"Pak Zidan." 


"Oh... Saya kira mencari saya." Bagas sengaja mengeraskan 
suaranya kembali menggoda Zidan. Lalu pergi begitu saja. 
Sedangkan Zidan bersikap biasa saja di dalam sana dan 
berpura-pura fokus pada laptopnya. 


"P-Pak Zidan," Anna merasa kikuk. 
Zidan meliriknya sebentar, "Mana artikelnya?" 


Anna menyerahkan hardfile artikel ilmiah yang telah 
setengah mati ia buat. Zidan tampak membaca dan meneliti 
per halaman artikel itu. Membolak-baliknya, entah benar- 
benar dibaca atau hanya sekedar formalitas saja. 


"Bagaimana, Pak?" tanya Anna setelah Zidan meletakkan 
file itu di mejanya. 


"Kamu tidak melihat PPKI?" 


Anna menatap Zidan dengan takut, dalam hati ia mendumal 
setengah mati. "T-tidak." 


Zidan mendesah, "Saya kasih kesempatan untuk revisi. 
Lihat PPKI sebagai panduan bagaimana penulisan artikel 
ilmiah yang baik dan benar. Serahkan kembali ke saya 
minggu depan." Zidan menatap Anna yang terdiam, "Dan 
tambahkan juga rujukan dari jurnal internasional." 
lanjutnya. 


Anna terbelalak tidak terima, mencari rujukan yang 
berbahas indonesia saja susahnya setengah mati apalagi 
harus yang berbahasa inggris. "T-tapi," 


"Akan saya ajukan untuk menerbitkan jurnal kamu, 
bukankah itu kesempatan bagus?" 


Anna mendesah, "Baik." Akhirnya Anna menerima 
tantangan dari dosennya itu. Lalu ia mengambil kembali 
filenya dan segera keluar dari ruangan yang mencekam itu. 


"Oh iya, satu lagi." Zidan menghentikan langkah Anna yang 
tengah membuka pintu. Gadis itu menoleh dan menatap 
Zidan dengan was was. "Tidak baik bermesraan di depan 
ruangan dosen." 


Tbc 

Huh, akhirnya selesai juga aku tak ada ideil 

Semoga suka ya 

Jangan lupa tekan tombol bintang dan kolom komentarnya 
See you 

Wassalamu' alaikum 

— Alma- 


Kamis, 18 Juni 2020 


PART 13 Putus 
Assalamu'alaikum 
Jangan lupa vote dan komen ya. Yuk ramaikan 


Follow juga akun wp aku ini dan juga instagram aku 
@almairaaaa 


--Selamat Membaca--- 


Anna tak berhenti dengan langkahnya yang kesana kemari 
mengurusi persiapan untuk kegiatan ulang tahun 
fakultasnya besok. Ia tergabung dalam organisasi BEM di 
fakultasnya, bersama Rafa dan Nindia juga. Pulang larut 
malam sudah biasa jika akan ada kegiatan besar seperti saat 
ini. 


la berkacak pinggang di depan ruangan camp anak BEM itu 
setelah menyelesaikan tugasnya. Sambil mengatur 
napasnya, ia melirik jam di pergelangan tangannya yang 
menunjukkan angka sepuluh. Matanya terbelalak, kalau ia 
tidak segera pulang, ia akan diomeli oleh Abangnya itu. la 
tak mau mencari masalah lagi dengan Reza, bahkan mereka 
baru saja berbaikan. 


"Bang Acid," panggil Anna pada seniornya. "Liat Rafa sama 
Nindia nggak?" tanyanya. Sedari tadi ia tak melihat kedua 
sahabatnya itu. 


Laki-laki yang dipanggil 'Bang Acid' itu menoleh, "Nggak 
tuh, udah pulang kali." 


Anna mengernyitkan dahinya, tak mungkin jika mereka 
berdua meninggalkannya. Anna mengambil tasnya. "Gue 
pulang dulu ya, Bang. Jam malam, hehe. Pamitin juga ya 


sama yang lain." Anna berpamitan pada seniornya itu yang 
kebetulan hanya ada dia disana, sedangkan yang lainnya 
entah dimana. Mungkin beberapa juga sudah pulang karena 
hanya ada beberapa tas yang tersisa. 


Anna keluar dari satu-satunya gedung yang masih nyala 
terang itu. Gedung khusus untuk ormawa di fakultasnya. 
Anna berjalan melewati beberapa gedung lain yang sangat 
gelap dan sepi. Lalu ia mengambil handphone-nya dan 
membuka aplikasi ojol, mumpung ada promo diskon. 


Anna menghentikan kegiatannya saat samar-samar ia 
mendengar suara perdebatan kecil tak jauh darinya. la 
semakin menajamkan pendengarannya saat mendengar 
namanya disebut. Anna mendekat ke arah sumber suara itu. 


"Aku hamil, Raf." 
Ttukk 


Refleks Anna menjatuhkan handphonenya. Matanya 
terbelalak tak percaya dengan apa yang ia dengar dan lihat. 
Kedua orang yang berdebat itu sontak berhenti dan 
menoleh ke arahnya. Mereka sama terkejutnya dengan 
dirinya. 


"Anna..." 


Mata Anna sudah memerah karena marah dan kecewa. la 
segera mengambil handphone-nya itu dan berlalu dari sana. 
Napasnya memburu tak karuan. Ia berjalan cepat melewari 
parkiran panjang yang gelap dan sepi itu. 


"Anna..." panggil seseorang itu dan mencekal tangannya. 


"Lepasin." Anna menghempaskan tangan Rafa. Ya kedua 
orang itu adalah Rafa dan Nindia. Rafa mengejar Anna 


begitu melihat kekasihnya itu memergoki keduanya. 


"Kamu salah paham, Sayang." ucap Rafa yang tampak 
frustasi. 


Anna menatap tajam Rafa dan terkekeh, "Salah paham 
katamu? Bagian mana yang menurutmu salah kupahami 
hah?!" teriak Anna karena amarahnya yang sudah 
memuncak. 


Rafa memejamkan matanya dan mengambil napas dalam. 
"Baik aku akan jujur." Rafa kembali menatap Anna yang 
membuang mukanya ke arah lain. la tak melepaskan 
cekalannya pada pergelangan tangan Anna. "Aku khilaf 
malam itu." 


Anna sontak menatap Rafa dengan kecewa, "kapan?" 
tanyanya lirih dengan sisa-sisa tenaganya. 


"Dua bulan lalu saat kamu menolak menemaniku ke 
Puncak." 


Anna tersinggung, "Oh.. Jadi jika aku akan menerima 
ajakanmu saat itu, kamu akan melakukannya kepadaku?" 


Rafa kembali mendesah frustasi. "Bukan itu maksudku, 
Sayang." 


"Berhenti memanggilku dengan sebuatn itu!" Anna 
mencoba melepaskan cengkraman Rafa pada pergelangan 
tangannya yang kian mengerat. 


Rafa ikut tersulut emosi, ia semakin mencengkram 
pergelangan tangan Anna hingga kekasihnya itu merintih 
kesakitan. "Aku melakukannya karena kamu selalu 
menolakku, An." 


"Aku tak menyangka kamu sebrengsek itu, Raf." Wajah Anna 
sudah memerah karena tangisnya yang pecah. Tak pernah 
Anna sangka, seseorang yang sangat ia percayai justru 
memberikan luka kepadanya begitu dalam. Orang yang 
selama ini ia anggap sahabat justru berkhianat. 


"Kamu ingat, Raf. Sebelum kita berpacaran, aku selalu 
menganggap kamu dan Nindia sebagai sahabat. Bahkan 
lebih dari itu. Kalian sangat tau bagaimana aku sangat 
membenci pengkhianatan sejak perpisahan kedua 
orangtuaku. Tetapi hari ini, Kamu membuatku kembali 
merasakan luka itu, Raf." Anna memejamkan matanya, 
menarik napasnya dalam untuk meredakan gejolak amarah 
dalam hatinya. "Maaf, kita lebih baik putus." 


Mata Rafa berkilat marah. la tidak terima. Dengan kasar ia 
mencekal bahu Anna. 


"Lepasin... Kamu menyakiti aku, Raf." Rasa sakit menyergap 
bahu Anna karena cengkraman itu semakin kuat. Kebetulan 
tempat itu sepi, menambah rasa ketakutan dalam diri Anna. 
Takut jika Rafa akan melakukan hal-hal yang tak diinginkan 
kepadanya. 


Sekuat tenaga Anna mencoba mendorong tubuh Rafa agar 
menjauh darinya. Namun cengkraman laki-laki itu begitu 
kuat. Kedua tangan Rafa bergerak mencengkram pipi Anna. 


"Aku akan mendapatkan apa yang aku mau." Laki-laki itu 
terkekeh kecil membuat Anna semakin bergidik ngeri. Rafa 
semakin mendekatkan wajahnya dengan wajah Anna, 
menghapus jarak antara keduanya. Anna meringis 
ketakutan dan memohon pada Rafa dengan tangis terisak. 
Namun Rafa mengabaikannya. Laki-laki itu bukan seperti 
Rafa yang ia kenal. 


Cup 


Rafa berhasil mendaratkan bibirnya pada bibir Anna. 
Membuat gadis itu memekik tertahan. Air matanya menetes 
kian deras seiring dengan rasa marah, kecewa, takut dan 
menyesal yang kian menghimpit hatinya. Anna berharap 
akan ada seseorang yang baik hati menolongnya. Namun 
sayang tempat itu sangatlah sepi. Hanya ada dua atai tiga 
Kendaraan saja disana. 


Hingga akhirnya Anna merasakan kungkungan Rafa 
padanya terlepas. Seseorang menarik tubuh Rafa ke 
belakang saat Rafa akan berbuat lebih. Sebuah tinjuan 
mendarat di rahang Rafa yang mengetat karena dikuasi 
amarah. 


Rafa semakin Kkalap. Matanya menatap nyalang pada 
seseorang itu. "Pak Zidan." ucapnya dan bibirnya 
menyeringai. Rafa membalas dengan mendaratkan sebuah 
tinjuan yang mengenai pelipis Zidan. Keduanya terlibat 
dalam perkelahian dan saling adu kekuatan. 


"Cukup..." ucap Anna yang jatuh terduduk dengan lirih 
karena ketakutan. Rintihan gadis yang tampak sangat rapuh 
itu menghentikan keduanya. Napas keduanya masih 
memburu. 


Zidan memejamkan matanya sejenak, berusaha mengontrol 
emosinya. Lalu ia menghampiri Anna yang meringkuk 
memeluk tubuhnya sendiri dengan terisak. Zidan berharap 
tak ada yang melihat kejadian tadi. 


Zidan memegang bahu Anna, menyadarkan gadis itu. 
"Anna..." 


Gadis itu menatap Zidan dengan sendu. Air matanya 
semakin merebak berjatuhan. Tangan Zidan tergerak 
menghapusnya. Lalu melepas jaket miliknya dan 


memakaikannya pada Anna. Dengan lembut Zidan 
membantu Anna berdiri. 


Sebelum melangkah, Zidan memberikan tatapan 
nyalangnya pada Rafa yang mengusap wajahnya kasar. 
Sepertinya ia baru tersadar akan perbuatannya. "Saya harap 
tidak ada yang tau permasalahan ini." ucap Zidan penuh 
penegasan. Lalu memapah Anna untuk meninggalkan 
tempat itu. 


KKK 


Sepanjang perjalanan Anna tak berhenti dengan isakannya. 
Sesekali tangan gadis itu menghapus air matanya. la 
menolehkan kepalanya ke kiri, menatap jalan malam yang 
sudah sepi dan begitu hening. 


"Pak Zidan," dengan lirih Anna memanggil. Anna menatap 
laki-laki itu yang tengah fokus dengan kemudinya dengan 
sendu. "Terimakasih." ucapnya dengan tulus. 


Zidan membalas menatap Anna, menganggukkan 
kepalanya dan memberikan senyuman lembutnya, "Sudah 
membaik?" tanyanya. 


Anna mengangguk pelan, "Bapak tidak apa-apa?" tangan 
Anna tanpa sadar bergerak menyentuh sudut bibir Zidan 
yang berdarah. Zidan merintih kecil. 


"Tidak apa-apa, nanti akan saya obati. Kamu tidak apa-apa 
kan?" tanya Zidan khawatir dengan keadaan gadis itu. la 
tak tau apa yang akan terjadi jika ia tak sedang disana. 
Kebetulan ia ada jam mengajar kuliah malam dan berlanjut 
memeriksa pekerjaan mahasiswa hingga keblabasan. 


Anna kembali menganggukkan kepalanya. Keadaan fisiknya 
memang baik, tetapi tidak dengan batin dan mentalnya. 


Kejadian yang ditimpanya benar-benar memukul jiwanya. 
Namun Anna berusaha untuk menyembunyikannya. 


"Emm... Pak Zidan," panggil Anna kembali setelah terdiam 
beberapa saat. "Saya takut Abang dan Umi khawatir. Boleh 
minta tolong?" tanya Anna ragu. 


Zidan  mengernyitkan dahinya, namun ia tetap 
mengangukkan kepalanya. 


"Tolong jangan ceritakan kejadian tadi sama mereka." ucap 
Anna dengan penuh harap. 


Zidan mengangguk menyanggupi. Lalu tak lama kemudian 
mereka sampai di depan halaman rumah Anna. Terlihat 
lampu rumah itu masih menyala terang. Anna mengucapkan 
banyak terimakasih kepada Zidan karena telah 
menolongnya. 


"Bapak yakin tidak ikut turun untuk mengobati luka 
Bapak?" tanya Anna kembali. la merasa bersalah atas luka- 
luka di wajah Zidan. 


Zidan justru terkekeh kecil, "Tidak. Jika saya turun bukankah 
akan membuat Abang dan Umimu tambah khawatir dan 
bertanya-tanya. Segera turunlah dan masuk. Kemudian 
segera istirahat." 


Anna tersenyum tulus. Ternyata Zidan adalah laki-laki baik. 
"Terimakasih." Sekali lagi Anna mengungkapkan rasa 
terimakasihnya kepada Zidan. Lalu ia segera turun sebelum 
Reza dan Umi melihat mereka. 


Zidan kembali melajukan mobilnya setelah memastikan 
gadis itu masuk ke dalam rumahnya. Hari ini ia tersadar. la 
tak bisa menampik lagi akan perasaannya pada gadis itu. la 
mencintai Anna dan ia ingin selalu melindunginya. 


Tbc 

Hai teman-teman, semoga suka ya sama part ini 

Sejauh ini, bagaimana menurut kalian cerita ini? 
Ngebosenin? 

Kurang feel? 

Alurnya kecepetan kah atau justru terlalu lambat? 

Pingin mereka cepet-cepet nikah atau ntar dulu? Wkwkwk 
Kuy lah survei dikit-dikit wkwkw 

Terimakasih atas support kalian 


Oh iya panggil aja aku Alma ya, jangan author Yang mau 
berkenalan sama Alma boleh banget. Mari berteman 


Oke cukup sekian ya. See you next chap 
Wassalamu' alaikum 


Sabtu, 20 Juni 2020 


PART 14 Sebuah Alasan di Balik Luka 
Assalamu'alaikum 
Jangan lupa vote dan komen ya. Yuk ramaikan 


Follow juga akun wp aku ini dan juga instagram aku 
@almairaaaa_ 


---Selamat Membaca--- 


Hari sabtu, Zidan habiskan waktunya dengan pekerjaan 
sampingannya, usaha kuliner. Cafe miliknya sudah memiliki 
dua cabang di kota lain. Dan sebentar lagi ia akan mencoba 
membuka cabang di kota kelahirannya. Itulah mengapa ia 
begitu sibuk saat ini. Mumpung masih muda dan belum 
berkeluarga, Zidan memanfaatkan waktunya untuk berkarya 
sebanyak-banyaknya. 


"Mas Zid," sebuah suara menghentikan pekerjaannya. 


Zidan menoleh kepada Dimas, salah seorang pegawainya 
yang juga ia anggap sebagai temannya sendiri. Dimas ini 
juga merupakan mahasiswa di tempatnya mengajar. Zidan 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa-mahasiswa 
yang ingin mandiri finansial untuk bekerja paruh waktu di 
cafe miliknya. 


"Ada tamu, Mas." 

Zidan mengangguk dan mengucapkan terimakasih. la baru 
saja teringat jika ia hari ini membuat janji temu dengan 
Reza. la lantas bergegas untuk menemui Reza. 


"Sudah lama, Za?" tanyanya dan mendudukkan dirinya di 
depan Reza. 


Reza meletakkan hot coffeenya, "Nggak kok." 


Zidan terkekeh kecil melihat wajah masam Reza. Ia meminta 
maaf karena terlupa dan ia juga tak mengecek handphone- 
nya. 


"Jadi gimana?" tanya Reza yang sudah dipenuhi rasa 
penasarannya. 


"Kamu tidak memarahinya kan?" tanya Zidan memastikan 
jika Reza membaca pesannya semalam. Karena Reza terlihat 
membaca pesannya baru tadi subuh. 


Reza mengangguk, "Tenang saja aku membaca pesanmu 
semalam. Walaupun aku begitu penasaran apa yang telah 
terjadi. Dia mengurung dirinya di kamar seharian." 


Zidan tampak khawatir, "Za, jika aku menceritakannya 
tolong kamu tidak menghakiminya." 


Alis Reza terangkat sebelah dan menatap Zidan semakin 
penasaran. Lalu ia mengangguk. 


"Kamu tau dia memiliki pacar?" 
Reza mengangguk kembali. 


Zidan menarik napasnya dalam, "Dia hampir mendapatkan 
pelecehan dari kekasihnya semalam. Aku tidak tau apa yang 
terjadi sebelumnya, mereka tampak bertengkar." lanjut 
Zidan. 


Reza terkejut bukan main. Inilah yang ia khawatirkan, 
adiknya telah salah pergaulan. Kedua tangannya 
tergenggam erat, tampak sedang menahan emosinya. 


"Dia pun pasti sangat terkejut." ucap Zidan lalu 
menyandarkan tubuhnya. "Jangan katakan jika aku 
menceritakannya padamu." Lanjutnya. 


Reza menghela napasnya dalam dan mengangguk. Mereka 
saling terdiam beberapa saat. 


"Za," panggil Zidan lagi. "Aku menyukainya." lanjutnya lirih, 
namun Zidan yakin Reza dapat mendengarnya dengan 
jelas. 


Lagi, Reza dibuat terkejut dengan ucapan sahabatnya. 
Apakah ia tidak salah dengar. Tak mungkin seorang Zidan 
menyukai adiknya, Anna yang sangat jauh berbeda dengan 
kepribadian Zidan. 


"Aku tidak tau kapan rasa itu hadir, tapi aku selalu merasa 
tidak tenang karenanya Za." 


Reza tak mampu menahan senyumnya lagi. Reza dapat 
melihat kesungguhan dan ketulusan sahabatnya itu. Ia juga 
yakin Zidan tak mungkin mempermainkan hati adiknya. 
Bagaimana pria itu rela membiarkan dirinya ikut terluka 
demi menolong Anna sudah cukup jelas untuk mewakili 
keseriusan ucapannya. 


"Jadi, kapan kamu akan datang ke rumah?" 


"Segera." Zidan mengucapkannya dengan mantap. 


KKK 


Anna merebahkan dirinya kembali dan bergelung dalam 
selimutnya setelah menyelesaikan sholat isyanya. Matanya 
terpejam, namun ia tidak sedang menyelami mimpi. Entah 
pikirannya sedang berkelana kemana. 


Rafa, laki-laki itu tak berhenti menghubunginya. 
Meneleponnya dan mengiriminya begitu banyak pesan, 
membuat Anna memilih untuk mematikan handphone-nya. 
la telah salah menilainya. Ia telah salah mempercayakan 
hatinya padanya. la telah salah menjatuhkan cintanya 
kepada laki-laki itu. Dan sekarang Anna tersadar apa yang 
Abangnya katakan padanya adalah benar. 


Semua yang berawal karena ketidakbaikan, pasti akan 
berakhir pada ketidakbaikan pula. Begitupula dengan 
berpacaran, pacaran itu haram hukumnya, tidak ada yang 
menjamin bahwa kamu dan dia akan berakhir bahagia. 
Tidak ada yang menjamin kamu tidak akan terluka 
karenanya. Dan kamu telah menyiakan-nyiakan waktumu 
dengan dosa. 


Mendadak Anna merasakan hatinya yang sesak. Ia menyesal 
telah menghabiskan banyak waktunya untuk dosa. Ia 
menyesal telah memilih jalan yang salah karena rasa 
kecewanya. Dan yang paling membuatnya sesak adalah, ia 
telah salah karena membiarkan luka itu tetap bertahta dan 
menggerogoti hatinya. 


"Umi, kapan Abi pulang?" Anna kecil bertanya pada ibunya. 
Mereka semua, Umi Anna, Reza, dan Anna memakai topi 
kecil khas untuk pesta ulang tahun. Umi Anna mengelus 
lembut puncak kepala putrinya yang saat ini tepat berusia 
sepuluh tahun itu. 


"Sebentar lagi, Sayang." Bibir Anna mengembang karena 
bahagia. Sebentar lagi ia akan meniup lilin kue ulang 
tahunnya. 

"Assalamu'alaikum," 


"Abiii..." pekik Anna girang karena kedatangan Abinya yang 
sudah tiga hari ini pergi ke luar kota. Anna bergegas lari dan 


menubruk tubuh abinya itu dengan senang. Lalu tangan 
mungil gadis itu memakaikan topi kecil yang sama 
dengannya pada ayahnya. 


Abi Anna terkekeh kecil dan mencium putrinya itu dengan 
gemas, "Selamat ulang tahun putri Abi." 


Anna terkikik geli, "Abi bawa kado untuk Anna?" 


"Bawa dong," Abi Anna memberikan sebuah kotak besar 
kepadanya. 


Mata bulat kecil itu berbinar bahagia melihat boneka barbie 
kesukaanya. Gadis kecil itu berteriak girang dan 
menghampiri Uminya. "Umi, lihat! Abi belikan Anna boneka 
barbie." Kedua orangtua itu terkekeh kecil. 


Anna asyik bermain dengan boneka barunya sendiri. Entah 
kemana Umi dan Abinya pergi. Sedangkan Abangnya 
sedang keluar bersama temannya. 


Gadis kecil itu menghampiri kedua orangtuanya saat 
mendengar suara perdebatan keras. Mata kecil itu menatap 
polos ke arah kedua orangtuanya. la melihat Uminya yang 
terisak, sedangkan Abinya tampak sedang mengemas 
pakaiannya. 


"Abi mau pergi lagi?" tanya Anna kecil menghampiri Abinya. 
Gadis itu mengira jika Uminya menangis karena Abinya 
akan pergi bekerja lagi untuk waktu yang lama. 


Abi Anna tersenyum dengan lembut dan berjongkok di 
depan putrinya itu, "Anna harus makan yang banyak, ya. 
Biar cepat tinggi seperti Abang dan Abi. Anna harus jadi 
anak yang pandai, baik sama Umi, tidak nakal." 


Anna dengan polosnya menganggukkan kepalanya dan 
mencium pipi Abinya, "Abi kapan pulang lagi?" 


"Secepatnya." balas Abinya dan mencium dahinya lama. 
Lalu pria setengah baya itu mengambil tasnya dan 
meninggalkan tempat itu. 


Anna kecil selalu menunggu kepulangan Abinya. Satu hari, 
satu minggu, satu bulan, bahkan hingga bertahun-tahun 
lamanya beliau tak pernah pulang. Hingga ketika usianya 
menginjak remaja, ia sadar. Abi dan Uminya telah berpisah. 
Abinya pergi meninggalkannya. Abinya tak akan pernah 
pulang berkumpul lagi bersamanya, bersama Umi dan Reza. 


Anna menangis tergugu memeluk sebuah figora yang 
menampilkan sebuah potret keluarga bahagia disana. Tapi 
itu dulu. Sebelum laki-laki itu menghancurkan semuanya. 
Laki-laki itu yang telah membuat Uminya menangis terdiam 
setiap malamnya. Perlahan rasa sayang yang dulu begitu 
menggebu berubah menjadi benci yang begitu mengakar 
dalam hatinya. Abinya telah membohonginya. Abinya pergi 
meninggalkannya. Sejak saat itu Anna tak lagi 
mempedulikan sesosok yang dulu ia panggil Abi itu. Karena 
baginya, Abinya telah mati. 


Anna semakin terisak dan memeluk erat figora itu. Hingga 
sebuah elusan lembut pada bahunya menyadarkannya. 


Anna menoleh ke arahnya, "Abang..." ucap Anna dengan 
lirih dan menatap sendu Reza. 


Reza mendudukkan dirinya di samping Anna dan memeluk 
bahu adiknya. Dibalik sifatnya yang kadang keras kepada 
adiknya itu, sebenarnya Reza sangatlah menyayanginya. 


"Merindukannya?" tanya Reza. Namun Anna tetap bungkam. 


"Jika rindu, mengapa kamu selalu menolak kehadirannya 
hmm?" tanya Reza dengan lembut. 


Anna membalas memandang Abangnya, "Mengapa Abang 
begitu mudah memaafkannya?" tanyanya dengan suara 
seraknya. 


Reza menghela napasnya dan menatap ke depan, "Jika hati 
mampu untuk memaafkan, lalu mengapa tetap membiarkan 
luka itu tersimpan?" Reza berhenti sejenak dan memandang 
Anna dengan tatapan hangat. "Disetiap keputusan pasti ada 
sebuah alasan yang mendasarinya bukan. Sudahkah kamu 
mendengarnya?" 


Anna terpekur mendengarnya. Apa yang Abangnya katakan 
adalah benar. Ia selama ini memang selalu menolak setiap 
pembicaraan yang menyinggung Abinya. Ia selalu menutup 
telinganya, menolak alasan apapun atas pilihan Abinya itu. 
la selalu mengambil sebuah kesimpulan, Abinya telah 
mengkhianati Uminya. 


"Ternyata disini semua, Umi khawatir. Umi panggil-panggil 
untuk makan malam tidak ada yang nyaut." Umi Anna 
menghampiri keduanya. "Adek ada masalah?" 


Anna menggelengkan kepalanya dan memeluk erat Uminya. 
la kembali menumpahkan tangisnya di dalam pelukan 
Uminya. 


"Anna, dengarkan Umi baik-baik." Umi Anna menghapus air 
mata putrinya dan kembali memeluknya. "Umi adalah istri 
kedua Abimu. Abi telah berkeluarga sebelum menikahi Umi. 
Abi menikahi Umi karena sebuah amanah dari Kakekmu 
sebelum beliau meninggal." 


Anna mengeratkan pelukannya dan semakin terisak. Begitu 
pula Uminya yang juga tak kuasa menahan tangisnya. Tak 


pernah ia kira betapa banyak luka yang ibunya simpan. 
Betapa Uminya harus berusaha keras untuk tetap 
tersenyum dihadapannya untuk menutupi luka hatinya 
yang begitu dalam. 


"Hingga akhirnya Umi lah yang memilih untuk menyerah. 
Umi meminta Abi untuk menceraikan Umi. Karena Umi lah 
yang sebenarnya menjadi orang ketiga diantara mereka. 
Abimu tidak bersalah, Sayang. Abi sangat menyayangi 
anak-anaknya, kamu dan Abang. Abi selalu menanyakan 
keadaanmu pada Umi karena kamu selalu menolak bertemu 
dengannya. Maafkanlah Abi, Sayang." 


Tangis Anna semakin pecah. Gadis itu terisak-isak. 
Bayangan kedurhakaannya pada ayahnya terputar. 
Mengapa ia tak mau mendengarnya sejak dulu. Mengapa ia 
membiarkan kebencian itu begitu menggebu. Begitu 
banyak kata mengapa, Anna merutuki dirinya sendiri. 


Sekali lagi Anna harus menelan rasa penyesalannya yang 
begitu mendalam. la telah melewatkan banyak waktunya 
untuk bersama Abinya. 


"Anna rindu Abi." 
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PART 15 Persiapan Khitbah 
Assalamu'alaikum 


Huaaaa 
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Terimakasih banyak atas antusiasmenya 
Lunas ya utang aku wkwkwk. Alma sayang kalian semua 
---Selamat Membaca--- 


Anna menuruni tangga, menghampiri Reza dan Uminya 
yang tengah sarapan bersama. Anna mengambil sepotong 
roti dan langsung memakannya dengan tergesa-gesa. Lalu 
mengambil segelas susu dan meminumnya hingga tandas. 


"Duduk dulu, Dek." tegur Uminya. 
Anna hanya menyengir, "Anna buru-buru, Umi." 


Uminya menghela napas sudah hafal dengan kebiasaan 
putrinya yang selalu berangkat mepet. "Kamu yakin mau ke 
kampus hari ini?" 


Anna menganggukkan kepalanya, "Anna jadi bagian 
penting hari ini. Kemarin Anna udah izin tidak hadir. Anna 
gak enak sama yang lain." ucapnya setelah menelan 
kembali rotinya. Hari ini adalah acara disnatalis fakultasnya 
dan dia menjadi sie acara. Dia harus datang, jika tidak ia 
pasti menjadi bahan gunjingan panitia lainnya. 


Sebenarnya ia begitu malas untuk pergi. Apalagi harus 
bertemu dengan Rafa dan Nindia, orang yang tak ingin ia 
temui saat ini. 


"Nanti malam jangan lupa lo, dek. Kalau acara kampusnya 
belum selesai izin pulang dulu ya."  Uminya 
mengingatkannya akan pesan beliau subuh tadi. Katanya 
ada acara syukuran keluarga. Entah syukuran apa Anna 
tidak begitu ingin tau. Mungkin acara pengajian ibu-ibu, 
pikirnya. 


"Iya, Umi sayang." Anna mencium punggung tangan 
Uminya dan mencium pipi beliau. 


"Yakin nggak bareng Abang?" tanya Reza menawarkan 
tumpangan. 


Anna menggeleng, "Tempat proyek Abang kan gak searah 
sama kampus Anna. Ntar Abang juga telat ke proyek." 


"Nanti kalau pulang telepon Abang aja. Biar Abang jemput." 


"Siap, Kapten." ujarnya dan terkekeh kecil. Mood-nya pagi 
ini baik. Semoga akan tetap begitu. 


kakak 


Anna berlari tergopoh-gopoh menuju teman-temannya 
berkumpul. Salah satu teman  se-sienya sudah 
menghubunginya berkali-kali. "Maaf gue terlambat." ucap 
Anna dengan napasnya yang masih tidak teratur. 


la menatap ketua panitia acara dengan menyengir tanpa 
rasa bersalah. Tak sengaja matanya bertemu dengan Rafa 
yang kini juga tengah menatapnya. Anna langsung 
mengalihkan tatapannya ke arah lainnya. la tak menemukan 
Nindia disana. 


"Apa jobdesk gue, Bang." tanya Anna pada koordinator sie- 
nya. 


"Nih rundown acara hari ini. Nanti kamu follow up lagi yang 
mau tampil ya." 


"Oke siap, Bang." 


Anna berusaha menyibukkan dirinya dan tak mempedulikan 
Rafa. Laki-laki itu terus berusaha mendekatinya. Namun ia 
selalu menghindar. Seperti saat ini ia memilih membantu 
pekerjaan sie lain dan tak memberi kesempatan pada Rafa 
untuk berbicara padanya. 


"Lo kemarin sakit beneran?" tanya Acid. 
"Beneran lah, Bang." balas Anna sewot pada seniornya itu. 


"Rafa nggak dateng juga soalnya. Eh dia tadi pagi dateng 
mukanya bonyok. Abis dibegal kali." 


Anna tidak tau kalau Rafa juga tidak datang kemarin. "Kalau 
Nindia?" tanya Anna ragu. 


Acid menoleh pada Anna dan mengernyitkan dahinya, 
"Emang dia nggak bilang ke lo? Dia pulang kampung." 


Gadis itu berbohong. Keluarga Nindia semua ada disini. 
Anna tak bisa membohongi hatinya, ia sedikit khawatir 
dengan sahabatnya itu. Benarkah ia masih menganggapnya 
sebagai sahabat? 


Anna menyalakan handphone-nya untuk melihat jam yang 
sudah menunjukkan pukul setengah empat sore. Ia 
mengirim pesan kepada Reza untuk menjemputnya. 


"Bang, gue izin pulang dulu ya. Ada acara juga di rumah, 
plis." Anna meminta izin kepada Bang Acid yang sebagai 
ketua panitia itu. 


"Ya udah, gue izinin. Hati-hati ya." 


Anna mengucapkan terimakasih pada seniornya itu. Baru 
beberapa langkah, tangannya dicekal oleh seseorang dan 
membawanya ke tempat yang lebih sepi. Seketika Anna 
kembali bergidik ngeri karena teringat pada malam itu. 


"Anna, aku mohon beri aku kesempatan untuk jelaskan 
semuanya." ucap Rafa yang menatap lekat padanya dengan 
lirih. 


Anna merasa risih dan melepaskan genggaman tangan Rafa 
padanya. Dulu ia menyukai tatapan itu. Menyukai 
genggaman tangan Rafa padanya yang membuatnya 
merasa aman dan menenangkan. Tapi tidak dengan 
sekarang. 


"Semuanya sudah jelas, Raf. Apalagi yang mau kamu jelasin 
ke aku huh?" balas Anna sedikit berteriak karena tersulut 
emosi kembali. 


Tatapan Rafa berubah sendu, "Anna... Kumohon. Aku cinta 
sama kamu." laki-laki itu tampak begitu frustasi. 


"Setelah kejadian itu aku tersadar, Raf. Cinta kita salah. Aku 
memaafkanmu dan akan tetap menganggapmu dan Nindia 
sebagai sahabatku. Tapi maaf kita tidak bisa kembali." ucap 
Anna berusaha bersikap lebih lembut. 


"Benarkah tidak ada kesempatan untukku?" tanya Rafa 
kembali tak ingin menyerah dan meraih tangan Anna. 


"Jangan menjadi laki-laki brengsek, Raf. Rafa yang aku kenal 
tidak seperti itu. Bertanggungjawablah padanya, dia 
membutuhkanmu. Maaf aku harus pergi." Anna melepas 
cekalan Rafa pada pergelangan tangannya dan 
menghampiri mobil Reza yang sudah tiba. 


Rafa menatap kepergian Anna dengan sendu. Ia adalah laki- 
laki bodoh. la teringat akan janjinya pada gadis itu. la 
berjanji akan menjadikan Anna sebagai perempuan satu- 
satunya yang ia cintai dalam hidupnya. la berjanji akan 
menjadikan Anna istrinya kelak. Tapi ia sendiri yang telah 
menghancurkan janji dan mimpinya itu. 


kakak 


"Kamu masih berhubungan dengannya?" tanya Reza yang 
fokus pada kemudinya. 


Anna menatap Abangnya, "Nggak." balasnya sedikit tidak 
terima. "Anna udah putus sama dia." lanjutnya dengan nada 
yang lebih tenang. 


"Kenapa?" 
"Dia selingkuh." 


Reza justru tersenyum mendengarnya, "Kamu masih 
menyukainya?" 


Anna terdiam dan memilih menatap jalanan yang penuh 
dengan kendaraan karena saat ini adalah jam orang-orang 
pulang kerja. Anna tak bisa membohongi hatinya, rasa itu 
memang masih ada. 


"Allah Maha Baik, An. Allah sengaja menunjukkan 
keburukan laki-laki itu sebelum kamu semakin terjebak 
lebih jauh padanya. Ambil hikmah dari kejadian malam itu." 


Reza mengelus puncak kepala adiknya itu dengan sayang, 
"Allah memberi tahumu bahwa dia bukan laki-laki yang baik 
untukmu. InsyaAllah, Allah akan memberikan pengganti 
yang jauh lebih baik daripadanya." 


Anna membalas menatap Reza dengan penuh tanya. 
Kejadian malam itu? Jadi Abangnya sudah tau? 


"Kenapa Abang tidak memarahi Anna saat pulang malam 
itu?" 


Reza mengulum senyumnya, "karena ada yang ngirimin 
Abang pesan supaya tidak memarahimu." 


Anna terbelalak, sudah jelas dan pasti orang itu adalah 
Zidan. "Dia memberi tahu Abang?!" ucapnya panik. 


Reza menganggukan kepalanya dengan santai, "Iya." 


Anna menahan umpatannya karena mobil mereka sudah 
tiba dikediamannya. Terlihat sebuah mobil fortuner hitam 
terpakir di halamannya. Sebuah senyum mengembang, 
Anna melangkahkan kakinya dengan begitu semangat 
memasuki rumahnya. 


Namun langkahnya memelan saat ia melihat laki-laki yang 
tengah ia rindukan setengah mati tidak datang sendirian. la 
bersama dengan istri pertamanya. Seketika ekspresi Anna 
berubah. Nyatanya menerima sebuah kenyataan yang tak 
pernah ia harapkan tidaklah mudah. 


Anna memaksakan senyumnya. la sudah berjanji pada 
dirinya sendiri. la ingin memperbaiki hubungannya dengan 
Abinya. 


"Abi." Mata Anna berkaca-kaca saat ia sudah tiba dihadapan 
Abinya. Gadis itu langsung menubruk tubuh laki-laki paruh 


baya itu dan memeluknya erat. Anna menangis 
menumpahkan segala rasa sesak dalam hatinya. 


"Abi, Anna minta maaf." ucapnya disela isakannya. 


Abi Anna mengelus lembut punggung putrinya itu, "Putri 
Abi tidak salah. Abi yang minta maaf karena Abi 
melewatkan waktu Abi untuk putri Abi yang cantik ini." 


Anna memberengut namun ia kembali memeluk erat Abinya 
yang membuat semuanya terkekeh. 


"Anna, mandi dulu Sayang. Nanti peluk-peluk lagi Abi 
sepuas kamu." tegur Uminya. 


Anna kembali memberengut, dengan berat hati ia 
melangkahkan kakinya menuju kamarnya. Hari ini 
rumahnya kedatangan tamu dari keluarga Abinya, Tante 
Hasna istri pertama Abinya, dan juga keluarga kecil putra 
mereka. 


Anna membersihkan tubuhnya yang terasa lengket. Lalu ia 
memakai kemeja berlengan pendek dan celana kulot. 


"Lhoh, kok pakai itu? Umi kan udah belikan gamis." Uminya 
mengambilkan sebuah gamis berwarna putih gading yang 
entah sejak kapan tergantung di dalam almarinya. 


"Kenapa harus pakai itu Umi, kan cuma makan keluarga 
sama mereka." Anna menolak untuk memakainya, "Anna 
gak mau pakai itu, nanti keliatan seperti ibu-ibu. Anna pakai 
ini aja." 


"Enggak! Kamu harus pakai gamis ini. Ayo cepat ganti." 
paksa Uminya. 


Anna menghela napasnya dan menuruti perintah Uminya 
yang tidak bisa diganggu gugat. Ia melihat pantulan dirinya 
yang mengenakan gamis itu pada cermin di hadapannya. 


"MasyaAllah, cantik sekali putri Umi ini. Sangat pas sekali 
pilihan Umi." Umi memujinya, namun tak membuat Anna 
senang 


"Tapi Anna tidak pede pake ini Umi." 


Uminya tak mempedulikan ucapannya dan 
mengambilkannya sebuah khimar lebar. Mata Anna kembali 
terbelalak dan berniat menolaknya. Namun ia mendapat 
pelototan dari Uminya. 


"Cepat nanti keburu mereka datang." cerocos Uminya 
sambil mendandaninya. "Kamu sudah salat maghrib kan?" 


Anna menganggukkan kepalanya, "Sudah. Emang siapa lagi 
sih, Umi. Ibu-ibu pengajian ya?" tanyanya. 


Umi Anna mengulum senyumnya, "Nanti kamu juga tau 
sendiri." 


Anna mencebikkan bibirnya. Lalu sebuah ketukan pintu 
mengalihkan perhatian ibu dan anak itu. Tante Hasna. 


"Keluarga calon besan sudah tiba." ucap beliau. 


Sebuah senyuman mengembang dari bibir Uminya. Tapi 
tidak dengan Anna. la semakin dibuat bingung dengan 
asumsi-asumsinya. Calon besan? Siapa yang mau menikah? 
Abangnya kah? Tapi Abangnya tak pernah mengenalkan 
calon istrinya kepadanya sebelumnya. 


Anna terkesiap saat teringat perkataan Abinya. "Anna mau 
dijodohin?!" pekiknya. 
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PART 16 Mengkhitbahmu 
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--Selamat Membaca--- 


Anna berjalan menuju ruang tamu dengan diiringi Uminya 
dan Tante Hasna. Tangannya meremas gamisnya erat karena 
gugup. Pikirannya sedang tak fokus, ia masih berada pada 
suasana terkejut. Ia pikir apa yang abinya katakan hanyalah 
sekedar gurauan belaka. 


Rasanya Anna menyesal telah izin terlebih dahulu untuk 
pulang. la tak siap menghadapi suasana seperti ini. la tak 
siap untuk dilamar. la tak siap untuk menikah diusianya 
yang baru saja menginjak dua puluh tahun. Ia tak mau 
menikah muda. 


"Anna mau dijodohkan?!" pekik Anna. 


Umi Anna tersenyum begitu sumringah. Wanita paruh baya 
itu menganggukkan kepalanya. "Anna kan sudah dewasa 
sekarang." ucap beliau, lalu tangannya menangkup kedua 
pipi putrinya. "Umi sangat berharap Adek terima perjodohan 
ini. Umi sudah cocok sekali dengan calon kamu." lanjut 
beliau dengan begitu semangat. 


Mata Anna sudah berkaca-kaca. "Umi... Tapi Anna belum 
siap." suara Anna sudah berubah menjadi serak sudah siap 
untuk menjatuhkan air matanya. la memang benar-benar 
tidak siap untuk menikah. 


"Nak, pernikahan itu juga ibadah. Daripada terjebak pada 
zina, lebih baik kan kamu menikah. Umi bisa lebih tenang." 


Anna menarik napasnya begitu dalam dan 
menghembuskannya perlahan. Jantungnya berdegup begitu 
kencang. Setiap langkahnya terasa sangat berat. 


Ingin sekali Anna menolaknya. Tetapi Anna tak ingin 
mengecewakan kedua orangtuanya. Pertama kalinya Anna 
melihat binar bahagia di kedua mata Uminya. Apakah ini 
saatnya untuk membahagiakan kedua orangtuanya, batin 
Anna berkecamuk. 


Dengan lembut, Umi Anna menuntunnya untuk duduk di 
samping Abinya. Anna kembali menghembuskan napasnya 
dan memberanikan dirinya untuk mengangkat kepalanya. 
Matanya menelisik satu persatu beberapa orang di ruang 
tamu itu. Mereka semua sedang menatap ke arahnya. Anna 
memaksakan senyumannya. Ia harus sopan. 


Terdapat dua orang paruh baya beserta seorang gadis yang 
duduk di sebelah ibunya. Anna tak menemukan laki-laki 
asing disana. Anna menghembuskan napas lega. Ternyata 
Uminya hanya menipunya. Ternyata abangnya yang mau 
dijodohkan. Anna sangat berharap demikian. 


"Bagaimana kalau kita makan malam dulu saja?" ucap Abi 
Anna. 


Semua mengangguk setuju. Mereka semua menuju ruang 
makan yang sudah terhidang berbagai macam makanan. 
Anna mendudukkan dirinya di samping Uminya, tepat di 
depan gadis asing itu. Anna mengernyitkan dahinya saat 
merasa pernah melihatnya. 


Namun kemudian Anna mengendikkan bahunya tidak 
peduli dan menyendokkan beberapa makanan ke dalam 


piringnya. 


"Nak Reza, sudah menghubunginya kan?" tanya pria paruh 
baya itu. 


Reza mengangguk, "Lagi perjalanan katanya Om." 
Semua menghembuskan napas lega. 


"Emang ada nunggu siapa lagi Bang?" tanya Anna berbisik 
pada Reza yang duduk disebelah kirinya. 


Reza tampak mengulum senyumannya, "Tunggu saja dia 
datang adik kecil." balasnya menggoda Anna yang begitu 
penasaran. 


Anna mencebikkan bibirnya. Lalu menyuapkan makanan itu 
ke dalam mulutnya dengan lahap. Ia sangat lapar. Terakhir 
kali, ia makan sepotong roti dan segelas susu pagi tadi yang 
hanya mampu mengganjal perutnya beberapa jam saja. 


"Assalamualaikum, maaf saya terlambat." 


Anna menghentikan kunyahannya karena mendengar 
kedatangan seseorang. Matanya melirik ke arah sumber 
suara itu. Seketika matanya terbelalak. Refleks ia 
menjatuhkan sendok ditangannya hingga menimbulkan 
bunyi yang keras. 


Anna menundukkan wajahnya, menyembunyikan rona 
merah diwajahnya karena malu. Semua perhatian tertuju 
kembali kepadanya. 


Batin Anna semakin berkecamuk. Mengapa ada laki-laki itu 
disana. Apakah ia seseorang yang ditunggu-tunggu sejak 
tadi. Dan seketika ingatannya pada gadis asing tadi 
kembali. Dia adalah perempuan yang menolongnya bersama 


Zidan saat itu. Anna dapat merasakan jantungnya yang 
kembali berdegup dengan cepat. Bahkan lebih cepat dari 
sebelumnya. 


"Alhamdulillah, sudah lengkap semua." ucap Abi Anna 
dengan lega. 


Anna tak berani mengangkat kepalanya. Tubuhnya berubah 
menjadi kaku seperti patung. Jantungnya semakin berdegup 
tak karuan saat ia memperoleh satu kesimpulan. Ia memang 
benar akan dijodohkan dan orang itu adalah Zidan. 
Dosennya sendiri. 


"Jangan tegang, Dek." bisik Reza padanya. Namun masih 
dapat didengar dengan jelas oleh yang lainnya. 


Anna refleks menggeplak tangan Reza dengan kencang. 
"Abang!" semua terkekeh karena tingkah keduanya, 
terkecuali Zidan yang hanya menampilkan senyum kecilnya. 
Laki-laki itu tampak sangat gagah dan tampan malam ini 
dengan kemeja biru muda dibalut dengan jas navy. 
Walaupun ada sedikit bekas luka di wajahnya tak 
mengurangi kadar ketampanannya. Anna sempat terkesima 
beberapa saat memandangnya. 


"Maaf saya baru pulang dari acara kampus." ucap Zidan 
meminta maaf pada semuanya. 


Mendengar suaranya saja sudah membuat Anna bergidik 
ngeri. la tak mau melihatnya. 


"Tidak apa-apa, Nak Zidan. Baiklah langsung saja kita mulai. 
Nak Zidan, kenalkan ini Annasya putri Om satu-satunya." 
Ucap Abi Anna dengan bangga. 


Anna terdiam dan memegang erat sendok di 
genggamannya. Tubuhnya sangat tegang. 


Sudut bibir Zidan sedikit tertarik melihatnya. "Saya sudah 
mengenalnya, Om. Dia mahasiswi Zidan." 


Abi dan Umi Anna memekik heboh. "Benarkah? MasyaAllah, 
semoga kalian memang berjodoh." ucap Umi Anna begitu 
semangat. 


Anna seketika mendongakkan kepalanya. Tanpa sengaja 
matanya bersitatap dengan Zidan yang juga tengah 
memperhatikannya. Anna tak mengerti akan maksud 
tatapan laki-laki itu padanya. Laki-laki itu tak berekspresi 
apapun sama seperti saat ia mengajar. Dia masihlah dosen 
menyebalkan, batin Anna. 


"Begini Nak Anna, kedatangan kami kesini bermaksud ingin 
melamar Anna untuk putra kami Zidan. Om dan Abimu 
sudah mendiskusikan mengenai hal ini. Namun keputusan 
tetap ada pada Anna bagaimana." Ayah Zidan mengambil 
alih perhatian. 


Anna terdiam tak tau harus menjawab apa. Jika menolak ia 
tak ingin membuat uminya kecewa. Tetapi menerima pun 
hatinya terasa berat. "Anna... Anna Ingin berbicara dengan 
Pak Zidan." itulah yang keluar dari mulut Anna. Ia menatap 
dengan ragu ke arah Zidan. 


Kemudian disinilah mereka berdua berada, di halaman 
samping rumah Anna yang dapat langsung terhubung 
dengan ruang makan. Mereka saling terdiam beberapa saat. 
Anna tidak tau harus memulai darimana. 


"Apa yang ingin kamu tanyakan kepada saya?" tanya Zidan 
memulai pembicaraan setelah dirasa mereka terdiam cukup 
lama. 


Anna menolehkan kepalanya karena terkejut. Kentara sekali 
jika ia sedang melamun. "Bapak pernah pacaran?" Anna 


langsung menutup mulutnya karena malah melontarkan 
pertanyaan itu kepada Zidan. Tetapi ia memang sangat 
penasaran akan hal itu. 


Zidan terkekeh kecil, "Tidak." balasnya singkat. 


Anna dibuat terkesima, pertama kalinya ia melihat Zidan 
tertawa. Tampan. Anna menggelengkan kepalanya kembali 
pada kenyataan. "Kenapa?" Anna mengernyitkan dahinya. 
Setau Anna ia pernah melihat Zidan bersama seorang 
perempuan. 


"Karena agama saya melarangnya." 
"Berarti saya yang pertama?" 


Bibir Zidan tertarik membuat sebuah senyuman kecil, "Tidak 
juga. Itu berlaku jika saya menerima kamu sebagai istri 
saya." Zidan menatap Anna melihat reaksi gadis itu yang 
tampak menggemaskan menurutnya. Bibir Anna 
mengerucut kesal. Wajahnya tampak memerah seperti 
tomat. Membuat Zidan benar-benar tak sabar untuk segera 
menghalalkannya. 


Detak jantung Zidan tak kalah hebatnya dengan Anna. 
Namun laki-laki itu sukses membalut rasa gugupnya dengan 
ekspresi dinginnya. Hatinya ketar-ketir, ia sangat berharap 
Anna menerimanya. 


"Kenapa Bapak menerima perjodohan ini?" Anna 
mengalihkan topik pembicaraan. 


Mata Zidan menatap lurus ke depan, "Karena saya tidak 
ingin mengecewakan kedua orangtua saya." Zidan 
tersenyum kecut, ia masihlah pengecut karena tak berani 
mengungkapkan perasaannya yang sebenarnya pada gadis 
itu. Bukankah lucu jika ia tiba-tiba mengakuinya saat ini? 


Anna menundukkan kepalanya, kedua tangannya 
memainkan ujung khimarnya. "Tapi Anna belum siap 
menikah, Pak." 


Zidan menghembuskan napasnya pelan, mungkin jika Anna 
tau perasaannya yang sebenarnya, gadis itu dapat 
menangkap dengan jelas helaan kecewanya. Apakah ia akan 
kembali tertolak? 


"Kamu berhak menolaknya, Anna." 


Anna kembali menatap ke arah Zidan yang menatap lurus 
ke depan seperti enggan untuk melihatnya. Benar, ia berhak 
menolaknya. "Tetapi orangtua saya pasti kecewa." 


"Anna, yang akan menjalani kehidupan rumah tangga nanti 
adalah kamu. Bukan mereka. Jangan menggadaikan 
kebahagiaan kamu. Pernikahan bukan untuk waktu yang 
sebentar, tetapi sekali untuk seumur hidup kamu." 


Anna mencerna kembali ucapan Zidan dengan baik-baik. la 
semakin bimbang dengan perasaannya sendiri. Zidan 
memang laki-laki baik, dan cukup sempurna untuk menjadi 
seorang suami menurutnya. Tampan, sholeh, dan mapan, 
bukankah itu adalah idaman setiap wanita. Tapi Anna masih 
merasakan berat dalam hatinya. Bukan, bukan karena ia 
masih menyimpan harapan pada Rafa. Tetapi Anna merasa 
sangat jauh jika dibandingkan laki-laki itu. Apa ia pantas 
mendampingi Zidan. 


"Apakah kamu masih mencintainya?" tanya Zidan. 


"Entah. Saya tidak tahu." jawab Anna jujur. Bahu gadis itu 
tampak merendah. Zidan dapat melihat dengan jelas 
bagaimana kegusarannya. Namun tak ayal, ada sedikit 
kelegaan di dalam hatinya mendengar jawaban gadis itu. 


"Semua keputusan ada ditangan kamu, Anna. Namun saya 
juga sangat berharap kamu menerimanya." Ucap Zidan lalu 
melenggang pergi begitu saja. 


Anna mencerna pernyataan laki-laki itu dengan lambat. Ia 
ingin melontarkan kembali sebuah pertanyaan, tetapi 
punggung laki-laki itu sudah menghilang. Anna semakin 
dibuat bingung. Anna menggigit ujung khimarnya karena 
saking pusingnya. "Arghh!" 


KKK 


Setelah beberapa saat, mereka kembali bergabung di ruang 
makan bersama yang lain. Umi Anna menatap putrinya itu 
dengan penuh harap. "Bagaimana, Nak?" 


Anna meremas kedua tangannya erat, "Em... Anna mau." 
Dan terdengarlah hembusan napas lega. "Alhamdulillah..." 


Akhirnya Anna memilih menerima perjodohan ini. Namun 
sebenarnya batinnya menjerit ingin menolaknya. Tak kuasa 
membuat binar bahagia itu redup, membuat hati Anna 
kalah. 


Anna tertunduk tak berani menatap ke arah Zidan setelah 
memberikan jawaban itu. Padahal ia tadi berkata pada laki- 
laki itu ia tidak siap menikah. Anna sangat penasaran 
bagaimana perasaan Zidan sebenarnya. Apakah Zidan juga 
baru mengetahui perjodohan ini? Tetapi Anna tidak melihat 
ekspresi terkejut dari laki-laki itu. Apakah Zidan juga 
terpaksa sama sepertinya? Mungkin saja. Lalu mengapa 
laki-laki itu justru berharap ia menerimanya? 


"Selamat, Bro." terdengar suara Abangnya memberikan 
selamat kepada laki-laki itu. Apakah Abangnya tengah 
menggoda Zidan karena dijodohkan dengannya? 


Anna ingin berteriak kencang saat itu juga. 


"Bagaimana kalau pernikahannya diadakan dua minggu 
lagi?" 


Anna kembali tersentak. Kenapa secepat itu. "Emmm... 
Bukankah itu terlalu cepat?" Anna menatap Zidan 
memintanya untuk membantunya. Namun sepertinya laki- 
laki itu tak menangkap maksudnya. 


"Abi ada proyek di luar negeri dalam jangka waktu yang 
lama. Jadi, Abi sangat lega jika kalian menikah sebelum itu." 


"Zidan tidak keberatan, Om." ucap Zidan begitu tenang. 


Lagi, Abi Anna tersenyum lega. Membuat Anna tak kuasa 
lagi untuk menolaknya. 


Seperti apa duniaku setelah ini, Allah... 
Tbc 
Hayyooo siapa yang nunggu Part ini? 


Alma lagi tidak mood nulis sebenarnya. Maaf kalau kurang 
memuaskan dan banyak typo ya 


Jangan lupa vote & komen , biar Alma makin gercep 
lanjutinnya 


Abis ini mereka nikah:v 
Eh... 


See you next part yak 
Wassalamualaikum 


Kamis, 25 Juni 2020 


PART 17 Arti Sahabat 


Assalamualaikum 


Mulmed hanya pemanis:v 
Jangan lupa vote & komennya ya 


--Selamat Membaca--- 


Anna membuka matanya dengan perlahan dan menggosok- 
gosoknya dengan tangannya, menyesuaikan cahaya yang 
masuk melalui celah jendela kamarnya. Anna melenguh 
kecil dan memoletkan tubuhnya ke kiri membelakangi 
cahaya itu. 


"Bangun!" Umi Anna memukul bagian belakang tubuh Anna 
dengan keras. 


"Umi, Ampun." Anna seketika bangun dan membuka 
matanya dengan lebar. 


"Kamu tau ini jam berapa?!" suara Uminya memekikkan 
telinga. 


Anna mengendikkan bahunya tidak peduli, "Anna mau bolos 
hari iniiii aja ya, Umi." 
Uminya mengernyitkan dahinya heran. 


"Anna nggak mau ketemu dosen menyebalkan itu." ujarnya. 


"Siapa? Nak Zidan?" ucap Uminya dengan suara menggoda. 
Anna mencibir mendengar suara Uminya yang melembut 
saat menyebut nama laki-laki itu yang hampir membuatnya 
tak tertidur semalaman. Bahkan di dalam mimpi pun laki- 


laki itu dengan tak tau dirinya muncul merusak ketenangan 
jiwanya. 


"Umi... Kenapa menerima perjodohan itu sih." Anna 
mencebikkan bibirnya. 


"Tentu saja!" ucap Uminya dengan antusias. "Kamu ingat 
pengajian dua bulan yang lalu?" 


Dahi Anna  mengerut, mengingat-ingat. Lalu ia 
menganggukkan kepalanya. 


Senyum cerah menghiasi wajah tua yang sudah keriput itu. 
"Dia pak ustadz tampan yang ngisi ceramah itu, Dek. 
MasyaAllah, Umi ndak nyangka do'a Umi memintanya 
menjadi mantu Umi terkabul." 


Anna membelalakkan matanya. Ternyata semesta memang 
sedang berkonspirasi dengan Uminya. Lagi, Anna dikejutkan 
oleh kenyataan bahwa sebenarnya pertemuan dirinya 
dengan Zidan telah diatur sedemikian rupa oleh semesta. 
Benarkah memang seperti itu dan bukanlah sekedar 
kebetulan? 


"Sudah sana. Kamu mandi yang bersih, terus dandan yang 
cantik. Kan mau ketemu calon suamimu." Umi Anna 
mendorong tubuh putrinya itu agar segera mandi. Tak 
tahukan Uminya, jika Anna sangat sangat ingin menghindari 
laki-laki itu. Sungguh tak ada dibayangan Anna akan 
menikah dengan dosennya sendiri. la harus bersikap 
bagaimana nanti? 


Anna memakai bajunya dengan malas. Matanya melirik jam 
yang saat ini menunjukkan pukul setengah tujuh. Kenapa 
waktu berputar sangat lambat. Kalau begini usahanya untuk 
bolos pasti gagal. 


"Kok pakai itu? Umi sudah siapkan gamis. Mulai hari ini 
kamu nggak boleh pakai baju ketatmu itu. Kamu kan mau 
menikah, Dek. Nggak baik mengumbar auratmu. Kamu 
harus menjaga kehormatan suamimu." 


Anna menghembuskan napasnya lelah. Mengapa menikah 
dengan laki-laki itu harus seribet ini. "Umi, Anna belum 
siap." ucap Anna penuh permohonan. 


Melihat guratan lelah itu, Umi Anna melembut, "Baiklah, 
Umi tidak akan memaksa. Tapi Umi sangat berharap jika 
kamu mau belajar memulainya dari sekarang, Sayang. Ya 
sudah, sana. Nanti kamu terlambat." 


"Umi, ini sudah hampir jam tujuh. Anna pasti terlambat. 
Sekaliii ini aja ya, Umi." mohon Anna sekali lagi. 


Uminya menggeleng dengan tegas, "Tidak. Nanti Umi 
telepon dia biar tidak memarahimu." ucap Uminya lalu 
terkikik geli membuat Anna bergegas mengambil tasnya 
dan menyalimi Uminya. 


Tiba di depan ruang kelasnya, Anna berdiri ragu. "Masuk, 
tidak, masuk, tidak, masuk," Anna menghitung kancing 
bajunya. Dan menggerutu kesal saat pilihannya jatuh pada 
kata masuk. la berjinjit untuk melirik ke dalam kelas, 
memeriksa apakah dosen menyebalkannya itu sudah berdiri 
disana. 


Dengan setengah hati Anna membuka pintu ruangan itu, 
seketika suara berubah menjadi senyap. Pasti teman- 
temanya mengira dirinya itu Zidan. Anna terkikik puas. la 
mengambil duduk di barisan paling belakang seperti 
biasanya. Matanya melirik ke seluruh penjuru kelas. Sebuah 
rasa khawatir menelusup saat tak menemukan kembali 
kehadiran Nindia. Apakah ia baik-baik saja? 


Ingin sekali Anna mengirimi sahabatnya itu pesan, 
menanyakan kabarnya. Namun rasa ego yang tinggi 
mengalahkan hati nuraninya. Bagaimanapun seharusnya 
dia yang meminta maaf kepadanya bukan? 


Drrt 


Sebuah panggilan masuk. Anna bergegas mengeceknya. 
Dari Rafa. Mengapa lagi laki-laki itu menghubunginya. Anna 
memilih untuk mengabaikannya dan membalik handphone- 
nya. 


Didepan sana, Zidan sudah berdiri dengan aura dinginnya 
yang langsung menguar ke udara. Anna berusaha 
menyembunyikan tubuhnya dibalik tubuh teman sekelasnya 
yang bertubuh besar itu supaya tak terlihat oleh Zidan. 
Laki-laki itu bersikap normal seperti biasa. Lalu apa yang 
kamu harapkan, Anna? Kau saja yang terlalu berlebihan. 
Perang batinnya. 


Drrtt 


Ponsel Anna kembali bergetar membuat empunya berdecak. 
Sebuah pesan dari Rafa. Dengan malas Anna membukanya. 


Rafa 
Anna, Nindia kritis. 


Anna membuka lebar matanya, jikalau ia salah membaca. 
Jantungnya seperti dipompa begitu cepat. Tangannya 
bergetar setelah membaca pesan itu. Matanya memanas. la 
spontan berdiri. Hingga semua mata menatap aneh 
kepadanya karena Zidan sedang memberikan materi disana. 


Zidan menatap gadis itu dengan penuh tanya'ada apa' saat 
melihatnya berkaca-kaca. Sebuah rasa khawatir menelusup 


dalam hatinya. Namun ia harus menjaga 
keprofesionalannya. 


"Pak, Saya mau izin." Ucap Anna dengan suara bergetar. 
Tanpa menunggu persetujuan dari Zidan, Anna berlalu 
begitu saja meninggalkan kelas. 


Dengan hati yang masih bergemuruh Anna berlari melewati 
lorong rumah sakit sesuai alamat yang dikirimkan Rafa 
padanya. Lalu ia memelankan langkahnya saat melihat Rafa 
terduduk dengan lemah di depan sana. 


"Dia baik-baik saja kan, Raf?" tanya Anna dengan suara 
bergetarnya. 


Rafa menolehkan kepalanya dan menatap Anna dengan 
sendu. Seperti sedang menanggung beban yang sangat 
berat. Laki-laki itu memaksakan senyumnya yang semakin 
membuat Anna tak tenang. "Dia mencoba bunuh diri." suara 
Rafa pun ikut bergetar, laki-laki itu menangis. 


Anna tercengang untuk beberapa saat. Kenapa Nindia 
berbuat sejauh itu. Anna sangat menyayangkan apa yang 
telah sahabatnya itu lakukan. 


Tak lama kemudian seorang dokter keluar dari sana. 
"Bagaimana keadaanya, Dok?" tanya Rafa penuh khawatir. 


"Alhamdulillah, pasien sudah melewati masa kritisnya. 
Setelah siuman, boleh dijenguk." Dokter itu menepuk pelan 
bahu Rafa dan berlalu. 


Rafa dan Anna bernapas lega. 


KKK 


Anna membuka ruangan serba putih itu. Disana Nindia 
terbaring dengan tubuh yang lemah dan pandangan yang 
kosong. Dengan langkah halus, Anna menghampirinya. 


"Nindia..." panggil Anna dengan lembut. Tak ada reaksi 
apapun dari gadis itu, ia tetap pada posisinya. Membuat 
Anna tak kuasa untuk menahan air matanya. Anna memeluk 
erat tubuh penuh kerapuhan itu dan menumpahkan 
tangisnya disana. 


"Mengapa kamu kesini, Anna?" suara lirih Nindia bergetar. 


"Karena kamu sahabatku." Anna menghapus air matanya 
dan tersenyum tulus. 


Satu tetes air mata terjatuh dari mata kelam milik Nindia, 
"Maafkan, ak-" suaranya terkikis oleh isakannya. Anna 
memeluk tubuh yang bergetar hebat itu. "Aku telah 
berdosa, Anna. Aku mengkhianatimu. Aku telah melakukan 
kesalahan besar. Aku berdosa.. " Nindia meraung-raung 
dalam pelukan Anna, menyesali perbuatannya. 


Dengan lembut Anna mengelus punggungnya, Anna tak 
mampu berkata apa-apa. Sebagai sahabat, ia tak bisa 
membenarkan apa yang telah dilakukan sahabatnya itu. 
Zina dan bunuh diri adalah dosa besar. Namun begitu, 
setiap orang masih memiliki kesempatan kedua bukan? 


Anna teringat pesan Uminya, kala ia menceritakan apa yang 
telah menimpanya malam itu. 


Jika sahabatmu berbuat salah, maafkanlah dan mintakanlah 
ampun kepada-Nya. Rangkul dia, ajak dia pada kebaikan, 
dan tuntun dia pada jalan yang benar. Karena mereka 
sangat membutuhkan itu. Jangan justru kamu jauhi. 


Dalam hati, Anna mengucap beribu-ribu syukur. Ia tak salah 
langkah lebih jauh ke dunia yang penuh gelap itu. Allah 
benar-benar menyayanginya. 


"Mengapa kamu masih memedulikan aku, Anna. Aku 
sungguh malu kepadamu." 


Anna menghela napasnya dan merenggangkan pelukannya. 
Tangannya menghapus air mata sahabatnya itu, "Karena 
kamu adalah sahabatku, Nindia." ucapnya lagi. "Jangan 
malu kepadaku. Tapi malulah kepada-Nya." 


Anna meringis setelah mengatakannya. la seperti munafik. 
Dirinya sendiri pun juga tak punya malu. Ia masih dengan 
rasa angkuh nan keras kepalanya. Ia tetap pada prinsipnya, 
belum mau menutup auratnya. Padahal ia jelas tau, islam 
memerintahkan wanita muslimah untuk menutup aurat 
mereka karena islam sangat memuliakan wanita. 


Sebuah decitan pintu terbuka, menginterupsi keduanya. 
Rafa berjalan menghampiri mereka dengan wajah piasnya. 
Pakaian laki-laki itu kusut, terdapat lingkaran hitam di 
bawah matanya, menandakan jika laki-laki itu pasti tak 
kalah frustasinya dengan Nindia. 


"Nindia, menikahlah denganku." ucap Rafa dengan suara 
tegasnya. 


Keadaan menghening. Setitik rasa tak nyaman itu 
menganggu hati Anna. Mengapa mendengar pernyataan 
Rafa secara langsung sedikit melukai egonya. Ini adalah 
salahnya. Karena tetap membiarkan laki-laki itu masih 
menempati ruang di hatinya. 


Nindia menatap Anna, matanya seperti memancarkan 
sebuah rasa bersalah yang amat besar. Namun Anna 
memaksakan senyumannya dan menggenggam tangan 


sedingin es itu dengan erat. "Terimalah, Nindia. Kalian 
memang harus menikah. Kamu tak perlu mengkhawatirkan 
aku. Aku baik-baik saja." Anna memeluk Nindia erat. Tentu 
saja mereka harus menikah, pun dirinya sendiri juga akan 
menikah. Anna seperti diingatkan akan eksistensi Zidan. 
Lalu ia berpamitan untuk memberikan ruang kepada mereka 
berdua. 


Anna menghembuskan napas panjangnya. la meraba 
dadanya yang menyesak. la harus melupakan Rafa, 
menghapusnya dan menggantinya dengan nama Zidan. 
Apakah ia baru saja menyebut nama Zidan?! Sepertinya 
otaknya sudah mulai terkontaminasi oleh nama laki-laki itu. 
Anna mengacak-acak rambutnya dengan kasar. Lalu 
melanjutkan langkahnya yang sempat terhenti. 


la menyalakan handphone-nya untuk memesan ojol. Namun 
beberapa notifikasi panggilan tidak terjawab dan pesan 
belum dibaca membuatnya mengurungkan niat. 


Sebuah nama 'Dosen Menyebalkan' disana. Dahi Anna 
mengernyit heran, untuk apa Zidan meneleponnya 
sebanyak itu. Tujuh belas panggilan tidak terjawab. Anna 
memutuskan membuka pesan yang ditinggalkan laki-laki 
itu. 


Dosen Menyebalkan 
Assalamualaikum, Anna 
Kamu baik-baik saja? 


Jika kamu membaca pesan saya, 
Tolong balaslah walau sekedar 'ya' 


Saya mengkhawatirkanmu 


Anna seperti terbius oleh kalimat pesan terakhir yang 
dikirim Zidan. Seseorang tolong sadarkannya. Apakah ia 
tidak sedang salah membaca? 


Tbc 
Adakah yang kecewa dengan part ini? 
Sabaaarrrr buat yang nungguin mereka nikah 


Oh iya, teman-teman kalau ada kritikan dan saran untuk 
tulisan Alma, Alma sangat menerimanya dengan terbuka. 
Sampaikan aja ya, karena Alma juga sangat membutuhkan 
itu sebagai bahan refleksi untuk Alma. Kurangnya Alma ada 
dimana 


Alma akhir-akhir ini seperti kehilangan mood nulis 
Maaf ya kalau mengecewakan:)) 

Sampai jumpa lagi di part selanjutnya 
Wassalamualaikum 


Ahad, 28 Juni 2020 


PART 18 Sah 


Assalamualaikum 
Part spesial nih buat pembaca setia jahahahaha 


Pokoknya Alma nggak mau tau, harus tembus 300 
vote dan 200 komentar ya! 


#canda 
--Selamat Membaca--- 


Jari-jari itu menari mengikuti alunan melodi yang menemani 
Zidan yang tengah menunggui seseorang. Suasana hatinya 
sangat baik hingga sudah tak terhitung lagi berapa banyak 
ia telah menyunggingkan senyumnya. Mungkin jika ada 
orang yang melihatnya ia akan dikatai gila. Sayang, 
senyumnya itu tak akan terlihat karena tertutupi kaca gelap 
mobilnya, kecuali ada seseorang yang duduk bersamanya 
disana. Dan seseorang itu tiba. 


Zidan segera membuka kunci mobilnya saat gadis itu 
mengetuk kaca mobilnya. Zidan turun dari kemudinya dan 
beralih ke sisi kiri mobil untuk membukakan pintu untuk 
Anna. 


Mendadak Anna merasakan gelenyaran aneh dalam hatinya. 
Dosennya itu sering kali membuat jantungnya seperti baru 
saja berlarian. "Terima kasih." Ucap Anna dengan gugup. 


Zidan hanya membalasnya dengan sebuah senyuman dan 
menjalankan kemudinya. "Bagaimana kuliahmu hari ini?" 
tanyanya membuka percakapan. 


Anna mengerjapkan matanya dan mencengkram erat tali 
tasnya. "Oh? Baik." 


Zidan terkekeh kecil, "Kamu tidak perlu gugup seperti itu." 


Seperkian detik Anna tertegun karena melihat laki-laki itu 
tertawa kecil. Satu sisi lain yang baru saja ia ketahui. 


"Kamu tak perlu menatap saya seperti itu. Apakah kamu 
terpesona dengan ketampanan saya?" Zidan melirik Anna 
dengan tatapan menggodanya. 


Pipi Anna memerah, "Pede amat!" pekiknya untuk menutupi 
kegugupannya. 


"Hahahaha..." Zidan tertawa puas. Benar-benar bukan 
kepribadian laki-laki itu. Apakah kepalanya baru saja 
terjedot pintu? Bantin Anna. Suasana kembali hening. Anna 
dengan lamunannya dan Zidan fokus dengan lalu lintas. 


Sesekali Anna mencuri-curi pandang ke arah laki-laki itu. 
Bibirnya terbuka namun tertutup lagi. la merasa ragu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang mengganjal di hatinya sejak 
malam laki-laki itu datang melamarnya. 


"Ada sesuatu yang ingin kamu sampaikan?" tanya Zidan 
yang merasa sedang diperhatikan. 


"Emm..." Anna berpikir sejenak sedang memilah kata apa 
yang akan ia ucapkan. la tak mau salah bicara dan 
membuat laki-laki itu menertawakannya karena terlalu 
percaya diri. "Kenapa bapak memilih saya?" tanyanya. 


Zidan tersenyum, "Wanita itu dinikahi karena empat hal. 
Karena hartanya, nasabnya, kecantikannya, dan agamanya. 
Maka perhatikanlah agamanya maka kamu akan selamat." 
balas Zidan dengan santai. 


Anna memperhatikan laki-laki itu yang tak menatapnya. 
"Tapi saya tidak seperti itu." 


"Memang." 


Anna secara spontan menggeplak lengan Zidan dengan 
kencang. Membuat laki-laki itu mengaduh kesakitan. 


"Kita belum halal loh, Anna. Kamu tidak boleh menyentuh 
saya." Goda Zidan kembali. Lalu ia tertawa setelah melihat 
bibir mengerucut gadis di sebelahnya itu. Sepertinya 
menggoda Anna adalah hobi barunya nanti. 


"Karena saya yakin kamu adalah perempuan baik. Saya 
yakin kamu bisa menjadi istri yang mau mendampingi dan 
melengkapi kekurangan saya. Menjadi ibu yang baik untuk 
anak-anak saya. Saya pun juga tidak sempurna, karena 
memang tidak ada satu pun di dunia ini yang sempurna 
kecuali Tuhan bukan?" Zidan menatap Anna saat lampu lalu 
lintas itu berwarna merah. Pipi gadis itu sudah merah 
merona. Padahal Zidan tidak sedang membual. Dalam hati 
ia tertawa geli. 


"Setiap orang memiliki kesempatan untuk berubah menjadi 
lebih baik. Sejatinya semua orang itu memiliki sisi baik dan 
buruknya. Hanya saja sisi mana yang lebih ia asah. Untuk 
mengasahnya diperlukan sebuah pengajaran. Inilah 
pentingnya seorang suami memiliki wawasan lebih tentang 
islam agar bisa membimbing istrinya." 


Anna tertegun. Matanya membalas menatap Zidan, mencari 
kesungguhan dari sorot mata tajam laki-laki itu. Dan ia tak 
menemukan sedikit keraguan disana. Sedikit beban di 
hatinya seperti terangkat begitu saja. Hanya sedikit. 


Anna selalu dihantui rasa gelisah. Bukan karena ia 
meragukan Zidan, karena ia yakin Zidan bisa menjadi imam 


yang baik untuknya. Justru Anna meragukan dirinya sendiri. 
Apakah ia bisa mengimbangi laki-laki itu? 


Anna merasa Zidan terlalu sempurna untuknya, membuat 
Anna merasa rendah diri. 


"Apakah kamu ragu dengan saya?" tanya Zidan. 


Anna menegang, "T-tidak." balasnya gugup. "Ehh..." Rasa 
panas itu menjalar di sekujur tubuhnya setelah tersadar 
akan jawabannya. Gadis itu seketika menolehkan kepalanya 
ke arah jendela untuk menyembunyikan rona merah di 
wajahnya. 


Bibir Zidan membentuk sebuah lengkungan, 
"Alhamdulillah..." 
daa 


Setelah hampir 15 menit perjalanan, mobil fortuner hitam 
keluaran terbaru itu berhenti di sebuah gedung dengan 
tulisan di atasnya Medina Boutique. Hari ini mereka akan 
melakukan fitting baju pernikahan. Disana Umi Anna dan 
Mama Zidan sudah menunggu. 


Begitu mesin itu mati, Anna dengan terburu-buru turun dari 
mobil itu sebelum Zidan membukakan lagi pintu untuknya. 
Lalu membuat jantungnya berdisko ria dan ia mati gaya. 
Anna segera berlari meninggalkan laki-laki itu di 
belakangnya. Zidan terkekeh kecil dan menggelengkan 
kepalanya. Ia berjalan dengan santai dengan tangan di 
dalam sakunya. 


"Assalamualaikum," salam Anna saat melihat Uminya asik 
bercengkrama dengan calon ibu mertuanya. Kedua wanita 
paruh baya itu mengalihkan perhatiannya kepadanya dan 
menjawab salamnya. Uminya tersenyum sumringah 


menyambutnya. Namun tidak dengan calon ibu mertuanya, 
beliau justru menatapnya dengan datar dan dingin. Mata 
tua itu menelisik penampilan Anna dari ujung atas hingga 
bawah membuat Anna risih. Lalu beliau melengos pergi 
begitu saja bersama pemilik butik itu. Anna melirik 
penampilannya sendiri yang mengenakan celana jeans 
ketat dengan atasan blouse. Ada yang salahkah? Apakah 
Mama Zidan tidak menyukainya? Pikir Anna. 


"Assalamualaikum, Umi." salam Zidan yang sudah 
bergabung disana dengan ramah. 


Tubuh Anna meremang, rasanya aneh mendengar laki-laki 
itu memanggil ibunya dengan sebutan yang sama seperti 
dirinya. Sejak kapan mereka sedekat itu? 


"Adek jangan melamun. Ayo mama mertuamu sudah 
menunggu itu." Uminya menggandeng Anna menuju salah 
satu ruangan disana. Disana terdapat beberapa gaun yang 
telah dipilih oleh calon ibu mertuanya. 


"Mama ingin nanti pakaiannya syar'i ya, Mas." Ucap Mama 
Zidan dengan nada sindiran halus pada Zidan. 


Anna meringis jelas sekali sindiran itu ditujukan kepadanya. 
Terasa sebuah elusan lembut di bahunya. Anna menoleh dan 
menatap Uminya yang tengah tersenyum kepadanya, 
senyum yang menenangkan. Mungkin uminya juga 
mengerti apa maksud Mama Zidan. "Anna suka yang mana 
gaunnya?" tanya uminya dengan lembut seperti biasa. 


Anna menggigit bibir bawahnya, ia melirik Zidan yang 
tengah menatapnya dengan teduh. "Anna ngikut saja." 
balasnya kemudian. 


Zidan yang sedari tadi hanya diam pun berdiri dari 
duduknya dan menuju sebuah kebaya putih dengan hiasan 


sederhana namun tampak mewah. la tau sejak tadi Anna tak 
berhenti mengagumi kebaya itu. "Zidan suka yang ini." 


Anna menatap laki-laki itu yang tengah memamerkan 
lesung dipipinya. Ternyata selera mereka sama. Atau, Zidan 
telah memperhatikannya diam-diam sejak tadi. Pipinya tiba- 
tiba terasa memanas. 


"Anna suka?" tanya Uminya lagi menyadarkan Anna dari 
lamunannya. 


Anna menganggukkan kepalanya, "Ya, Anna suka." 
Terdengar hembusan lega dari Uminya. Lalu mereka 
menggiringnya menuju ruang ganti. Dan sekarang kebaya 
itu sudah melekat di tubuhnya dengan sebuah jilbab yang 
didesain serasi dengan kebayanya. Gadis itu memandangi 
pantulan dirinya di cermin. Sangat cantik. Anna tersenyum 
puas. 


"Tidak salah memang pilihan mantu Umi. Kamu cantik 
sekali, Sayang." ucap Uminya tiba-tiba mengejutkannya. 
Tubuhnya kembali digiring keluar. Disana Zidan sudah siap 
dengan jas hitamnya. Sedetik Anna dan Zidan terperangkap 
oleh tatapan kagum masing-masing. 


"Sini mendekat dulu, Mami foto buat kenang-kenangan. 
Calon pengantin cantik dan cakep begini kan sayang kalau 
ndak diabadikan." Pemilik butik yang memanggil dirinya 
sebagai 'Mami' itu meminta mereka untuk mendekat. Ia 
mengatur posisi Zidan berdiri di belakang Anna, sedangkan 
Anna didudukan di sebuah kursi yang memang disediakan 
untuk tamu. Lalu ia mengambil posisi untuk memotret 
keduanya. "Sangat serasi sekali." ucapnya menatap puas 
hasil potretannya. 


"Terimakasih telah mempercayakan hidupmu dengan saya, 
Anna." Laki-laki itu berbisik di dekatnya saat orangtua 


mereka asyik berbincang membahas konsep pernikahan 
mereka. Lalu ia meninggalkan gadis itu untuk mengganti 
kembali bajunya. 


Tubuh Anna menegang, ia merasakan sebuah arus listrik 
mengalir ke tubuhnya. Zidan! Pekiknya tertahan. 


Laki-laki itu selalu mengungkapkan sesuatu yang 
membingungkan hatinya, lalu pergi seenaknya saja, 
membuatnya harus menebak-nebak bagaimana sebenarnya 
perasaan Zidan padanya. Atau mungkin dirinya saja yang 
tidak peka? 


KKK 


Hari berlalu dengan cepat. Rasanya baru saja kemarin Zidan 
datang melamarnya. Kini ia kembali datang untuk menjabat 
tangan abinya untuk menghalalkannya. Malam itu, tepatnya 
ba'da isya, Anna ditemani uminya dan Tante Hasna di kamar 
miliknya yang sudah disulap menjadi kamar khas pengantin 
baru. 


"Umi nggak nyangka putri Umi akan menikah. Setelah ini 
kamu tidak tinggal lagi sama Umi. Kamu harus bisa belajar 
menjadi istri yang baik ya, Dek." Tangan tua itu membelai 
kepala Anna yang kini tertutupi jilbab putih senada dengan 
kebaya yang ia kenakan. 


Anna tersenyum. Matanya memanas, rasanya ia belum siap 
berpisah dengan uminya. 


"Sepertinya kamu sudah nggak pantas Umi panggil adek 
lagi ya." Umi Anna justru menggodanya membuat Tante 
Hasna yang berada disebelah kiri Anna ikut tertawa. Apakah 
Anna sudah menerima beliau sebagai ibu tirinya ? 
Jawabannya adalah belum. Tapi Anna tetap menghormatinya 
sebagai istri pertama abinya. 


"Umi..." Anna mencebikkan bibirnya. Mereka kembali pada 
keheningan, mendengarkan lantunan ayat suci yang sudah 
mulai terdengar dengan khidmat. Tubuh Anna terasa panas 
dingin. Kedua tangannya saling menggenggam erat untuk 
mengurangi kegugupannya. Namun sepertinya tidak 
bekerja. Jantungnya justru berdegup semakin cepat hingga 
ia seperti kesulitan untuk bernapas. 


Uminya menggenggam tangan dingin putrinya dengan erat. 
Sedangkan Tante Hasan mengusap lembut pundak putri 
tirinya yang sudah ia anggap sebagai putri Kandung itu, 
berusaha menyalurkan ketenangan. 


"Ya Zidan Al Fatih, ankahtuka wa zawajtuka makhtubataka 
Annasya Syafa Nafeeza binti Rasyid Amrullah bi mahrin 
tilawati surah Ar-Rahman wa adawaatu shalat, Halan." Abi 
Anna mengucapkan lafadz ijab dengan mantap. 


Suasana hening, Anna memejamkan matanya dan menarik 
napas dalam-dalam. Ia pun semakin mengencangkan tautan 
jemarinya dengan uminya saat menanti tiga detik yang 
akan merubah hidupnya. 


"Qabiltu nikaha wa tazwijaha bil mahril madzkur." Zidan tak 
kalah mantap mengucapkan lafadz kabul itu hanya dengan 
sekali tarikan napas, membuat orang-orang disekelilingnya 
bernapas lega. Lalu Zidan memulai untuk melantunkan 
surah Ar-Rahman dengan khusyu'. 


Suara merdu itu membuat hati Anna bergetar hebat. Ada 
rasa hangat yang menjalari hatinya. Satu tetes air mata 
membasahi pipinya, tangisnya pun tak dapat terbendung 
lagi. 


"Shadagallahulazdiim." Zidan telah mengakhiri bacaannya. 


"Sah?" 


"Sah!" 


"Alhamdulillah." ucapan syukur itu terlontar dari Uminya 
dan Tante Hasna. Anna masih menangis. Sekarang statusnya 
telah berubah. Ia telah menjadi seorang istri dari Zidan Al 
Fatih, dosennya yang menyebalkan. 


Umi Anna memeluk tubuh putrinya itu dengan erat dan 
menghapus air matanya. "Tunggulah disini, suamimu akan 
menjemputmu." 


Anna mengangguk. la mengambil napas banyak-banyak 
untuk menetralkan detak jantungnya. Tak lama setelah 
kepergian umi dan Tante Hasna, Zidan pun datang. Anna 
semakin menundukkan wajahnya tak berani menatap laki- 
laki yang baru saja telah resmi menjadi suaminya. 


Detak jantungnya kian tak menentu saat jarak diantara 
keduanya semakin memendek. Anna memberanikan untuk 
mendonggakkan kepalanya saat merasa sebuah tangan 
yang tak kalah dingin dengannya menyentuh telapak 
tangannya. Mata mereka saling bertemu dan menatap 
dengan takjub. Zidan mengambil tangan kanan Anna dan 
memasangkan sebuah cincin emas dengan sebuah berlian 
ditengahnya pada jari manis Anna. Lalu ia menciumnya 
dengan lembut. 


"Assalamualaikum, istriku." 
Tbc 
Cut cut cut, Alma udah ndak kuat sama yg manis-manis 


Maaf ya Alma nggak balesin komenan kalian di part 
sebelumnya Nanti Alma bales yang disini, ramein ya 


Part selanjutnya juga nggak kalah manis:v 


Terimakasih atas support teman-teman semua 
See you next part 
Wassalamualaikum 


Selasa, 30 Juni 2020 


PART 19 Pasca Halal 
Assalamualaikum 


Jangan lupa vote dan komen ya. Baca juga notes 
Alma di bawah 


--Selamat Membaca--- 


"Assalamualaikum, istriku," perkataan Zidan terdengar 
sangat lembut, membuat pikiran Anna benar-benar kacau. Ia 
tak sanggup berkata apa-apa. Gelenyar aneh itu mengalir 
ke setiap bagian hatinya, membuatnya tak dapat menampik 
lagi jika laki-laki yang telah menjadi suaminya itu sudah 
berhasil memperoleh tempat di hatinya. Walau mungkin tak 
sebesar porsi Rafa. 


Mengenai Rafa, Anna tak tahu lagi bagaimana kelanjutan 
hubungannya dengan Nindia. Terakhir kali mereka bertemu 
di rumah sakit saat itu. Apa mungkin mereka juga sudah 
menikah? Anna juga tidak tahu. 


Anna tersenyum miris, merasa sangat berdosa. Saat ini 
suaminya telah menantikan sambutan darinya, ia justru 
memikirkan laki-laki lain. Memikirkan perihnya perasaannya 
karena laki-laki yang telah mengkhianatinya, sedang laki- 
laki dihadapannya ini telah menawarkan kebahagiaan 
kepadanya. 


Matanya berkaca-kaca dengan sorot rasa bersalah. Tanpa 
kata, ia mencium tangan Zidan dengan takdim. Anna 
berjanji ia akan belajar mencintai Zidan, suaminya yang 
akan menjadi imamnya hingga akhir hidupnya. Dan ia akan 
menyerahkan seluruh hidupnya untuk berbakti kepadanya. 


"Jangan menangis," ucap Zidan saat merasakan punggung 
tangannya yang basah. Ia tak tau apa arti tetesan air mata 
istrinya, yang ia tau ia telah berjanji, mulai saat ini ia akan 
menjadi orang yang selalu menghapus air matanya. 


Dengan lembut, ia membelai pipi Anna dan menghapus air 
mata yang membasahinya. Lalu mendekatkan wajahnya di 
atas ubun-ubun Anna, "allahumma inni as'aluka khairaha, 
wa khaira ma jabaltaha alaihi, wa a'uzdubika min syariha, 
wa min syari ma jabaltaha alaihi," Zidan membacakan doa 
itu dengan khusyuk dan lirih, lalu diaminkan oleh Anna. 
Kemudian mendaratkan ciumannya di dahi Anna lama, 
ciuman pertama mereka. 


"Waalaikumussalam, Pak Zidan," Anna membalas salam 
suaminya tadi. la menyengir dan memamerkan deretan 
giginya yang rapi untuk menutupi rasa kegugupannya. la 
masih memanggil Zidan dengan sangat formal. 


Zidan terkekeh kecil. Ia maklum jika Anna mungkin belum 
siap untuk merubah panggilannya kepada dirinya. 
Walaupun rasa kecewa itu pasti ada. la tak ingin merusak 
momen indahnya bersama Anna sebagai pasangan 
pengantin baru. 


"Kamu tidak ingin memasangkannya di jari saya?" tanya 
Zidan menggoda Anna sambil melirik sebuah cincin perak 
yang dibalut warna emas di dalam kotaknya yang terlantar 
di samping bawah mereka. 


"Hehehe, maaf. Anna terlalu gugup," balas Anna. Lalu ia 
memasangkan cincin itu di jari manis Zidan. Sebuah rasa 
hangat menelusup dalam hatinya saat menyentuh tangan 
Zidan atas inisiatif dirinya sendiri. la mendongak, menatapi 
wajah Zidan dengan intens. Mungkin untuk jatuh cinta dan 
mencintai laki-laki itu tidaklah sulit. 


"Ehm ehm," sebuah dehaman mengagetkan mereka yang 
tengah saling bertatapan menyelami perasaan masing- 
masing. Di dekat pintu, Kia menyengirkan dahinya seolah 
tak bersalah karena telah merusak momen indah keduanya. 
"Mama suruh Kia bilang, Mas Zid sama Mbak Anna diminta 
turun. Nanti malam bisa dilanjut lagi cinta-cintaannya. 
Hehehe," lanjutnya dan ia segera berlari dari sana sebelum 
mendapat delikan dari kakaknya. 


Blush 


Pipi keduanya memerah seperti tomat. Mereka menjadi 
salah tingkah. 


"Ehm, kamu tidak usah pikirkan ucapannya," ucap Zidan 
untuk mencairkan suasana canggung. "Ayo kita turun." 
lanjutnya dan mengulurkan tangannya pada Anna. 


Anna tersenyum dan menganggukkan kepalanya. Lalu 
menerima uluran tangan Zidan. Nyaman. Ternyata berada di 
dalam genggaman laki-laki yang telah halal baginya adalah 
senyaman itu. 


KKK 


Anna duduk di pinggiran ranjangnya tanpa melakukan 
apapun. la sudah berganti kostum dengan baju tidurnya. 
Matanya menelisik seluruh isi kamarnya. Malam ini ia akan 
tidur sekamar dengan Zidan. Anna tiba-tiba merinding saat 
membayangkannya. 


Sudah hampir dua jam setelah ia undur diri untuk 
beristirahat. Sekarang sudah menunjukkan pukul sebelas 
malam, tetapi Zidan masih belum juga masuk kamar. la 
masih asyik mengobrol dengan abi dan abangnya. Apakah 
sebaiknya ia tidur terlebih dahulu? Namun apakah itu tidak 
apa-apa? 


Anna menghembuskan napasnya pelan dan mengcak 
rambutnya. la memutuskan untuk mengambil wudu. Ia 
belum salat isya. Begitu ia selesai dan membuka pintu 
kamar mandi, ia mendengar seseorang membuka pintu 
kamarnya dari luar. Hatinya bergemuruh hebat, ia sangat 


gugup. 


"Belum tidur? Ini sudah sangat larut." tanya Zidan lembut 
dengan senyumannya yang semakin membuat Anna gugup 
luar biasa. 


"Eh... Belum. Hehehe," jawab Anna diikuti tawa garingnya. 
"Em... Bapak mau mandi?" tanya Anna sedikit canggung 
mencoba untuk bersikap biasa saja. Rasanya sangat aneh 
hanya berdua dengan Zidan di dalam kamarnya. Mungkin 
karena ia belum terbiasa. 


Zidan menganggukkan kepalanya dan melepas jas yang 
masih melekat di tubuhnya. 


"Biar saya siapkan air hangat dulu," ucap Anna dan akan 
berlalu, tetapi Zidan menghentikannya. 


"Tidak perlu, kamu tidur terlebih dahulu saja. Ini sudah 
malam." 


Anna mematung di tempatnya. Lagi, laki-laki itu 
mengucapkannya dengan suara lembutnya yang membuat 
jantung Anna semakin berdegup kencang. Ternyata banyak 
sekali sifat Zidan yang tidak ia ketahui dibalik sifat 
dinginnya selama ini. 


Terdengar suara gemericik air dari dalam ruangan kecil di 
kamarnya. Anna bergerak gelisah di ujung ranjangnya 
dengan mukena yang sudah dipakainya. la menanti Zidan 
untuk mengimaminya. Rasa panas itu menjalari wajahnya 
saat membayangkan laki-laki itu menjadi imam dan ia 


menjadi makmumnya. Momen romantis yang selama ini 
Anna mimpikan bersama suaminya kelak. Namun Anna tak 
pernah membayangkan jika orang itu adalah Zidan. 


"Kamu juga belum salat?" tanya Zidan menyadarkan Anna 
dari lamunannya. Laki-laki itu keluar dari kamar mandi 
hanya dengan handuk yang menutupi perut hingga 
lututnya. 


Mata Anna terbelalak, "Aaaa... Pak Zidan!" Anna spontan 
berteriak kencang dan menutup wajahnya yang telah 
memerah saat matanya tak sengaja menatap tubuh shirtless 
suaminya. 


Zidan tersenyum geli, "Maaf saya lupa membawa baju 
ganti." ia mengambil bajunya yang masih di dalam koper, 
lalu memakainya kembali di kamar mandi. 


Anna mendesah lega, hampir saja ia kehilangan denyut 
nadinya. Zidan keluar lagi, kali ini sudah dengan pakaian 
atasan kaos polosnya dan celana bahan pendek selutut. Lalu 
Zidan mengambil sarung miliknya dan menggelar sajadah 
bersama Anna. 


Dalam keheningan malam, kedua pasangan yang telah 
dihalalkan dalam sebuah hubungan yang diridhai-Nya 
melaksanakan salat dengan khusyuk. Zidan membaca doa 
seusai salam dan diaminkan oleh Anna. 


"Lanjut salat sunah dua rakaat?" tanya Zidan. 


Anna menatap Zidan dengan cemas. Apa suaminya akan 
meminta haknya malam ini? la belum siap! 


"Em... Pak Zidan. Anna boleh mengajukan satu 
permohonan?" tanya Anna dengan lirih. 


Zidan mengernyitkan dahinya sejenak, namun kemudian 
mengangguk, "insyaAllah, jika saya dapat memenuhinya," 
balasnya. 


"Anna ingin pernikahan kita dirahasiakan terlebih dahulu." 
Anna menatap takut ke arah Zidan yang terdiam, "Bapak 
belum mempublikasikannya ke rekan-rekan Bapak kan?" 
lanjut Anna. Mereka memang hanya menggelar akad saja 
tanpa resepsi. Undangan pun hanya sanak saudara dekat 
dan tetangga dari pihak Anna. Sedangkan dari pihak Zidan 
hanya keluarga inti dan keluarga pamannya. 


Zidan tersenyum, "saya tahu. Saya hanya mengundang 
Bagas, rekan seruangan saya. Kamu pasti mengenalnya. 
Saya yakin dia tidak akan membocorkannya, saya 
mempercayainya. Saya tahu kalau kamu akan merasa 
kesulitan dengan status barumu, apalagi kamu juga 
mahasiswi saya." 


Anna menghembuskan napas lega, namun ia kembali 
menatap Zidan dengan ragu. "Tapi, saya ada satu 
permintaan lagi, Pak." 


Ada lagi? Batin Zidan, "Katakan saja," Zidan akan 
mendengarkannya dengan baik, kemudian 
mempertimbangkannya. 


"Saya belum siap untuk memberikan hak Bapak. Em... 
Maksud Anna hak Bapak sebagai suami Anna." Anna 
menunduk tak berani menatap ke arah Zidan setelah 
mengucapkannya. 


Zidan terdiam, berpikir keras dengan permintaan kedua 
Anna padanya. Lalu ia meletakkan tangannya di puncak 
kepala Anna yang masih dibalut mukena. "Baik, saya tidak 
masalah. Tapi saya harap kamu tidak menolak untuk 
sentuhan kecil," Anna menatap Zidan, penasaran dengan 


maksud suaminya, "pelukan misalnya," lanjut Zidan dengan 
nada menggoda. la berusaha menyembunyikan rasa 
kecewanya. 


"Pak Zidan!" Anna mencubit lengan Zidan. 


Zidan mengaduh kesakitan, "Kamu senang sekali 
menganiaya saya ya," gerutu Zidan berpura-pura kesal. la 
menatap Anna yang menatapnya dengan bersalah. Ia 
tersenyum, "saya juga punya permintaan," ucapnya 
kemudian. 


Anna menatap Zidan dengan serius, takut jika Zidan 
mengajukan permintaan yang aneh-aneh kepadanya. 


"Jangan panggil saya dengan bapak. Saya bukan bapak 
kamu," ucapnya lalu terkekeh kecil, "biasakan memanggil 
saya dengan Mas jika di luar kampus. Atau dengan Sayang 
mungkin?" lanjut Zidan sambil menaik turunkan kedua 
alisnya. 


Pipi Anna merah merona, "Pak Zidan!" entah sudah berapa 
kali ia memekikkan nama laki-laki itu yang tak berhenti 
menggodanya. la menutupi wajahnya dengan mukenanya, 
membuat Zidan tertawa terpingkal-pingkal. Bahagia 
sesederhana itu saat bersama dengan gadis pujaannya. 


"Sudah malam, tidurlah, istriku," Zidan mengambil tangan 
Anna yang masih menutupi wajahnya. la melihat bibir 
gadisnya yang masih memberengut. Ia mendekatkan 
wajahnya dan mengecup dahi Anna. 


Anna tertegun mendapat perlakuan manis dari suaminya. 
Terbuat dari apa hati laki-laki itu. Padahal ia telah menolak 
halus ajakannya. Atau memang Zidan juga belum memiliki 
perasaan apa-apa kepadanya. 


Kini keduanya telah berbaring di ranjang yang sama. Sesuai 
kesepakatan mereka, Zidan tak akan menuntut haknya 
kepada Anna. Begitu pula Anna yang tidak akan menolak 
setiap interaksi kecil diantara mereka, seperti mereka saat 
ini. 


Anna memiringkan tubuhnya ke sisi kanan, sedangkan 
Zidan tidur dengan telentang. Mata Anna tak bisa terpejam 
karena jantungnya yang sedang bermaraton. Kakinya tak 
bisa berhenti bergerak. la membalikkan tubuhnya ke sisi 
kiri, menatap Zidan yang tampak sudah memejamkan 
matanya. 


"Pak Zidan sudah tidur?" tanya Anna dengan lirih. Namun 
tak ada reaksi dari laki-laki itu. Ia tau laki-laki itu hanya 
berpura-pura tidur saja. la melihat mata Zidan yang sedikit 
bergerak. "Ehm... Mas Zidan belum tidur?" Anna mencoba 
mengganti panggilannya dengan ragu. Mungkin ia sedang 
menagih permintaan keduanya. Batin Anna berdecih karena 
geli. 


Tanpa membuka matanya, Zidan memiringkan tubuhnya 
dan menarik Anna ke dalam pelukannya tanpa persetujuan 
gadis itu. Anna memekik tertahan, tetapi Zidan justru 
mempererat pelukannya, "tidurlah," ucapnya sambil 
mengelus kepala Anna dengan lembut. 


Elusan lembut itu membuat kesadaran Anna hampir 
terenggut ke dalam alam mimpi. Sebelum ia benar-benar 
terlelap, ia dapat merasakan detak jantung Zidan yang 
bergemuruh sepertinya, detak yang sama dengannya. Rasa 
nyaman itu melingkupi hatinya. Hingga akhirnya ia yang 
memang sudah sangat lelah jatuh terlelap dalam pelukan 
suaminya. 


Zidan membuka matanya saat merasakan gadis dalam 
pelukannya sudah terlelap dengan napas teratur. Zidan 
menatap wajah tenang Anna dengan penuh kelembutan 
dalam waktu yang lama. Lalu ia mendaratkan ciumannya 
pada dahi Anna. 


"Saya mencintaimu, istriku." Zidan mengakui perasaannya. 
Namun sayang, hanya malam yang mendengar. 


Tbc 
Siapa yang menantikan keuwuan Pak Zid? 
Wkwkwk 
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PART 20 Mama Mertua 
Assalamualaikum 


Part ini terpanjang dari part2 sebelumnya loh:v Jadi harus 
vote dan komen yang sebanyak-banyaknya ya wkwkwk 


Follow juga Alma di almairaaa dan di ig @almairaaaa 
--Selamat Membaca--- 


Anna terbangun saat mendengar suara merdu lantunan ayat 
suci. Matanya menyipit dan terbuka dengan perlahan, 
melihat jam di nakas yang menunjukkan pukul setengah 
tiga dini hari. la tak pernah terbangun di sepertiga malam 
terakhir seperti saat ini. Kalau terbangun pun ia akan 
memejamkan kembali matanya hingga matahari sudah 
menampakkan cahayanya. 


la memoletkan tubuhnya dan merubah posisi tidurnya 
menjadi menghadap laki-laki yang tengah bersimpuh 
dengan Al-Quran ditangannya. Lalu menatapinya dengan 
intens. Kedua matanya tak berhenti memandangi wajah 
tampan suaminya yang tampak berbeda, lebih bercahaya 
menurutnya. Hingga terdengar suara Zidan mengakhiri 
bacaannya. 


"Kamu terbangun?" tanyanya dengan lembut. 


Anna meringis malu karena terpergok tengah 
memperhatikannya. la menganggukkan kepalanya dan 
mengangkat tubuhnya untuk bersandar di kepala ranjang. 
Zidan meletakkan Al-Gurannya di nakas dan duduk di 
samping istrinya. la tersenyum dan mengacak rambut 
berantakan Anna yang seperti singa dengan gemas. 


"Salat tahajud?" tawar Zidan. 


Anna tertegun. Seumur hidup ia tak pernah melakukannya. 
Salat wajib saja ia masih sering bolong. Namun Anna 
menganggukkan kepalanya karena terhipnotis oleh tatapan 
hangat suaminya. 


"Gadis pintar," Zidan mendekatkan wajahnya pada Anna 
membuat gadis itu gelagapan, karena posisi mereka yang 
sangat dekat. 


"Saya mau wudu," dengan segera Anna mendorong dada 
laki-laki itu kuat agar menjauh darinya. Lalu ia berlari 
menuju kamar mandi dengan terbirit-birit. Hampir saja ia 
terjatuh jika tak berhasil menjaga keseimbangan tubuhnya. 


Zidan menahan tawanya. Ia tersenyum geli, tak menyangka 
jika respon Anna berlebihan seperti itu. Lalu ia menuju tas 
miliknya untuk mengambil laptop dan membukanya untuk 
menyelesaikan tugasnya sebagai dosen yang sempat 
terlupakan karena mengurusi pernikahannya, sambil 
menanti Anna menyelesaikan tahajudnya. 


la menutup laptopnya saat Anna sudah melipat mukenanya. 
"Anna, ada yang ingin saya bicarakan," ucap Zidan menarik 
perhatian gadis itu. 


Anna menganggukkan kepalanya dan duduk di samping 
suaminya, ada jarak sekitar tiga jengkal. Anna takut tak 
akan bisa mengontrol degup jantungnya yang suka tidak 
tau diri saat berdekatan dengan laki-laki itu. Zidan 
mengulum senyumnya dan menggeser tubuhnya 
menghapus jarak itu. la senang sekali menggoda Anna dan 
melihat pipinya yang memerah merona. 


"Jangan dekat-dekat," pekik Anna panik. Zidan kembali 
dibuat tertawa terpingkal-pingkal. Bibir Anna semakin 


mengerucut kesal, "ternyata Mas Zidan bisa tertawa juga," 
celetuknya. 


Zidan mengernyit, namun sudut bibirnya ikut tertarik. 


"Mas Zidan itu dingin, datar, seperti papan kalau saat 
mengajar," lanjut Anna dengan bersungut-sungut. 


"Benarkah saya semenyeramkan itu?" 


"Iya! Dan sangat menyebalkan tau," gerutu Anna saat 
mengingat bagaimana laki-laki itu terus saja memberikan 
komentar pada artikel miliknya. Hingga revisi ke-empat ia 
baru mendapatkan acc darinya. 


Zidan kembali terkekeh kecil, bersama gadis itu 
membuatnya murah sekali tertawa. la menarik pipi gadisnya 
dengan gemas, "sudah kah curhatnya?" tanyanya yang 
membuat Anna mendelik tajam ke arahnya. 


"Sudah, kalau disebutin lagi nggak akan habis." 


Zidan justru tersenyum, ia senang jika Anna sudah tak 
secanggung tadi dengannya. "Saya berniat mengajak kamu 
pindah ke rumah saya hari ini." 


Anna membelalakkan matanya, "secepat itu?" tanya Anna 
terkejut. la kira mereka akan menetap di rumahnya untuk 
beberapa saat. Kenapa rasanya sangat berat harus 
meninggalkan rumahnya saat ini juga. Abi dan keluarga 
kecilnya akan kembali ke Surabaya hari ini. Pasti Uminya 
akan merasa sangat kesepian hanya tinggal berdua dengan 
kakaknya. 


"Iya, Mama dan Papa harus segera kembali ke Semarang. 
Kamu tenang saja, kita kapan saja bisa berkunjung kesini 
kok," jelas Zidan mencoba memberi pengertian kepada 


istrinya. Akhirnya Anna menganggukkan kepalanya setuju. 
la tak mampu menolak ajakan Zidan. Bagaimanapun 
sekarang kewajibannya yang utama adalah berbakti pada 
suaminya. 


KKK 


Matahari tampak sudah menampakkan cahayanya yang 
menembus celah-celah kecil di kamar Anna. Gadis itu 
tengah mematut dirinya di depan cermin. Saat ini ia tengah 
mencoba mengenakan gamis yang sudah Uminya belikan 
hingga beberapa pasang beserta khimarnya. 


"Jangan buka!" teriaknya saat mendengar suara pintu 
hendak dibuka. la segera mengganti pakaiannya dengan 
celana jeans miliknya dan blouse bunga-bunga. Anna 
merasa sangat aneh dan tidak nyaman memakai gamis itu. 
Alasan lainnya, ia malu jika harus diledek. Tapi, bukankah 
seharusnya ia malu berpenampilan terbuka seperti itu di 
depan publik? Memamerkan bagian tubuhnya yang 
seharusnya hanya dilihat oleh mahromnya saja. 


Setelah menggantinya, ia membuka pintu itu dan 
menyengir pada seseorang di hadapannya. Zidan tampak 
baru saja pulang dari mushola bersama Abinya. "Kok baru 
pulang?" 


"Jadi, kamu menunggu saya?" Zidan mengulum senyumnya. 


"Enggak!" Anna membuka lebar pintu kamarnya dan 
meninggalkan Zidan untuk menuju dapur. Disana Uminya 
tengah memasak bersama Tante Hasna. Abinya juga tengah 
menyesap kopi di meja makan sambil membaca koran di 
tangannya. Andai saja abi dan uminya tidak bercerai pasti 
kebahagiaanya akan terasa sangat sempurna. Namun takdir 
berkata lain membuat Anna kembali menghembuskan napas 
beratnya. 


"Selamat pagi, Abi." Anna memeluk abinya dengan erat. 
Hari ini ia akan kembali berpisah dengan abinya dalam 
jangka waktu yang lama. Abinya terkekeh kecil dengan 
tingkah manja putrinya itu, padahal ia baru saja menikah. 


"Mana suamimu?" tanya abinya. Anna mencebikkan 
bibirnya karena justru laki-laki itu yang dicari. 


"Di kamar, Abi." 


"Lho, lalu kenapa kamu disini?" sekarang giliran uminya 
yang bertanya. "Kamu harus melayani kebutuhan suamimu 
dengan baik, Sayang. Sana balik ke kamarmu." 


Bibir Anna mengerucut mendengarkan titah uminya. 


"Tidak apa-apa, Umi." Ternyata Zidan sudah menyusulnya, 
membuat Anna tersenyum kemenangan. Laki-laki itu sudah 
mengganti baju koko dan sarungnya dengan pakaian 
kasual. 


Kini semua anggota keluarga telah berkumpul di ruang 
makan. Menikmati sarapan bersama sesekali diselingi 
candaan kecil. Topiknya tidak lah jauh-jauh dari Zidan dan 
Anna, sepasang pengantin baru itu, membuat wajah 
keduanya memerah seperti kepiting rebus. 


"Jadi pindahan hari ini, Nak?" tanya Abinya. 
"Jadi, Abi. Setelah ini insyaAllah," balas Zidan. 


Abi Anna tampak mengangguk-anggukkan kepalanya. Lalu 
melanjutkan sarapan mereka hingga waktu menunjukkan 
pukul delapan. 


Sekarang, Zidan dan Anna sudah siap dengan beberapa 
barang yang akan mereka bawa. Tidak banyak barang- 


barang yang akan mereka bawa, karena kapan saja Anna 
bisa kembali untuk mengambilnya. Jarak rumah mereka 
tidaklah jauh, mungkin hanya ditempuh 30 menit saja 
sudah sampai. 


Anna memeluk Uminya dengan erat, setelah ini ia akan 
jarang bertemu dengan beliau. "Nanti pokoknya Anna mau 
sering-sering kesini ya, Umi," ucap Anna sambil 
memanyunkan bibirnya. Membuat semuanya terkekeh kecil. 


Uminya mengelus lembut punggung putrinya dengan 
sayang, "iya, asal sama mantu Umi. Sudah sana, itu 
suamimu sudah siap." 


Dengan berat hati Anna melepaskan pelukannya dan 
menghampiri Zidan yang sudah selesai memasukkan 
barang-barangnya ke dalam bagasi. Ia memasuki mobil 
terlebih dahulu. Sedangkan Zidan tampak sedang berbicara 
sebentar dengan Abinya. Entah apa yang mereka bicarakan. 
Lalu tampak Zidan menyalimi beliau, "kami pamit dulu ya, 
Abi." 


Laki paruh baya itu mengangguk, "ingat pesan Abi semalam 
ya, Nak. Abi titip Anna sama kamu," ucapnya sembari 
menepuk bahu Zidan. Laki-laki itu menatap dengan lega 
kepergian mereka. Mungkin setelah ini, ia dapat beristirahat 
dengan tenang. 


KKK 


Anna menatap dengan kagum bangunan rumah di 
depannya. la kira rumah yang dimaksud Zidan adalah 
rumah sepetak kecil yang mungkin hanya cukup untuk 
mereka tinggali berdua. Rumah dengan gaya minimalis 
modern itu memang tidak terlalu besar, tetapi juga tidak 
sekecil yang ia bayangkan. Halamannya pun lumayan luas 
dan rindang, pertama kali melihatnya saja sudah membuat 


Anna merasakan tenang dan nyaman. Anna jadi berpikir, 
berapa sebenarnya gaji seorang dosen hingga diusia 
suaminya yang belum memasuki kepala tiga sudah memiliki 
segalanya. 


"Ini beneran rumah Mas Zidan?" tanya Anna tidak percaya. 


Zidan hanya tersenyum melihat raut kekaguman istrinya, 
"iya," balasnya. la menggandeng tangan Anna menuju pintu 
depan, "assalamualaikum," Zidan mengucapkan salam 
sembari membuka pintu rumahnya yang tidak terkunci. 


"Waalaikumussalam," balas Papanya yang tengah bersantai 
di ruang tamu. Beliau menyambut kedatangan Zidan dan 
menantunya dengan sumringah. Zidan dan Anna lantas 
menyalami beliau dengan hormat. 


"Mama dan Kia dimana, Pa?" tanya Zidan. Seketika Anna 
teringat akan bayangan ibu mertuanya yang seperti kurang 
menyukainya. Apa ibu mertuanya itu akan jahat kepadanya 
seperti di novel atau film yang pernah ia lihat? Mendadak 
Anna merasa gugup dan takut. 


"Lagi keluar, beli oleh-oleh katanya," balas Papa Zidan yang 
membuat Anna menghembuskan napas lega. Setidaknya ia 
masih memiliki waktu untuk menyiapkan hatinya untuk 
menghadapi ibu mertuanya. 


Sekarang mereka sudah berada di dalam kamar Zidan. 
Kamar itu di dominasi oleh warna hitam dan putih yang 
sangat identik dengan kepribadiannya, dingin dan 
misterius. Kamar itu memang tak seluas kamar miliknya, 
tetapi dekorasinya benar-benar indah dan lebih rapi 
ketimbang kamarnya. Anna benar-benar mengacungi jempol 
dengan selera desain laki-laki itu. Di dindingnya terdapat 
beberapa foto pemandangan alam. Ternyata laki-laki itu 


juga suka dengan fotografi dan menyatu dengan alam. Satu 
lagi sifat Zidan yang baru ia ketahui. 


"Saya memang belum merubah dekorasinya. Saya tidak tau 
selera kamu," Zidan menatap Anna yang tampak belum 
puas memandangi kamarnya, "kamu bisa merubahnya 
sesuai seleramu nanti," lanjutnya. 


Anna mendudukkan dirinya di ranjang yang juka spreinya 
berwarna hitam putih itu. "Anna suka kok, tapi ini khas laki- 
laki banget, hehehehe..." 


Zidan mengacak rambut istrinya itu dengan gemas, 
"istirahatlah dulu." 


Anna menganggukkan kepalanya. la menguap lebar, ia 
memang sangat mengantuk dan tubuhnya masih sangat 
lelah setelah acara kemarin. Tak membutuhkan waktu yang 
lama, ia pun jatuh terlelap. 


KKK 


Anna terbangun saat mendengar suara alarm dari hp-nya 
yang menunjukkan bahwa sekarang sudah pukul satu siang. 
Matanya mengedar ke sekeliling dan tak menemukan 
keberadaan Zidan disana. la berjalan ke kamar mandi untuk 
wudu, lalu salat zuhur. 


Setelah itu ia keluar dari kamar Zidan, menuruni tangga dan 
mencari keberadaan suaminya. Tapi ia justru bertemu 
dengan Kia, ia memilih untuk menghampirinya. Jika Kia 
sudah di rumah, berarti mama mertuanya juga sudah 
pulang. 


"Mbak Anna, nyari Mas Zidan ya?" tanya Kia tanpa rasa 
canggung sedikit pun kepadanya, berbanding terbalik 
dengannya. 


Anna menggelengkan kepalanya malu, "tidak," balasnya 
dengan canggung. la masih belum akrab dengan adik 
iparnya yang seumuran dengannya itu, "Mama dimana?" 
tanyanya kemudian. 


"Di dapur, Mbak Anna kesana aja nanti Kia juga susul." 


Dengan ragu, Anna menuju dapur seperti yang Kia bilang. 
Disana wanita paruh baya itu sedang mengirisi beberapa 
bumbu. Ia berjalan mendekati beliau. 


"Mama," panggil Anna seraya mengulurkan tangannya pada 
ibu mertuanya untuk menyalimi beliau. 


Mama Zidan menghentikan kegiatannya dan menatapnya 
dengan datar. Namun akhirnya beliau tetap menerima 
uluran tangannya. Lalu Anna mencium punggung tangan 
ibu mertuanya dengan hormat. 


"Ada yang bisa Anna bantu, Ma?" tanya Anna ragu, 
menawarkan bantuan kepada ibu mertuanya. Padahal ia 
tidak bisa memasak. 


"Itu kamu goreng ikannya," ucap Mama Zidan dengan cuek 
tanpa melihat lagi ke arahnya. 


Anna mencoba menyalakan kompor dengan takut-takut dan 
menunggu wajan itu panas. Lalu ia memasukkan satu per 
satu ikan itu ke wajan yang sudah mengeluarkan asap 
panasnya dengan takut. Saat memasukkannya, minyak 
goreng itu memuncrat mengenai tangannya. Anna memekik 
kaget, tak sengaja tangannya menyenggol wadah ikan itu 
hingga terjatuh dan menimbulkan bunyi gaduh. 


Mama Zidan pun ikut terkejut, "kamu ini kenapa tidak hati- 
hati," marahnya. "Sudah sana kamu pergi saja," ucap Mama 
Zidan yang tersulut emosi. 


Mata Anna memanas, tak menyangka akan mendapatkan 
bentakan itu. la menundukkan wajahnya takut dan menatap 
punggung tangannya yang memerah. 


Zidan, papanya, dan Kia yang sudah berada disana dengan 
raut khawatir. "Ada apa kok ribut-ribut," tanya Papa Zidan. 


Zidan menghampiri istrinya yang mematung di tempatnya. 
Lalu melihat beberapa titik di tangan gadis itu yang tampak 
melepuh. "Kamu tidak apa-apa?" tanyanya khawatir. Zidan 
segera membawa Anna pergi untuk mengobatinya. 


Gadis itu sedari tadi hanya terdiam, tak berani berkata apa- 
apa. Apa yang ia takutkan terjadi. Ibu mertuanya marah 
karenanya. Ibu mertuanya tidak menyukainya. 


"Ma, jangan terlalu mengerasinya," tegur Papa Zidan. 


"Mama tidak mengerasinya. Mama kan sudah bilang sejak 
awal, Mama kurang setuju dengan dia. Lihat Pa, dia itu jauh 
berbeda dengan gadis-gadis yang sudah Mama kenalkan ke 
Zidan sebelumnya. Dia tidak menutup auratnya, dia tidak 
bisa masak. Bagaimana bisa dia akan merawat suaminya," 
teriak Mama Zidan. 


"Ma, mereka sudah menikah. Biarkan mereka menjalani 
rumah tangga mereka sendiri. Kita sebagai orang tua jangan 
terlalu ikut campur," balas Papa Zidan yang juga mulai 
tersulut emosi. 


Tes 


Air mata itu terjatuh. Anna menangis tertahan. Ia 
mendengarnya karena memang ia dan Zidan belum jauh 
dari sana. Kakinya terhenti di ujung tangga, ia tak kuat 
menahan getaran di kakinya. Hingga isakan kecil itu 
terloloskan, ia tak mampu lagi menahannya. Biarlah Zidan 


mengatainya cengeng. Ia sangat membenci suasana seperti 
ini. Apalagi dirinya yang menjadi sumber masalah ini. 


Zidan menghela napasnya kecil, ia sudah mengira suasana 
seperti ini akan terjadi, tapi tidak juga secepat ini. Bahkan 
disaat usia pernikahan mereka masih satu hari. Dengan 
lembut ia memegang bahu istrinya yang bergetar itu, "ayo 
kita ke Kamar," ucapnya. 


Anna hanya mengikuti langkah Zidan dengan tatapan 
kosong. Ia menurut saat laki-laki itu mendudukkan dirinya 
di ranjang. Lalu Zidan mengambil kotak obat dan 
mengoleskan salep ke tangannya yang melepuh dalam 
diam. "Maaf," ucap Anna disela-sela isakannya. "Maaf Anna 
memang bukan istri yang baik, Anna tidak pantas bersama 
Mas Zidan." 


Lagi, sebuah hembusan napas berat keluar dari bibir Zidan. 
la memegang bahu Anna dan menatap lekat kedua 
matanya, "Lihat dan dengarkan saya, Anna," ucapnya. 


"Kamu adalah istri saya. Dan hanya saya yang bisa menilai 
pantas tidaknya kamu sebagai istri saya, karena saya adalah 
suami kamu." 


Air mata Anna kembali merebak. Tubuhnya bergerak 
memeluk Zidan dengan erat dan menumpahkan 
tangisannya disana. Benar, begitu mudah laki-laki itu 
membuatnya jatuh cinta. Setiap kata yang keluar dari 
mulutnya selalu membuatnya merasakan ketenangan. 


Zidan, selamat. Anna telah menjatuhkan hatinya kepadamu. 
Tbc 


Siapa yang menunggu apdetan KCB? 


Sudah pada vote dan komen kan? 


Sebenernya Alma bingung mau bikin konflik apa sama 
cerita ini. Karena rancangan yang udah Alma buat ttg cerita 
ini ketinggalan di kosan, dan Alma lupa hahaha 


So, maaf ya kalau mungkin tidak sesuai ekspektasi kalian. 
Sampai jumpa di part selanjutnya ya 
Wassalamualaikum 


Senin, 6 Juli 2020 


PART 21 Sahabat Berjuang 
Assalamualaikum 


Jangan lupa vote dan komen ya jangan lupa juga follow dan 
ig Alma 


--Selamat Membaca--- 


Dua hari telah berlalu. Akhir pekan Anna dan Zidan kemarin 
dihiasi oleh momen-momen pengantin baru mereka. Saling 
mengenal sisi yang baru diketahui satu sama lain, kebiasaan 
buruk Zidan yang sering menaruh handuk basah di ranjang, 
Anna yang cerewet dan kelewat ceroboh, Zidan yang suka 
lampu dimatikan saat tidur, Anna yang lebih suka jika 
lampunya dinyalakan, dan masih banyak lagi. Lalu berakhir 
dengan kesepakatan baru yang telah mereka buat dan 
sepakati bersama. 


Hari ini adalah senin, saatnya mereka kembali pada aktivitas 
seperti biasanya. Zidan sebagai dosen dan Anna sebagai 
mahasiswanya jika di kampus. Hari senin juga jadwal Zidan 
mengajar di kelas Anna. 


Tiba-tiba Anna gugup, ia merasa tidak tenang. Ia takut salah 
bersikap di depan teman-temannya yang tingkat 
kepekaannya sudah setingkat dengan seorang detektif. 
Sebuah hembusan napas kasar keluar dari bibir mungilnya. 


Sekarang, ia tengah mematut dirinya di depan cermin, 
entah sudah untuk ke berapa kalinya. Tekadnya sudah 
bulat. Mulai hari ini ia akan merubah penampilannya, 
mengenakan pakaian sebagaimana yang telah 
diperintahkan kepada seorang muslimah. 


Zidan yang sudah siap dengan kemeja biru muda dengan 
celana bahan hitam itu menatap istrinya dengan penuh 
kagum. Ia menghampiri Anna dan memegang bahunya dari 
belakang. "Kamu sudah sangat cantik kok, Sayang. Apalagi 
dengan pakaian itu." 


Anna membalik tubuhnya dan mencubit perut Zidan. 
Pipinya memerah karena panggilan sayang Zidan. "Anna 
nggak seperti ibu-ibu kan?" tanyanya kembali memastikan. 


Zidan tergelak, "Iya, kamu calon ibu dari anak-anak saya," 
jawab Zidan. Anna kembali melayangkan cubitannya. 
Namun Zidan berhasil meraih tangannya. "Yang tadi belum 
hilang loh sakitnya, An." 


Anna mencibir, "ya habis Pak Zidan ini menyebalkan," balas 
Anna dengan menekan kata 'Pak Zidan'. 


Zidan terkekeh kecil dan membenarkan jilbab Anna yang 
sedikit miring. "Saya tadi serius loh, An. Kamu sangat cantik 
mengenakan pakaian seperti ini." 


Blush 


Pipi Anna memerah lagi. Perlakuan kecil Zidan selalu 
memberikan dampak besar pada kesehatan jantungnya. 


"Mas Zid, cepat udah mau telat nih!" Teriakan Kia 
menyadarkan keduanya bahwa sekarang jam sudah hampir 
menyentuh angka tujuh. 


Anna terbelalak. Mereka bergegas untuk berangkat. Tidak 
lucu bukan, seorang Zidan yang selalu disiplin dan tepat 
waktu terlambat hanya karena seorang Anna. Hanya Anna 
yang sudah berhasil membuat seorang Zidan merusak 
image yang telah susah payah ia jaga. Gadis itu bagaikan 


medan magnet bumi yang dapat mempengaruhi kehidupan 
di bumi, dan Zidan adalah buminya. 


"Nanti berhenti di depan super market aja ya, Mas." 


Zidan mengernyitkan kepalanya, "bener? Nggak takut 
terlambat?" tanyanya menggoda Anna. 


"Mas Zidan jalannya pelan-pelan aja. Pokoknya tunggu Anna 
sampai kelas dulu," Anna mengacungkan jarinya pada Zidan 
dengan maksud mengancam, membuat laki-laki itu terkekeh 
kecil. Kia yang duduk di kursi belakang hanya bisa 
menggigit jarinya karena melihat kemesraan keduanya. 


Setelah tiba di tempat yang Anna maksud, Zidan 
memelankan kemudinya. Anna melihat sekitar untuk 
memastikan jika tidak ada seseorang yang dikenalnya 
disana. Lalu ia segera turun. 


Semoga saja tidak ada temannya yang melihat ia turun dari 
mobil yang sama dengan dosen idola mereka. Meskipun 
Zidan itu termasuk jajaran dosen killer di jurusannya, tapi 
penggemarnya sangat banyak karena ia tampan dan masih 
lajang. Ya itu dulu, sebelum ia menikahi Anna. Tanpa sadar 
Anna menyunggingkan senyumannya, ia merasa bangga 
telah menjadi istri dari idola mereka. 


Anna menambahkan kecepatan langkahnya saat ia melihat 
jam dipergelangan tangannya yang lima menit lagi 
menunjuk angka tujuh. Gamis itu membuat ia kesulitan 
untuk berlari. Setelah tiba di depan ruang kelasnya, Anna 
menghembuskan napas leganya, ia belum melihat Zidan 
disana. 


Bismillah, semoga tak ada yang meledek penampilanku. 
Batin Anna sebelum memutar knop pintu. 


"Wooooooo lo ga salah kostum kan, An?" tanya Reina salah 
satu temannya dengan heran. Baru saja bibir Anna terkatup, 
sudah ada temannya yang melontarkan kejulidannya. 


"Gue kira ada mahasiswa salah ruangan, eh ternyata ada 
bidadari surga," celetuk Ryan yang menghampiri dirinya 
yang masih beberapa langkah di depan pintu dan diikuti 
oleh gelak tawa teman-temannya. Menyebalkan! 


Anna sudah bersiap-siap untuk memukul kepala Ryan 
dengan tasnya. Namun suara dehaman berat di 
belakangnya menghentikan aksinya. la segera duduk di 
samping Reina. Gara-gara Ryan ia tidak jadi duduk dibarisan 
belakang seperti biasanya. 


la mencuri pandang ke arah Zidan yang berlalu menuju 
meja dosen begitu saja tanpa meliriknya. Laki-laki itu sudah 
pada mode papannya. Anna berdecih dalam hati, benar- 
benar laki-laki bertopeng dua. 


Seperti biasa, jam mata kuliah yang diampu Zidan diisi oleh 
presentasi dari mahasiswa. Anna melihat Zidan yang 
menuju ke arahnya. Mendadak jantungnya berdegup 
dengan kencang. Laki-laki itu menarik bangku kosong di 
sebelahnya, kebetulan ia duduk di barisan paling depan 
bagian tengah. 


Mata Anna tak pernah lepas darinya. la melihat sudut bibir 
Zidan yang sedikit tertarik, laki-laki itu mengulaskan sebuah 
senyuman kepadanya. Gila! Bagaimana jika teman- 
temannya menyadarinya. Anna segera mengalihkan 
perhatiannya pada temannya yang sedang berpresentasi 
sekarang untuk menormalkan degup jantungnya. 


Waktu terus berjalan sampai akhir jam mata kuliah yang 
diajarkan Zidan. Laki-laki itu sudah meninggalkan ruang 
kelas. 


"Ck! Percuma lo berhijab cuma buat nutupin kebusukan lo." 


Anna yang tengah merapikan bukunya itu menolehkan 
kepalanya ke arah seseorang yang mengatainya. Dia adalah 
Angel, entah kenapa sejak pertama bertemu perempuan itu 
sudah melayangkan tatapan permusuhan kepadanya. Anna 
tidak tahu apa alasannya dan tak mau mengambil pusing. 


"Apa maksud lo?" balasnya. 


Gadis itu berdecih tampak meremehkannya, "Lo pura-pura 
nggak tau atau emang selama ini lo itu bodoh sih udah 
dimanfaatin sama temen jalang lo itu. Oh atau jangan- 
jangan lo juga jalang ya." 


Anna menahan napasnya yang kembang kempis dan kedua 
tangannya tergenggam erat. la berusaha menahan 
emosinya pada gadis bermulut ular itu. "Jaga mulut lo ya!" 


"Kenapa? Gue bener kok. Nindia hamil kan sama pacar lo 
ituu si Rafa." 


Wajah Anna merah padam karena amarahnya yang sudah 
sampai ubun-ubun. la tidak terima seseorang mengatai 
dirinya dan Nindia seenaknya, karena mereka tidak tau apa 
yang telah terjadi sebenarnya. Mata Anna sudah memanas. 
la melihat ke sekeliling, banyak teman-temannya yang 
belum keluar dari ruang kelas saat ini tengah menatap ke 
arahnya seolah meminta konfirmasi atas ucapan Angle 
padanya. 


"Itu bukan urusanmu." Anna segera berlalu dari sana dan 
tak memedulikan lagi teman-temannya. la saat ini tengah 
dilingkupi rasa khawatirnya pada Nindia. Gadis itu belum 
juga menampakkan dirinya di kampus. 


Sekarang ia sudah berdiri di depan kos-kosan Nindia yang 
tampak sepi. Kebetulan disana ia melihat ibu kosnya. Anna 
segera menghampiri beliau. 


"Permisi, Ibu. Apakah Nindia ada?" tanyanya sopan. 


"Kamu temannya ya? Nindia sudah tidak ngekos disini lagi, 
Nak. Dia sudah mengambil barang-barangnya tiga hari yang 
lalu." 


Anna semakin khawatir. Apa Nindia kembali tinggal bersama 
ayahnya. "Oh begitu. Terimakasih ya, Bu." ucapnya. 


Anna sudah mengirimi sahabatnya itu pesan, menanyakan 
kabar dan keberadaanya dimana. Namun tak kunjung 
mendapat balasan, sama seperti pesan-pesannya 
sebelumnya. Akhirnya ia terpaksa memutuskan untuk 
menelfon Rafa. Laki-laki itu menerima panggilannya setelah 
dering ketiga. 


"Halo," ucap laki-laki itu diseberang sana. 
"Kamu dimana, Raf?" tanya Anna langsung pada intinya. 


Hening. Tak ada sahutan dari Rafa untuk beberapa saat. 
"Aku akan menikahi Nindia hari ini. Di rumah ayahnya." 


Deg 


"Aku akan membatalkannya jika kamu mau memberiku 
kesempatan kedua, Anna. Aku masih mencintaimu," lanjut 
Rafa dengan suara frustasinya. 


Anna mematikan panggilannya secara sepihak. Anna benar- 
benar tak mengerti dengan jalan pikir mantan kekasihnya 
itu. Allah telah benar-benar membuka keburukan laki-laki 


itu kepadanya. Laki-laki yang pernah ia taruh harapan 
kepadanya, ternyata tak sebaik apa yang ia lihat. 


Anna segera memesan ojol dan menuju ke rumah Nindia. 
Gadis itu pasti sangat membutuhkan seseorang yang 
menguatkannya. Anna merasa sangat bersyukur, walaupun 
kedua orangtuanya berpisah, tetapi ia masih mendapat 
perhatian dan kasih sayang yang penuh dari uminya. 
Berbeda dengan Nindia. Setelah ayah dan ibunya bercerai, 
mereka selalu sibuk dengan urusan masing-masing hingga 
Nindia terabaikan. Ia tak mempunyai tempat untuk 
bersandar walau hanya untuk mendengar keluh kesahnya. 
Anna selalu mengagumi sosok Nindia yang kuat dan tegar. 


Mungkin banyak orang yang menilai buruk tentangnya. Tapi 
tidak dengan Anna. Sejak pertama kali ia bertemu Nindia, ia 
tau bagaimana kerapuhan gadis itu dibalik tingkah 
pecicilannya. Karena Anna juga merasakan hal yang sama. 


Dan disinilah sekarang Anna, di depan rumah bercat putih 
yang sangat besar. Nindia memang dari keluarga berada, 
ayahnya seorang kontraktor dan ibunya seorang designer. 


Rumah itu sudah tampak ramai. Anna menyelinap melalui 
pintu belakang rumah itu. la sudah pernah beberapa kali 
kesana bersama Nindia. Makanya ia sudah tahu seluk beluk 
rumah itu. 


"Nin..." Ucap Anna saat ia sudah tiba di kamar sahabatnya. 
Gadis itu tengah terduduk sendiri di dalam kamarnya. 
Nindia tampak sangat cantik dengan kebaya putih yang 
melekat ditubuhnya. 


Nindia menoleh, "Anna..." panggilnya tak menyangka 
dengan kedatangan sahabatnya. Anna sekarang sudah 
duduk di sebelahnya. "Bagaimana kamu tahu?" 


"Rafa yang mengatakannya kepadaku. Kenapa kamu tidak 
memberi tahuku? Apakah kamu sudah tidak menganggapku 
sebagai sahabatmu?" tanya Anna pura-pura kesal. 


Nindia memeluk Anna dengan erat. la menumpahkan 
tangisannya. "Jangan nangis, Nin. Nanti make up kamu 
luntur loh." ucap Anna. Namun Nindia tak 
mendengarkannya, gadis itu justru semakin terisak. 


"Anna, aku bersedia membatalkannya jika kamu masih 
mencintai Rafa." 


Anna terkejut, "apa maksudmu, Nin. Dia lebih 
membutuhkan ayahnya dan kamu." Anna mengelus lembut 
perut Nindia yang masih datar. "Pikirkan dirimu sendiri dan 
kebahagiaanmu, Nin." 


"Maafkan aku, Anna. Aku telah mengkhianatimu. Aku telah 
menyukai Rafa sejak pertama kita masuk SMA dan 
membiarkan rasa itu terus berkembang hingga aku 
mengorbankan persahabatan kita. Padahal aku tau dia 
menyukaimu. Aku tidak pantas menjadi sahabatmu, Anna." 


Anna terkejut dengan fakta itu. "Mengapa kamu tak pernah 
bercerita kepadaku, Nin. Mengapa kamu selalu menyimpan 
semuanya sendiri." 


"Aku terlalu malu kepadamu, Anna." 


Mata Anna ikut berkaca-kaca, "Sudahlah, biarkan semuanya 
berlalu, Nin. Sekarang yang harus kamu pikirkan adalah 
kebahagiaanmu. Berjanjilah mulai sekarang kamu tidak 
akan menyimpan lukamu sendirian. Ada aku, sahabatmu. 
Dan Rafa yang akan menjadi suamimu." Anna 
mengucapkannya benar-benar tulus. 


Nindia menggenggam erat tangan Anna, "terimakasih, 
Anna. Kamu memang sahabat terbaikku." Nindia membalas 
dengan senyumannya, "kamu berubah Anna. Kamu sangat 
cantik dengan penampilanmu sekarang," ucap Nindia yang 
baru menyadari perubahan penampilan Anna. 


Anna membalas menggenggam tangan Nindia tak kalah 
erat, "alhamdulillah... Sebenarnya aku sudah lama ingin 
berhijrah, Nin. Tetapi terhalang kekhawatiran dalam hatiku. 
Pak-" Anna menghentikan ucapannya karena hampir saja 
keceplosan, "seseorang berkata kepadaku kalau niat baik itu 
tidak boleh ditunda. Memang, hijrah bukanlah sekedar 
merubah penampilan dengan berhijab. Namun setidaknya 
dengan mulai membenahi cara kita berpakaian yang sesuai 
dengan perintah Allah berarti kita telah selangkah lebih 
dekat menuju ridha Allah." 


Nindia tampak tertegun dan memikirkan apa yang telah 
Anna ucapkan. "Aku juga mau berhijrah sepertimu, Anna." 


Kedua mata Anna berbinar, "aku senang mendengarnya, 
Nin," Anna semakin mengeratkan genggamanya, "mari kita 
berjuang bersama, Nindia. Bismillah..." 


Nindia menganggukkan kepalanya dan kembali meneteskan 
air matanya. Ia sangat beruntung mengenal Anna dalam 
hidupnya. "Tapi apakah Allah masih mau menerima taubat 
setelah dosa besar yang telah aku lakukan?" 


"Tentu! Allah itu Maha Pemaaf, Nin. Pintu taubat akan selalu 
terbuka hingga akhir napas kita. Seseorang itu juga bilang, 
jangan sia-siakan waktu kita yang tersisa." 


"Terima kasih banyak, Anna." 


Mereka berdua kembali berpelukan. Hingga sebuah suara 
menginterupsi mereka. 


"Nindia, ayo calon suamimu sudah tiba." ujar salah seorang 
ibu paruh baya yang tak lain adalah tetangga dekatnya. 
Kemanakah ibunya? Nindia juga tidak tau mengenai 
kabarnya lagi setelah perceraian orang tuanya. 


Anna menuntun Nindia menuju Rafa yang sudah duduk 
bersila dihadapan ayah Nindia. Laki-laki itu menatapnya 
dengan datar, tetapi Anna tak memedulikannya. la duduk 
tak jauh dari kedua mempelai itu dan menyaksikan prosesi 
sakral kedua sahabatnya. 


Anna menatap keduanya dengan lega. Benar-benar plong. 
Sekarang mereka sudah menemukan jalan masing-masing. 
Tak ada lagi gelenyar luka yang selalu membayanginya saat 
melihat keduanya. la telah melupakan cintanya yang tersisa 
untuk Rafa. Karena Zidan sudah berhasil merebutnya 
sepenuhnya. 


Ah laki-laki itu, Anna telah melupakannya. la segera 
menyalakan handphone-nya dan melihat jam yang sudah 
menunjukkan pukul setengah lima sore. la melihat ada 
banyak notifikasi panggilan tak terjawab dari suaminya. 


Anna segera berpamitan kepada Nindia dan Rafa. Ia 
menghampiri keduanya yang tengah menyambut tamu. 


"Nindia, Rafa, aku pulang dulu ya. Semoga pernikahan 
kalian selalu diberkahi oleh kebahagiaan," ucap Anna 
dengan tulus. Tetapi Rafa tetap tak merubah ekspresinya 
kepadanya. Anna memukul lengan laki-laki itu, "jangan 
menatapku seolah-olah aku musuhmu, Raf. Kamu jangan 
buat sahabatku menangis. Atau kamu benar-benar akan aku 
anggap sebagai seorang musuh." Peringat gadis itu seraya 
mengacungkan jarinya di depan wajah Rafa. Membuat laki- 
laki itu memaksakan senyumannya. 


Anna meninggalkan tempat itu dengan perasaan yang lega 
luar biasa. la bersyukur, hubungannya dengan Nindia dan 
Rafa sudah membaik. Tak ada lagi beban yang mengganjal 
di hatinya. 


Tbc 


Alma juga lega, bisa menyelesaikan part ini. Padahal ide 
sedang buntu hahahaha 


Semoga kalian suka dan dapat mengobati penantian kalian 
See you next part 
Wassalamualaikum 


Rabu, 8 Juli 2020 


PART 22 Pillow Talk 
Assalamualaikum 
Vote dan komennya ya kakak 


Di part sebelumnya sepi:"( 
But ndak apa-apa, di part ini harus rame pokoknya 


--Selamat Membaca--- 


Zidan tak bisa menahan senyumannya saat melihat gadis 
yang tak lain adalah istri sekaligus mahasiswinya tengah 
berlari menuju gedung yang sama dengannya. Ini bukan 
pertama kalinya ia melihat Anna seperti itu. Mungkin hampir 
setiap kali ia tiba di kampus, ia akan melihat gadis itu 
tengah berlari terburu-buru. Gadis pemalas, pikirnya saat 
itu. 


la berjalan dengan santai menuju ruang kelas di mana ia 
akan mengajar sambil menunggu Anna tiba disana. 
Bukannya ia tidak professional, tetapi gadis itu terlambat 
juga karenanya. la menggelengkam kepalanya saat 
menatap Anna di depan ruang sana dengan napas terengah- 
engahnya. 


"Gue kira ada mahasiswa salah ruang kelas, eh ternyata ada 
bidadari surga," Zidan mendengar gurauan dari dalam sana 
yang ia yakin ditujukan untuk Anna. 


la membuka pintu dengan tenang dan melihat Anna yang 
akan memukul temannya. "Ehm..." ia berdeham dengan 
keras untuk menghentikan aksi brutal istrinya itu. Seketika 
ruang kelas menjadi senyap. Ia teringat akan ucapan Anna 
jika selama mengajar ia adalah laki-laki dingin dan datar 
yang menyeramkan. la menertawakan dirinya sendiri di 


dalam hati. Mungkin saja benar, bisa dilihat jika semua 
mahasiswanya langsung berdiam kaku begitu ia memasuki 
ruang kelas itu. 


"Kita lanjutkan presentasi pertemuan sebelumnya," ucapnya 
setelah membuka perkuliahan dengan salam seperti biasa. 
la menatap seluruh mahasiswanya lalu berhenti pada Anna 
yang menunduk dengan tangan Kkirinya yang menutupi 
sebagian wajahnya. Sudut bibirnya tertarik. la berdiri dari 
bangku kebesarannya dan menarik sebuah bangku kosong 
di sebelah Anna. Padahal masih ada tiga bangku kosong lain 
di barisan depan. 


Anna terlonjak karena aksinya. Zidan menatapnya dan 
memberikan sebuah senyuman kecil. Batin Zidan tertawa 
puas saat melihat ekspresi panik Anna. Lalu ia kembali fokus 
pada mahasiswanya yang akan berpresentasi. Beberapa kali 
ia harus menggelengkan kepalanya karena fokusnya yang 
terpecah. Sepertinya pilihan untuk duduk di sebelah Anna 
adalah pilihan yang salah. 


Hingga waktu yang berlalu begitu cepat, tak terasa hampir 
dua jam ia mengajar. la mengakhiri perkuliahannya dan 
kembali menuju ke gedung jurusannya karena jadwalnya 
mengajar masih nanti siang. 


"Begitu ya auranya pengantin baru. Suka senyum-senyum 
sendiri," Bagas terkikik geli melihat Zidan yang tersenyum 
sendiri menatapi layar ponselnya. 


"Makanya nikah juga, Gas. Kamu pernah dengar kata-kata 
ini. Kehidupan seorang laki-laki akan terasa sempurna jika 
ada seorang istri yang mendampingi. Dan aku sudah 
membuktikannya. Memang kamu tidak ingin menikah 
juga?" balas Zidan sambil meletakkan kembali ponselnya di 
meja setelah mengirimi Anna beberapa pesan. 


Bagas tergelak, "mentang-mentang sudah menikah kamu, 
Zid." balas Bagas. Lalu keduanya terbahak. 


"Jadi itu alasan kamu sering menahannya di ruang ini?" 
Bagas tak menyerah dengan godaannya pada Zidan. 


Zidan mendelik ke arahnya. "Kamu meragukan 
keprofessionalanku?" 


"Tidak. Tapi sekalian modus ya, hahahaha..." 


Zidan ikut tertawa karena ucapan Bagas tak sepenuhnya 
salah. "Coba lah, Gas. Mahasiswa perempuan kamu kan 
banyak. Ajak ta'aruf satu." 


"Enaknya kalau ngomong." 


Zidan hanya mengendikkan bahunya, lalu mengambil 
tasnya untuk mengajar kembali. 


KKK 


"Ki, Anna nggak telepon kamu?" tanya Zidan yang baru saja 
selesai membersihkan dirinya. 


Kia menggelengkan kepalanya. 


Zidan menghela napasnya panjang. Gadis itu selalu punya 
cara untuk membuat ia cepat tua karena khawatir. Entah 
sudah berapa banyak pesan dan panggilan tetapi tak ada 
jawaban sama sekali. la menyandarkan tubuhnya di sofa 
ruang tamu dan menyisir rambutnya dengan tangannya. 


Pukul empat sore Zidan bergegas untuk pulang setelah 
menyelesaikan pekerjaannya. Berharap Anna sudah di 
rumah dan datang menyambutnya. Namun ia justru dibuat 
khawatir karena tak mengetahui keberadaan istrinya. 


Ceklek 


Suara pintu terbuka tiba-tiba. Gadis itu berdiri disana 
setelah mengucapkan salam dan menyengir lebar. 


"Mas sudah pulang?" tanyanya dengan menyesal. 

"Kamu dari mana?" 

"Maaf, Anna tadi mampir ke rumah teman." 

"Sampai kamu tidak sempat membalas pesan dari saya?" 


Gadis itu tertegun mendengar nada dingin Zidan 
kepadanya. Terdengar helaan napas panjang dari laki-laki 
itu, lalu ia bangkit dan meninggalkannya begitu saja. 
Apakah suaminya marah kepadanya? 


aaa 


Malam semakin pekat dan hawa dingin kian menusuk. 
Namun Zidan masih dengan mata lebarnya menatap layar 
terang berbentuk persegi panjang itu. Anna yang sudah 
merebahkan dirinya di ranjang itu menatapinya dengan 
geli. Laki-laki itu tengah dalam mode ngambek kepadanya. 
la tak akan berbicara terlebih dahulu jika Anna tak 
memulainya. 


Anna bangkit dari berbaringnya dan menghampiri Zidan 
yang duduk di sofa dengan laptop di pangkuannya. Lalu ia 
mendudukkan dirinya di samping laki-laki itu. "Mas marah 
ya sama aku?" tanyanya sembari menatap Zidan yang 
masih fokus pada laptopnya. 


"Tidak." balasnya singkat. 


Anna mengatupkan bibirnya rapat-rapat untuk menahan 
tawanya yang ingin meledak. "Apakah tidaknya laki-laki 
juga sama seperti perempuan yang berarti iya?" 


Zidan mematikan laptopnya dan menatap Anna dengan 
dahi mengernyit, "darimana kamu bisa menyimpulkan 
seperti itu?" tanyanya sambil mengacak rambut Anna. 


"Mas Zidan." 


Zidan tergelak, lalu ia merubah posisinya menjadi 
mengahadap dengan sempurna ke istrinya. la membenarkan 
beberapa helaian rambut Anna yang menutupi matanya. 
"Iya, saya marah karena kamu selalu mengabaikan 
panggilan dan pesan dari saya." Zidan tersenyum kecut. 


Anna terkikik geli, "Anna tadi ketemu Rafa, Mas." ucapnya 
yang tak membalas protesan dari Zidan. Tiba-tiba terbesit 
sebuah ide di dalam kepalanya untuk menggoda suaminya. 
Sekalian ia ingin tau bagaimana reaksi laki-laki itu saat ia 
mengatakan dirinya menemui laki-laki lain yang juga 
merupakan mantan kekasihnya. Sikap Zidan yang selalu tak 
tertebak membuat Anna seperti bermain teka-teki yang 
mengharuskannya untuk  menebak-nebak bagaimana 
sebenarnya perasaan Zidan padanya. Sikap manisnya 
selama ini tak cukup untuk meyakinkan hatinya bahwa 
mungkin Zidan juga mempunyai perasaan yang sama 
dengannya. Karena laki-laki itu tak pernah mengungkapkan 
perasaannya kepadanya. 


Zidan menatap Anna dengan menyipit, "laki-laki malam 
itu?" tanya Zidan, terlihat rahangnya yang mulai mengetat 
membuat Anna mengulum senyumnya. Bayangan laki-laki 
malam itu yang mencium Anna membuat sisi gelap Zidan 
bangkit. Walaupun saat itu Anna belum lah menjadi istrinya. 


Anna menganggukkan kepalanya dengan santai. Lalu ia 
menyandarkan tubuhnya di sofa. "Ya. Hari ini dia menikah 
dengan Nindia, sahabatku." ucapnya lirih. 


Zidan terkejut. la merubah ekspresinya menjadi lebih 
tenang. Istrinya mungkin membutuhkan tempat untuk 
bercerita. Tetapi ia justru termakan oleh rasa cemburu. 
Zidan menarik Anna untuk bersandar di bahunya. "Apa itu 
yang membuat kalian bertengkar malam itu?" 


Anna menganggukkan kepalanya namun juga menggeleng 
kemudian, "mereka bermain dibelakangku. Nindia hamil dan 
Rafa harus bertanggungjawab tentu saja." ucap Anna masih 
dengan nada tenangnya, walaupun ia harus kembali 
mengingat luka dihatinya. 


Zidan terperangah, dalam hati ia beristighfar. Begitulah 
gaya berpacaran anak muda zaman sekarang. Berhubungan 
layaknya suami istri sudah menjadi hal yang biasa. 
Walaupun tak semua seperti itu, tapi godaan syaitan selalu 
tak memandang siapa, kapan, dimana, dan bagaimana. 
Pacaran adalah cara awal mereka menggodanya. 
Nauzdubillah... 


Zidan mengelus dengan lembut kepala Anna yang masih 
bersandar di bahunya, "tapi kamu tidak berbuat sejauh itu 
kan?" 


Anna mendungakkan kepalanya untuk menatap wajah 
Zidan dengan kesal, "nggak lah!" jawabnya dengan tidak 
terima. 


Zidan menyengir dan meminta maaf yang dibalas dengusan 
kecil oleh Anna. "Lanjutkan cerita kamu. Mas akan 
dengarkan," ucapnya kemudian. 


"Malam itu, aku tak sengaja mendengar mereka sedang 
bertengkar," Anna menghentikan ceritanya dan menghela 
napasnya. Seikhlas apapun dan ia sudah memaafkan 
mereka, nyatanya luka karena dikhianati oleh orang yang 
paling dipercaya itu sangat membekas. "Aku sangat 
terkejut, kecewa, dan marah. Aku tak menyangka mereka 
akan melakukan hal sejauh itu. Aku pun juga tak mengira 
malam itu Rafa akan melakukan hal sekeji itu kepadaku. Aku 
tidak tau apa yang akan terjadi kepadaku jika kamu tidak 
menolongku, Mas." Anna terdiam sejenak dan kembali 
menghembuskan napasnya, "tapi aku tak sanggup untuk 
membenci mereka. Karena mereka adalah orang yang 
selama ini selalu ada buat aku." 


Zidan menundukkan kepalanya dan mencium dahi Anna 
kilat, "gadis baik. Saya memang tidak salah memilih istri." 


Anna mendungakkan kepalanya untuk menatap wajah 
Zidan, "gombal aja terus." 


Zidan terbahak dengan keras, "kenapa kamu selalu mengira 
saya sedang menggombal?" 


"memang kenyataannya begitu kan?" 


Zidan kembali merengkuh Anna. "Apa yang kamu lakukan 
sudah benar, Sayang. Memaafkan akan membuat hatimu 
tenang. Dan menyimpan kebencian hanya akan 
menimbulkan rasa ketidaknyamanan." 


Anna menganggukkan kepalanya setuju, "benar, Mas. 
Sekarang perasaan Anna sudah legaaaa sekali. Mungkin itu 
cara Allah untuk menegur Anna karena Anna telah 
meletakkan cinta Anna di tempat yang salah." 


"Bijaknya, istri Mas," Zidan menatap Anna dengan bangga. 
Gadis itu masihlah bersadar di bahunya dengan wajah 


menunduk dan memainkan jarinya. "Perkara cinta, cinta 
memang tak selalu berakhir dengan bahagia. Pun cintamu 
juga tak harus berbalas. Cinta tidak pernah salah, karena 
cinta adalah hal manusiawi. Yang salah adalah kita dalam 
menempatkan cinta yang kita miliki." 


Anna mendungakkan kepalanya menatap Zidan yang juga 
tengah menatapnya. 


"ika kamu mengatas namakan cintamu karena Allah, 
yakinlah Allah akan menuntunmu pada jalan cinta yang 
terbaik. Namun jika kamu mengatas namakan cintamu 
karena kamu terlampau cinta pada makhluk-Nya, sungguh 
luka itu akan sangat terasa sakitnya," lanjutnya. 


Anna terasa seperti diingatkan kembali akan perasaannya. 
Seberapa besar cintanya kepada Allah? Anna tertegun. 
Ibadah wajib saja masih sering lalai. Mengapa Allah begitu 
baik kepadanya dengan mempertemukan ia dengan laki-laki 
sebaik Zidan? 


Tuk 


Anna memekik karena terkejut saat Zidan tiba-tiba 
menyentilkan jarinya di dahinya. 


"Apa yang sedang kamu pikirkan hingga dahimu berkerut 
seperti itu hm?" 


"Emm... Anna sedang berpikir. Kenapa Anna yang jauuhhh 
banget dari ilmu agama bisa dipertemukan dengan laki-laki 
sebaik Mas Zidan?" 


Zidan mengulum senyumnya, "jadi, kamu sedang memuji 
saya baik?" godanya. 


Anna mendaratkan cubitannya di perut Zidan karena kesal 
dengan jawaban suaminya. 


"Saya becanda, Sayang. Saya tak sebaik yang kamu 
pikirkan. Bukan tanpa alasan Allah mempertemukan dan 
memisahkan. Mungkin Allah mempertemukan kita karena 
Allah memberikan kesempatan kepada kita untuk saling 
memperbaiki diri bersama-sama." 


Anna tersenyum dengan cerah. Laki-laki itu selalu 
mempunyai beribu jawaban yang menenangkan. Ia 
memeluk suaminya dengan erat dan menenggelamkan 
kepalanya di dada bidang Zidan. Tempat ternyaman nya 
baru-baru ini. 


"Saya masih marah lo sama kamu." 

"Oh ya?" goda Anna. 

"Mana ponsel kamu?" 

Anna menegakkan tubuhnya kembali, "Untuk apa?" 
"Saya harus memastikan kalau kamu punya kuota." 


Anna terbahak mendengarnya, lalu ia menyodorkan 
ponselnya kepada Zidan. Entah untuk apa. 


"Kamu menamai saya dengan dosen menyebalkan?" tanya 
Zidan tak percaya. 


Anna kembali menyengir, "Hehe, Maaf. Anna lupa 
menggantinya." Gadis itu segera bangkit dan 
menyembunyikan dirinya dibalik selimut. 


Zidan menyusulnya dan menggelitikinya membuat Anna 
memekik karena geli. 


"Kamu tidak penasaran saya menamai kamu apa?" 
"Tidak." 
"Yah... Sayang sekali," 


"Apa memang?" Anna menyembulkan kepalanya dari dalam 
selimut dan menatap ke arah Zidan dengan penasaran. 


"Annasya Syafa Nafeeza." 


Anna mengernyitkan dahinya, "Itu nama lengkap Anna." 
Terdengar nada kecewa darinya. la kira Zidan akan 
menamainya dengan romantis. 


"Iya, supaya saya dapat mengucapkan namamu dengan 
lantang saat menjabat tangan abimu." 


Blush 


Wajah Anna memerah dengan sempurna. la membalik 
tubuhnya membelakangi Zidan dan menyembunyikannya 
dalam selimut. 


"Tapi saya sudah merubahnya, ya habibal galbi," bisik Zidan 
di dekat telinga Anna. 


"Nggombal aja terus." 


Zidan tertawa puas dan mengikuti istrinya. Bergelung di 
dalam selimut berdua. Lalu menyelami mimpi bersama. 


Tbc 
yang minta full part scene Zidan dan Anna ini buat kalian 


Semoga suka dengan part ini 


See unext part 
Wassalamualaikum 


Ahad, 12 Juli 2020 


PART 23 Duka yang Terdalam 


Assalamualaikum 


Part ini isinya termehek-mehek 
Ramaikan ya teman-teman 
--Selamat Membaca--- 


Anna terbangun dan melirik jam di nakasnya yang masih 
menunjukkan pukul dua dini hari. Saat ia akan 
menggerakkan tubuhnya, Anna dapat merasakan sebuah 
lengan kokoh yang melingakari pinggangnya dengan erat. 
la membalikkan tubuhnya untuk mengahadap ke arah 
Zidan. Seketika senyumnya mengembang saat menatapi 
wajah polos suaminya yang masih terpejam. Bibir laki-laki 
itu melukiskan sebuah senyuman yang membuatnya terlihat 
begitu tampan. 


Bahkan saat tidur pun tak mengurangi kadar pesonanya. 


Anna terpekik saat lengan Zidan tiba-tiba mengeratkan 
pelukannya. 


"Apakah kamu sedang mengagumi saya diam-diam?" tiba- 
tiba manik hitam itu terbuka dan diikuti dengan senyuman 
lebarnya. 


Anna gelagapan. Pipinya memerah hampir menyerupai 
tomat. "T tidak. Pede Amat!" 


Zidan terkekeh kecil dan kembali merengkuh Anna ke dalam 
pelukannya. la meletakkan dagunya di atas kepala Anna. 


Matanya kembali terpejam. "Jam berapa sekarang?" 
tanyanya dengan suara seraknya khas bangun tidur. 


"Jam dua." 


"Bangunkan saya setengah jam lagi," ucapnya dan tak lama 
kemudian terdengar dengkuran halus dari bibirnya yang 
menandakan laki-laki itu kembali ke alam mimpi. Anna 
berdecak dalam hati. 


Ingatannya kembali memutar bagaimana pertemuan 
pertamanya dengan Zidan hingga akhirnya dia harus 
menikah dengan laki-laki yang sedang memeluknya saat ini. 
Pertemuan pertama mereka adalah di saat membeli gado- 
gado Pak Amat. Sangat lucu bukan. Pasti Pak Amat akan 
menangis saat mengetahui jika ia sudah menikah dengan 
Zidan. Anna tertawa geli. 


Ah, atau jangan-jangan Anna salah. Itu mungkin bukan 
pertemuan pertama mereka. Bukankah Uminya pernah 
berkata ia adalah ustad yang mengisi ceramah di kompleks 
perumahannya. Anna takjub seketika. Suaminya benar- 
benar idaman setiap wanita. Soleh, tampan, dan tentunya 
sangat mapan. Dalam hati Anna bersyukur, setidaknya 
walaupun ia harus menikah muda, ia mendapatkan suami 
seperti Zidan. Apakah Zidan melihatnya saat itu? 


Anna mengendurkan pelukan laki-laki itu padanya dan 
menatapi wajah tenangnya. Terlintas sebuah ide jahil di 
kepalanya. Anna menggerakkan jarinya dan menjepit 
hidung suaminya dengan erat. 


Zidan yang merasakan napasnya terhambat pun membuka 
matanya. Anna terkikik kecil melihat mata merah Zidan 
yang menatapnya dengan kesal. Tanpa Anna duga, laki-laki 
itu meraih jarinya dan menggigitnya membuat Anna 
terpekik keras. 


"Ampun, Mas." 


"Istri, nakal," Zidan meraih tubuh Anna dan 
menenggelamkannya dalam kungkungannya. Anna 
menggerak-gerakkan tubuhnya untuk melepaskan diri 
karena kesulitan bernapas. Hingga akhirnya Zidan 
melepaskannya. "Ayo salat malam," ucapnya. 


Keduanya bergantian mengambil wudu, lalu melaksanakan 
tahajud delapan rakaat dilanjutkan witir tiga rakaat dengan 
munfarid. Setelah selesai dan berdoa, mereka tidak kembali 
tidur. Zidan duduk di atas sofa dengan laptop 
dipangkuannya sedang menyiapkan bahan materi untuk 
mengajar. Sedangkan Anna duduk di bawah sedang 
menyicil mengerjakan tugas kuliahnya. Kebiasaan baru 
Anna setelah menikah. Perubahan yang sangat bagus. 
Uminya pasti akan kegirangan mengetahui kabar baik ini. 


Drttt drrttt 


Deringan ponsel disertai getaran mengalihkan perhatian 
keduanya. Dahi keduanya mengernyit, siapa gerangan yang 
menelepon pada dini hari seperti ini. 


"Ponsel kamu, Mas," ucap Anna dan kembali fokus pada 
tugas makalahnya. 


Zidan segera meraih ponselnya dan melihat siapa 
peneleponnya. Nama Reza terpampang disana. Ada apa? 
Zidan segera mengangkatnya. 


"Assalamualaikum," Zidan mengucap salam terlebih dahulu 
saat tak mendengar suara apapun dari seberang sana. 


Anna melirik ke arah Zidan dan bertanya dengan isyarat 
gerak bibirnya 'siapa'. 


"Anna sudah bangun, Zid?" 


Na," Zidan menjawab pertanyaan Reza dan mengabaikan 
Anna yang tengah menatapnya dengan penasaran karena 
Zidan tidak mengaktifkan mode /oadspeaker. la beranjak 
dari duduknya dan menjauh dari Anna membuat gadis itu 
mencebikkan bibirnya kesal. 


Apakah dia sedang berselingkuh? 


Anna menelonyor kepalanya sendiri karena pemikiran 
konyolnya. Tak lama kemudian Zidan kembali dengan raut 
wajah yang sulit Anna definisikan. "Ada masalah?" tanyanya 
dengan khawatir. 


Zidan memaksakan senyumnya dan menggelengkan 
kepalanya, "Tidak." balasnya dan mengelus lembut rambut 
Anna. "Lanjutkan tugasmu," ucapnya. Lagi-lagi Anna harus 
mendesah kesal karena suaminya seperti sedang 
menyembunyikan sesuatu darinya. Membuat pikirannya 
semakin berkelana dengan liar karena dugaan-dugaannya. 


aaa 


"Mas, perasaanku kok tiba-tiba nggak enak ya," ucap Anna 
saat Zidan baru saja kembali dari masjid untuk 
melaksanakan salat subuh. 


Zidan meletakkan sajadah di pinggiran ranjang itu dan 
menghampiri istrinya. la mendudukkan dirinya di samping 
Anna yang tengah menyandarkan dirinya di kepala ranjang 
yang masih mengenakan mukena dengan Al-Quran di 
tangannya. 


"Tidak ada apa-apa. Tenanglah, semua baik-baik saja," ucap 
Zidan sambil mengusap kepalanya. Namun jawaban Zidan 
justru membuat perasaan Anna semakin tak tenang. Anna 


mengambil napasnya dalam-dalam dan 
menghembuskannya perlahan. Semoga benar memang 
seperti itu. 


"Mas mau mengajak kamu ke suatu tempat hari ini." 


Anna mengernyitkan dahinya karena heran. Bukankah laki- 
laki itu harus mengajar dan ia ada kuliah pagi hari ini. "Mas 
tidak ngajar?" tanyanya. 


"Tidak. Mas ambil cuti untuk hari ini." 


"Kenapa?" tanya Anna penasaran. la dapat merasakan 
perubahan sikap Zidan yang kentara sekali. Laki-laki itu 
selalu menatapnya dengan sendu yang membuat 
perasaannya semakin tak menentu. 


"Ada lah, rahasia. Kamu siap-siap gih," ujarnya. 


Anna berdecak kecil. Mau kemana suaminya akan 
mengajaknya pergi saat matahari saja masih enggan untuk 
menampakkan sinarnya. Namun tanpa kata, ia tetap 
mengikuti perintah Zidan. la memilih setelan gamis beserta 
khimarnya dan berdandan ala kadarnya. Lalu ia 
menghampiri Zidan yang sudah siap dengan mobilnya. 


Selama perjalanan, tak ada percakapan berarti. Zidan lebih 
banyak diam tak seperti biasa yang suka sekali 
menggodanya. Anna semakin yakin dengan perasaannya, 
sesuatu pasti telah terjadi. 


Tiba-tiba Zidan menghentikan mobilnya di pinggir jalan. 
Anna menatap Zidan bingung, "kok berhenti?" 


"Sarapan dulu, Sayang." Zidan menunjuk sisi kiri Anna 
dengan memajukan dagunya. Ternyata sudah ada penjual 


bubur yang sudah buka disaat pagi buta seperti saat ini. 
Anna menyengir malu. 


Mereka mendudukkan dirinya di bangku panjang setelah 
memesan dua porsi bubur ayam. 


"Jadi, Mas Zidan cuma mau ngajak Anna sarapan aja?" 
tanyanya lalu mengerucutkan bibirnya. 


"Iya, kamu kira mau kemana, hm? Belum ada wahana 
bermain yang buka pagi-pagi buta seperti saat ini, Sayang." 


Anna mendelik tajam mendengar gurauan Zidan, sementara 
laki-laki itu terkekeh kecil. Zidan sudah kembali pada mode 
menyebalkannya. Dalam hati Anna menggerutu. 


Setelah menyelesaikan sarapan mereka, Zidan kembali 
melajukan mobilnya membelah jalanan ibu kota yang belum 
terlalu ramai oleh hiruk pikuk kendaraan. Anna kembali 
dibuat bingung karena saat ini mereka tidaklah melewati 
jalan pulang. Kemana sebenarnya Zidan akan membawanya. 
Apakah tadi laki-laki itu tengah menipunya saat 
mengatakan hanya mengajaknya sarapan di luar saja? 


Anna menatap ke arah suaminya, "kita mau kemana lagi?" 


Zidan menoleh sebentar dan tersenyum kepadanya. Lalu 
tangan kiri laki-laki itu menggenggam tangannya dengan 
erat. "Sebentar lagi kamu akan tahu." Tak lama kemudian, 
mobilnya berhenti di rumah sakit. 


Tiba-tiba hati Anna bergemuruh dengan hebat tanpa bisa ia 
cegah. Perasaan yang menghantuinya sejak pagi tadi 
kembali mencuat begitu saja. la menatap Zidan dengan 
pandangan yang sudah kabur karena air mata. 


"Semua baik-baik saja kan, Mas?" tanyanya memastikan 
kembali ucapan Zidan dengan menahan tangisannya. 


Zidan menghadapkan tubuhnya pada istrinya dan 
menatapnya dengan sendu. "Saya mohon, kamu tidak akan 
menangis. Saya percaya kamu adalah gadis kuat," ucap 
Zidan seraya memegang bahu Anna bermaksud 
menguatkannya. 


Tetapi perasaan Anna semakin kalang kabut. Apakah 
firasatnya semalam adalah benar? Air matanya terjatuh 
tanpa bisa ia tahan lagi karena membayangkannya. 


Allah, kumohon jangan sekarang... 


Zidan memapah tubuh Anna yang sudah tidak stabil 
menuju ruangan yang Reza tunjukkan kepadanya. Disana 
tampak Reza, ibu mertuanya, dan keluarga ayah mertuanya 
sedang duduk dengan gelisah. 


Anna berjalan dengan cepat menghampiri mereka 
mendahului Zidan. la menghampiri uminya yang menangis 
di dalam pelukan abangnya. "Umi..." panggil Anna dengan 
suara seraknya. 


Uminya memeluknya dengan erat, "Anna harus kuat. 
Doakan Abi ya, Sayang." 


Anna mencengkram khimar uminya dan justru semakin 
terisak. "Abi baik-baik saja kan, Umi?" Anna sangat berharap 
demikian, walaupun ia tahu bahwa pasien di ruang ICU pasti 
sedang dalam keadaan gawat. 


Seorang dokter keluar dari ruangan itu dan menyebut 
namanya, "pasien ingin berbicara dengan putrinya. Adakah 
yang bernama Anna?" 


Dengan kaki gemetar Anna menghampiri dokter itu yang 
menuntunnya ke dalam ruangan steril itu. la dapat melihat 
berbagai selang yang melekat di tubuh Abinya. Dada Anna 
semakin sesak. Sejak kapan Abi harus berperang dengan 
penyakitnya ini? Ya Allah... Hamba mohon sembuhkan 
beliau. 


"Anna..." suara lirih tak berdaya abinya memanggilnya. 


Anna sungguh tak sanggup lagi menahan air matanya yang 
berdesakan ingin keluar. la menciumi tangan abinya yang 
terasa sangat dingin itu dan menangis terisak disana. 
"Abi..." 


"Anna, putri Abi. Jangan menangis..." dengan tertatih 
Abinya mengucapkan itu. Anna mencoba menghentikan 
isakannya dan menatap Abinya dengan sendu. Allah... 


"Anna bahagia kan bersama Nak Zidan?" 


Anna menganggukkan kepalanya, "Anna bahagia, Abi. Abi 
harus segera sehat," ucap Anna dengan tercekat. 


Wajah pucat abinya itu mengembangkan senyuman dan 
menghembuskan napas leganya. Napas terkahirnya. Layar 
monitor itu tiba-tiba berbunyi nyaring dan menunjukkan 
garis lurus. Anna spontan berteriak histeris. 


Ternyata Allah berkendak lain. Abinya telah pergi 
meninggalkannya untuk selama-lamanya. Anna tak tau apa 
yang terjadi setelahnya, pandangannya menggelap dan ia 
jatuh tak sadarkan diri. 


aaa 


Anna tidak mampu menahan bendungan air mata yang 
telan memenuhi pelupuk matanya. Kepergian Abinya 


meninggalkan duka yang terdalam di hidupnya. Hingga 
akhirnya sebuah isakan lolos dari bibirnya. Di saat ia 
terbangun, Anna berharap jika semua ini adalah mimpi. 
Tetapi ternyata semua nyata, kini di hadapannya abinya 
telah terbujur kaku. Pemandangan yang sungguh 
menyakitkan. 


Zidan memeluk Anna erat untuk menguatkan istrinya. 
"Ikhlaskan kepergian Abi," ucapnya dengan lembut. Namun 
hal itu tak mampu mengurangi rasa sakit yang Anna 
rasakan. 


"Abi, Mas..." Anna menenggelamkan wajahnya di dada 
Zidan. Beberapa orang bersiap untuk mengangkat tubuh 
abinya untuk segera dimakamkan. Anna kembali histeris. 
Hingga akhirnya kegelapan menggantikan kesadarannya. 


Zidan memperhatikan wajah sembab istrinya yang terlelap 
di sampingnya. Entah sudah berapa lama mata itu terpejam. 
Bahkan saat tertidur pun, air matanya tetap menetes. Zidan 
memeluknya dan mencium dahinya. Hingga akhirnya ia 
merasakan pergerakan kecil Anna. 


Mata yang sudah membengkak itu terbuka dengan perlahan 
dan menatapnya dengan sendu. "Abi, Mas... Kenapa Abi 


pergi!" 


Zidan segera merengkuh Anna ke dalam pelukannya karena 
ia kembali histeris. 


"Kenapa kalian menyembunyikannya dariku? Kenapa!" 
Zidan membiarkan gadis itu memukul-mukul dadanya jika 
itu dapat mengurangi rasa sakit istrinya. "Kenapa kamu 
tidak memberi tahuku sejak awal, Mas... Sungguh semuanya 
tak akan sesakit ini." 


Bayangan sakaratul maut abinya sungguh menghantuinya. 
Semuanya benar-benar tiba-tiba. Rasa sakit karena 
kehilangan orang yang paling kita sanyangi sungguh sangat 
menghimpit hati. Dan Anna telah merasakannya. 


Anna tak pernah tahu, jika selama ini Abinya tengah 
mendapatkan perawatan intensif di rumah sakit di Jakarta. 
Entah sejak kapan, bahkan keluarga abinya sudah 
berpindah ke ibu kota ini. Dan selama itu juga Anna tidak 
tahu. Atau mungkin karena ia yang tidak ingin tahu. 


Bayangan kedurhakaannya pada abinya terputar begitu 
jelas dalam ingatannya. Sungguh Anna sangat menyesal. 
Namun sekarang, penyesalannya itu adalah hal sia-sia dan 
hanya menyisakan duka terdalam yang tak akan pernah 
hilang dari hatinya. 


"Anna, ikhlaskan kepergian Abi. Beliau pasti sedih melihat 
putrinya seperti ini." Zidan menghapus air mata dan 
keringat yang membasahi wajah istrinya dengan lembut, 
"Saya tahu sangat sulit untuk mengikhlaskan kepergian 
orang yang paling kita sayang. Tetapi ini sudah merupakan 
bagian takdir Allah yang tidak bisa setiap orang hindari. 
Kematian pasti akan datang tanpa pernah kita duga, Anna." 


Anna mendengarkan ucapan Zidan dalam diam, "Anna 
menyesal, Mas..." 


Zidan tersenyum dengan tenang, "jika kamu menyesal 
karena belum membalas kebaikan beliau, maka kirimkan lah 
doa. Karena doamu lah yang sangat beliau nanti." Zidan 
kembali membawa tubuh bergetar Anna dalam pelukannya. 
"Berjanjilah, ini terakhir kalinya kamu menangisi kepergian 
Abi." 


Gadis itu kembali menumpahkan tangisannya di dalam 
pelukannya. Ya, pada akhirnya Zidan membiarkan Anna 


kembali menangisi kepergian Abinya, untuk malam ini saja. 
Tidak apa-apa, jika memang itu dapat mengurangi rasa 
sakitnya. 


Tidak ada satu pun orang yang akan baik-baik saja karena 
kehilangan orang yang sangat dicinta. Sekalipun ia tak 
menangis. Karena sebenarnya ia hanya tak ingin 
menampakkannya. 


Tbc 
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PART 24 Zidan Si Pengagum Rahasia 
Assalamualaikum 
Mon maap baru dilanjut ya 
--Selamat Membaca--- 


Hari ini Anna berangkat ke kampus bersama Zidan seperti 
biasa setelah hampir satu pekan ia skip semua mata kuliah. 
Merenung dan melamun adalah aktivitasnya selama itu. Dan 
selama itu pula ia tinggal di rumah Uminya. Syukurnya 
Zidan mengerti dan mengizinkannya untuk tinggal disana 
hingga tujuh hari kepergian Abinya. 


Hingga saat ini, Anna masih berusaha melupakan 
kesedihannya. Menyesali waktu yang telag terbuang sia-sia. 
la bahkan belum sempat hanya sekedar bercengkrama 
berdua. Lagi dan lagi Anna harus menelan rasa 
penyesalannya. Menangis pun tak ada gunanya. Abinya tak 
akan kembali lagi. 


Tiba-tiba ia tersentak saat merasakan tepukan kecil 
dibahunya. la menoleh ke arah sampingnya dengan 
bingung. Zidan yang ditatap seperti itu mengembangkan 
senyuman lembutnya. 


"Kita sudah sampai di kampus," ucapnya sembari melepas 
seatbelt-nya. 


"Apa?!" Anna memekik karena terkejut. la menolehkan 
kepalanya untuk melihat sekitar. Parkiran mobil itu 
berdampingan dengan parkiran motor yang pagi ini sangat 
ramai dengan mahasiswa. Ekspresi Anna berubah panik. 
Bagaimana caranya ia harus keluar dari mobil ini? 


"Ada apa?" tanya Zidan yang melihat Anna terdiam. 
"Kenapa turunin Anna disini?" 


"Ah... Makanya jangan melamun pagi-pagi, Sayang," Zidan 
mengacak kecil puncak kepala Anna yang ditutupi jilbab 
berwarna krem itu. 


Anna mengerucutkan bibirnya ke depan. Dan pipinya 
bersemu merah karena panggilan sayang Zidan. "Ya sudah. 
Mas Zidan turun duluan aja. Anna disini dulu sampai sepi." 


Zidan tergelak mendengarnya, "tidak mungkin parkiran ini 
akan sepi. Sampai siang pun akan banyak mahasiswa yang 
berdatangan," Anna tampak berpikir. Benar juga apa yang 
dikatakan Zidan. "Bersikaplah biasa saja. Mereka pasti juga 
akan bersikap biasa." 


Anna menghembuskan napasnya panjang dan menyetujui 
perkataan Zidan. la keluar terlebih dahulu, lalu Zidan 
menunggu sebentar setelah memastikan jika dirinya sudah 
jauh dari parkiran. 


Anna berlari meninggalkan laki-laki itu dibelakangnya. 
Tanpa ia sadari sepasang mata elang tengah menatapnya 
dengan tajam. 


KKK 


Anna melangkahkan kakinya menuju kelas pertama hari ini. 
Tak ada satupun temannya yang mengetahui hal yang telah 
menimpanya. Entahlah ia memang tidak terlalu suka jika 
orang lain mengetahui privasinya. Bahkan ia tak mengecek 
handphone-nya selama berhari-hari. Baru pagi tadi ia 
membukanya untuk memberi kabar pada Nindia. 


"Wah.. Akhirnya lo masuk juga, An," ucap Ryan yang tiba- 
tiba datang dan merangkul bahunya. "Kemana aja lo?" 


Anna menoleh ke arah Ryan dan melepaskan rangkulannya. 
"Sorry, gue masih belum terbiasa dengan perubahan lo." 


Anna hanya berdeham saja malas menanggapi ocehan pagi 
Ryan dan melanjutkan langkahnya meninggakan temannya 
itu begitu saja. Ryan itu teman yang asyik sebenarnya. Tapi 
sayang pergaulan dia sangatlah bebas. 


Mata Anna berbinar saat melihat Nindia yang duduk di 
barisan paling depan sebelah kiri tepat di depan meja 
dosen. la dengan semangat mendudukkan dirinya di 
sebelahnya. 


"Nindia..." serunya dengan bahagia setelah beberapa hari 
tak bertemu dan memeluk sahabatnya itu erat. 


Nindia terkekeh kecil karena mereka sangatlah kekanak- 
kanakan. "Lo kemana aja, Anna? Gue hampir panik karena lo 
nggak ada kabar hampir seminggu." 


"Hehe... Maaf sudah buat kamu khawatir." 


"Kalau ada masalah jangan lupa cerita sama aku, Anna. 
Kamu bilang kita masih sahabatan kan?" 


Lama sekali Anna tak mendengar nada keibu-ibuan Nindia 
padanya. Gadis itu juga sudah merubah penampilannya 
seperti seorang muslimah yang seharusnya. Benar, dibalik 
suatu masalah pasti ada suatu hikmah di dalamnya. Hanya 
saja kita menyadarinya atau tidak. 


"Nanti aku cerita." 


Obrolan mereka harus terhenti lantaran dosen pengampu 
mata kuliah mereka hari ini sudah hadir. 


KKK 


"Lama banget ya, Nin kita nggak kesini?" 


Saat ini mereka tengah mengunjungi cafe tempat mereka 
nongkrong seperti sebelum-sebelumnya. Bukan, mereka 
sekarang kesana tidak untuk melakukan itu. Hmm... 
Mungkin hanya penyebutannya yang diperhalus, sih. Karena 
mereka kesana memang ada hal yang ingin dibicarakan. 


Terdengar kekehan kecil dari mulut mereka. Kali ini 
keduanya tak duduk di tempat seperti biasa yang 
menampilkan view kekinian. Anna memilih meja yang 
paling belakang yang tampak sepi. 


"Nin... Sebenarnya aku sudah menikah." 
Uhuk-uhuk 


Nindia seketika tersedak minumannya. la menatap Anna 
meminta penjelasan lebih. 


"Aku sudah menikah," Anna mengulangi lagi kalimatnya, "d 
dengan Pak Zidan," lanjutnya dengan lirih. 


Mata Nindia terbelalak, "kamu nggak lagi becanda kan, An? 
Jadi, selama ini lo beneran suka ya sama Pak Zidan?" 


"Nindia... Jangan keras-keras," ucap Anna pnaik dan melihat 
ke sekitar. Untung saja cafe ini sekarang sepi karena jam 
istirahat sudah terlewat. 


"Maaf, aku becanda. Kamu serius? Em.. Maksud aku kapan 
kalian menikah?" tanya Nindia dengan penasaran. 


"Tiga hari sebelum kamu dan Rafa menikah." 


"MasyaAllah..." Nindia tersenyum kagum. la senang karena 
Anna menemukan laki-laki baik yang memang pantas 
untuknya. la lega karena ia tak lagi dilingkupi rasa 
bersalahnya kepada Anna karena telah merusak hubungan 
persahabatan mereka dengan Rafa. "Aku sungguh senang 
mendengarnya, Anna. Aku yakin Pak Zidan sangat mampu 
untuk membahagiakanmu." 


"Ya, aku bahagia, Nindia. Dan aku berharap kamu juga 
seperti itu. Jangan terus memendam rasa bersalah itu 
padaku," Anna mengucapkannya dengan tulus. la merasa 
Nindia sering kali menghindarinya. 


Nindia menganggukkan kepalanya, "Terima kasih, Anna. Aku 
sungguh tidak tahu akan bagaimana hidupku jika tidak ada 
kamu." Tangis Nindia tumpah begitu saja mengingat 
kebodohannya yang lalu. 


"Nin... Banyak orang berkata, masa lalu ada bukan untuk 
disesali. Tetapi untuk diperbaiki. Jadi, mari kita lupakan 
Kesalahan kita di masa lalu dan kita perbaiki di masa 
sekarang." 


Nindia menggenggam tangan Anna dan menganggukkan 
kepalanya. Sangat beruntung memiliki sahabat yang tak 
menghakimi saat tau kita telah berbuat salah. Sahabat yang 
mau mengulurkan tangannya pertama kali untuk 
menyemangati. Serta mau merangkul dan mengingatkan 
untuk selalu berbuat kebenaran. 


Tak ada hal yang lebih melegakan dari ini menurut mereka. 
Ya, masa lalu mereka ditutup sampai disini dan diganti 
dengan masa sekarang dan yang akan datang dengan lebih 
baik lagi. Kesalahan pun ada juga tidak untuk dihakimi. Tapi 


untuk saling mengingatkan untuk memperbaiki. Dan 
memuhasabah diri sendiri. 


Anna juga menceritakan bagaimana awal hubungannya 
dengan Zidan hingga akhirnya mereka harus menikah. 
Menceritakan juga tentang kepergian Abinya yang tiba-tiba. 
Anna ingin melepas semua kesedihannya hari ini. Dan 
besok, ia berjanji akan tertawa kembali bersama orang- 
orang yang ia sayangi. 


Anna menghentikan kunyahannya saat tak sengaja matanya 
menangkap sosok yang sangat ia kenali. Zidan, laki-laki itu 
berjalan dengan langkah santainya dan sesekali menyapa 
ramah pegawai disana hingga tubuh tegapnya menghilang 
dibalik pintu ruangan kecil di dekat meja kasir. Kenapa laki- 
laki itu bisa masuk ke dalam sana? Pertanyaan itu terlintas 
di kepala Anna. 


Sebenarnya Pak Zidan itu siapa? 
Drrtt 


Getaran ponselnya mengalihkan perhatiannya. la mengecek 
notifikasi pesannya dan melihat nama My Hubby disana 
lengkap dengan tanda cinta di belakangnya. Sejak kapan 
nama dosen menyebalkan itu berganti dengan nama kontak 
alay seperti ini. Anna tertawa geli di dalam hati. Ternyata 
Pak Zidan, dosen yang terkenal dingin dan kejam itu bisa 
bertingkah seperti abege kasmaran juga. 


Mau pulang bareng? 

Jika iya tunggu saya sebentar 
Em... Ada Nindia 

Ah... 


Baiklah, tunggu saya di rumah 
Hati-hati, ya habibal qalbi 


Zidaannnnn!! Teriak Anna dalam hati. Anna yakin pipinya 
telah memerah dengan sempurna mengalahkan warna 
merah tomat. Tidak berhadapan langsung saja, laki-laki itu 
telah berhasil merusak kesehatan jantungnya. la memilih 
untuk tak membalas pesan suaminya itu. Apakah ia perlu 
merubah sebutannya pada laki-laki itu menjadi suami 
menyebalkan? 


"Dari Pak Zidan ya?" tanya Nindia dengan mengulum 
senyumannya. 


Ah... Anna merutuki pipinya yang sangat mudah memerah. 
"B bukan." 


Nindia yang duduk di sampingnya terkekeh kecil, "aku 
sering melihatnya disini, Anna." 


Anna mengernyitkan dahinya menatap Nindia dengan 
penasaran. 


"Kamu selama ini nggak sadar?" Pertanyaan dan bukan 
pernyataan dari Nindia semakin membuat Anna penasaran. 
la menggelengkan kepalanya dengan polos. 


"Temukan kelanjutannya sendiri, Anna. Ayo kita pulang. Eh... 
Atau kamu mau menunggunya disini?" 


Anna mencebikkan bibirnya dan memasang wajah kesalnya 
pada Nindia yang telah menggantungkan ceritanya. Padahal 
ia sudah sangat penasaran dengan informasi tentang suami 
menyebalkannya itu. 


"Tidak. Aku sangat bersedia mengantarmu pulang dan 
mendengar ceritamu." 


Nindia terkekeh kecil, "hei... Kamu juga nggak ada 
kendaraan, Anna bawel. Mengantar pakai apa?" 


Anna mendengus kecil, tangannya tergerak mengelus 
lembut perut Nindia yang sudah tampak sedikit membuncit. 
"Keponakan aunty, kamu tahu... ibumu itu sangat 
menyebalkan." 


"Iya, Aunty. Jangan lupa buatkan teman kecil untukku ya, 
Aunty." 


Wajah Anna memerah padam. "Bumil menyebaallllkannnn!" 


daa 


Pada akhirnya, Anna memilih untuk pulang bersama Zidan 
setelah beberapa saat ia menunggu suaminya itu 
menyelesaikan pekerjaannya. Entah apa yang ia lakukan di 
cafe ini. Apakah ia adalah ownernya? Tidak mungkin, 
batinnya. 


"Apa yang sedang kamu pikirkan?" tanya Zidan yang fokus 
pada kemudinya. 


Anna menoleh ke Zidan penuh selidik, "Kenapa Mas Zidan 
ada disana? Em... Maksud Anna, apa yang Mas Zidan 
lakukan disana?" tanyanya memutar-mutar. 


"Kenapa? Tentu saja saya bisa kapan pun disana. Cafe itu 
milik saya," balasnya dengan jumawa. 


Mata Anna terbelalak, "Apa?!" 


Jadi, selama ini... 


"Saya juga tahu siapa saja mahasiswa saya yang sering 
nongkrong disana. Termasuk kamu," 


Hot chocolate itu dari Zidan? Pipi Anna memanas dan 
seketika merona karena asumsinya. 


Laki-laki itu menatapnya dengan penuh arti dibalik 
sunggingan senyumnya. Seperti menyatakan bahwa, 'aku 
tau banyak tentang keburukanmu'. 


Anna menelan ludahnya dengan susah payah. Jangan- 
jangan laki-laki itu juga tau kalau ia sering mengumpati dan 
mengatainya disana bersama teman-temannya. Tapi, 
tunggu. 


"Jadi, malam itu Bang Reza tahu keberadaanku dari Mas 
Zidan?!" 


Zidan menganggukkan kepalanya dengan santai. "Ya, kamu 
pikir bagaimana saya bisa berada disana bersama 
Abangmu?" 


Benar sekali dugaannya. Seberapa jauh laki-laki itu 
mengenalnya. la merasa seperti telah kecolongan. 


"Dan hot chocolate itu..." 


"Menurut kamu?" Serobot Zidan menjawab pernyataan Anna 
yang belum selesai ia ungkapkan. 


Terlintas ide di kepalanya untuk balik menggoda Zidan. la 
menatap laki-laki itu dengan senyum mengembang. 


"Jadi, selama ini Mas Zidan diam-diam perhatiin saya ya?" 


Tawa Anna seketika pecah. Bibir laki-laki itu seketika 
terkatup dengan rapat. Telinganya tampak memerah. 


Akhirnya ia berhasil juga membalas suami menyebalkannya. 


Tak pernah Anna pikirkan jika Zidan, dosen yang telah 
menjadi suaminya adalah si pengagum rahasianya. 


"Saya senang melihat kamu tertawa lagi," ucapnya dengan 
lembut. Tangannya tergerak menepuk-nepuk pelan kepala 
Anna dengan sayang. 


Tindakan kecil yang sangat manis yang mampu 
mempercepat aliran darah ke seluruh tubuh Anna. 
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PART 25 Sahabat Berjuang 
Assalamualaikum 
Bertemu lagi dengan KCB 
Votes dan spam komen yuks 
---Selamat Membaca--- 


Berbaring di sofa dengan sebuah novel di tangannya adalah 
kegiatan Anna semenjak subuh. Tak ada kegiatan yang 
berarti di akhir pekan seperti hari ini. Berbeda dengan Zidan 
yang sibuk dengan pekerjaannya. Hingga Anna merasa jika 
laptop adalah istri pertama Zidan dan ia adalah 
selingkuhannya. Dasar workaholic. 


Anna menghembuskan napasnya karena bosan. Selain 
menyebalkan ternyata suaminya juga tidak peka. 


"Mbak Anna," panggil Kia yang tiba-tiba sudah duduk di 
sebelahnya. 


"Hmmm, ada apa Ki?" Anna meletakkan novelnya di meja. 


"Ikut aku yuk, Mbak. Bagi-bagi jilbab gratis bareng 
komunitas dakwah di jurusan Kia," ajak Kia dengan antusias, 
"sekalian CFD-an dan cuci mata hehe," lanjutnya sambil 
menyengir lebar. 


Anna berpikir sebentar, lalu menganggukkan kepalanya 
setuju. 


"Boleh." 


"Kamu belum meminta izin saya," sahut Zidan yang juga 
mencuri dengar obrolan mereka. 


"Mas Zid itu pacaran aja terus sama laptop." Ketus Kia. 
Zidan terbahak, "mau dianter?" 


"Nggak, tumben aja baik," Kia mencebikkan bibirnya pada 
Zidan, "Kia janjian sama temen mau kumpul di kampus 
dulu. Kita motoran aja ya, Mbak." 


Anna hanya menganggukkan kepalanya menurut saja 
karena ia juga tidak tahu menahu tentang kegiatannya 
seperti apa. la hanya ngikut saja daripada di rumah bosan 
dan hanya mendengar ketikan keyboard Zidan yang 
membuat ia muak. 


"Hati-hati." Ucap Zidan pada akhirnya. 


aaa 


Tak membutuhkan waktu yang lama, kini mereka sudah tiba 
di titik kumpul CFD jalan Sudirman-Thamrin. Banyak sekali 
pejalan kaki maupun pesepeda disana. Seumur hidup, 
sepertinya Anna baru pertama kali melakukan ini. Alasannya 
ia memang tidak tertarik dengan yang namanya 
berolahraga dan ia paling membenci keramaian. 


"Assalamualaikum, aku telat banget ya, An?" Suara Nindia 
mengalihkannya dari lamunannya. Ya, ia memang mengajak 
Nindia untuk ikut serta agar ia tak bosan dan mati gaya 
disana. Karena ia tak mengenal siapa pun, hanya Kia saja. 
Bahkan gadis itu entah kemana batang hidungnya, 
membuat Anna hanya berdiam kaku karena ia tak tahu 
harus mengajak berbicara lawannya bagaimana. 


"Nggak, kok Nin. Ini masih mau membagi kelompoknya. 
Emm... Tapi kamu beneran gak papa ikutan ginian?" 


"Iya, emang aku kenapa?" Nindia gemas dengan pertanyaan 
sahabatnya. la memang sedang mengandung, tapi bukan 
berarti membatasi aktivitasnya. la akan beristirahat jika 
lelah. 


Anna menyengir. Tak lama kemudian Kia datang bersama 
dua temannya dengan beberapa box jilbab yang akan 
mereka bagikan hari ini. 


"MasyaAllah, ini teman yang Mbak Anna ceritain itu?" tanya 
Kia. la memang supel sekali tak heran jika teman dan 
relasinya sangat banyak. 


Nindia hanya membalasnya dengan tersenyum canggung. 


"Kenalin aku Kia, Mbak. Adik iparnya Mbak Anna," ucap Kia 
memperkenalkan dirinya lengkap beserta gelarnya yang 
membuat Anna meringis kecil. Untung saja Nindia sudah tau 
mengenai perubahan statusnya dan untungnya lagi ia tak 
mengenali ada salah satu temannya disana. 


Nindia membalas uluran tangan Kia. la memandang dengan 
takjub gadis di depannya ini yang sangat mirip dengan 
dosen idola mahasiswa sejurusannya itu. "Salam kenal ya, 
Kia. Aku Nindia, sahabat Anna." 


"Oh iya, kenalin juga, Mbak. Ini teman aku Naila." Kia 
mengenalkan seorang gadis yang disebelahnya. Naila, gadis 
yang hampir menjadi kakak iparnya. 


Anna menatap dengan kagum Naila. Benar-benar cantik 
apalagi dengan lesung di pipinya saat tersenyum. Tetapi 
tunggu dulu, ia sepertinya pernah melihatnya. Tapi dimana, 
Anna lupa. 


"Salam kenal, Naila." ucapnya. Begitu pula Nindia. 
"Salam kenal juga, Mbak." 


Sesi perkenalan mereka terhenti saat ketua pelaksana 
meminta mereka untuk berkumpul sebentar. Mereka akan 
dibagi menjadi beberapa tim untuk titik lokasi yang 
berbeda. Anna dan Nindia hanya mengikuti Kia saja karena 
mereka suka rela ingin membantu. 


Sebenarnya Anna dan Nindia sudah sering mengikuti 
kegiatan seperti ini, menggalang dana, bagi-bagi sembako, 
atau bakti sosial selama kepengurusannya di BEM. Hanya 
saja ini pertama kalinya mereka bergabung dengan 
kegiatan keislaman seperti ini. Lingkup pertemanan yang 
baru membuat keduanya harus beradaptasi. 


Mereka memulai untuk membagikan jilbab-jilbab itu kepada 
para pejalan kaki. Tak lupa sebelumnya mereka 
menanyakan terlebih dahulu apakah ia seorang muslim dan 
berkenan mengenakan jilbab. Tak sedikit pula yang 
berkonsultasi seputar kemuslimahan. Sungguh pengalaman 
baru yang menakjubkan bagi Anna. Begitu pula Nindia. 


"Seru juga ya, An. Hehe..." Nindia berkata setelah mereka 
selesai membagi-bagi jilbab. Mereka tersenyum syukur, 
banyak sekali yang tertarik untuk berhijrah. 


Memang mengajak orang lain berhijrah itu tidak bisa 
dipaksakan. Suatu saat hatinya pasti akan terketuk dengan 
sendirinya. Tugas kita hanya sebatas mengingatkan. Tidak 
menghakimi. Tak jarang juga banyak ditemui cara seseorang 
yang mengingatkan dengan menggumamkan kalimat 
penghakiman seolah-olah ia adalah Tuhan Sang Maha Benar. 
Padahal kan mengingatkan tanpa menghakimi bisa. Seperti 
yang mereka lakukan ini misalnya. Niat mereka adalah baik, 


mengajak pada kebenaran. Perkara mau berubah atau tidak 
itu sudah bukan ranah mereka. 


"Sekarang aku tersadar, Nin. Allah benar-benar akan 
menolong hamba-Nya yang bersungguh-sungguh ingin 
bertaubat. Seperti kita contohnya, Dia mengirimkan kita 
sahabat dan teman yang mau sama-sama berjuang di jalan- 
Nya." 


"Benar, dan aku sangat bersyukur karena Allah masih 
memberiku kesempatan untuk memohon ampunan-Nya." 
Lagi Nindia teringat akan kebodohannya yang ingin 
mengakhiri hidupnya. 


Anna memeluk bahu Nindia untuk menguatkannya. "Allah 
sayang sama kamu, Nin." 


Dering handphone Anna mengalihkan perhatian keduanya. 
Anna melihat nama Rafa terpampang disana. Dahinya 
mengernyit heran. Ia memberi tahu Nindia agar sahabatnya 
itu tak salah paham dan mengangkatnya setelah mendapat 
izin darinya. 


"Assalamualaikum, Rafa. Ada apa?" tanya Anna langsung 
pada intinya. Anna tak lagi bertemu atau berkomunikasi 
dengan laki-laki itu sejak hari dimana mantan kekasihnya 
itu menikahi sahabatnya. Bukannya ia masih menyimpan 
luka itu, tetapi ia memang harus membatasi dirinya dengan 
laki-laki yang bukan mahramnya. Apalagi statusnya saat ini 
yang bukan lagi seorang perempuan bebas. 


"Waalaikumussalam, apakah Nindia sedang bersamamu?" 
tanya laki-laki itu dengan nada khawatir di seberang sana. 


Mata Anna menyipit menatap Nindia yang menundukkan 
kepalanya. "Iya." 


"Dimana?" 


Nindia menatap Anna dan menggelengkan kepalanya. 
Membuat Anna semakin bingung dengan apa yang telah 
terjadi diantara keduanya. Tapi itu bukanlah ranah Anna 
untuk ikut campur masalah rumah tangga mereka sekalipun 
keduanya adalah sahabatnya. 


"Nanti aku share loc." Lalu panggilan itu terputus setelah 
Rafa mengucapkan terima kasih kepadanya. 


"Kalian ada masalah?" tanya Anna. 


Nindia tersenyum kecut. Entah hubungan apa yang tengah 
ia jalani bersama Rafa. Sebuah hubungan rumit karena 
kesalahannya sendiri. "Tidak," balasnya yang tak ingin Anna 
tahu. Tak mungkin ia mengatakan dan berteriak pada Anna 
jika Rafa masih mencintainya. Sungguh Nindia ikhlas jika 
laki-laki itu kembali bersama Anna. Tetapi tak mungkin 
karena Anna juga telah menemukan pasangan hidupnya. 


"Aku tahu, aku tak behak ikut campur, Nin. Tapi aku akan 
selalu bersedia jika kamu ingin berbagi keluh kesah 
denganku." 


Nindia memaksakan senyumnya untuk menutupi perasaan 
sakitnya. Sakit karena laki-laki yang ia cintai tak 
memberikan cinta itu juga untuknya. "Terima kasih, Anna." 


KKK 


Zidan mengusap wajahnya yang basah setelah berwudu 
dengan handuk kecil yang ia sampirkan di bahunya. la baru 
saja membersihkan dirinya dan bersiap untuk melaksanakan 
salat duhur. Namun perhatiannya teralihkan saat melihat 
handphonenya bergetar dan berkedip-kedip di atas 


kasurnya. Dahinya mengernyit heran saat disana 
terpampang sebuah nomor tak dikenal. 


"Assalamualaikum, Mas Zidan." 
Tubuh Zidan menegang. Suara itu... 


"Ini Mas Zidan, kan?" ucap suara diseberang sana kembali 
saat tak mendapat respon dari lawan bicaranya. 


"Waalaikumussalam, maaf ini siapa?" tanya Zidan walaupun 
ia sebenarnya tahu betul siapa penelepon itu. 


"Aku Arini, Mas." 


Nama itu, nama yang pernah mengisi hatinya untuk waktu 
yang lama. Nama yang telah sangat lama tak lagi 
didengarnya. Nama yang telah menorehkan kecewa di 
hatinya. Lalu untuk apa ia muncul kembali dalam hidupnya 
yang telah sempurna? 


"Ada yang bisa saya bantu?" 


Terdengar kekehan diseberang sana, "kamu sangat formal 
sekali, Mas. Apakah aku mengganggumu?" 


"Saya mau salat. Jika tidak ada hal yang penting akan saya 
tutup." 


"Aku sekarang di stasiun, Mas. Mama meminta Arini untuk 
menelepon Mas Zidan jika sudah sampai di Jakarta." 


Zidan menarik napasnya dalam. la merasakan gemuruh 
dalam dadanya. Ada yang salah dengan hatinya saat 
mendengar gadis itu menyebut namanya. Gadis itu juga 
masih memanggil ibunya dengan sebutan yang sama 
dengannya. 


"Sebentar lagi saya jemput." Zidan mengakhiri panggilan 
itu setelah mengucap salam padanya. Setelah ia bersusah 
payah melupakannya, mengapa ia kembali hadir dalam 
Kehidupannya. 


Allah... Semoga Engkau selalu teguhkan hati hamba 
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PART 26 Masa Lalu yang Mengusik 


Assalamualaikum 


Ramaikan notif Alma dengan votes dan komentar kalian ya 
wkwk 


Dan follow juga Alma di ig @almairaaaa 
--Selamat Membaca--- 


Rumah itu begitu sepi tatkala Anna kembali. Kia berpamitan 
untuk kembali ke kampusnya setelah mengantar ia pulang. 
Dan ia tak melihat mobil Zidan yang terparkir di garasi. 
Sedang keluar kah? Tapi mengapa ia tak memberi tahu 
dirinya. Biasanya akan keluar ke toko sebelah saja ia akan 
berpamitan padanya. 


Anna mengangkat bahunya, mungkin Zidan sedang 
mengecek cafenya. 


la memutuskan untuk membersihkn diri. Tubuhnya terasa 
sangat lengket setelah seharian berada di bawah terik 
matahari. Setelahnya, ia melangkahkan kakinya menuju ke 
dapur. Kedua matanya fokus pada sebuah artikel yang 
tengah ia baca. 


' Menu makanan yang mudah dibuat! 


Ya, ia memang sudah lama memiliki niat untuk mencoba 
memasak. la pernah membaca sebuah artikel jika banyak 
sekali kumpulan nikmat yang dapat dirasakan saat seorang 
istri 'memasakkan untuk suami. Bibirnya mengembang 
dengan semangat ia memulai eksperimennya dengan 
peralatan dapur itu. Mengikuti langkah per langkah sesuai 
yang tertulis di artikel itu. 


Kali ini harus berhasil 


KKK 


"Apa kabar, Mas?" Arini bersuara, memecah keheningan 
yang tercipta sejak ia bertemu kembali dengan Zidan. 


"Baik," Zidan menjawabnya tanpa menoleh ke arahnya dan 
tetap fokus pada kemudinya. 


Tak banyak yang berubah dari laki-laki itu. Hanya saja Arini 
merasa, Zidan bersikap dingin kepadanya. "Aku mau daftar 
S2 di kampus tempat kamu mengajar, Mas." 


Zidan akhirnya menoleh ke arahnya. Dahinya tampak 
mengernyit. "Mengapa kamu tidak mengambil di luar negeri 
saja. Saya tahu kamu sangat lah mampu, Arini." 


Banyak sekali lulusan sarjana di luar sana yang berlomba- 
lomba untuk mendapat beasiswa postgraduate di luar 
negeri. Dan menurutnya, Arini sangat berpotensial untuk 
mendapatkan itu. la juga sangat mengenal gadis itu yang 
begitu berambisi untuk perihal pendidikan. 


"Tidak, Mas. Arini ingin disini saja, lebih dekat dengan ibu," 
ujarnya. 


Zidan akhirnya mengangguk paham, "oh iya, bagaimana 
kabar ibu?" tanya Zidan yang telah lama sekali tak 
mendengar kabar beliau. Sebisa mungkin Zidan bersikap 
biasa-biasa saja pada gadis itu. Walaupun pada 
kenyataannya sangat susah. 


"Alhamdulillah, baik Mas. Walaupun harus cuci darah setiap 
dua minggu sekali," bahu gadis itu merendah, "itu salah 
satu alasan Arini memilih untuk kuliah disini. Arini takut, 
jika sewaktu-waktu ibu pergi." 


Zidan menatap Arini dengan berempati. Memang kesehatan 
ibu Arini sudah menurun sejak lima tahun yang lalu beliau 
divonis mengidap sakit gagal ginjal. "Doakan selalu untuk 
kesehatan beliau, Arini. Karena doa anak adalah salah satu 
tanda bakti kita untuk kedua orangtua semasa mereka 
hidup dan nanti setelah ajal menjemput mereka. Semoga 
ibu panjang umur. Dan kamu jangan terlalu khawatir," Zidan 
mengucapkannya dengan tulus. 


Arini menatap Zidan dengan sendu, "terima kasih, Mas. 
Kamu selalu berhasil membuat hatiku tenang." 


Zidan menganggukkan kepalanya. la kembali fokus pada 
kemudi. Ia takut, takut jika pertahanan hatinya runtuh saat 
menatap mata sendu gadis itu. 


Zidan telah mengenal Arini semenjak kecil. Arini juga 
adalah adik kelasnya saat menempuh sekolah menengah 
atas. Arini adalah cinta pertamanya. Bukan sekedar cinta 
monyet biasa, karena cinta itu telah bertahta dalam hatinya 
untuk waktu yang lama. Hingga ketika ia memperoleh gelar 
sarjananya, ia memutuskan untuk melamar gadis itu. Tetapi 
ternyata cinta dalam diamnya tak bersambut. Arini 
menolaknya dan mengatakan ia tengah mencintai laki-laki 
lain. Cintanya pada Arini berbuah kecewa yang akhirnya 
membuat Zidan memutuskan untuk mengambil study di 
Turki agar ia lebih mudah melupakan gadis itu. Semenjak 
itu, ia tak pernah mendapat kabar darinya lagi. 


Dan setelah waktu yang lama, gadis itu kembali. Entah 
dengan maksud dan tujuan apa. Zidan berharap jika 
gelenyaran aneh yang kembali hadir dihatinya hanyalah 
karena rasa terkejutnya. la yakin, hatinya telah sempurna 
untuk istrinya, Anna. 


"Aku dengar Mas Zidan sudah menikah?" gadis itu bersuara 
kembali setelah keduanya saling terdiam untuk beberapa 
saat. 


"Ya." 
"Selamat," Arini mengucapkannya dengan suara tercekat. 


Zidan menyadari nada sendu gadis itu. Dan kini dadanya 
kembali bergemuruh dengan hebat. Satu sisi hatinya tak 
menginginkan gadis itu sedih, tetapi satu sisi hatinya yang 
lain menyeru jika ia tak sepantasnya merasakan hal itu. 


"Terima kasih." 


Ya, ia memang tak sepantasnya untuk merasakan perasaan 
itu. Dan tak sepantasnya ia membiarkan rasa itu kembali 
tumbuh. Karena ia tahu betul, ia adalah laki-laki beristri dan 
kewajibannya adalah menjamin kebahagiaan istrinya, Anna. 


Mobil yang mereka kendarai telah tiba di rumahnya. Zidan 
mempersilakan Arini untuk menginap beberapa hari di 
rumahnya selama gadis itu berada di Jakarta. Arini juga 
dekat dengan adiknya, Kia. 


Zidan mengucap salam, namun tak ada sahutan. Apakah 
istrinya belum pulang? Zidan melirik jam di pergelangan 
tangannya yang menunjukkan pukul dua siang. Rasa 
khawatirnya berganti dengan panik saat indra 
penciumamnya membau asap yang begitu menyengat. 
Langkah kakinya berlari menuju ke arah dapur. 


"Uhuk uhuk..." 


Matanya terbelalak saat ia melihat istrinya terbatuk-batuk 
dan dengan panik mematikan api yang berkobar 
menghanguskan wajan di atas kompor itu. 


"Apa yang telah kamu lakukan, Anna!" 
Zidan dengan gesit mengambil tabung pemadam api itu 
dari tangan istrinya. 


la mendesah lega, karena api itu berhasil dipadamkan 
sebelum merembet dan membesar. Hampir saja nyawa 
Zidan hilang jika sampai Anna terluka. Matanya kembali 
menatap istrinya yang masih terbatuk-batuk berdiri tak jauh 
darinya. 


Zidan menarik pergelangan tangan Anna tanpa mengucap 
sepatah kata dan membawanya menjauh dari sana. Rahang 
laki-laki itu mengetat. Ia melewati dan tak memedulikan 
Arini yang juga berada disana terkejut menyaksikannya. 


Zidan mendudukkan Anna di sofa ruang keluarga. "Apa 
kamu tahu yang kamu lakukan itu membahayakanmu?!" 
bentak Zidan yang sudah tak bisa menahan emosinya. 
Perasaannya sedang kalut. 


Anna terkejut bukan main. Belum hilang keterkejutannya 
karena insiden tadi, sekarang ia lebih terkejut karena 
bentakan dari Zidan. "A aku hanya ingin memasakkanmu 
makanan," ujarnya lirih karena ketakutan. Matanya berkaca- 
kaca menatap takut Zidan. 


"Kamu tak perlu melakukan itu untukku jika itu akan 
melukaimu, Anna." Zidan berusaha merendahkan suaranya 
saat tau ia telah membuat istrinya ketakutan. 


"Aku hanya ingin belajar menjadi istri yang baik untukmu, 
Mas. Aku tidak mau dicap sebagai istri yang tidak bisa 
merawat suaminya," ucapnya setengah berteriak. Lalu 
tangisannya pun pecah. 


Zidan menghela napasnya dalam-dalam untuk meredakan 
emosinya. la beranjak dari sana untuk mengambil kotak 


obat. Ia kembali berjongkok di depan istrinya dan mengolesi 
salep ke punggung tangan istrinya yang tampak melepuh. 
la masih ingat betul punggung tangan ini yang juga terluka 
karena hal yang sama. Zidan merasa telah gagal menjaga 
istrinya. 


"Berulang kali saya berkata, Anna. Saya tidak peduli kamu 
bisa masak atau tidak. Kamu cukup menjadi istri yang 
berbakti kepada suami, menyiapkan keperluan saya, 
menyambut saya ketika pulang, hal kecil seperti itu sudah 
mampu menyenangkan hati seorang suami, Anna." 


Anna menatap Zidan dengan air mata yang masih merebak. 


"Tolong jangan lakukan hal ini lagi," ujar Zidan dengan 
lembut, lalu menghapus air mata Anna yang masih mengalir 
membasahi pipinya. "Jangan buat saya khawatir." 


"Maaf," 


Zidan menghembuskan napasnya, "kamu tahu, nyawa saya 
serasa mau hilang jika kamu tadi kenapa-napa." 


Sudut bibir Anna tertarik, "maaf," ucapnya lagi. la tak 
menyangka jika niat baiknya akan berujung sefatal itu. la 
hanya ingin mencoba memasak. Kesalahannya adalah 
karena ia lupa mematikan kompor itu dan meninggalkannya 
untuk menonton televisi. la memang ceroboh. Anna 
merutuki dirinya sendiri dalam hati. 


Tuk 


Zidan menyentil dahi Anna pelan karena istrinya itu malah 
melamun saat ia memberinya peringatan. "Kamu boleh 
belajar memasak, tetapi harus ada saya." 


"Anna takut mau masak lagi," ujarnya jujur. 


Zidan tersenyum lebar mendengarnya. Siapa yang tidak 
akan takut dengan kejadian seperti tadi. Hampir membuat 
rumahnya kebakaran. "Itu lebih baik," ucap Zidan lalu 
mengacak-acak puncak kepala Anna karena gemas. Melihat 
wajah polos Anna membuat Zidan tak sampai hati untuk 
memarahinya. 


Di lain sisi, Arini sedari tadi tak berhenti menyaksikan 
interaksi sepasang suami istri itu. Sangat menyakitkan. la 
tak menyangka jika perasaan Zidan begitu mudah berpaling 
darinya. Sekarang, ia menyesal pernah menolak niat baik 
laki-laki itu dulu padanya. 


Arini melangkahkan kakinya menuju mereka setelah 
mengambil segelas air putih untuk perempuan yang ia 
tebak adalah istri Zidan. 


"Ini minum dulu, Mbak," ujarnya seraya meletakkan segelas 
air putih itu di meja. 


Anna sontak menolehkan kepalanya ke arah perempuan itu 
saat menyadari ada orang lain disana. Dahinya mengernyit 
bingung, ia tak pernah melihat perempuan itu sebelumnya. 


"Maaf jika saya lancang," ucap Arini saat melihat reaksi 
Anna padanya, "saya Arini, teman Mas Zidan." 


Anna tersenyum dan menerima uluran tangan perempuan 
itu, "saya Anna. Maaf, seharusnya saya yang membuatkan 
kamu minuman." ucap Anna merasa sungkan. 


"Ehm... Anna, ini Arini adik kelas Mas dulu waktu SMA. 
Teman Mas juga dulu waktu masih kecil, anaknya sahabat 
Mama," jelas Zidan yang tak ingin istrinya salah paham. 


Entah mengapa Anna merasakan sesuatu yang tak nyaman 
dalam hatinya. Ada setitik rasa cemburu saat mengetahui 


kenyataan jika perempuan itu adalah teman masa kecil 
suaminya dan mengenal Zidan jauh lebih lama daripadanya. 


"Saya mau minta izin sama Mbak Anna untuk menginap 
disini selama saya berada di Jakarta, Mbak." 


"Oh... Iya. Tidak perlu meminta izin saya," balas Anna yang 
tak bisa menutupi rasa cemburunya. Untuk apa meminta 
izinnya jika Zidan sudah mengizinkannya. 


Kumandang azan ashar memecah suasana yang mulai tak 
enak diantara mereka. 


"Anna siapkan perlengkapan Mas Zidan untuk ke masjid 
dulu." Anna beranjak dan berlalu dari sana. 


Zidan menghembuskan napasnya lelah. "Kamu bisa istirahat 
dan membersihkan diri di kamar tamu, Arini." Zidan 
membawa tas Arini menuju sebuah kamar yang berada di 
sebelah ruang keluarga itu. 


"Terima kasih, Mas. Maaf jika kehadiranku mengganggu." 


Zidan menatap gadis dihadapannya saat ini dengan sorot 
yang sulit untuk diartikan. "Nikmati perjalananmu disini, 
Arini." Kalimat itulah yang pada akhirnya Zidan ucapkan 
seraya tersenyum kepada gadis itu. Kemudian ia berlalu dan 
menyusul istrinya ke kamar mereka di lantai dua. 


Zidan mengusap wajahnya dengan kasar. Benar, ujian laki- 
laki ada tiga. Harta, tahta, dan wanita. Disaat ia sudah 
cukup dengan harta dan kedudukannya saat ini, maka 
datanglah ujian untuknya seseorang dari masa lalunya. 


Tbc 


Setelah Alma bingung mau kasih konflik apa. Dan inilah 
akhirnya, Alma seret Arini kesini. Jangan hujat dia seperti 
Ayesha ya 


Terima kasih banyak-banyak untuk pembaca cerita Alma 
Yang belum follow Alma di , ayo follow 


Semoga suka dengan part ini. Sampai jumpa di part 
selanjutnya 


Wassalamualaikum 


Kamis, 30 Juli 2020 


PART 27 Kemarahan Zidan 
Assalamualaikum 
Part ini cukup menguras emosi 
Wkwk 
Jangan lupa vote dan komen yak 
---Selamat Membaca--- 


Suasana dalam mobil itu tampak seru yang diisi ocehan 
Arini, Kia dan Zidan yang entah sedang membicarakan apa 
Anna tidak tahu. la sama sekali tidak tertarik untuk 
bergabung. Mungkin sesekali ia hanya menimpali. 


"Mas, Anna turun disini." Anna berucap saat mobil yang 
dikendarai Zidan tiba di depan sebuah super market tempat 
biasa Anna turun. 


Anna mengambil tangan Zidan dan menciumnya. "Anna 
nanti izin pulang malam ya, Mas. Ada kumpul organisasi." 


"Oke, jangan lupa makan. Nanti kalau pulang telepon Mas 
ya." ucap Zidan lalu mencium puncak kepala Anna. 


Anna menganggukkan kepalanya dan segera turun. Ia 
menatap mobil Zidan beberapa saat hingga hilang dari 
pandangannya. Sebuah helaan napas keluar dari bibir 
mungilnya. Semalaman Anna merasa tak tenang karena 
kehadiran Arini di dalam kehidupan rumah tangganya. 
Walaupun niat gadis itu hanya ingin mendaftar S2 disini, 
tetapi ada sedikit hal yang mengganggu dihati Anna. Entah 
mengapa ia merasa tidak ridha saat gadis itu dekat dengan 
suaminya. 


Seperti pagi ini, gadis itu bangun pagi dan menyiapkan 
sarapan untuk mereka. Masakan kesukaan Zidan katanya. 
Sungguh Anna tidak tau seberapa dekat suaminya dengan 
Arini sebelum ini. Tapi kedekatan kecil keduanya sedikit 
banyak mempengaruhi hatinya. Dan kenyataan bahwa Arini 
tahu lebih banyak tentang suaminya sungguh melukai 
egonya. 


Apakah ini adalah ujian rumah tangganya. Selama hampir 
dua bulan pernikahannya tak pernah ada masalah berarti. 
Anna menghela kembali napasnya panjang. Seharusnya 
Anna sudah siap menghadapi. Dan semoga tak akan terjadi 
apa-apa. 


Langkah kakinya menuju ruang kelas mata kuliah pertama 
hari ini. Masih tampak sepi, hanya ada tiga temannya yang 
sudah stay disana. Kebiasaan teman-temannya akan datang 
lima menit sebelum perkuliahan dimulai. Termasuk dia dulu. 
Tetapi tidak setelah ia menikah. Pola kebiasaannya yang 
berantakan menjadi lebih teratur. 


"Nin!" teriak Anna memanggil Nindia yang baru saja datang 
untuk duduk disebelahnya. Namun sahabatnya itu tak 
melihat ke arahnya dan memilih bangku yang cukup jauh 
darinya. Ada masalah kah? 


Keinginan untuk menghampiri pun tak jadi karena teman- 
temannya sudah berhamburan datang dan dosen pengampu 
mata kuliah sudah tiba. Lagi, Anna hanya bisa menghela 
napasnya dalam-dalam untuk menghalau perasaan tak 
tenangnya. 


"Nin... Kamu ada masalah?" Anna menghentikan langkah 
Nindia saat gadis itu beranjak pergi seusai kelas. Wajah 
sembabnya cukup menjawab pertanyaan Anna jika 


sahabatnya itu tidak baik-baik saja. Apakah Rafa 
menyakitinya? 


"Tidak," Nindia melepas cekalan tangan Anna pada 
lengannya, "aku ingin sendiri, Anna. Tolong jangan ganggu 
aku." 


Bibir Anna terkatup rapat saat Nindia berlalu begitu saja. 
Anna dapat melihat sorot terluka dari tatapan Nindia 
padanya. Apakah ia adalah penyebabnya? Tapi kenapa? 


Anna bingung. la tak tahu letak kesalahannya apa jika 
memang ialah penyebabnya. Dan ia tidak tahu harus 
bagaimana. Kepalanya mendadak pusing karena masalah 
yang satu per satu menghampirinya. 


KKK 


"Anna." 


Anna  menolehkan kepalanya saat sebuah suara 
memanggilnya. "Mbak Arini," 


"Kamu habis selesai kuliah?" 
"Iya, Mbak. Nanti siang ada kelas lagi." 
"Temenin aku jalan-jalan mau? Lihat-lihat kampus ini hehe," 


Anna merasa tak nyaman sebenarnya tetapi ia 
menganggukkan kepalanya menyetujui ajakan Arini. 
Keduanya berjalan menyusuri gedung-gedung di 
fakultasnya ini. Anna menjelaskan satu per satu nama 
gedung-gedung itu yang sebenarnya sudah dapat dilihat 
jelas dari tulisan besar di dinding luar gedung. 


"Kamu semester berapa, Anna?" tanya Arini setelah 
keduanya memutuskan untuk duduk sebentar di gazebo. 


"Baru semester empat ini, Mbak." 


Arini tampak tak menyangka. "Masih muda banget ya. Kok 
kamu memutuskan menikah?" 


Anna terdiam beberapa detik. la tak suka dengan 
pertanyaan itu. "Kami dijodohkan," balasnya sambil 
mengulum senyumnya. 


Arini mengangguk-anggukkan kepalanya. Lalu keduanya 
terdiam. 


"Mbak Arini sudah lama ya mengenal Mas Zidan?" tanya 
Anna yang tak bisa menahan rasa penasarannya. 
Pertanyaan bodoh karena sudah jelas Zidan pernah 
mengatakan jika Arini adalah teman masa kecilnya. Rasanya 
ia ingin meralatnya tetapi tidak bisa. 


"Iya, bisa dibilang kami tumbuh besar bersama. Jadi jangan 
heran kalau aku tahu banyak tentang dia. Apalagi jarak usia 
kami yang tidak terpaut jauh mungkin membuat aku tahu 
apa yang dia rasakan," jelas Arini dengan semangat. 


Hati Anna berdenyut sakit mendengarnya karena cemburu. 
la merutuki dirinya sendiri yang menggiring topik itu untuk 
dibahas. 


"Ehm... Maaf. Bukan maksud aku-" 


"Anna tahu kok, Mbak. Kan tadi Anna yang tanya." Anna 
segera menyela Arini dan memaksakan senyumannya untuk 
menutupi rasa cemburunya. 


Anna melirik jam di pergelangan tangannya. "Anna ada 
kelas setelah ini. Mbak Arini ingin kemana?" 


"Ehm... Aku menunggu Mas Zidan disini saja. Kami akan 
pergi untuk cari obat herbal untuk ibu." 


Anna tertegun sesaat, "oh..." hanya itu responnya. Lalu 
segera ia bangkit. "Kalau begitu Anna pergi dulu ya, Mbak. 
Assalamualaikum." 


Allah... Sungguh cemburu ini tidak enak rasanya. 


Anna memukul-mukul dadanya. Anna mencoba berpikir 
positif tentang mereka. Tetapi sangat sulit saat ia teringat 
sebuah kenyataan bahwa keduanya sangat dekat. la 
mengingat sebuah kata-kata yang mengatakan bahwa tak 
ada persahabatan antara laki-laki dan perempuan. Apakah 
Zidan pernah menyukai Arini? Apakah keduanya pernah 
memiliki hubungan lebih? 


Anna memukul kepalanya yang selalu berpikiran liar 
tentang suatu hal. Ia tidak boleh membiarkan perasaan 
cemburunya menguasai hatinya. Karena cemburu bukan 
suatu hal yang baik dan bisa menimbulkan masalah yang 
lebih fatal jika terlalu berlebihan. 


KKK 


Berulang kali Anna menguap mendengar rapat yang cukup 
alot hingga sudah pukul setengah sepuluh malam belum 
juga berakhir. la pun tak bisa mengecek handphone-nya dan 
memberi kabar kepada Zidan karena perjanjian mereka 
untuk mengumpulkan ponsel masing-masing selama rapat 
berlangsung. 


Selain mengantuk, ia juga tidak nyaman dengan kehadiran 
Rafa disana. la sering mendapati laki-laki itu yang mencuri- 


curi pandang kepadanya. 
Ya Allah... Apakah karena ini Nindia marah kepadaku? 


Anna merasa ingin menangis saat itu juga. Mengapa 
hubungan ini menjadi kian rumit. Rasanya semua ada diluar 
kehendak Anna. 


Anna mengangkat tangannya menyela sang moderator 
sebelum melanjutkan diskusi. "Kak, saya izin untuk pulang 
terlebih dahulu karena tadi lupa belum izin ibu." 


Bang Acid, ketua BEM itu nampak menimbang-nimbang 
sebelum mengizinkannya. Anna mengucap syukur, ia segera 
berdiri dan meninggalkan ruang itu. 


"Anna." 
Deg 


Ketukan jarinya pada handphone-nya untuk memanggil 
Zidan terhenti. Mengapa Rafa ikut menyusulnya. Anna 
teringat dengan kejadian malam itu saat Rafa mencoba 
melakukan hal tak terduga kepadanya. 


Tangannya sudah ditarik mantan kekasihnya itu di tempat 
yang lebih sepi. Bulu kuduk Anna mulai berdiri. Wajahnya 
pun tampak cemas takut jika Rafa akan mengulangi 
perbutannya dulu. 


"Beri aku waktu untuk berbicara padamu." ucap laki-laki 
dengan nada tegas tak ingin dibantah. 


Anna memilih diam. 


"Anna, aku masih mencintaimu." Rafa mengucapkannya 
dengan frustasi. 


"Kamu gila!" Amarah Anna mulai terpancing. 


"ya aku gila karena kamu Anna. Aku tidak bisa 
melupakanmu. Tak bisakah kita kembali bersama?" ucap 
Rafa yang mulai melantur pikir Anna. 


"Tidak. Semuanya sudah berbeda, Rafa. Kamu sudah 
menikah dengan Nindia." Nada Anna sudah naik satu oktaf. 


"Kami sepakat untuk bercerai setelah anak itu lahir." 
Plak 


Tangan Anna melayang pada pipi Rafa. Amarahnya sudah 
tak bisa ia tahan lagi. "Kamu brengsek, Raf." 


Anna mendorong tubuh Rafa menjauh darinya. Satu tetes 
air matanya terjatuh. Hal ini terlalu menyakitkan. Nindia, 
aku minta maaf. 


"Tahukah kamu kalau apa yang kamu ucapkan itu sangat 
menyakitkan untuk Nindia? Apa kamu sadar kamu sudah 
melukai banyak hati. Aku menyesal telah mengenal kamu 
dalam hidupku, Raf." 


Rafa justru tertawa mendengar ucapannya. 


"Kenapa? Karena kamu sudah jatuh cinta dengan dosen 
sialan itu ha?! Kamu yang sudah mengkhianatiku, Anna. 
Kamu diam-diam sudah menikah dengannya kan!" Rafa 
berteriak keras dihadapannya. 


Darimana Rafa tahu? 


"Aku menikah dengannya setelah kamu mengkhianatiku, 
Raf. Kamu menikah dengan Nindia. Dan aku menikah 


dengan dia. Bukankah kita impas!" Emosi yang sudah 
memuncak tak dapat mengontrol ucapannya. 


Rafa terdiam beberapa saat. Laki-laki itu mengusap 
wajahnya dengan kasar. "Apakah kamu masih mencintaiku?" 
kali ini Rafa bertanya padanya dengan suara lebih lembut 
namun ada nada frustasi yang tak tertinggal disana. 


Air mata Anna kembali merebak. Kenangannya bersama 
Rafa dulu kembali terputar. Apakah ia masih memiliki 
perasaan itu? 


"Ku mohon jawab pertanyaanku, Anna. Jika memang kamu 
sudah tidak mencintaiku, aku akan menjauhimu. Tapi aku 
tidak bisa berjanji untuk bisa mencintai Nindia." 


Anna mengambil napasnya dalam-dalam. "Aku sudah tidak 
mencintaimu, Raf." Anna mengucapkannya dengan penuh 
Keyakinan. 


Rafa tersenyum lemah. Ia kalah. Perasaannya kalah karena 
kesalahannya sendiri. "Baik. Tapi aku ingin meminta satu hal 
padamu. Izinkan aku untuk memelukmu terakhir kalinya, 
Anna." 


Rafa membawa tubuh Anna ke dalam pelukannya tanpa 
persetujuan gadis itu. Anna pun tak kuasa untuk menolak 
karena tubuhnya yang terlalu lelah. Jiwanya terasa 
menghilang. 


"Menjauh dari istri saya!" ucap sebuah suara berat penuh 
penekanan diikuti dengan menjauhnya tubuh Rafa 
menyadarkan Anna pada kenyataan. 


Matanya terbelalak menatap Zidan yang menatap ke 
arahnya dengan tajam. Rahang laki-laki itu tampak 


mengetat siap untuk menerkam siapa saja. Bagaimana bisa 
laki-laki itu ada disini? 


"Ayo kita pulang," ucap Zidan dengan suara dinginnya. 


Pergelangan tangan Anna sudah ditarik menjauh dari sana. 
Bibir Anna tak mampu berucap sepatah kata pun. Ia 
membiarkan tubuhnya mengikuti langkah besar Zidan yang 
setengah menyeretnya munuju mobilnya terparkir. Ia tahu 
ini salahnya. Tak ada pembenaran apapun baginya. Karena 
bagaimana pun membiarkan dirinya dipeluk oleh laki-laki 
bukan mahramnya adalah dosa besar. Apalagi ia adalah 
perempuan bersuami. Astaghfirullah... Anna beristighfar 
banyak-banyak memohon ampunan atas apa yang telah ia 
perbuat. 


Zidan membiarkan mobilnya tak melaju dan membiarkan 
dirinya dan Anna saling terdiam dengan emosi masing- 
masing. Terlihat jelas urat yang mengencang dari tangannya 
mencengkram erat stir kemudi. Matanya terpejam. Napas 
naik turunnya yang begitu intens cukup menunjukkan 
bahwa laki-laki itu masih dikuasai oleh amarah. 


Anna menundukkan kepalanya dalam. Sangat takut rasanya 
hanya untuk sekedar mengucap maaf. Berulang kali ia 
mencoba namun hanya tertahan di bibir saja. 


"Apa itu yang kamu lakukan dengan beralasan pulang 
malam?" 


Anna sontak menolehkan kepalanya. la menatap bingung 
Zidan tak mengerti maksud suaminya. "Apa maksud kamu, 
Mas?" tanyanya dengan lirih menahan isakan. 


"Apa kamu tahu statusmu sekarang, Anna? Saya ingatkan 
lagi jika kamu lupa. Kamu adalah seorang istri. Kamu sudah 


menikah dengan saya. Apa kamu pikir berpelukan dengan 
laki-laki lain adalah tindakan terpuji sebagai seorang istri? 
Sebenarnya kamu anggap saya sebagai seorang suami atau 
tidak?!" Zidan mengeraskan suaranya saat mengucapkan 
kalimat terakhirnya. 


Anna berjengit terkejut. Tak menyangka Zidan akan 
mengucapkan itu padanya. Anna belum pernah melihat 
Zidan semarah ini padanya. Satu isakan lolos dari bibirnya 
yang telah bergetar. "A Anna bisa jelaskan, Mas." 


"Menjelaskan apa? Kamu masih mencintainya? Iya begitu 
bukan?!" Zidan kembali berteriak, seakan tuli dengan 
isakan istrinya karena ketakutan disebelahnya. 


Anna menatap Zidan dengan kecewa. Air matanya mengalir 
kian deras. Anna menyadari betul kesalahannya. Tetapi apa 
yang telah Zidan tuduhkan padanya sungguh melukai 
hatinya. 


"Kalau iya memang kenapa? Mas mau menceraikanku? 
Bukankah sejak awal kamu tahu bagaimana masa lalu dan 
keburukanku, Mas? Lalu mengapa kamu memutuskan untuk 
menikahiku?!" Anna berucap tak kalah berteriak. 


Zidan terdiam. Mata tajamnya menatap lurus ke depan. 
Rahangnya kian mengetat. 


"Aku kira kamu berbeda, Mas. Mas Zidan tidak akan 
menyimpulkan dan menilai sesuatu hanya berdasarkan apa 
yang Mas lihat. Tetapi ternyata Anna salah. Mas Zidan tidak 
jauh berbeda dengan mereka." Anna berhasil 
mengucapkannya disela-sela isakannya. 


"Anna memang salah. Anna minta maaf, Mas. Anna tahu 
mungkin kesalahan Anna sulit untuk dimaafkan. Dan Mas 
Zidan mungkin tidak ingin melihat Anna saat ini. Biarkan 


Anna pulang sendiri, Mas. Berikan waktu untuk Anna dan 
Mas Zidan untuk meredakan emosi. Izinkan Anna untuk 
pulang ke rumah Umi sementara waktu." 


"Lalu mereka akan mengira saya suami yang tidak 
bertanggung jawab. Begitu?" ucap Zidan sarkasme. Lalu ia 
menyalakan mesin mobilnya dan mengendarainya dengan 
kecepatan tinggi meninggalkan parkiran kampus itu. 


Anna semakin terisak dalam tangisnya. Berkali-kali ia 
menepuk-nepuk dadanya yang kian menyesak. 


Allah... Kenapa rasanya sesakit ini. 
Tbc 


Mas Zidan kalo cemburu nyeremin ya marahnya orang 
kalem emang bukan kaleng-kaleng. 


Semoga feel-nya dapet ya:) 
Sampai jumpa di part selanjutnya 


Ahad, 2 Agustus 2020 


PART 28 Salah Paham 
Assalamualaikum 
Part ini sungguh menguras emosi 
Tahan untuk menghujat 


Jangan lupa ramaikan dengan votes dan komentar kalian ya. 
Yang belum follow Alma di wp ayo follow 


--Selamat Membaca--- 


Sesampainya di rumah yang masih terlihat terang itu, Anna 
segera berlari meninggalkan Zidan tanpa mengucap kata. Ia 
juga mengabaikan tatapan khawatir Kia dan Arini yang 
masih terjaga di ruang keluarga dengan terus 
melangkahkan kakinya menuju kamarnya. Kamarnya 
bersama Zidan. 


Gadis itu menangis tersedu-sedu. Hatinya merasakan sakit 
saat mengingat kata-kata yang Zidan layangkan kepadanya. 


Sebenarnya kamu anggap saya sebagai seorang suami atau 
tidak. 


Suami?! Lalu apakah Zidan menganggapnya sebagai istri 
saat ia memutuskan untuk mengizinkan Arini tinggal di 
rumah mereka. Dan apakah Zidan juga meminta izinnya 
untuk pergi bersama Arini berdua. Ingin sekali saat itu juga 
ia membalas perkataan Zidan. Namun egonya harus 
mengalah karena tak ingin keadaan semakin rumit. 


Anna menghapus air matanya dan melangkahkan kakinya 
dengan tertatih menuju kamar mandi. 


Disisi lain, Zidan dengan wajah kusutnya memasuki ruang 
kerjanya yang berada di sebelah kamarnya. Langkahnya 
urung untuk menuju kamarnya saat mendengar isak tangis 
Anna. la memutuskan untuk menyendiri sesaat untuk 
meredakan emosi dalam dirinya. Sesungguhnya hatinya 
sakit saat melihat istrinya menangis. Tetapi rasa 
cemburunya yang begitu besar membuatnya seakan buta 
dan tuli. 


Tok tok 


Suara ketukan diikuti oleh decitan pintu terbuka membuat 
Zidan menghembuskan napasnya panjang. 


la melihat Arini disana dengan secangkir minuman di 
tangannya. 


"Teh chamomile katanya dapat membantu menenangkan 
pikiran." Arini meletakkan secangkir teh itu di meja Zidan. 


"Terima kasih," balas Zidan tanpa merubah ekspresi 
dinginnya. 


Arini mendudukkan dirinya di sofa yang tersedia disana. 
"Kamu ad---" 


"Saya sedang ingin sendiri, Arini." Zidan mengucapkannya 
dengan nada dingin. la tak ingin orang lain mencampuri 
ataupun mengetahui masalahnya. Apalagi urusan rumah 
tangganya. 


Arini menatap Zidan dengan kecewa namun ia menutupinya 
dibalik senyumnya. "Baik, aku akan pergi. Jangan lupa 
tehnya kamu minum ya, Mas. Dan kamu harus segera 
beristirahat." 


Zidan tak menjawabnya dan membiarkan Arini berlalu dari 
ruangannya. la menyenderkan tubuh lelahnya di kursi 
kerjanya dengan mata terpejam. Napasnya kembali 
memburu. 


Bayangan laki-laki lain yang memeluk istrinya membuat 
emosi itu kembali menggebu. Hingga bentakannya kepada 
Anna terputar dalam kepalanya. Kata-kata tajamnya pasti 
telah melukai hati istrinya. Sebuah rasa sesal menyergap 
dalam hatinya. 


Astaghfirullah... Berulang kali Zidan mengucap istigfar, 
memohon ampun pada Allah karena telah menyakiti Anna. 
la telah dibutakan oleh rasa cemburu. Ia telah membiarkan 
setan tertawa atas kemenangannya karena telah berhasil 
membuat hatinya dikuasai oleh amarah dan menyebabkan 
keretakan hubungannya dengan istrinya. 


Zidan mengusap wajahnya dengan kasar. la melangkahkan 
kakinya menuju kamar. Dengan pelan ia membuka knop 
pintu itu agar tak mengganggu tidur istrinya. 


Di ranjang itu ia melihat punggung kecil Anna yang tengah 
berbaring membelakanginya. Dengan langkah tanpa suara 
ia menghampirinya dan berjongkok di hadapan istrinya. 


Dipandanginya wajah sembab dan pucat istrinya itu. Rasa 
bersalah itu semakin nyata membuat hatinya serasa 
diremat. Laki-laki itu tersenyum pahit. "Maaf," bisiknya 
pelan didekat wajah Anna. Kemudian ia kembali berlalu. 


Anna yang memang belum tidur membuka matanya. Ia 
memandang nanar pintu itu yang telah kembali tertutup 
dengan sempurna. Segitu jijikkah Zidan padanya hingga ia 
tak mau berada di dekatnya. Anna kembali merasakan 
dadanya yang menyesak. Air mata itu kembali terjatuh 
tanpa bisa ia kontrol. 


"Hiks..." Anna  membekap bibirnya yang mulai 
mengeluarkan isakan kecil. Dan tangan kanannya yang 
memukul-mukul dadanya berharap jika sesak itu akan 
berkurang. 


Allah... Kuatkan hamba. Lembutkan hatinya. Dan mohon 
maafkan kesalahan hamba. 


dak 


Kicauan burung gereja membangunkan Anna dari tidur 
lelapnya. la memaksakan membuka matanya yang berat 
karena banyak menangis. Seusai subuh ia memutuskan 
untuk kembali memejamkan matanya saat dirasa pusing 
yang mendera kepalanya. 


Suasana kamarnya masih terasa sama. Dingin. Anna 
tersenyum dengan sendu. Zidan pasti benar-benar marah 
kepadanya. 


Anna berjalan menuju kamar mandi untuk membersihkan 
tubuhnya. la ada kuliah pukul sepuluh nanti. Masih ada 
waktu dua jam. 


Rumah itu terasa sepi. Zidan dan Kia pasti sudah berangkat 
ke kampus. Sedangkan Arini? Anna tak mau memikirkannya. 


Anna kembali tersenyum pahit saat menyadari jika 
suaminya tak berpamitan kepadanya. 


"Anna," panggil Arini dari arah dapur saat melihatnya 
menuruni tangga. 


Anna memaksakan senyumnya dan menghampiri 
perempuan itu. la melihat sepotong roti, sepiring nasi 
goreng dan juga segelas susu terhidang di sana. 


"Ini untuk sarapan kamu. Tadi sebelum berangkat Mas Zidan 
berpesan kepadaku untuk memastikan kamu sarapan. Jadi, 
makanlah," jelas Arini. 


Anna menatap makanan itu tak berselera. Entah kenapa 
kata-kata Arini membuat hatinya kembali merasa sakit. 
Sedekat apa hubungan mereka hingga suaminya berpesan 
seperti itu kepada perempuan lain. Zidan bisa 
membangunkannya jika dia mengkhawatirkannya. 


"Kenapa? Kamu tidak suka ya?" tanya Arini kembali dengan 
ramah. Tetapi Anna justru merasa muak mendengarnya. 


"Aku tidak lapar," balas Anna lalu berlalu meninggalkan 
ruang makan itu begitu saja. Anna sama sekali tak 
memedulikan bagaimana perasaan perempuan itu. Yang ia 
pedulikan adalah perasaannya sendiri. Ia ingin segera pergi 
untuk menenangkan hatinya yang telah sakit. 


Anna mengendarai motornya tanpa tujuan. Dulu, saat ia 
sedang ada masalah maka ia akan datang kepada Rafa atau 
Nindia. Namun sekarang, itu tidak mungkin lagi. Semuanya 
telah berubah. Persahabatannya yang semula baik-baik saja 
berada diujung kehancuran. Serta hubungannya dengan 
Zidan yang sedang dalam masalah. 


Motor yang dikendarainya kehilangan keseimbangan saat 
sebuah motor lain menyalipnya dengan kecepatan tinggi 
hingga membuat ia terkejut dan akhirnya terjatuh. 


"Aw..." pekik Anna saat motor itu menimpa kakinya. 


Beberapa orang yang kebetulan disana segera 
membantunya berdiri. Untung saja ia mengendarai 
motornya dengan kecepatan sedang. Dan untungnya jalan 
itu sepi. Anna mengucap syukur saat itu juga. 


"Tidak apa-apa, Mbak? Ada yang sakit?" tanya pria paruh 
baya yang menolongnya itu dengan khawatir. 


Anna memaksakan senyumnya dan menggelengkan 
kepalanya, "tidak, Pak. Terima kasih." 


Orang yang menolongnya itu mendudukan dirinya sebentar 
di emperan toko dan memberinya minum. 


"Sedang ada masalah kah, Mbak?" 


Anna tersentak. Apakah ekspresi wajahnya sangat kentara 
seperti orang susah hingga orang itu tau jika ia sedang 
memiliki banyak masalah? 


Anna hanya membalasnya dengan senyumannya. 


"Setiap masalah pasti ada jalan penyelesaiannya, Mbak. 
Jangan terlalu dirisaukan. Apalagi sampai melamun saat 
berkendara. Itu sangat berbahaya." 


Anna meringis mendengarnya. 
"Iya, Pak. Terima kasih atas pertolongan, Bapak." 


Setelah bercengkrama sebentar, Anna memaksakan kakinya 
yang berdenyut nyeri untuk berdiri. Lalu ia menyalakan 
kembali motornya dan berlalu dari sana setelah 
mengucapkan terima kasih kepada orang penolongnya itu. 


Anna merasakan sedikit ketenangan dalam hatinya setelah 
mendapat sedikit petuah dari pria paruh baya tadi. Dibalik 
setiap masalah pasti ada jalan keluarnya. Seperti janji Allah 
yang tertuang dalam surah Al-Insyirah ayat 5 dan 6. Hanya 
saja banyak dari kita yang tak merenungkan maknanya. 
Hingga kita teramat panik saat masalah datang 
menghampiri seakan-akan tak ada solusi. Percayalah bahwa 


kelapangan itu begitu dekat dan yakinlah bahwa Allah satu- 
satunya dan sebaik-baik penolong. Laa haula wa laa guwata 
illa billah. 


KKK 


Hari telah berganti malam kembali. Namun hingga saat ini, 
hubungannya dengan Zidan belum juga membaik. 
Suaminya masih menghindarinya. 


Dalam doanya Anna menangis terisak. Mengadukan semua 
permasalahan yang datang menghampirinya seperti tiada 
akhir. Pertama kalinya Anna menangis tergugu saat 
memohon kepada-Nya. 


Anna melipat mukenanya dengan rapi setelah 
menyelesaikan salat magribnya. Dirasakannya denyutan 
sakit di kakinya yang semakin menjadi. Namun ia 
menahannya. la memaksakannya untuk berjalan dengan 
berpegangan pada dinding. Anna telah berusaha untuk 
menekan egonya dan akan meminta maaf kepada suaminya. 


Anna menghentikan niatnya untuk membuka knop pintu 
saat didengarnya seseorang tengah bercengkrama dengan 
suaminya. Anna membuka sedikit pintu itu dengan sangat 
pelan. 


Di dalam sana Anna melihat suaminya yang duduk di kursi 
kerjanya tengah menatap seorang gadis yang berdiri di 
didepannya. Arini. 


"Begitu cepatkah kamu melupakanku, Mas?" 
"Apa maksudmu, Arini?" 


"Aku menagih janjimu untuk menikahiku, Mas. Bukankah 
kamu memintaku untuk menunggu?" 


"Saya sudah menepatinya, Arini. Dan kamu telah menolak 
saya." 


Anna mendengar gadis itu mulai terisak. Dugaan Anna 
benar. Zidan memanh pernah menaruh hati pada 
perempuan itu. Bahkan pernah berniat untuk menikahinya. 
Anna meraba dadanya yang kembali terasa nyeri. 


"Apa kamu sungguh mencintainya? Dia bahkan sangat jauh 
jika dibandingkan denganku, Mas?!" 


"Cukup, Arini. Menikahinya adalah pilihan saya. Dan urusan 
perasaan saya bukanlah urusan kamu." Zidan 
mengatakannya dengan tegas. 


"Benarkah atas pilihanmu sendiri? Bukan karena ayahnya 
yang memohon kepadamu?" 


Zidan terdiam. Rahang laki-laki itu tampak mengetat. 


"Benarkan ucapanku? Kamu menikahinya hanya karena 
kasihan, Zidan!" 


Deg 


Napas Anna tercekat. Sebuah pisau tak kasat mata seakan 
menghunus tepat di jantungnya. Dan aliran darah di sekujur 
tubuhnya serasa terhenti. Benarkah Zidan menikahinya 
hanya karena kasihan? Benarkah Zidan menikahinya karena 
permintaan Abinya? Apakah Zidan sudah tahu sebelumnya 
jika umur Abinya tidaklah lama saat itu? Dan ia juga 
menyembunyikannya dari dirinya? 


Tubuh Anna merosot dan jatuh terduduk begitu saja saat 
memikirkannya. Sebuah kenyataan yang sulit untuk ia 
cerna. Anna membekap mulutnya agar mereka tak 


mendengar isakannya. Namun gagal. Kini perhatian Zidan 
dan Arini teralih kepadanya. 


"Anna..." Zidan bergegas berlari menghampirinya dan 
berjongkok di hadapannya. 


"Anna... Ini semua tidak seperti yang kamu pikirkan." Zidan 
meraih tubuh Anna dan membawanya ke dalam 
pelukannya. Namun gadis itu memberontak. 


Sorot matanya menatap Zidan dengan penuh kecewa. 
"Apakah itu benar?" tanya Anna dengan lirih. 


Zidan menggelengkan kepalanya dengan tegas. "Tidak. 
Tidak seperti itu." 


Anna berdecih, "kamu berbohong, Mas. Kamu menikahiku 
karena kamu memang kasihan bukan?! Iya, kamu tidak 
mungkin mencintaiku." Anna menangis tersedu-sedu. 


"Tidak seperti itu, Anna. Dengarkan dulu penjelasan saya." 
Zidan mengucapkannya dengan perasaan frustasi. 


Anna menggelengkan kepalanya. "Apa kamu tahu, Mas. 
Kamu telah banyak melukai hatiku." Anna menjeda 
ucapannya, "tentang kepergian Abi, Mas tahukan mengenai 
penyakitnya? Dan Mas juga tahu jika saat itu usia Abi tidak 
akan lama lagi?" Anna menatap Zidan meminta jawaban. 


Zidan terdiam, ia mengambil napasnya dalam. "Ya. Saya--" 


"Sudah cukup. Anna sudah tahu kesimpulannya." Anna 
segera bangkit dan meraih dinding untuk menopang 
tubuhnya. Ia melirik Arini yang berdiri di sana dengan sorot 
terluka. 


"Kamu boleh menceraikanku jika kamu masih mencintainya, 
Mas. Dan izinkan Anna untuk pulang ke rumah Umi." 


"Tidak akan. Saya tidak akan menceraikanmu, Anna." Zidan 
meraih tangan Anna yang menjauh darinya. Gadis itu 
berusaha untuk melepasnya, namun Zidan semakin 
mengeratkannya. "Saya mencintaimu." 


Anna tersenyum pahit. Kata itu yang sangat ia nantikan 
selama ini. Namun, disaat seperti ini, apakah ia akan 
mempercayainya? 


"Tidak, kamu hanya kasihan kepadaku." Anna berbalik dan 
menatap Zidan, "kumohon, biarkan aku sendiri Mas." 


Zidan menatap Anna tak kalah terluka. "Baik, saya akan 
mengizinkan kamu pulang ke rumah, Umi. Hanya seminggu 
dan saya pasti akan menjemputmu." 


Zidan melepaskan cekalannya pada tangan Anna. "Saya 
sendiri yang akan mengantarmu." Lalu ia membawa tubuh 
lunglai Anna dalam gendongannya. 


Arini menatap kepergian keduanya dengan penuh terluka. 
Kedua tangannya terkepal dengan kuat. Cinta Zidan tidak 
untuknya lagi. 


Tbc 


Mohon maap tadi sengaja Alma publish karena draftnya ga 
bisa disimpan. Lalu Alma unpublish lagi karena memang 
belum selesai hehe:) 


Sekarang udah. 


Semoga part ini tidak mengecewakan dan feelnya dapet 


Dapet emosinya 
Astaghfirullah... Maaf 


Bocoran! Part cerita ini tinggal sedikit. Ayo banyak-banyak 
votes dan komentarnya biar Alma tahu siapa aja yang 
menantikan cerita ini 


Terimakasih untuk semua support teman-teman 


Mari bertemu kembali di part selanjutnya ya. Tidak lama 
Kok, Alma usahakan cepat update biar cepat tamat karena 
bentar lagi udah masuk kuliah hohoho 


Dah... 
Wassalamualaikum 


Selasa, 4 Agustus 2020 


PART 29 The Truth 
Assalamualaikum 


Jangan lupa diramaikab ya 
Yang belum follow Alma ayo follow wkwkw 


Part ini aman 
---Selamat Membaca--- 


Anna menatap kosong jendela kamarnya. Hembusan angin 
malam menerpa kulitnya memberikan sensasi damai. 
Matanya terpejam menikmatinya. Sejenak ia ingin 
melupakan beban yang telah menumpuk di pundaknya. 


Sudah dua hari berlalu. Dan selama itu Anna tidak lagi 
mendengar kabar dari suaminya. la sempat mendengar 
suara ribut abang dan suaminya beberapa saat setelah laki- 
laki itu mengantarkannya pulang ke rumah Uminya. 
Sebenarnya ia khawatir. la takut jika abangnya akan 
melukai laki-laki itu mengingat bagaimana protektifnya 
Reza kepadanya. 


"Anna." 


Anna menolehkan kepalanya saat Uminya yang sekarang 
telah duduk di sebelahnya memanggil. Anna merubah 
posisinya yang semula berbaring menjadi duduk bersandar 
pada kepala ranjang. la tersenyum kepada beliau. 


"Umi." 


Umi Anna mengelus puncak kepala putrinya dengan 
sayang. 


"Nak, Umi tahu pasti ini bukan hal mudah untuk kamu. Umi 
sudah mendengar permasalahan kamu dengan Nak Zidan. 
Tetapi, Umi ingin mendengarnya sendiri dari kamu." 


Anna tersenyum pahit. la memang tak bisa 
menyembunyikan lagi permasalahan ini dari Uminya. 
Masalah ada memang harus untuk dihadapi. Tidak untuk 
dihindari. 


"Anna ingin bercerai, Umi." Susah payah Anna 
mengucapkannya. la telah memikirkannya. Dan itu 
keputusannya. la tak ingin cintanya semakin dalam untuk 
laki-laki yang tidak mencintainya. 


Anna memeluk Uminya dengan erat. Air matanya kembali 
mengalir begitu saja. 


"Sayang, suatu permasalahan dalam rumah tangga tidak 
bisa selalu diselesaikan dengan perceraian. Cukup Umi yang 
merasakan bagaimana sakitnya perpisahan. Umi ingin anak- 
anak Umi dapat merasakan kebahagian yang sempurna 
dalam pernikahan. Kamu ingat kata-kata Umi, bahwa 
perceraian adalah hal yang paling dibenci Allah?" dengan 
sabar Uminya memberi Anna pengertian. Pasangan suami 
istri baru seperti Anna dan Zidan masihlah sangat 
membutuhkan banyak nasihat untuk menghadapi ujian 
dalam rumah tangga. 


Anna mengangguk dengan lemah. 


"Berikan Zidan kesempatan. Cobalah komunikasikan baik- 
baik. Jika memang perpisahan adalah jalan terbaik, maka 
kami tidak akan melarang." 


"Mas Zidan tidak mencintaiku, Umi. Dia mencintai 
perempuan lain. Dia terpaksa menikahi Anna karena 


permintaan Abi kan, Umi?" tanya Anna dengan menahan 
suaranya yang bergetar. 


Umi Anna justru tersenyum mendengarnya. Beliau mencium 
puncak kepala Anna dan memberinya pelukan hangat. 


"Tidak mungkin Abi menyerahkan hidup putrinya untuk 
menderita dengan seorang laki-laki yang tidak 
mencintainya. Kamu tahu mengapa Abi memintanya untuk 
menikahimu?" 


Anna menatap uminya dan menggelengkan kepalanya 
dengan lemah. 


"Karena Abi tahu dia adalah laki-laki saleh yang bisa 
menjadi imam yang baik untuk kamu. Laki-laki yang mau 
menuntun kamu dalam menuju kebaikan," Umi Anna 
menjeda ucapannya dan menatap putrinya dengan penuh 
kasih sayang, "dan kamu perlu tahu, Nak. Sebenarnya dia 
telah datang menemui Abimu untuk memintamu bahkan 
sebelum Abi memintanya untuk menikahimu." 


Deg 


Anna baru tahu kenyataan itu. Tapi semua itu tidak 
mungkin. Pasti Uminya berbohong. Mereka pasti 
membohonginya lagi seperti sebelumnya yang telah 
menutupi penyakit abi darinya. 


Anna menggelengkan kepalanya tidak percaya. "Dia pasti 
melakukannya karena permintaan orangtuanya, Umi. Dia 
mengatakannya sendiri pada Anna." 


"Tidak. Dia mengatakan seperti itu karena dia takut kamu 
akan menolaknya. Dan kami membiarkan semuanya 
berjalan sesuai apa yang telah abi rencanakan yaitu 
perjodohan." 


Anna terdiam. la mencerna baik-baik apa yang telah Uminya 
katakan. Jika benar demikian, lalu mengapa Zidan sangat 
ingin menikahinya? Untuk menjadikannya pelarian? Anna 
tetap kukuh pada pendiriannya. Kenyataan itu tidak cukup 
membuktikan bahwa Zidan memang mencintainya. 


Tidak salah Anna berpikir seperti itu. la tahu betul siapa 
dirinya. Dan ia tahu betul siapa Zidan. Ia yang sangat jauh 
dari sempurna, sedangkan Zidan hampir dekat dengan 
sempurna. Dan mengetahui Zidan yang pernah 
menjatuhkan hatinya pada Arini membuat Anna semakin 
ragu. Arini jika dibandingkan dengannya pastilah sangat 
jauh. Perempuan itu cantik, anggun, shalihah, dan pandai 
memasak. Dan yang jelas ibu mertuanya menyukai Arini. 
Sedang kepadanya tidak. 


"Dan mengenai penyakit Abimu, beliau yang memintanya 
untuk menyembunyikannya darimu. Karena Abi tidak ingin 
putrinya khawatir. Abi tidak ingin Anna bersedih. Abi ingin 
putrinya selalu bahagia." 


Anna semakin terisak di dalam pelukan Uminya. 


"Sudah, tak perlu ditangisi lagi. Doakan dan kirim Al-Fatihah 
untuk Abi." 


Umi Anna menghapus air mata Anna. 


"Sekarang, coba Anna pikirkan kembali baik-baik keputusan 
Anna. Berikan Nak Zidan kesempatan. Tanyakan kepadanya 
apa yang membuatmu ragu. Dan jangan biarkan hatimu 
lebih terluka karena penyesalan." 


Anna menganggukkan kepalanya kembali dengan lemah 
dalam pelukan Uminya. Dan beliau mengelus kepalanya 
dengan lembut. 


Anna tak dapat menampik, jika perasaannya pada Zidan 
masihlah sama. Justru semakin bertumbuh hingga saat ini. 
Sesungguhnya ia pun tak menginginkan sebuah perpisahan. 
Tetapi ia takut. Takut jika ternyata cintanya pada Zidan 
tidaklah berbalas. 


"Umi akan mengizinkan kamu tinggal disini beberapa hari 
saja. Nanti kamu harus ikut dengan suamimu lagi jika dia 
menjemputmu. Ingat, Adek sekarang adalah seorang istri. 
Bakti seorang istri ada pada suami. Dan ridha suami adalah 
ridha Allah. Anna mengerti kan?" 


Anna memaksakan senyumnya dan mengeratkan 
pelukannya pada uminya. "Anna mengerti, Umi" 


KKK 


Zidan memijit kepalanya yang berdenyut pusing. Kepergian 
Anna memberikan pengaruh yang besar untuknya. Zidan 
yang teratur berubah menjadi Zidan yang sangat 
berantakan. Zidan yang ramah berubah menjadi Zidan yang 
dingin tak tersentuh. Sebesar itu memang pengaruh Anna 
dalam hidupnya. Dan sejauh itu Anna telah merubah 
hidupnya. 


"Mas." 


Sebuah suara menyadarkan Zidan dari lamunannya. la 
menoleh untuk menatap gadis yang berada di sebelahnya. 
Siang ini Arini memutuskan untuk segera kembali ke 
kampung halamannya setelah menyelesaikan urusannya. 
Dan Zidan mengantarkannya hingga ke stasiun. 


"Terima kasih sudah mau menampung Arini selama disini," 
gadis itu mengucapkannya dengan tulus. "Dan maaf telah 
membuat Mas Zidan bermasalah karena keserakahan Arini." 


Arini menyadari kesalahannya karena hadir sebagai orang 
ketiga. Kedatangannya ke Jakarta memang tidak murni 
untuk mendaftar S2. Ia ingin menagih janji Zidan untuk 
menikahinya. Walaupun ia tahu betul laki-laki itu telah 
datang padanya untuk menepatinya dan ia yang justru 
menolaknya. la terpaksa saat itu. la adalah tulang 
punggung keluarganya setelah kepergian ayahnya. Saat itu 
ia masih ingin meraih mimpinya untuk menjadi pebisnis 
sukses dengan toko bunganya. Kesalahannya saat itu, ia tak 
jujur kepada Zidan. la justru mengatakan jika ia tengah 
mencintai laki-laki lain. Dan sekarang ia menyesal. 


Zidan berusaha tersenyum walaupun getir, "Bukan 
kesalahanmu, Arini. Ini adalah kesalahan saya karena terlalu 
pengecut untuk mengatakan jika saya mencintainya." 


Zidan menatap Arini saat mobil yang dikendarainya sudah 
tiba di stasiun. "Maaf jika saya tanpa sadar telah melukaimu. 
Saya yakin kamu akan mendapatkan yang lebih baik dari 
saya, Arini. Saya titip salam untuk Ibu. Semoga keadaan 
beliau lekas membaik." 


Arini tersenyum dengan tulus, "terima kasih banyak, Mas. 
Saya juga titip salam dan maaf untuk Anna. 
Assalamualaikum." 


"Waalaikumussalam, fii amanillah." 
Zidan mendesah lega. Satu bebannya telah lepas. 


Perpisahan memang selalu membuat kita tersadar akan 
pentingnya keberadaan seseorang. Seperti Zidan yang 
sempat ragu akan perasaannya pada Anna karena 
kembalinya seseorang dari masa lalu. Dan sekarang ia 
tersadar, jika kini hatinya telah terlampau jatuh untuk 
istrinya, Anna. 


KKK 


"Sampai kapan kamu akan disini terus, Dek." 


Sebuah suara yang entah dari mana datangnya membuat 
Anna mendengus kesal. Entah sudah berapa kali abangnya 
itu mengatakan kalimat 'usiran halus itu kepadanya. Anna 
mengabaikannya dengan terus menyemil jajanan di toples 
besar yang sekarang tinggal separuh itu. Dan matanya 
fokus pada layar besar yang menampilkan kartun upin ipin 
kesukaannya walaupun sebenarnya ia tak 
memerhatikannya. Karena fokusnya saat ini pada seseorang 
yang tengah ia rindukan setengah mati. Terdengar lebay, 
tapi itulah yang memang Anna rasakan. la rindu pada 
suaminya. Tetapi rasa gengsinya jauh lebih besar. Egonya 
menginginkan agar laki-laki itu merasakan juga apa yang 
telah ia rasakan. 


"Sana cepat pulang. Nggak kasihan itu sama suamimu 
nggak ada yang ngurus. Kamu disini enak-enakan makan 
tidur terus. Bolos kuliah lagi." 


Reza tetaplah Reza dengan kata-kata tajamnya. Tetapi Anna 
tahu sebenarnya abangnya mengatakannya karena ia 
sayang kepadanya. 


"Abang syirik aja jadi orang." Gerutu Anna. 


"Apalagi yang kamu raguin? Cinta dia?" Reza merebut 
toples di pelukan Anna. 


Anna kembali mendengus kesal. Lalu terdiam. 
"Percaya sama Abang, dia mencintai kamu, Anna." 


Anna menatap Reza lama, menanti kalanjutan akan 
ucapannya. 


"Dia sendiri yang mengatakannya langsung kepada Abang 
jauh sebelum perjodohan kalian," Reza menjeda sejenak 
dan menatap sayang adiknya, "dia bukan tipe laki-laki yang 
mudah untuk mengungkapkan perasaannya melalui 
ucapan, Anna. Dia lebih mudah untuk mengungkapkannya 
melalui tindakan. Apakah ia pernah memerlakukanmu tidak 
baik?" 


Anna termenung. Ya, selama ini Zidan selalu 
memerlakukannya dengan baik. Bahkan laki-laki itu tak 
menuntutnya banyak sebagai seorang istri dan sangat 
menghormati keputusannya. Pertama kalinya ia marah 
besar kepadanya saat melihat Rafa memeluknya. Dan itu 
memang kesalahannya. 


Hati Anna mencelos. Ia terlalu tenggelam pada perasaannya 
sendiri dan tak melihat bagaimana perasaan Zidan yang 
pasti juga terluka karenanya. Mengenai hubungannya 
dengan Arini, ia hanya menyimpulkannya sebelah pihak 
tanpa mendengar penjelasan dari Zidan. 


Anna menggelengkan kepalanya sebagai jawaban atas 
pertanyaan Reza. 


Reza tersenyum dan memeluk bahu adiknya, "setelah dia 
mengakui perasaannya padamu kepada Abang, 
keesokannya dia menemui Abi. Dia memintamu secara 
langsung kepada beliau. Abang tidak berbohong, Anna. 
Abang punya fotonya jika kamu tidak percaya. Mau lihat?" 
Goda Reza pada Anna. 


Anna mencubit perut Reza yang tampak tebal karena 
tumpukan lemak. Sepertinya ia terlalu menikmati hidup 
jomblonya. 


"Aw aw... sakit, Dek. Ingat Abang ini berperan banyak loh 
sama urusan percintaan kamu dengan Zidan. Termasuk 


nonjok dia kemarin saat dia antar kamu pulang terus kamu 
nangis-nangis mojok di kamar." 


Wajah Anna memerah padam. "Abang!" 


Anna kesal karena abangnya tak berhenti menggodanya. 
Sekarang ia tahu mengapa suaminya bersahabat dengan 
abangnya ini, mereka sama-sama jahil. Tapi bedanya 
abangnya ini jahil pada siapa saja, sedangkan suaminya 
hanya dengan orang-orang tertentu saja. 


Tapi, tunggu. Abangnya tadi mengatakan jika ia menonjok 
Zidan? 


Anna melototi Reza, "Abang tonjok dia?" tanya Anna 
kembali memastikan pendengarannya. 


Dengan santainya Reza menganggukkan kepalanya dan 
kembali mengunyah jajanan di tangannya. "Iya, untung 
tidak sampe sekarat." 


Ekspresi Anna berubah sempurna menjadi khawatir. Apakah 
Zidan baik-baik saja? 


"Kenapa? Kamu khawatir? Makanya sana kamu balik." 
"Abang serius?" 


Reza menahan tawanya yang ingin meledak saat melihat 
ekspresi kekhawatiran Anna. "Ya nggak lah, Dek. Nanti kalo 
dia mati, adek Abang bakalan lebih kejer nangisnya. 
Hahahaha..." 


"Umi... Bang Reza nyebelin!" 
Tbc 


Udah clear nih masalahnya wkwkwk 


Semoga suka dengan part ini 


Oh iya, jujur Alma nggak terlalu suka dengan tokoh visual 
hehe. Biar kalian bebas memvisualisasikan mereka siapa 


Terima kasih sudah menanti-nantikan cerita ini. Bolehlah 
direkomin juga ke temennya 


Eh... 
See you next part yah 
Wassalamualaikum 


Jumat, 7 Agustus 2020 


PART 30 Anna Uhibbuki Fillah 


Assalamualaikum 
Sudahkah rindu? 


Jangan lupa untuk diramaikan dengan votes dan komentar 
Kalian ya 


---Selamat Membaca--- 


Pagi-pagi sekali Anna telah duduk di bangku barisan 
belakang dengan sebuah buku catatan di tangannya. la 
memang sengaja berangkat pagi sekali hanya agar 
mendapat bangku di barisan belakang karena hari ini akan 
dilakukan ujian akhir semester. Bibirnya berkomat-kamit 
membaca cepat tulisan-tulisan itu yang nampak begitu 
memuakkan baginya. 


Memang, mempelajari ilmu filsafat bukanlah perkara yang 
mudah. Butuh usaha ekstra untuk otak mencerna karena 
ilmu filsafat adalah ilmu menerawang dan abstrak katanya. 
Namun dengan proses abstraksi tersebut dapat 
menumbuhkan sifat yang Kritis, kreatif, dan rasional dalam 
diri seseorang. Membuat seseorang dapat melihat dari 
berbagai sudut pandang, mencari akar atau dasar yang 
tersembunyi dari suatu permasalahan. 


Laki-laki bertubuh jakung memasuki ruang kelas dengan 
sebuah map di tangannya. Teman-teman Anna segera 
menutup buku catatan dan menaruh tas mereka ke depan 
kelas tanpa diperintah. Anna terpaku. Ia menatap lamat- 
lamat laki-laki itu. Memastikan setiap inci wajahnya jika apa 
yang dikatakan abangnya memanglah hanya sebuah 
candaan. 


Hingga suara dalam miliknya menyadarkan Anna. "Silakan 
duduk urut sesuai nomor absen." 


Anna terbelalak. Manik matanya bertemu dengan manik 
mata tajam yang entah mengapa terasa meneduhkan saat 
menatapnya. Tatapan yang ia rindukan. Namun saat ini 
bukanlah waktu untuk saling melepas rindu. Apakah laki- 
laki itu sengaja untuk membuat dirinya lebih dekat 
dengannya? Batin Anna terlalu percaya diri. 


Percuma dirinya berangkat pagi-pagi. Disaat seperti inilah 
Anna merutuki kenapa namanya bermula dari huruf A. 


Anna segera mengalihkan tatapannya tak ingin laki-laki itu 
menyadari jika ia tengah memerhatikannya. la segera 
beranjak pindah ke bangku yang tepat berada di hadapan 
laki-laki itu, Zidan. 


Satu jam terasa sangatlah cepat. Namun Anna masih 
memikirkan bagaimana merangkai kalimat untuk jawaban 
soal itu. Bagaimana bisa laki-laki itu membuat dua soal saja 
namun jawabannya bisa memakan hampir sehalaman kertas 
folio bergaris ukuran f4? 


Anna menyesal kenapa ia tak segera berbaikan saja dengan 
Zidan. Lalu ia akan meminta bocoran soal. Ide gila yang 
sudah pasti Zidan akan memberikannya sebuah delikan 
tajam. Disaat ia meminta bantuan untuk tugas kuliahnya 
saja laki-laki itu akan memberinya petuah panjang kali lebar 
dan mengatakan 'saya memang suamimu jika berada di 
rumah. Tapi tugas kuliahmu adalah tetap kewajibanmu. 
Saya harus sportif dan objektif. Saya bisa memberimu nilai C 
jika kamu tidak mengikuti perkuliahan saya dengan baik. 
Tapi tenang saja, saya tidak keberatan untuk bertemu 
kembali dengan kamu semester depan jika kamu ingin 
mengulang'. 


Anna menggelengkan kepalanya karena pikirannya yang 
justru kemana-mana. Rasanya apa yang telah ia pelajari 
menguap begitu saja. Ia menyerah dan segera 
mengumpulkan lembar jawabannya yang ia kerjakan 
dengan ngawur. Biarlah Zidan tertawa membacanya. 


Drrt 


Getaran di ponselnya menghentikan langkah Anna. Nama 
'Suami Menyebalkan ' muncul di pop up notifikasinya. 


Suami Menyebalkan 

Kesabaran itu ada dua macam: sabar atas sesuatu yang 
tidak kau ingin dan sabar menahan diri dari sesuatu yang 
kau ingini. -Ali bin Abi Thalib 


Hari ke-5 tanpa kamu. 
Semoga dua hari segera berlalu. 
Saya merindukanmu, Istriku. 


Sudut bibir Anna membentuk sebuah lengkungan tipis. 
Quotes kelima seperti yang suaminya kirimkan padanya 
selama lima hari berturut-turut. Anna tak berniat 
membalasnya dan melanjutkan langkahnya. 


Anna sudah berniat untuk kembali lebih cepat dari waktu 
seminggu yang Zidan berikan untuknya. Dan memberinya 
sebuah kejutan. 


KKK 


Zidan menghempaskan tubuhnya di kursi yang ada di 
ruangannya. 


"Elah... Masih kusut aja muka lo, Zid. Belum baikan juga?" 
ledek Bagas. 


Zidan tak menyahutinya dan sibuk mengotak-atik 
handphone-nya. Siapa tahu jika Anna akan membalas 
pesan-pesan romantisnya. Romantis? Iya romantis ala Zidan 
yang mungkin justru terkesan datar. Namun harapannya 
berbuah nihil. Hanya dua centang biru yang ia lihat disana 
sebagai pertanda jika gadisnya itu telah membacanya. 
Zidan tersenyum miris. 


Pikirannya kembali pada pagi tadi. Setidaknya rindunya 
telah sedikit terobati. la telah rindu menatap wajah kesal 
istrinya saat ia menggodanya. la telah rindu cerewet gadis 
itu saat memarahinya. Benar, sabar bukan hanya untuk hal 
yang tidak diingini. Tetapi juga untuk hal yang kita 
inginkan. Jika ditanya apakah Zidan ingin bertemu Anna. 
Maka jawabannya adalah sangat. Tapi ia harus sabar 
menahan keinginannya itu. la harus sabar untuk memberi 
waktu dirinya dan Anna agar saling muhasabah diri untuk 
dapat meraih ridha-Nya. 


"Zid, lo punya adik perempuan kan? Kenalin lah sama gue." 


Zidan sontak mendelikkan matanya. "Jangan macem-macem 
sama adek gue. Dia masih kecil." 


Bagas terbahak. "Mantan lo kalo gitu," tawar Bagas lagi tak 
mau menyerah untuk mencari hilal jodohnya yang belum 
juga nampak. 


"Kalau mau kenalan sama anak orang, sana langsung 
datang ke rumahnya. Ajakin ta' aruf." 


"Ya ini usaha, Zid. Lo jadi perantaranya." 


Alis Zidan terangkat sebelah, "Lo jangan main-main sama 
anak orang, Gas." 


Bagas menggeram kesal. Ia sedang seserius ini masih saja 
dianggap main-main. Ia mengambil handphone-nya dan 
mengirim sesuatu untuk teman galaunya itu. 


Zidan mengernyitkan dahinya saat menerima sebuah e-mail 
dari laki-laki itu. 


"Buka aja." 


Zidan menggerakkan jarinya dan membuka notifikasi e-mail 
itu. Bibirnya tersenyum lebar. Lalu Zidan berdiri 
menghampiri Bagas dan memberinya tepukan dibahu. 
"Semoga beruntung." 


Bagas tersenyum masam. Ia meninju pelan perut Zidan. 


Sedangkan Zidan tertawa puas telah berhasil membalas 
godaan Bagas padanya. Laki-laki itu mengiriminya file CV 
ta'aruf untuk ditukarkan dengan milik Arini. Alhamdulillah, 
semoga dilancarkan. 


Kk 
"Mbak Anna?" 


Kia yang baru saja sampai di rumah terkejut dengan 
keberadaan Anna disana. 


"MasyaAllah, Mbak. Kia udah kangen bangetttt." Kia 
memeluk erat Anna. 


Anna terkekeh kecil dan membalas pelukan adik iparnya itu. 
"Assalamualaikum, Ki. Maaf ya aku ga kabar-kabar dulu." 


"Mbak Anna... Tahu nggak, selama Mbak Anna nggak disini 
rumah ini serasa di kutub." 


Anna mengenyitkan dahinya. 


"Iya, Mas Zidan uring-uringan terus. Ditanya apa jawabnya 
apa. Irit ngomong. Irit ekspresi. Nyebelin lah pokoknya." 


Anna kembali terkekeh kecil. Lalu perhatiannya kembali 
pada wajan di depannya. 


Kia tersadar dengan apa yang dilakukan Anna karena tadi ia 
hanya terfokus pada keberadaan kakak iparnya itu. Kia 
terbengong menatapnya, "Mbak bukan mau hancurin dapur 
Mas Zidan lagi kan?" ujar Kia takut jika kakak iparnya itu 
akan membakar dapur kakaknya seperti sebelumnya. 


Anna sontak menghentikan kegiatannya dan bersungut 
menatap Kia. "Nggak lah, Ki. Aku sudah belajar ya," ujarnya 
tidak terima sambil mengangkat spatula di tangannya. 


Kia menyengir, "hehe ya nanti kalau Mbak kenapa-napa Mas 
Zidan marah-marah lagi, Mbak." 


"Ini sudah mau selesai kok." Anna meletakkan sepiring 
tempe goreng ke meja makan. Lalu ada telur ceplok juga 
disana. 


Lima hari di rumah uminya, Anna manfaatkan waktunya 
untuk belajar memasak bersama uminya. Walaupun bisanya 
hanya sekedar masakan gampang seperti tempe goreng dan 
telur ceplok saja. 


Lalu ia mengeluarkan sebuah kotak kue dan menatanya 
juga disana. Ya, hari ini suaminya berulang tahun. Dan ia 
ingin memberinya kejutan. la tak ingin melewatkan momen 
ini hanya untuk mengikuti egonya. 


la melirik jam di dinding yang menunjukkan pukul 15.00 
WIB. Setengah jam lagi Zidan akan pulang. la segera 
membereskan peralatan dalur yang berantakan dibantu 
oleh Kia. Setelah itu Anna membersihkan tubuhnya. 


KKK 


"Barakallahu fii umrik, Mas." 


Kia berseru dengan suara cemprengnya saat Zidan 
membuka pintu rumahnya. Disana Kia memegang dua balon 
di kedua tangannya dan topi kecil di kepalanya. Seperti 
pesta ulang tahun anak kecil. 


Zidan mengernyitkan dahinya heran. Sakit apa adiknya 
hingga mau menyiapkan hal seperti ini. 


"Kok Mas Zidan biasa aja sih, nanti nyesel loh." Seru Kia 
yang memberengut kesal karena ekspresi Zidan yang tak 
berubah, masih datar. 


Zidan mengambil satu balon di tangan kanan Kia dan 
memukulkannya dikepala adiknya itu. la terkekeh kecil lalu 
meninggalkan Kia begitu saja disana. 


"Kejutaannnnn!" 


Tubuh Zidan membeku. Lagi, ia dibuat terkejut. Kali ini 
terkejut oleh kehadiran sosok yang telah berhasil 
membuatnya merindu. Sedang bermimpikah dia? 


"Barakallahu fii umrik, Mas. Selamat ulang tahun, Suamiku." 
Cup, sebuah kecupan singkat pada pipi Zidan. 


"Untuk permintaan maaf dari Anna dan perminta maafan 
Mas Zidan diterima." 


Anna menundukkan kepalanya setelah mengucapkannya. 
Pipinya telah memerah sempurna. 


"Sayang?" Zidan sontak membawa tubuh Anna ke dalam 
pelukannya. Ini nyata. Annanya telah berada dalam 
pelukannya. Beberapa saat mereka saling mengobati 
Kerinduannya. 


"Kuenya berat, Mas." Anna melepaskan pelukannya. 


Zidan terkekeh kecil dan meraih kue itu lalu meletakkannya 
di meja. Zidan menatap lekat kedua mata Anna. Wajahnya 
mendekat. Ia mendaratkan ciuman di dahi Anna untuk 
beberapa lama. 


"Terimakasih sudah mau memberi saya kesempatan kedua. 
Anna uhibbuki fillah, ya habibal qalbi." 


Lalu keduanya kembali berpelukan. 


"OKE! ANGGAP AJA KIA NGGAK ADA. IYA KIA HANTU JADI 
NGGAK KELIHATAN." 


Tbc 
Huaaaa... Maaf kalau part ini creepy banget! 


Beberapa hari ini, Alma merenung. Alma rasa cerita ini 
keluar dari alur yang sudah Alma buat sebelumnya. Alma 
jadi kehilangan feelnya 


Alma merasa cerita ini tidak cocok masuk ke genre spiritual 
dan lebih ke romance. Iya ga sih? Gimana menurut kalian? 


Semoga masih ada pelajaran yang dapat kalian ambil ya 


Dan... Alma juga mau ngucapin terimakasih untuk 100k 
readers-nya. Terima kasih sudah memberikan dukungan dan 


semangat untuk Alma terus berkarya. Semoga tulisan Alma 
bisa semakin baik untuk ke depannya dan dapat menebar 
manfaat untuk teman-teman semuanya 


Terimakasih 
Wassalamualaikum 


Selasa, 11 Agustus 2020 


PART 31 Beginikah Akhirnya 
Assalamualaikum 


SELAMAT HARI KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA YANG 
KE-75 


Semoga keadaan segera membaik dan bisa kembali normal 
lagi ya:) 


--Selamat Membaca--- 


Sepertiga malam terakhir, waktu diijabahnya setiap doa 
yang dilangitkan. Waktu untuk mengadu segala resah dan 
ragu. Waktu dimana menyimpan banyak keistimewaan 
dibalik senyap dan lelap. Tak hanya soal mengadu, tetapi 
juga soal luapan syukur atas segala nikmat. 


Assalamualaikum warahmatullah ucapan salam sebagai 
gerakan terakhir dari salat malam beriringan dengan 
menolehnya kepala ke kanan dan ke kiri. Lalu dilanjutkan 
dengan doa yang dikirim dan diaminkan. 


Dengan takdim Anna mencium tangan Zidan. Lalu berganti 
Zidan yang mencium dahi Anna. Sungguh romantisnya cinta 
dalam islam. 


Jika biasanya setelah salat malam mereka akan melakukan 
pekerjaan masing-masing, maka tidak untuk sekarang. 
Zidan berbaring di atas pangkuan Anna, sedangkan gadis 
itu menatapnya dan menyurai lembut rambut kepalanya. 


Kamu ingat pertemuan pertama kita? 


Dahi Anna mengernyit saat mengingat-ingatnya. Pengajian? 
Gado-gado? Anna menyengir lebar saat mengingat 


pertemuan konyol itu. 


Mata Zidan menyipit, benar kamu tidak mengingatnya. 
Zidan merubah posisinya dan duduk bersejajar dengan 
Anna. 


Ngomong-ngomong soal pengajian, jadi benar kamu gadis 
yang kabur di tengah-tengah pengajian itu? 


Anna meringis malu. Lalu Zidan menyentil pelan dahinya 
karena gemas dengan tingkah laku istrinya dulu. 


Enam tahun yang lalu, saya pernah berkunjung ke 
rumahmu. 


Anna kembali mencoba mengingat. Enam tahun lalu, ia 
masih bocah SMP labil. Ia tak terlalu memedulikan siapa saja 
orang baru yang hadir di sekitarnya. Yang ia tahu, saat itu ia 
hanya memedulikan tentang dirinya sendiri. Ia lebih suka 
menyendiri dan terlalu menutup diri. 


Kamu pulang dengan seragam basah dan kotormu. Dan 
menangis terisak karena jatuh dari sepeda. Ternyata kamu 
memang seceroboh itu ya sejak dulu. Sudut bibir Zidan 
tertarik saat mengingat kejadian itu. Gadis ceroboh dan 
cengeng yang pernah ia temui. Dan sifatnya itu masih saja 
tak berubah hingga kini. 


Apakah Zidan menyukai Anna pada pandangan pertama? 
Maka Zidan akan menjawab tidak. Karena saat itu ia telah 
mendeklarasikan cintanya pada Arini. 


Oh ya? Anna lupa. Lagi, Anna hanya menyengir lebar karena 
tak mengingat apapun masa itu selain masa remajanya 
yang selalu ditemani dengan rasa kesepian. Jika benar 
begitu, bukankah indah sekali skenario Allah yang bernama 
jodoh. Sebuah cerita misteri yang terkadang kebenarannya 


adalah dari seseorang di sekitar kita atau yang tak sengaja 
hadir di hidup kita. Bahkan seseorang yang tak pernah 
diduga-duga. MasyaAllah 


Mata Anna berbinar-binar karena takjub. 
"Kanapa kamu senyum-senyum?" 
Anna gelagapan. "Emang ga boleh?" elak Anna. 


Zidan terkekeh kecil. Lalu lengannya mengalung di bahu 
Anna. "Kamu perempuan ketiga yang pernah saya lamar. 
Tapi, insyaAllah kamu perempuan terakhir dan satu-satunya 
untuk saya hingga ke surga-Nya." 


Anna sontak mendungakkan kepalanya untuk menatap 
Zidan. Perempuan ketiga? Apakah ada perempuan lain 
selain Arini? 


Anna teringat saat ia berada di cafe bersama Nindia. Disana 
ia melihat Zidan bersama seorang perempuan. Dan ia yakin 
jika orang itu bukanlah Arini. 


Ah! 


"Naila?" tebak Anna. la teringat gadis yang dikenalkan Kia 
padanya saat CFD dulu. Benar perempuan itu yang ia lihat 
bersama Zidan. 


Zidan tampak terkejut. "Bagaimana kamu tahu?" 


Anna tersenyum masam. Arini dan Naila, mereka 
mempunyai banyak kesamaan. Cantik, agamis, pakaiannya 
tertutup sempurna. Sedangkan dia, sebelum menikah 
sangat jauh dari itu. Dan sekarang pun ia belum sebaik itu. 


Sering Zidan berkata kepadanya, jika hijrah itu berproses 
dan tidak instan. Hijrah itu juga merupakan sebuah 
pencarian. Mencari jawaban mengenai arti hidup dan 
kehidupan. 


"Tahu lah!" 


Zidan terbahak melihat ekspresi dan respon Anna. Ia 
memutar setengah tubuhnya untuk menghadap gadisnya. 
Matanya menatap lekat kedua mata Anna. "Dengarkan saya, 
Anna. Kita memang bisa memilih untuk mencintai siapa, 
tetapi ketika hati sudah memilih, kita tidak bisa bertanya 
mengapa. Seperti kata pepatah, cinta itu datang tanpa 
alasan. Begitulah yang saya rasakan saat bertemu dengan 
kamu. Saya mencintaimu." 


Jujur, Anna sangat tersentuh mendengarnya. Tapi ia tetap 
harus memastikan keseriusan Zidan saat mengatakannya. 
Dan ia tak menemukan setitik keraguan disana. 


"Anna juga cinta sama Mas Zidan." 
Cup! 


Anna segera berlari dengan terkikik kecil setelah 
melakukannya. Mengecup bibir Zidan. 


Zidan tertegun. Sedetik kemudian ia tersenyum-senyum. 
Jika menikah akan semenyenangkan ini, mengapa ia tak 
sedari dulu menikahi gadis itu. 


Zidan terkekeh dan menggeleng-gelengkan kepalanya. 


KKK 


Sangat melegakan, saat ujian hari terakhir telah selesai 
dilaksanakan. Anna tak berharap lebih untuk nilai IP-nya. 


Terutama pada mata kuliah filsafat ekonomi dengan 
dosennya yang bernama Zidan. 


Drrt 


Sebuah panggilan masuk dari Nindia. Sejak masalah antara 
dirinya dan Rafa malam itu, mereka tak lagi bertemu. Satu 
beban yang masih menghantui Anna hingga saat ini. la 
sangat merasa bersalah. Seorang istri mana yang tidak sakit 
hati jika mengetahui suami yang dicintainya justru 
mencintai perempuan lain. 


"Assalamualaikum, Nin... Halo," Anna menerima panggilan 
itu dengan perasaan senang. 


"Waalaikumussalam," 


Namun, Anna mendengar perbedaan suara sahabatnya, 
seperti... terdengar serak. "Nin... Kamu baik-baik saja?" 
tanya Anna khawatir. 


"Bisakah kita bertemu sekarang?" Nindia memilih untuk tak 
menjawabnya dan justru beralih bertanya. Hal itu cukup 
membuat Anna mengerti. 


"Bisa. Kamu dimana? Biar aku kesana." Anna segera 
beranjak dari duduknya. Segera ia merapikan lembaran 
tugas akhir mata kuliahnya di semester ini untuk 
dikumpulkan kepada penanggung jawab kelas. la masih 
terhubung dengan Nindia. 


"Di taman, depan stasiun." 


Tempat itu mungkin hanya berkisar 15 menit dari 
kampusnya. Hanya saja, untuk apa Nindia disana? Pun 
rumahnya atau rumah Rafa berlawanan jalur dari sana. 


"Oke, aku kesana ya, Nin." Anna memilih untuk tak bertanya 
lebih. la segera mengumpulkan tugasnya lalu pergi ke 
tempat yang dikatakan Nindia. 


Di bangku taman itu, terlihat sepi karena sekarang bukanlah 
hari libur. Biasanya taman ini akan ramai di hari libur atau 
akhir pekan karena berdekatan dengan alun-alun kota. 
Disana Nindia duduk dan tersenyum ke arah Anna yang 
baru saja tiba. Senyum yang mungkin untuk menutupi 
kesakitannya. Anna juga tidak tahu. 


"Nin... Maaf ya kalau aku lama." Anna duduk di sebelah 
Nindia dan menatap sahabatnya itu dengan senyum lebar 
seperti biasa. 


"Tidak kok." 
Lalu mereka saling terdiam. 
"Semuanya sudah berakhir, An." 


Anna sontak menolehkan kepalanya. Nindia menatapnya 
dengan sendu. Air matanya yang sudah merebak ingin 
keluar cukup menjelaskan apa maksud ucapannya. 


"Nin..." Anna dapat merasakan betapa sakitnya Nindia. 
"Semuanya sudah berakhir..." 


Tangis Nindia pecah. Anna memeluk Nindia erat untuk 
menguatkannya dan menyembunyikan air matanya yang 
juga akan ikut tumpah. 


"Anakku pergi, An. Dia pergi... Aku kehilangannya." Suara 
tangis Nindia sungguh memilukan. Anna semakin 
mengeratkan pelukannya. 


Nindia keguguran? Innalilahi... Mengapa Anna tidak tahu 
tentang hal ini. Anna semakin dilingkupi rasa bersalah. 
Karena ia jugalah penyebab masalah ini. Mengapa 
persahabatan mereka berubah menjadi sebuah malapetaka 
hanya karena cinta yang salah. Mengapa begini... 


"Dan kami memutuskan berpisah, An... Semuanya telah 
berakhir." 


Anna melepas pelukannya dan menatap Nindia saat gadis 
itu sedikit tenang. Matanya berkaca-kaca. "Nin... Aku turut 
berduka atas kepergiannya," Anna berhenti sejenak karena 
tangisnya yang juga mendesak untuk keluar. "Kamu harus 
kuat. Aku yakin kamu perempuan kuat." 


Ya Allah... Tak dipedulikan orang tua, kehilangan calon anak, 
dan berpisah dengan orang yang dicintai. Anna tak dapat 
membayangkan betapa hancurnya sahabatnya ini. 


"Apakah ini hukuman untukku, Ann? Aku telah banyak 
berdosa. Aku banyak berdosa..." Nindia merintih ngilu. 


Anna menggelengkan kepalanya. "Ini ujian dan kamu tidak 
boleh menyerah... Aku mengerti bagaimana perasaanmu, 
aku mengerti bagaimana sakitnya kamu. Tapi aku yakin 
kamu tetaplah seorang Nindia yang kuat. Nindia yang 
tegar." 


"Aku tak punya siapa-siapa lagi, Anna... Keluarga, sahabat, 
teman. Mereka semua tidak peduli denganku. Aku tidak 
tahu harus bagaimana, Anna," jerit Nindia frustasi. 


"Kamu tidak sendiri, Nin. Ingat! Kamu masih punya Allah. 
Ada Allah yang tidak akan mengabaikanmu. Ada Allah yang 
tidak akan meninggalkanmu. Ada Allah sebaik-baik tempat 
untuk mengadu. Pasrahkan semuanya kepada-Nya, Nin." 


Nindia kembali terisak di dalam pelukannya. Merenungi 
setiap kata yang diucapkan Anna padanya. Rasanya Nindia 
seperti berjalan di dalam sebuah kegelapan yang tak tahu 
arah. Ingin ia berlari, tapi takut jika jalan yang ia pilih justru 
membawanya semakin terjatuh. Dan Anna selalu datang 
padanya seperti kunang-kunang yang memberinya sedikit 
cahaya terang dan indah di dalam kegelapan. 


"Terima kasih..." 


Anna tersenyum dengan lembut dan menghapus air mata 
Nindia. "Percayalah, semuanya akan membaik. Dan kamu 
akan menemukan hal-hal yang membuatmu bahagia lagi." 


Nindia tersenyum samar di wajahnya yang sembab. 
"Terimakasih sudah menjadi sahabatku, Anna. Aku akan 
selalu mengingatmu." 


Dahi Anna mengernyit karena tak mengerti dengan maksud 
kalimat terakhir Nindia. 


"Aku akan pergi dari Jakarta. Aku akan memulai hidupku 
yang baru kembali di suatu tempat," Nindia meremas 
tangan Anna kuat untuk memperoleh kekuatan. "Kamu juga 
harus bahagia, Anna. Aku sayang banget sama kamu." 


Tangis keduanya kembali pecah. 

Allah... Harus beginikah akhirnya? 

Tbc 

Penantian yang sangat lama untuk part ini wkwk 
Hanya tersisa 3/4 part lagi:)) 


Sedih harus berpisah dengan mereka 


Apa harapan kalian untuk sisa part itu? Mau sweet moment 
Zidan-Anna aja? Wkwkwk 


Jangan lupa vote dan komen buat yang belum ya wkwkw 
dan follow juga akun wp & ig Alma @almairaaaa 


Terimakasih selalu untuk supportnya 
Wassalamualaikum 


Senin, 17 Agustus 2020 


PART 32 Bertemu Mertua 


Assalamualaikum 


Jangan lupa divotes dan dikomentari ya 
--Selamat Membaca--- 


Jika dapat memutar waktu, rasanya Anna ingin kembali ke 
masa lalu saat ia masih kanak-kanak. Hidup lengkap 
bersama kedua orangtua yang menyayanginya dengan 
penuh. Dan memiliki masa kecil yang membahagiakan 
bersama orang-orang tersayang. Namun itu hanyalah 
keinginan kosong belaka. 


Bertahun-tahun ia merasa menjadi orang yang paling 
tersakiti. Namun ternyata ada seseorang yang bernasib tak 
jauh lebih baik darinya. Nindia... Sahabatnya. la tak 
memiliki keluarga harmonis sepertinya. Dan sekarang, nasib 
tak baik kembali menimpanya. Anna dapat merasakan 
betapa sakitnya berada diposisi itu. 


Anna tidak tahu kemana Nindia pergi. la hanya berkata 
kepadanya jika suatu saat ia pasti akan kembali. Sebagai 
sahabat, Anna tak bisa berbuat lebih selain mendukung 
demi kebaikannya. 


Dan mengenai Rafa, Anna rasanya tak ingin lagi mengenal 
laki-laki itu. Seorang sahabat yang dulu ia percaya untuk 
menjadi pengganti abinya, ternyata justru menjadi orang 
yang menghancurkannya. Menghancurkan persahabatan 
mereka dan memberi luka terdalam untuknya dan Nindia. 
Mungkin tak sepenuhnya salah laki-laki itu, karena 
bagaimanapun ia dan Nindia juga terlibat. Semua bermula 
karena cinta yang salah. 


Katanya cinta tidak pernah salah. Karena cinta adalah hal 
yang manusiawi. Benar, cinta tidak akan salah jika nafsu 
mau mengalah. Dan akhirnya hati lebih memilih untuk 
memendam cinta itu sendiri. Lalu hanya membaginya 
dengan Sang Maha Pemberi Cinta. 


Percaya, 


Aku takkan ke mana-mana 
Aku kan selalu ada 
Temani hingga hari tua 


Percaya, 

Aku takkan ke mana-mana 
Setia akan kujaga 

Kita teman bahagia 


Suara pengamen jalanan yang biasa mangkal di lampu 
merah itu tengah menyanyikan lagu milik Jaz berjudul 
Teman Bahagia yang membuat fokus Anna kembali. Ia 
menoleh ke sisi kanannya, Zidan yang mengambil selembar 
uang kertas lima ribuan dari dompetnya. Lalu diberikannya 
kepada pengamen itu. 


Jika diperhatikan, mungkin usia pengamen itu seumuran 
dengannya. Mengapa harus menjadi pengamen? Tidakkah 
masih banyak pekerjaan yang lebih mulia dari sekedar 
meminta-minta. Terkadang Anna miris melihatnya. Melihat 
betapa kejamnya dunia membuat manusia melakukan apa 
saja agar perut kenyang. Harga diri bukan lagi hal yang 
penting karena hidup di negeri ini terasa semakin susah saja 
buat mereka yang miskin. 


"Kenapa?" tanya Zidan seraya tersenyum lembut melihat 
Anna yang berkerut dahinya menatap pengamen itu yang 
telah berlalu. 


"Bukankah memberi uang kepada pengamen hanya akan 
membuat mereka terus bermalas-malasan?" tanyanya. 


Zidan mengangguk-anggukkan kepalanya dan terkekeh 
kecil. Ia kira ada apa. Tangan laki-laki itu mengacak kecil 
puncak kepala istrinya sebelum menjalankan kembali 
mobilnya. "Benar, memang kita tidak dianjurkan untuk 
memberi kepada pengamen, pengemis, atau semacamnya. 
Tetapi mereka juga butuh makan. Anggap saja kamu sedang 
berbagi sedikit kebahagiaan dengan teman. Saya juga tidak 
asal memberi kok." 


Zidan memiliki pandangan yang berbeda tentang orang 
peminta-minta. Ya, ia bukannya mendukung untuk orang- 
orang bermalas-malasan yang mengandalkan belas kasih 
orang. la juga selektif dalam memberi. Ia mencoba berpikir 
positif, mungkin orang itu sudah berusaha namun tidak juga 
membuahkan hasil. Sedang kebutuhan yang harus dicukupi 
banyak. Atau kemampuannya mungkin hanya sebatas itu. 
Mungkin saja fisiknya yang tidak mampu untuk bekerja 
berat, intelegensinya tidak mampu untuk bekerja kantoran, 
atau masalah lainnya yang menyebabkan ia tidak bekerja 
dan memilih menjadi peminta-minta. 


"Lirik lagunya tadi juga pas kok buat kita," sambung Zidan. 
Lalu ia terkekeh kecil membuat Anna mencibir. Selalu saja 
ada jalan untuk menggodanya. 


Lalu mereka kembali terdiam. 


Anna kembali kepada lamunannya. Namun, kali ini 
pikirannya tengah berperang dengan kegugupannya. Ya, 
gugup karena saat ini mereka sedang dalam perjalanan 
menuju Semarang, ke rumah mertuanya. la takut jika ibu 
mertuanya tak akan menerima dengan baik dirinya. Ia takut 


berbuat salah kembali yang akhirnya menimbulkan 
keributan antara kedua mertuanya. 


Sebuah helaan napas panjang akhirnya terloloskan. 


"Ada yang mengganggu pikiranmu?" tanya Zidan yang 
dapat merasakan kegelisahan Anna. 


Anna menatap Zidan ragu untuk mengungkapkan sesuatu 
yang mengganggu ketenangannya. Akhirnya ia hanya bisa 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Zidan membalasnya dengan tersenyum lembut. "Mama 
sebenarnya baik dan perhatian kok, Sayang. Hanya saja 
terkadang beliau menuntut kesempurnaan untuk beberapa 
hal. Kamu tidak perlu khawatir, insyaAllah beliau akan 
menerima kamu dengan baik seiring waktu." Zidan menatap 
lembut Anna mencoba memberi pengertian seakan tahu apa 
yang tengah menganggu hati istrinya. 


Anna memaksakan senyumnya. Genggaman erat Zidan 
pada tangannya menyalurkan sedikit ketenangan yang 
mengurangi rasa gugup dan takutnya. 


Ya, semoga saja. 


KKK 


Mereka tiba di kediaman orang tua Zidan saat hari telah 
berganti menjadi malam. Dan saat ini, Anna sedang dilanda 
gugup luar biasa saat jarak dua meter di depannya kedua 
mertuanya menyambut mereka. la mencengkram erat ujung 
khimarnya untuk mengurangi gugupnya. 


"Assalamualaikum, Ma, Pa." Zidan mengucap salam lalu 
mencium tangan Papa dan Mamanya bergantian. Lalu diikuti 
oleh Anna. Anna sempat khawatir, namun Mama Zidan 


menyambutnya dengan baik, tak seburuk saat pertama kali 
bertemu. Walaupun beliau masih bersikap dingin 
terhadapnya. 


"Kalian langsung istirahat saja. Pasti lelah setelah 
perjalanan panjang," ucap Papa Zidan. Sedang Mama Zidan 
telah berlalu terlebih dahulu ke dalam rumah. 


Saat mereka hendak menaiki tangga, sebuah suara 
menghentikannya. Mama Zidan memanggil dengan 
membawa sebuah baki yang di atasnya ada dua cangkir teh 
hangat. "Mau langsung istirahat? Ini Mama buatin teh 
hangat biar hilang capeknya." 


"Iya, terimakasih, Ma. Kami minum di kamar saja ya," balas 
Zidan. 


Anna dengan tanggap menghampiri mama mertuanya dan 
meraih baki itu seraya tersenyum dengan lembut. Tak lupa 
ia mengucap terimakasih. Rasa gugup dan ketakutan Anna 
berangsur lepas, ternyata memang benar apa yang Zidan 
ucapkan. Mamanya sebenarnya adalah sosok yang 
perhatian. 


"Memangnya kalian sudah makan malam?" tanya Mama 
Zidan lagi. 


"Tadi sudah, Ma. Saat di perjalanan kami mampir di warung." 


"Oh... Ya sudah kalau begitu. Kalau lapar hangatin saja lauk 
di meja makan ya." 


"Iya, Ma. Terimakasih..." 


Setelah itu, mereka melanjutkan langkahnya untuk 
membersihkan diri dan istirahat sejenak di kamar Zidan. 


Kamar Zidan yang disini tak jauh berbeda dengan kamar 
Zidan yang di Jakarta. Hanya saja disini lebih banyak foto- 
foto hasil fotografinya yang terpajang di dinding. 


"Mas dulu suka fotografi ya?" tanya Anna yang tengah 
mengamati satu per satu foto yang dominan bernuansa 
alam itu. Tampak mengagumkan. 


"Hmm... Saat kuliah dulu saya ikut UKM pecinta alam. 
Sekalian menyalurkan hobi fotografi." 


"Oh..." Anna menganggukkan kepalanya. 


Zidan berjalan menghampirinya dengan bertelanjang dada. 
Anna spontan berteriak dan menutup matanya. 


"Zidan!" 


Dua bulan lebih pernikahan, namun Anna masih belum 
terbiasa dengan hal itu. Sedangkan Zidan bersikap biasa 
Saja. 


"Segeralah mandi, lalu istirahat. Lihat-lihatnya besok lagi," 
ujarnya lalu terkekeh kecil dan tubuhnya menghilang di 
balik pintu kamar mandi. 


Anna mendesah lega. Ia tahu ia pasti sangat berdosa karena 
tak melakukan kewajibannya sebagai seorang istri. Tapi, ia 
belum siap untuk itu. Mungkin ia akan belajar seiring 
berjalan waktu. 


daa 
Pagi hari di Semarang sangat dingin hingga membuat 


tubuhnya menggigil. Anna memilih membungkus tubuhnya 
dengan pakaian rangkap, atasan kaos lengan panjang lalu 


dibalut dengan sweater dan bawahan rok bahan. Tak lupa 
juga dengan khimarnya. 


la melangkahkan kakinya menuruni tangga untuk menuju 
dapur. Anna membatin, semoga ia tak melakukan kesalahan 
kali ini. Dan ia akan membuktikan bahwa ia telah banyak 
belajar bagaimana menjadi seorang istri dan merawat 
suami. 


Disana ia melihat mama mertuanya yang tengah bergelut 
dengan peralatan dapur. Tak ketinggalan juga Kia disana 
dengan mata setengah terbukanya yang duduk di ruang 
makan yang hanya terpisahkan oleh meja pantry. 


"Cepat sana cuci muka kamu. Anak perawan nggak baik 
bangun siang-siang," terdengar omelan Mama Zidan 
memarahi Kia. 


"Iya, Mama. Ini Kia sudah bangun loh, kalau Kia masih tidur 
nggak mungkin disini," bela Kia pada dirinya sendiri. 
Ternyata omelan setiap orang tua pada anak perempuannya 
sama ya. Mungkin bagi yang punya anak perempuan seperti 
dirinya dan Kia saja. Batin Anna terkikik. 


"Selamat pagi, Ma, Ki," sapa Anna. 


"Pagi, Mbak Ann... Hehe Kia mau cuci muka dulu ya," balas 
Kia. Lalu anak itu berlalu ke kamar mandi. Tinggal dirinya 
saja dan mama mertua yang tiba-tiba tercipta suasana 
canggung. 


"Ada yang bisa Anna bantu, Ma?" tanyanya. 


Mama Zidan menunjuk sayur di atas meja pantry yang baru 
saja dikeluarkan dari kulkas. "Kamu cuci lalu potong kecil- 
kecil itu sayurnya ya." Kali ini beliau menjawabnya dengan 


ramah. Anna tersenyum lega. Ia bergegas untuk melakukan 
sesuai perintah mama mertuanya. 


"Kamu sudah isi belum?" tanya Mama Zidan tiba-tiba. 
Tubuh Anna membeku. Anna tersenyum kaku. "Belum, Ma." 


"Jangan menunda lama-lama ya, saya ingin segera gendong 
cucu." 


Ya Allah... Apakah akan ada masalah baru? 


"Kamu program lulus 7 semester biar bisa cepat program 
hamil juga," lanjut beliau. "Sudah sana lanjutkan masaknya, 
Mama mau panggil Papa dulu." 


Anna tersenyum lega. Anna tak dapat membayangkan 
bagaimana ribetnya kuliah sambil mengurus anak. Selain 
itu, ia juga belum siap. Semoga mereka dapat 
memakluminya. 


"Bagaimana? Kapan kita memprogram Zidan junior?" ucap 
Zidan yang tiba-tiba muncul di sampingnya. 


Anna sontak menolehkan kepalanya. Lalu dengan spontan 
tangannya mencubit kecil pinggang suaminya. 


"Pak Zidan!" 

Tbc 

Alhamdulillah, bisa up lagi 

SELAMAT TAHUN BARU 1442 HIJRIYAH 
Apa harapan kalian? 


Semoga apa yang kalian harapkan dikabulkan. Aamiin 


Terimakasih untuk pembaca setia KCB. Udah sabar ngikutin 
update cerita ini yang lama sekali 


Sampai jumpa lagi di dua part terakhir ya 
Wassalamualaikum 


Kamis, 20 Agustus 2020 


PART 33 Sebelum Akhir... 
Assalamualaikum 
Siapa yang menunggu part ini? 
Jangan lupa diramaikan ya! 
---Selamat Membaca--- 


Semua orang begitu mengagumi sang dewi malam. 
Berlama-lama memandanginya yang tampak indah dengan 
cahaya terangnya di tengah-tengah kegelapan merupakan 
sebuah nikmat tersendiri. Seperti yang tengah Anna 
lakukan saat ini. 


Bulan dan bintang yang bersinar terang di langit malam 
akan selalu mengingatkan ia akan kehadiran orang 
tersayang, abinya. Jauh dari masa sekarang, saat ia kecil ia 
sering ikut terbangun bersama kedua orang tuanya untuk 
salat malam. Dan saat mengambil wudu, ia akan melihat 
indahnya langit malam yang bertaburan bintang. 


Abi, Anna bahagia sekarang... 


"Ternyata kamu disini." Zidan datang lalu menyampirkan 
sebuah selimut pada Anna karena udara malam yang terasa 
menusuk hingga ke tulang. 


Anna menolehkan wajahnya dan mengembangkan 
senyumnya pada Zidan yang saat ini tengah memeluknya 
dari belakang. "Bukankah langitnya sangat indah?" 
tanyanya. 


"Hmmm..." Zidan menaruh dagunya di atas kepala Anna. 
Lalu ia juga menatap ke atas sana, "lebih indah saat 


menatap kamu sedang tersenyum, Sayang." 


Anna terkikik dan mencubit lengan yang melingkar di 
pinggangnya itu. "Raja gombal." 


"Dan kamu ratunya," balas Zidan asal celetuk. 
"Anna tidak suka menggombal ya!" ucap Anna tidak terima. 
"Benar, kok. Kamu ratunya hati Zidan." 


"Apasih Pak Dosen gombalannya garing!" Anna tertawa 
lepas. Begitu pula Zidan. 


Dalam hati, Anna selalu mengucap syukur tiada henti. 
Begitu indahnya skenario Allah untuk hidupnya. Allah 
mengirim masalah tetapi juga menghadirkan bahagia 
karena cinta diwaktu yang tepat. Dan membuatnya tak lagi 
merasa sesal akan masa lalunya. Karena masa lalu lah yang 
membawa dirinya hingga sampai pada titik ini. Sempurna 
bersama orang-orang yang menyayanginya. Sungguh Allah 
Maha Baik selama kita berhusnudzon kepada-Nya. 


Hal terbodoh yang pernah Anna lakukan adalah berputus 
asa dan meragukan keadilan Allah hanya karena sebuah 
rasa kecewa. Hingga pada akhirnya justru membawanya 
pada lubang keterpurukan yang kian dalam. 


"Besok saya akan mengajakmu jalan. Mau?" 


Anna sontak menoleh dan menatap Zidan dengan berbinar. 
Tentu saja dia mau. Dasar Zidan tidak peka. Seminggu 
sudah mereka di Semarang dan selama itu Zidan belum 
mengajaknya mengelilingi kota yang juga disebut Venise 
van Java itu . "Tentu saja!" balas Anna dengan setengah 
berteriak. 


Zidan terkekeh kecil dan mengeratkan pelukannya. "Maaf, 
selama ini saya belum pernah mengajak kamu liburan. 
Hmmm... Honeymoon mungkin?" 


"Alhamdulillah, akhirnya peka juga." 


"Oh jadi kamu ingin memrogram Zidan junior secepatnya 
ya?" Goda Zidan. 


Aliran darah di tubuh Anna terasa panas. "B bukan itu 
maksud Anna," balas Anna dengan tergagap. 


Zidan terbahak. Lalu membalik tubuh Anna dan menarik 
ujung hidungnya karena gemas. "Ayo tidur." 


Bibir Anna mengerucut dan tangannya memegangi ujung 
hidungnya yang ia yakini telah memerah. Namun ia 
menganggukkan kepalanya, "ayuk." 


Saat mereka akan rebah, ponsel Zidan berbunyi. Dahi laki- 
laki itu mengernyit saat melihat nama Arini disana. 
Sekarang sangat larut malam, untuk apakah 
meneleponnya? 


Sedangkan Anna hanya diam menatap suaminya yang telah 
ia izinkan untuk menerima panggilan itu. Zidan me- 
loadspeaker agar tidak menimbulkan salah paham kembali. 


"Assalamualaikum, Arini?" Zidan mengucap salam. Namun 
tak ada sahutan untuk beberapa saat. 


"Kamu di Semarang, Mas?" tanya Arini terdengar serak. 


"Iya," jawab Zidan singat. Dahinya mengernyit heran saat 
mendengar suara Arini yang tampak berbeda. 


"Mas...," ucap suara di telepon itu lalu terisak. Zidan terdiam 
hingga akhirnya Arini berucap lagi, "/bu kritis, Mas." 


Tubuh Zidan mengkaku. 
"Di rumah sakit mana?" 


"Arini kirim lewat pesan ya, Mas. Segeralah kemari... 
Kumohon..." ucap Arini dengan penuh harap lalu memutus 
panggilannya saat terdengar suara dokter yang 
memanggilnya. 


Anna dapat melihat tubuh Zidan yang masih mengkaku 
dengan gurat khawatir yang tampak jelas di wajahnya. Tiba- 
tiba sebuah perasaan tak nyaman itu kembali hadir. Ia telah 
mendengar semuanya. Apakah suaminya akan menemui 
Arini? Sungguh ia akan sangat jahat jika melarangnya, 
tapi... 


"Say-" 


"Anna ikut," ucap Anna memotong perkataan Zidan seakan 
ia tahu apa yang akan suaminya katakan. 


Zidan terdiam beberapa saat sebelum akhirnya menjawab. 
"Baiklah, segera bersiaplah." 


KKK 


Anna beberapa kali menolehkan kepalanya ke samping 
untuk menatap Zidan yang tengah fokus mengendalikan 
kemudinya dengan kecepatan sedikit diatas rata-rata. Laki- 
laki itu berubah menjadi banyak diam setelah mendapat 
telepon dari Arini. Tiga puluh menit perjalanan hanya 
diselimuti kesunyian. 


Dengan perasaan tak menentu, Anna mengikuti langkah 
lebar Zidan begitu tiba di rumah sakit itu. Setelah 
memastikan letak ruang ICU ibu Arini dirawat, Zidan segera 
menuju kesana dengan tergesa. Apakah sedemikian 
khawatirnya Zidan pada Arini? Hati Anna berdenyut sakit. 


Tiba di depan ruangan itu, terlihat Arini terduduk disana 
bersama seorang laki-laki yang tak dikenal Anna. Dia 
tampak lebih muda darinya. Mungkin adik Arini. 


Begitu menyadari kedatangan mereka, Arini menghampiri 
dengan wajah sembab. Anna tahu betul apa yang tengah 
Arini rasakan. Mungkin sama seperti saat ia mengetahui 
abinya yang kritis. Anna meyakinkan dirinya bahwa ia tidak 
boleh egois hingga menutupi rasa empatinya. Sekarang 
bukan saat yang tepat untuk cemburu melihat perempuan 
itu menangis dan memeluk suaminya. 


"Ibu ingin bertemu denganmu, Mas." Arini berucap disela- 
sela isakannya yang masih tersisa. 


Zidan menatap gadis itu dengan pandangan yang sulit 
untuk diartikan. Begitupun Zidan yang tak tahu bagaimana 
perasaannya sendiri. Disatu sisi ia tak ingin melukai hati 
istrinya. Namun disisi lain, Arini sangatlah 
membutuhkannya karena Arini yang tak memiliki siapa pun 
kecuali ibu dan adiknya. 


Zidan menganggukkan kepalanya, "Saya akan menemui, 
Ibu." 


Setelah mendapat izin dari dokter, Zidan dan Arini 
memasuki ruang itu meninggalkan Anna sendiri. Sedang 
laki-laki muda tadi entah pergi kemana. 


Anna merasakan hatinya yang semakin berdenyut sakit saat 
Zidan sama sekali tak menghiraukannya. Kehadirannya tak 


dibutuhkan disini. Ini adalah kesalahannya karena memilih 
untuk ikut walaupun ia sudah tahu apa yang akan terjadi. 
Dan sekarang perasaan tak nyaman yang begitu 
mengganggu itu semakin memengaruhi. 


Bagaimana jika ibu Arini meminta Zidan untuk menikahi 
putrinya? Dan bagaimana jika Zidan tak mampu untuk 
menolaknya? Anna merasakan tubuhnya yang memanas 
dan mendingin saat memikirkannya. Ia termenung. Demi 
Allah, ia tidak akan rela. Anna tidak yakin akan bisa menata 
kembali hatinya yang hancur jika hal itu benar-benar terjadi. 


Anna lantas beristighfar saat pikirannya telah kemana- 
kemana. Kedua tangannya saling meremas. la memejamkan 
matanya mencoba untuk meredam emosi yang bergejolak di 
dalam hatinya. Allah tidak akan merenggut bahagianya 
kembali kan? 


Seseorang duduk disebelahnya dan mengangsurkan sebuah 
botol air mineral padanya. Anna mendungak dan menatap 
laki-laki muda tadi. 


"Minum, Mbak?" tawarnya. 


Anna memaksa untuk tersenyum dan menerimanya, "terima 
kasih." 


Laki-laki itu menganggukkan kepalanya dan duduk 
menyandar pada bangku tunggu itu. "Mbak tidak perlu 
khawatir, Mas Zidan yang saya kenal, dia sangat menjaga 
perasaan wanita. Apalagi istrinya." 


Anna menolehkan kepalanya menatap laki-laki itu. 
Bagaimana ia tahu jika dirinya adalah istri Zidan? 


"Saya Haikal. Adik Mbak Arini," lanjut laki-laki itu. 


Anna masih terdiam. Kepalanya tiba-tiba blank. Ia 
Kehilangan kata-kata untuk menanggapinya. 


"Keadaan ibu menurun akhir-akhir ini. Mungkin sudah 
saatnya beliau melepas semua rasa sakitnya," ucap Haikal 
dengan tenang, namun tampak sekali gurat kesedihan di 
Wajahnya. 


Anna tercenung. Bagaimana bisa laki-laki itu begitu tenang 
saat mengatakannya. 


"Ibu meminta untuk bertemu dengan Mas Zidan karena Mas 
Zidan adalah seseorang yang beliau percaya untuk menjaga 
Kami." 


Deg 


Kedua mata Anna seketika memanas. Tangannya 
mencengkeram erat ujung khimarnya. Inilah ketakutannya. 
Ya Allah... Sungguh Anna tak akan siap jika kebahagiannya 
akan terenggut saat itu juga. 


Tak ada satupun wanita yang mau dimadu. Apakah ini yang 
dulu Uminya rasakan? Apakah ini akan menjadi akhir kisah 
cintanya bersama Zidan? 


"Tapi--" 


Perkataan Haikal harus terhenti saat terdengar decitan pintu 
di sebelahnya terbuka. Zidan tampak keluar dari sana 
bersama Arini dengan wajah sendu. 


Dengan gontai laki-laki itu melangkah menghampirinya. 
Lalu bersimpuh di hadapannya. Meraih tangannya dengan 
lembut. Dan menatapnya dengan sorot penyesalan yang 
begitu dalam. 


Air mata Anna yang telah merebak tak dapat ia bendung 
lagi. 


"Maaf..." 


Tbc 
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END Ketika Cinta Bertaubat 
Assalamualaikum 
Ambil napas dulu sebelum membaca wkwk 
--Selamat Membaca--- 
"Maaf..." 


Seberapa remuk hati Anna mendengar kata itu. Hingga 
akhirnya tangis yang telah mati-matian ia tahan pun 
tumpah. Anna mengira... hari itu adalah sebuah akhir. 


Anna tak sanggup untuk mendengar kenyataan apa yang 
akan Zidan ungkap. Dadanya terasa semakin sesak saat 
matanya bertemu dengan manik kelam milik suaminya. 
Dengan gemetar, ia melepas genggaman Zidan pada 
tangannya. Dan Anna memilih untuk pergi. Salah jika ia 
tetap memaksa untuk bertahan. Dan selamanya ia akan 
memendam sakit. Mungkin itu alasan mengapa Uminya 
memilih untuk berpisah dengan Abinya. Melepas untuk tak 
saling menyakiti dan tersakiti lebih jauh lagi. 


"Anna... Dengarkan dulu penjelasan saya." 
Zidan menarik tangannya agar berhenti. 
"Anna ingin pulang," ucap Anna penuh penekanan. 


Terlihat Zidan yang menghela napas panjangnya. "Baik, tapi 
kamu harus mendengarkan penjelasan dari saya dulu." 


"Anna ingin pulang!" pekik Anna. Sungguh ia sudah tak 
tahan. "Kalau Mas Zidan tidak mau mengantar Anna, Anna 
bisa pulang sendiri." 


Zidan menghembuskan napasnya dengan berat. Lalu 
mengusap wajahnya dengan kasar. "Baiklah, saya antar 
kamu pulang." 


Sepanjang perjalanan tak ada percakapan lagi. Zidan 
mengantarkannya pulang hingga ke kediaman orangtuanya. 
Tetapi, ia kemudian kembali ke rumah sakit lagi. 


Malam itu, Anna hanya dapat menyimpan rasa sakitnya 
sendiri karena harus menerima sebuah kenyataan... 
Kenyataan bahwa Zidan lebih memilih Arini. 


Dan pagi harinya, Anna mendapat kabar duka kepergian ibu 
Arini. Perasaan Anna semakin tak menentu saat ia teringat 
ucapan Haikal padanya. Apakah Zidan telah menikahi Arini? 


dak 


"Sahh!" 


Semua orang di dalam masjid itu berucap syukur. Anna 
menyaksikan prosesi sakral itu dengan perasaan tak 
menentu. Harusnya ia ikut berbahagia. Tetapi rasanya ia 
juga ingin meneteskan air matanya. 


Begitu banyak kejadian tak terduga yang telah ia alami 
akhir-akhir ini. Tertawa, bahagia, tangis, sedih. Semua rasa 
itu terus bergantian dalam waktu yang singkat. 
Membuatnya terkadang merasa sangat lelah telah 
melaluinya. Tetapi pada kenyataannya, memang seperti 
itulah hidup yang harus dijalani. 


Anna tersentak saat tiba-tiba seseorang menggenggam 
tangannya. Seseorang itu tersenyum kepadanya. Senyum 
sama yang selalu mengirimkan tenang kepadanya. Lalu ia 
membisikkan sesuatu kepadanya dan meraih tangannya 


untuk keluar dari kerumunan banyak orang yang tengah 
menyaksikan sepasang pengantin yang berbahagia itu. 


"Kita mau kemana, Mas?" tanyanya bingung. 
Ternyata Zidan menggiringnya untuk masuk ke dalam mobil. 


"Hmm... Melakukan sesuatu yang tertunda." Zidan 
menjawabnya asalan untuk membuat istrinya semakin 
penasaran. Lalu ia mulai melajukan mobilnya. 


"Acaranya kan belum selesai, Mas. Gak enak sama yang 
lain," ujar Anna. 


Anna menatap kesal Zidan yang tak menggubkris 
ucapannya. Dan justru tersenyum-senyum sambil menyetir 
kemudinya. Anna memang selalu tak bisa menebak 
bagaimana pola pikir Zidan. Bukankah seharusnya pola pikir 
dan hati perempuan yang sangat sulit untuk ditebak? 


Laki-laki itu... terlalu banyak kejutan dibalik sikap 
dinginnya. Terkadang Anna sangat kesal dibuatnya. Laki-laki 
itu selalu memilih untuk memendam bebannya sendirian. 
Tak ingin membaginya dengan siapa pun. Termasuk 
dengannya, istrinya. 


Hari ini adalah hari pernikahan Arini dan Bagas. Ya, mereka 
menikah. Pernikahan yang mungkin bisa dibilang cukup 
mendadak. Hari ini pula tepat satu minggu setelah 
kepergian ibu Arini. 

Anna tidak tahu bagaimana bisa akhirnya mereka menikah. 
Anna pun malu untuk menanyakannya pada Zidan karena ia 
telah salah paham sejauh itu mengira suaminya akan 
menikahi perempuan lain. 


Beberapa detik kemudian, mata Anna berkilat binar saat 
mengetahui kemana Zidan membawanya. Pantai. Ternyata 


maksud dari melakukan sesuatu yang tertunda adalah 
rencana jalan-jalan mereka. "Kenapa nggak bilang kalau 
mau ngajak Anna kesini, Mas?" ujar Anna senang. 


Gadis itu langsung berlari menuju bibir pantai dan bermain 
dengan ombak-ombak kecil itu meninggalkan Zidan jauh di 
belakangnya. Zidan hanya menggeleng-gelengkan 
kepalanya melihat tingkah kekanakan istrinya itu. Lalu ia 
mempercepat langkahnya untuk menyusulnya. 


"Kamu senang?" 


Anna menganggukkan kepalanya dan tersenyum lebar. 
"Banget!" 


Zidan mengacak puncak kepala Anna dengan gemas. Lalu 
merapikan jilbab istrinya yang berantakan karena tertiup 
angin. "Menikmati senja?" tawarnya. 


"Mau banget!" pekik Anna girang. Lalu keduanya terkekeh 
kecil. 


Zidan menggenggam tangan Anna erat dan membawanya 
untuk duduk di hamparan pasir putih. Udara sore hari yang 
menyejukkan menambahkan sensasi ketenangan. Memang 
pantai sangat cocok untuk refreshing. Apalagi dengan 
menikmati romantisme di ujung senja seperti saat ini 


"Apakah Mas Zidan juga pengagum senja?" tanya Anna 
sambil merebahkan kepalanya di bahu Zidan. 


"Senja indah, tentu siapa saja pasti suka." 


"Belum tentu, ada juga yang membencinya karena hanya 
bahagia sesaat yang ditawarkannya." 


"Memang keindahan senja hanya sesaat lalu terganti oleh 
gelap. Tapi gelapnya malam tak selalu memberi kehampaan. 
Kadang kala dihiasi oleh gemerlap bintang. Begitu pula 
kehidupan. Ada siang ada malam. Dan senja adalah 
pembatasnya. Kehidupan tak selalu tentang keindahan dan 
kebahagiaan. Ada kalanya kita harus melewati malam yang 
gelap untuk menanti siang. Dan butuh perjalanan yang 
panjang untuk mencapai keindahan seperti yang senja 
tawarkan." 


Begitulah filosofi senja tentang kehidupan menurut Zidan. 
Anna berusaha mencernanya baik-baik. Sekali lagi Anna 
dibuat terkagum oleh kata-kata suaminya. 


"Maaf untuk segala luka yang telah saya berikan." 


Tubuh Anna menegang. la mencoba untuk mengangkat 
kepalanya dan menatap laki-laki itu. Tetapi Zidan 
menahannya dan semakin mengeratkan pelukannya. 


"Saya telah berjanji kepada Abi, untuk membahagiakanmu, 
tak membiarkan kamu menjatuhkan air matamu. Tetapi 
justru sayalah penyebab tangismu. Anna... Saya 
menikahimu, karena saya mencintaimu. Maaf, saya pernah 
menjadi seorang pecundang karena memilih berbohong 
tentang perasaan saya saat itu. Saya terlalu takut, jika saya 
harus menerima penolakan itu kembali." 


"Tidak tahu mulai kapan cinta itu datang, tapi Allah 
menunjukkan jalan cinta itu menujumu. Berkali-kali saya tak 
akan pernah berhenti mengucap syukur. Hidup saya 
sempurna dengan adanya kamu. Bismillah... Semoga Allah 
selalu meridhai kita." Ungkap Zidan, lalu mencium lembut 
puncak kepala Anna dalam pelukannya. 


Tanpa sadar Anna meneteskan air matanya. la tak pernah 
tahu jika Zidan mencintainya sedalam itu. 


"Aamiin ya rabbal 'alamiin," balas Anna mengaminkan doa 
Zidan. Lalu keduanya kembali menikmati semburat merah 
jingga yang indah itu. 


Jika dipikir-pikir lagi, jalan hidup kita itu lucu. Ya, lucu. 
Seperti sebuah permainan teka-teki. Ada saat dimana kita 
berpikir keras untuk sebuah pertanyaan mengenai hidup, 
menebak-nebaknya, lalu menciptakan banyak macam 
ekspresi saat sebuah kebenaran terungkap. Bahagia, 
senyum, tawa, suka, sedih, murung, kecewa, dan masih 
banyak lagi bagaimana manusia mengekspresikan 
hidupnya. Tak selamanya sedih akan tetap sedih. Pun tak 
selamanya hidup akan tetap bahagia. Karena itulah hidup 
kita tidak terasa monoton. Dan tentu saja semua itu adalah 
bagian dari proses. Proses pendewasaan. 


Anna baru saja memahaminya. Terkadang, apa yang 
dipikirkannya baik belum tentu baik pada akhirnya. Dan 
begitu pula sebaliknya. 


Zidan adalah sosok laki-laki yang Allah kirimkan untuk 
menyampaikan hidayah-Nya. Dengan sebuah anugerah 
terindah bernama cinta, Zidan datang menawarkannya 
kepadanya. Cinta atas nama Allah. Sebuah cinta yang tak 
akan membuat kecewa. Sebuah cinta yang dapat 
membimbing menuju surga-Nya. 


"Apa kamu berpikir jika saya yang akan menikahi Arini?" 
tanya Zidan tiba-tiba memecah keromantisan di ujung senja 
itu. 


Anna sontak menegakkan tubuhnya dan menatap Zidan 
dengan menyipit. "Menurut, Mas?!" balas Anna sambil 
mempoutkan bibirnya. 


Zidan tertawa terbahak. "Saya tahu istri saya ini 
pencemburu. Mana tega saya membiarkan dia terus 


mempoutkan bibirnya seperti ini," goda Zidan. 


Anna sontak mencubit lengan Zidan di bahunya dan 
membuat laki-laki itu mengaduh kesakitan. Anna tertawa 
puas. Lalu ia bangkit dan segera berlari menghindari 
balasan dari Zidan. 


Anna berlari sambil tertawa dengan Zidan yang 
mengejarnya. Dan hap! Akhirnya dia tertangkap. 


"Ada satu hal lagi yang belum saya sampaikan." 
"Apa?" tanya Anna penasaran. 


"Saya sudah mengunggah nilai kamu di siakad," Zidan 
mengulum bibirnya sebelum melanjutkan, "sepertinya kita 
akan bertemu lagi di semester depan." 


Anna melotot. "Mas nggak serius kan?!" 
END 
Hua.... Bagaimana endingnya? Happy kan 


Maaf Alma nggak bisa memberikan ending yang terbaik. 
Alma dalam keadaan kurang baik saat menulis ini. Semoga 
kalian tetep suka ya 


Part ini adalah part terakhir dari kisah Zidan dan Anna. 
Sedih harus berpisah dengan mereka:'( 


Alma ucapin terima kasih untuk teman-teman semuanya 
yang sudah mengikuti cerita Alma ini. Memberikan support 
dan respon positif untuk karya Alma. Terima kasih banget 


Alma mau minta feedback nih dari teman-teman semua. 
Mohon banget dijawab ya 


1. Bagaimana kesan dan pesan kalian setelah membaca 
cerita ini? 


2. Kritik dan saran untuk revisi cerita ini. 


3. Kalau ada ekstra part mau? (sepertinya ini tidak perlu 
ditanya lagi wkwk) 


Jawab ya teman-teman 


Oh iya, tunggu juga cerita Alma selanjutnya. HS 3 dan 
proyek yang lainnya:)) 


Terimakasih banyak ya! 
Wassalamualaikum 


Ahad, 6 September 2020 


